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BAB |. PENDAHULUAN

A. Mengapa Penelitian Penting bagi Guru

Seorang lulusan Program Studi Pendidikan Luar Bidaeam bidang
keahlian khusus Pendidikan Guru Pendidikan LuarsBiaintuk berbagai
ketunaan, bukan saja seorarg sarjana, melainkaraligeis dia adalah
seorang ahli pendidikan, seorang pendidik, dan jadalah seorang guru.
Dia dituntut untuk memiliki jiwa kesarjananan, kdan sebagai sarjana
pendidikan, keahlian dalam bidang pendidikan luersh, dan kemampuan
mendidik dan mengajar anak-anak luar biasa dalabm sdau beberapa
jenis ketunaan, sesuai dengan latar belakang sdsualaya Indonesia.
Profil seseorang yang sedemikian itu menyangkutkearistik kepribadian
inanusia Indonesia, kearifan akademik, dan kemamppiofesional yang
mantap dan handal.

Salah satu kemampuan yang menunjang profil lulysagram studi PLB
dalam berbagai bidang keahlian khusus guru PLBatialah kemampuan
melaksanakan penelitian. Oleh karena itu, dalamkléium program studi
PLB tersebut dimasukkan mata kuliah Penelitian Peéikdn Luar Biasa.
Selaras dengan profil kemampuan guru PLB yang @ipkan seperti yang
dikemukakan di atas, maka kemampuan melaksanakarelip@n yang
dimaksud bukan saja kemampuan penelitian dalankaamgnunjang sifat keilmuan
bidang karya dan praksis yang menjadi tanggung ppwa, melainkan -
mungkin yang lebih penting - adalah kemampuan pé&aal untuk selalu
memperbaiki dan mengembangkilkemampuannya sebagai guru.

Kita sama-sama berpendapat, bahwa kemampuan seayang tidak
sebatas kemampuan menyampaikan bahan ajar selbdgainasi secara satu
arah kepada siswa, melainkan kemampuan untuk menesgar siswa
helajar. Oleh karena itu, seorang guru pada saahng@aj@r seyogianya
bertanya: apakah dia mengajar sesuai dengan kemamgiswa untuk
menangkap dan mencemakan bahan ajar yang disampsji&a apakah
siswa yang diajamya itu benar-benar sedang helagmgkah siswanya
belajar dengan benar, apakah hasil belajar siswasédsuai dengan apa
yang diharapkan guru dan yang diharapkan siswaendiri?

Dengan kata lain, pada saat mengajar itu, dia lkeydabertanya, apakah dia
melaksanakan tugasnya secara efisien dan efektif@abfAa dia
mempertimbangkan hal itu dan mampu serta berusaleningkatkan
efisiensi dan efektivitas upayanya sebagai guru,kanaia bukan saja
menjadi seorang guru, melainkan juga dia adalah sgogamu yang selalu mawas
diri, seorang guru yang reflektif. Dia selalu bésk§i mengenai kebenaran bahan
ajar yang disampaikan olehnya dan sekaligus yargnadakan dan kemudian dikuasai
oleh siswanya, dia juga selalu berefleksi mengecaia-cara membelajarkan
siswanya. Dia selalu ingin berbuat lebih baik, telefisien dan lebih efektif
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dalam melakukan tugasnya sebagai guru. Demikiagdahbaran perilaku seorang
guru yang baik.

Tugasl.1

Coba Anda berhenti dulu membaca buku ini. Kemudian
renungkah pengalaman Anda pada waktu belajar daskel
terakhir di SLTA dulu. Ingat-ingat siapa (tidak et
namanya) guru Anda yang paling balk (bukan yangnpal
Anda sukai)?

Kemudian tulislah dalam kertas terpisah alasan ueag
Anda mengatakan guru itu yang paling balk. Bagasman
caranya mengajar, kepribadiannya, kebiasaan-ketriaga dan
hal-hal lain lagi yang menyebabkan Anda menilaiuitu
yang paling baik.

Kemudian renungkan pula, siapa guru yang paling aAnd
sukai? Tuliskanlah profil guru yang paling Anda auiku.

Seorang guru yang baik - yaitu guru yang menginginkiswanya berhasil
dalam belajar - selalu mawas diri dan sekaligus etigerdirinya dalam kaitan
dengan suasana belajar-mengajar di kelasnya. @Dat#tpabila kita berbicara
tentang kelas, janganlah diartikan terbatas sebagag kelas, melainkan juga
dalam konteks pembelajaran di luar ruang Kkelas, edepdi lapangan,
laboratorium, dan tempat praktek). Kemampuan untuddakukan penelitian
sedemikian itu, dengan sendirinya tidak cukup demgamahami dan menguasai
landasan dan metodologi penelitian untuk mengenkamgmu pengetahuan dan
atau untuk menunjang sifat keilmuan bidang karya g@aaksis yang menjadi
tanggung jawabnya. Kemampuan untuk meneliti diripgala saat dia melakukan
tugas, memerlukan kemampuan khusus yang berbedmdd@mampuan seperti
dikemukakan di atas.

Kemampuan penelitian khusus tersebut biasa disebkuiri praktis
(practical inquiry), sedangkan kemampuan penelitian yang dikemukakaated
merupakan kemampuan untuk melakukan penelitian dbr(formal research).
Semangat dari kedua jenis penelitian itu adalahasaakan tetapi sifat, fungsi,
cara dan pemanfaatannya berbeda. Lain daripadaétuelitian formal, biasanya
dilakukan oleh seorang peneliti dalam menunjang da@mperbaiki ilmu
pengetahuan yang telah ada dan atau oleh seorakigspr termasuk guru — dalam
menunjangsifat keilmuan bidang karya ataoraksis profesionalnya, sedangkan
inkuiri praktis biasanya dilakukan oleh praktisitai&r berbagai profesi -
kadang-kadang dalam kerja sama dengan penelitiamdaangka memecahkan
masalah yang dihadapinya atau memperbaiki unjujakga.

Selanjutnya perlu diperhatikan, bahwa banyak gumgytelah menguasai
prinsipprinsip, konsep-konsep, serta prosedur mkuaktis itu, bahkan sebenamya



mereka mampu melaksanakannya, tetapi mereka tidakgerjakannya hanya
karena segan atau merasa membuang-buang waktu,meianang mereka tidak
meynpunyai waktu untuk itu. Mereka telah merasasplengan prosedur yang telah
biasa dilakukannya secara rutin. Mereka tidak pemagmpertanyakan lagi

asumsi-asumsi di belakang praksis yang telah bakls&kukannya secara rutin

itu. Mereka tidak lagi hirau dengan asumsi-asunasigytelah dianggapnya atau
diduganya benar. Padahal, kadang-kadang suatu astwmsanya benar untuk

saat-saat yang terbatas saja. Perubahan yangi teijd@ekitar” asumsi yang

digunakan pada waktu mengembangkan cara kerjantertéu kadang-kadang

mempengaruhi kesahiltan atau kebenaran asumsi itu.

Sebaliknya, guru yang balk akan sering mempertaryasumsi yang telah
mapan itu, bukan untuk menyalahkan atau menggugatnglainkan untuk menguiji
kesahihhannya setelah terkena dampak perubahantggadi di lingkungannya.
Dengan mempertanyakan itu, malah dia akan lebih am@ami, bukan saja asumsi
yang bersangkutan itu, melainkan dia akan menghayatteks asumsi itu
dengan lingkungan keberlakuannya. Pada giliranngaattan lebih meyakini
apa yang dia lakukan dalam prakteknya sebagai flada saat itulah sebenamya
dia telah menjadi seorang guru yang berpribadiekgfl (reflective teacher),
yaitu suatu ciri guru yang baik dan bertanggung ajawtentang perilaku
profesionalnya. Seorang guru reflektif akan mengduam kelas -- termasuk
dirinya - sebagai ajang penelitian dalam arti imkpraktis. Dia selalu tidak puas
dengan hasil kerja yang telah diperolehnya, dialgelngin meningkat dan
berkembang. Dia tidak memaafkan dirinya untuk su&esalahan dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru. Untuk seorang rgfiektif mengujar itu
adalah meneliti.

B. Tujuan Penulisan Buku

Buku ini dimaksudkan untuk membahas dan mendisknsitateri yang
berkenaan dengan pengetahuan dan keterampilan y#aperlukan untuk
melakukan kedua jenis penelitian seperti dimaksod#iaatas, yaitu penelitian
formal din inkuiri praktis. Namun demikian, karermal-hal yang berkenaan
dengan penelitian formal yang bersifat umum dapadapelajari dalam berbagai
literatur yang telah tersedia di lapangan, termageipustakaan pada perguruan
tinggi Anda, maka titik berat pembahasan dan pdod@mn yang dikemukakan
dalam buku ini terutama yang berkaitan dengan [tearelpraktis atau inkuiri
praktis. Penelitian formal akan dibahas secaraatagbpada hal-hal yang mendasar
dan bersifat khusus berkenaan dengan penelitiaandpkendidikan luar biasa.

C. Struktur dan Isi Buku

Keseluruhan buku ini dibagi menjadi dua bagian yaraging-masing terdiri
atas beberapa baBagian pertamaterdiri atas empat bab yang keseluruhannya
dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan keo@mpgang berkenaan
dengan hal-hal penting dan mendasar termasuk makimesip, pendekatan, jenis,



dan metodologi penelitian. Bagian ini dimulai demgpembahasan mengenai
konsep-konsep dasar tentang penelitian dalam pi#agiduar biasa. Selanjutnya
dibahas penelitian formal yang dapat dilakukan ofginu pendidikan luar biasa

sebagai sarjana peneliti di bidangnyeacher as formal educational researcher).
Bab berikutnya membahas prosedur atau langkahadngbenyusunan instrumen
penelitian, terutama instrumen yang digunakan dadenelitian formal. Dalam bab

ini diberikan pula sebuah contoh dari langkah-latglpenyusunan instrumen
yang baik, yang sangat berguna untuk penelitiamdbrBab terakhir dari bagian ini

membahas penelitian tindakéaction researchdalam pendidikan luar biasa yang
dapat dilakukan dalam bentuk penelitian formal mewpenelitian praktis, terutama
dalam kaitannya dengan penelitian kelas yang péitikukan oleh seorang guru
pendidikan luar biasa.

Bagian keduabuku ini terdiri atas lima bab yang membahas pé¢iasli
kelas pendidikan luar biasa. Bagian ini mengemukakasus penelitian kelas
pendidikan luar biasa yang dilakukan guru dalanbagai jenis ketunaan. Bagian
kedua inl aimaksudkan untuk memberikan pengetahlka@mampuan serta
motivasi bagi mahasiswealon guru PLB untuk melaksanakan penelitian kelas
melalui refleksi diri untuk memperbaiki pembelajaranak luar biasa, balk yang
berkenaan dengan proses maupun bahan pembelajaranny

Dalam setiap bab dikemukakan secara berurutangbdwagian berikut ini:

1. Bagian pengantar yang dimaksudkan untuk membeplselasan kepada
Anda mengenai pentingnya materi yang dibahas d&eseluruhan hab,
garis besar materi yang disajikan, dan kaitan mdtab ini dengan
keseluruhan buku, baik kaitan dengan bab-bab sebsla maupun
dengan bab-bab sesudahnya.

2. Tujuan bab yang bersangkutan, dalam bentuk rumisamanrpuan atau
penguasaan yang diharapkan setelah mempelajatetsabut.

3. Pembahasan materi dalam sejumlah sub-bab. Setiafatu berisikan
penjelasan dan diskusi tentang materi yang ingajiflian dalam sub-bab
yang bersangkutan, contoh-contoh kongkret yang vagle ilustrasi
(apabila diperlukan), tugas-tugas vang harus dkakulangsung sambil
mempelajari sub-bab tersebut, tugas-tugas lain gapgt dikerjakan di
tempat yang relevan.

Pada bagian terakhir buku ini disajikan sebuahadadilah yang merupakan
penjelasan istilah-istilah penting yang memerluganjelasan untuk membantu Anda
lebih memahami materi yang disajikan dalam buku Pada halaman-halaman
terakhir, juga disajikan sebuah daftar pustaka.tddapustaka itu mempunyai
beberapa fungsi yang padaa dasamya akan membarda Aremahami lebih
mendalam isi buku ini.

Pertama-tama, daftar pustaka itu merupakan sumber informasi yang
digunakan dalam penulisan buku ini. Dalam bukuAnida akan mendapatkan
berbagai kutipan dan penjelasan serta pembahasan diambil dari sumber-
sumber yang terdaftar dalam daftar pustaka itu.

Fungsi keduadalah untuk memberi informasi kepada Anda mengamaber-
sumber yang dapat digunakan untuk mempelajari mdteku ini dan untuk



mencocokkannya dengan sumber aslinya. Dengan rujtikdnda dapat mengetahui
sumber rujukan tersebut dan apabila Anda berminataAdapat “mengejar”
penjelasan materi atau informasi yang bersangkdimm sumber pertamanya.
Fungsi lainnyaadalah sebagai buku rujukan dari tugas-tugas yamgshAnda

kerjakan pada waktu mempelajari buku ini.

D. CaraMempelgjari Buku

Buku ini bukan untuk dihafal, melainkan untuk da&h dan difahami,
kemudian diterapkan dalam upaya penelitian pendrdiknak luar biasa dengan
berbagai ketunaannya. Oleh karena itu, langkahKanderikut ini dapat Anda
ikuti dalam mempelajari setiap bab, agar Anda dapamahami, meresapi dan
menerapkan prinsip-prinsip dan konsep yang disaji&alanr buku ini.

Pertama-tama, cermati dan fahamilah tujuan-tujuamgydirumuskan pada
awal bab sebelum Anda membaca dan mempelajari laaly ypersangkutan.
Rumusan tujuan itu akan memberikan penjelasan meaig&emampuan dan
pemahaman apa yang dapat Anda peroleh dengan mambacmempelajari bab
yang bersangkutan. Di samping itu, rumusan tujuan akan mencerminkan
keseluruhan materi yang akan disajikan dalam batg yaersangkutan untuk
mencapai tujuan-tujuan itu.

Setelah Anda memahami semua tujuan tersebut, ba&aiseluruhan bab
yang bersangkutan. Hal ini akan memberikan waw&eseluruhan mengenai isi
bab yang Anda pelajari. Dengan demikian Anda akamangkap hubungan
antara bagian-bagian yang disajikan dalam bakbeitara terpadu dan sistemik. Hal
sedemikian itu akan mempermudah Anda untuk memahaateri bab yang
bersangkutan dalam konteks keseluruhannya.

Selanjutnya, baca lagi secara teliti setiap subgsahbil membuat catatan-
catatan yang diperlukan. Langkah ini, kecuali akmmbuahkan rangkuman yang
sangat berguna bagi Anda, juga akan dapat lebih ahami dan menghayati
maknanya, karena dengan cara itu Anda telah merkamusendiri makna yang
tersirat dalam sub-bab yang bersangkutan.

Apabila pada waktu mempelajari sub-bab tertentu @Anmtendapatkan suatu
tugas yang harus dikerjakan atau pertanyaan yang lthjawab, kerjakanlah tugas
itu secara tuntas dan jawablah pertanyaan itu aelegakap secara tertulis sebelum
Anda mempelajari bagian selanjutnya. Setiap tugas ¢ertanyaan yang
diajukan dalam buku ini dimaksudkan untuk membesdmpatan kepada Anda
melakukan latihan. Lain daripada itu, seringkalngerjaan tugas atau jawaban
terhadap pertenyaan tersebut merupakan kunci unarkahami bagian berikutnya
serta menghubungkan apa yang telah dipelajari aerngang akan dipelajari.
Dalam hal-hal tertentu, kadang-kadang Anda tidaknattapat memahami bagian
berikutnya tanpa mengerjakan tugas atau menjawdhnyaan yang diajukan itu
secara lengkap.

Apabila pada waktu mempelajari bab tertentu Andaenaikan istilah yang



asing bagi Anda, atau Anda tidak terlalu yakin demgnaknanya, carilah istilah
itu pada daftar istilah yang terdapat pada bagidnradari buku ini. Anda akan

dapat mencarinya dengan mudah, karena daftar hsitla disusun menurut

abjad. Apabila istilah yang dimaksud tidak terdagiaiam daftar istilah di buku

ini, Anda dapat mencarinya dalam daftar istilah ubbl&in yang sejenis, atau dalam
kamus istilah bidang pengetahuan yang sejenis. wgp#&mda belum berhasil juga,

tanyakanlah kepada dosen yang bersangkutan. Jaaalikali Anda mengabaikan
upaya untuk “mengejar” makna istilah yang belum &f@hami. Kemudian apabila
Anda telah mendapatkan jawaban yang tuntas teqamngertian istilah itu, buatlah
kalimat yang baik dengan menggunakan istilah itbag@i kata kunci.

Apabila pada waktu mempelajari bab tertentu Andanemaukan materi
penting yang tidak dapat langsung Anda fahami,tadtgpermasalahan itu, atau
tandailah bagian dari buku yang tidak Anda fahaini Kemudian diskusikanlah
permasalahan itu bersama rekan mahasiswa laintdarnamyakanlah kepada dosen
yang bersangkutan. Jangan membiarkan permasalahbagitu saja hanya karena
Anda segan mendiskusikannya. Kemungkinannya begati 9ahwa permasalahan
yang tidak terpecahkan itu akan menghambat Andalkumbempelajari dan
memahami bagian berikutnya dari bab atau keselurudku ini.

Apabila dalam buku ini terdapat hal-hal yang tidakda setujui atau sulit
diterima akal dan atau perasaan Anda sendiri, paalah lagi secara lebih
mendalam, atau diskusikanlah dengan orang lain, @dlah sumber lain yang
dapat menjelaskan permasalahan itu sehingga dabahh Imasuk akal bagi
Anda. Seperti halnya yang dikemukakan pada alineatds, permasalahan
yang tidak terselesaikan ini pun akan mengganggdaAdialam mempelajari dan
memahami bagian selanjutnya.

Apabila dalam mempelajari bab tertentu Anda mendapatoh-contoh atau
ilustrasi, buatlah contoh dan ilustrasi lain yamgdsal dari pengalaman Anda
sendiri atau dari sumber lain yang pemah Anda lokca pelajari. Langkah ini
penting sekali bagi Anda, karena contoh dan ilsstyang dibuat sendiri apabila
sesuai akan menunjukkan bahwa Anda telah memahamimnghayati hal-hal
yang Anda pelajari sebelumnya. Lain daripada iangkah ini akan merupakan
jembatan antara pemahaman prinsip dan konsep yangakdud dengan
kemungkinan penerapannya dalam praktek. Apabilatbalerjadi, maka tujuan
yang dirumuskan pada awal bab yang bersangkutah #ehda capai secara lebih
tuntas.

Apabila dalam bacaan ini Anda menemukan suatu amuksahakanlah untuk
mencari sumber rujukan itu, dan pelajarilah bahalard sumber yang dirujuk itu.
Mempelajari sumber rujukan itu dapat Anda lakukabagai pengayaan dan
pendalaman terhadap materi yang sedang dibahash ldatsi itu, Anda pasti
akan lebih puas mempelajari bahan yang dibahasslaggdari sumber aslinya
daripada mempelajari materi yang dibahas atau gikateh penulis buku ini.
Janganlah Anda merasa puas dengan informasi yangdelalam bab-bab yang
dimaksud. Carilah sebanyak-banyaknya informasi yeglgvan dengan materi
yang diungkap dan dibahas dalam setiap bab itu.h&lssn agar Anda tidak
berhenti mempelajari masing-masing bab tatkala ArmHum memahami



keseluruhan isi bab yang bersangkutan.

Akhimya, buatlah catatan-catatan yang dirasakanlupebaik sebagai
rangkuman dari apa yang Anda pelajari, maupun ramusermasalahan atau
pertanyaan yang perlu dibahas atau didiskusikargatermahasiswa lain atau
dengan dosen, baik dosen yang memberikan matahkiBaelitian maupun dosen
lain yang Anda perkirakan menguasai permasalahannya

Dengan cara-cara itu, Anda bukan hanya membacana¢aghafal isi buku
ini, melainkan mempelajarinya, serta memperkaya, mpexluas dan
memperdalam bahkan menguji penguasaan Anda tenpEmgetahuan dan
keterampilan yang Anda peroleh dari bab-bab yangamgkutan dan seluruh
buku ini.

Sebagai cacatan akhir, Anda dianjurkan untuk tetegmyimpan segala
catatan hasil pengerjaan tugas-tugas, jawabandaphpertanyaan pada setiap
bab, hasil diskusi dan konsultasi, rangkuman yandaAbat sendiri, dan semua
catatan yang berkaitan dengan buku ini. SebaiknpgdaAmencatatnya dalam
sebuah buku tulis tersendiri atau catatancatatgris@eh yang disatukan dalam
sebuabhfile tersendiri, sehinga catatan Anda itu menjadi bapalengkap dari
buku ini. Siapa tahu suatu ketika Anda bemiat mesnsébuah buku yang lebih
baik tentang penelitian dalam pendidikan luar biasa

Tugas 2.1

Sebelum Anda membuka dan mempelajari bab selargutny
buatlah suatu catatan dalam sehelai kertas tenhahdpal
apa saja yang ingin Anda fahami dan atau kuasaikunt
melakukan penelitian dalam pendidikan luar biasa.

Kemudian, perhatikan keseluruhan isi buku ini dengara

membuka-bukanya dan membaca sekilas tentang sub-sub

permasalahan yang dibahas dalam buku ini sambil
memperhatikan catatan yang Anda buat tadi.

Coretlah hal-hal yang Anda catat yang temyata teldh
atau telah dibahas dalam buku ini. Apabila ada hzdl-
yang Anda catat yang belum ada dalam buku ini, teap
anda ingin ketahui dan fahami, buatlah rencana kuntu
‘mengejar’-nya dengan mempelajari  sumber lain.
Perhatikanlah daftar pustaka yang ada dalam buku in
Perhatikan pula judul-judul sumber yang ada dirdala, yang
kira-kira berisi hal-hal yang ingin anda ketahuw. iApabila
tidak ada sumber yang cocok, pertanyakanlah suyaegy cocok
itu kepada dosen Anda.

Simpanlah catatan itu baik-baik, kemudian laksanakacana
Anda itu pada saat-saat yang memungkinkannya.



Pertanyaan-pertanyaan Bab |

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Amadaldapr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dvapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertal@nd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@mbkali bagian-bagian dari
bab MI yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgksaan. Kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpanlah pekegnda itu dengan baik,
karena jawaban-jawaban tersebut sebagian besarm&armpakan rangkuman dari

bab ini.
1.

2.

3.

ok

Seorang guru, termasuk guru pendidikan luar biasaish mampu dan
bersedia melaksanakan penelitian. Mengapa demikian?

“Seorang guru yang baik selalu bersikap reflektifélaskan apa yang
dimaksud dengan pernyataan tersebut.

Dalam penelitian dikenal istilalpenelitian formaldan inkuiri praktis.
Jelaskan persamaan dan perbedaan kedua istilah itu.

“Mengajar adalah meneliti”. Apa maksud ungkapar?itu

Seorang guru, terutama lulusan perguruan tinggrelkKIP/STKIPIFKIP,
sesungguhnya telah memiliki kemampuan meneliti,k bpenelitian
formal maupun inkuiri praktis, tetapi dia jaranghkan tidak pemah
melakukannya. Apa kirakira yang menyebabkan keemggauntuk
melakukan penelitian itu?



BAGIAN PERTAMA: WAWASAN PENELITIAN DALAM
PENDIDIKAN LUAR BIASA

Bagian pertama ini berusaha mengungkapkan berbegai penelitian yang
perlu dikuasai oleh seorang calon guru pendidikem biasa dalam menekuni bidang
pendidikan luar biasa dalam menekuni bidang staditan seorang guru pendidikan
luar biasa dalam menunjang pelaksanaan tugagswoglnya. Bagian ini terdiri atas
empat bab, yaitu Bab I, Ill, IV, dan V yang memhbalkonsep dasar penelitian, baik
konsep dasar yang bersifat umum maupun yang khhesaitan dengan penelitian
dalam bidang pendidikan luar biasa.

Bab Il. Konsep dasar penelitian dalam pendidikarar biasa. Bab ini
membahas konsep dasar penelitian pada umumnyamdékitannya dengan
pendidikan luar biasa.

Bab lll. Pendidikan formal dalam pendidikan luaada. Bab ini membahas
makna, jenis, metode dan perencanaan penelitianafodalam kaitannya dengan
pendidikan luar biasa.

Bab IV. Penelitian tindakan dalam pendidikan [daasa. Bab ini membahasa
pentingnya penelitian tindakan bagi guru perkaidi luar biasa, konsep dasar,
prosedur, dan metodologi pendidikan tindakanardakaitannya dengan pndidikan
luar biasa.

Bab V. Inkuiri praktis dan penelitian kelas dalaengidikan luar biasa. Bab ini
membahas manfaat inkuiri praktis dan penelitiarakdbagi guru pendidikan luar
biasa, terutama dalam rangka memecahkan masal&tispyang dihadapi dalam
melaksanakan tugas profesionalnya, dan dalam upeaggerbaiki dan meningkat-
kan mutu kinerjanya.

Setiap bab terdiri atas uraian mengenai latarkbalg tujuan, pembahasan
materi pokok, disertai pertanyaan-pertanyaan dgastiugas yang harus dikerjakan.
Kemudian pada akhir bab disajikan dftar istilah ddaftar pustaka yang dijadikan
rujukan dalam penulisan bab yang bersangkutan.

Pelajarilah setiap bab itu dengan memperhatikaa wempelajari buku ini yang
dikemukakan dalam Bab I terdahulu. Janganlah bérmeempelajarinya pada saat
anda tidak memahami apa yang dimaksué dalam bapbgeangkutan.

Dengan memperhatikan judul setiap bab, buatlaharatatau pertanyaan yang
Anda ingin kuasai dengan membaca bab yang bersangkApabila setelah
membaca setiap bab temyata ada pertanyaan atdancgtang belum terjawab atau
terbahas dalam bab tersebut, carilah segera jawghaengan mempelajari sumber
lain yang dapat dijangkau, atau diskusi dengan sigiva lain atau dosen Anda.



BAB II. KONSEP DASAR PENELITIAN DALAM
PENDIDIKAN LUAR BIASA

Latar Belakang

Dalam penyelenggaraan pendidikan luar biasa pangapebil keputusan dan
para praktisi sering dihadapkan kepada permasaladPammasalahan itmmungkin
bersifat tantangan yang berkenaan dengan dasakipen tertentu, tidak sesuainya
nilai-nilai kependidikan yang dianut selama idengan tuntutan dan kebutuhan
zaman dan lingkungan, dipertanyakannya kesahiledonakan tentang pendidikan
luar niasa yang diterapkan selama ini, tidak jgladtaitan antara teori dan preaktek
pendidikan luar biasa, kesulitan yang bersifatoghetogis, kurang cocoknya materi
pendidikan luar biasa yang digunakan dalam pals#@n program pendidikan
selama ini, kurang relevannya program pendidikangde kebutuhan lingkungan
akan pendidikan luar biasa, ketidakpuasan mengameases dan mutu hasil upaya
pendidikan atau pembelajaran anak luar biasabdayak lagi permasalahan lain.

Penanggulangan permasalahan tersebut dap&uldila antara lain dengan
jalan penelitian pendidikan luar biasa. Istilakenglitian itu sudah demikian
populemya dalam bidang pendidikan, termasuk piEah luar biasa. Namun
demikian, upaya penelitian itu tidak akan mencdpasil yang sebaik-baiknya,
apabila peneliti tidak memahami konsep dasartelam-teori tentang penelitian itu,
dan yang paling penting apabila peneliti itu tidaknerapkan konsep-konsep dasar
tersebut secara tepat dan cermat.

Kegagalan dalam penelitian di bidang pendidikamm&suk pendidikan luar
biasa, banyak disebabkan oleh hal-hal berikut.

1. Peneliti tidak memegang konsep dasar penelitiaarseuntun dan ajegHal ini
mungkin disebabkan oleh tidak mendalamnya pengonaga&aeliti mengenai
konsep dasar penelitian itu. Tidak jarang sesgpranelaksanakan penelitian
secara mekanistik, “meniru” apa yang dilakukanngrdain tanpa menguasai,
bahkan tanpa memikirkan gagasan pokok yang medasdatu proses penelitian.

2. Permasalahan yang diteliti tidak diangkat dari tstgpeta permasalahan yang
menyeluruh,sehingga hasil penelitian itu pada umumnya tidakmberikan
manfaat yang besar terhadap permasalahan yanglletshAda kalanya peneli-
tian yang bertemakan pendidikan luar biasa, aketapi rumusan permasa-
lahannya menjadi terlalu luas sehingga di luar psatahan pendidikan luar biasa.

3. Metodologi yang digunakan tidak tepatal ini pun mungkin disebabkan oleh
kemampuan metodologis peneliti yang bwersangkjidaktmemadai. Kesalahan
yang bersifat metodologis ini dapat menyangk@nemtuan pendekatan dan
metode penelitian yang tidak cocok, rumusan kefistatau pertanyaan penelitian
yang tidak cermat, rancangan penelitian yangralg memadai, penentuan
subyek penelitian atau sampel yang tidak reptasgéncara pengumpulan dan
pengolahan data yang tidak sesuai dengan maksupledarasalahan yang diteliti,
pemaknaan temuan penelitian dan penerjemahannymadneéakomendasi yang
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tidak cermat, dan cara penyebarluasan hasil danae penelitian yang tidak
sepadan.

Sikap-sikap pribadpeneliti sendiri yang kurang acuh terhadap dangaakhasil
dan temuan penelitian yang dilakukannya. Tidakarng seseorang melakukan
penelitian hanya demi penelitian itu sendiri. Y#Enpelaku penelitian yang lebih
mementingkan  penelitian  untuk  memperolen  kredialam rangka
mengingkatkan karimya tanpa memperhatikan sumimaggag kongkret bagi
pengembangan ilmu, perbaikan kinerja, atau pehaecenasalah sampai tuntas.
Oleh karena itu hasil penelitian hanya merupakamptikan dokumen akademik
yang “mandul’. Hasil penelitian itu bukan hanyadak bermanfaat bagi
pengembangan ilmu, pembaharan, dan pemecahan Mmasstiapi juga tidak
pemah dijadikan rujukan, baik dalam tulisan aka##e maupun dalam
penelitian lainnya. Yang lebih memprihatinkan yaliahwa pelaku peneliti
melakukan penelitian itu dengan terlalu mengidbkan pada motif finasialnya.
Apabila motif finansial yang diutamakan, maka mutan kontribusi hasil
penelitian itu akan sangat rendah.

Kepedulian masyarakat terhadap penelitian dansilhpenelitian yang tidak
tinggi. Hal ini menyebabkan, di satu pihak, banyak hpstelitian yang baik
yang tidak sempat dimanfaatkan, dan di pihak l@reteya pengeluaran dana
penelitian dari pihak-pihak yang pada hakikatnyansukan upaya penelitian
untuk kepentingannya, baik kepentingan jangka panjaaupun jangka pendek.
Banyak program pendidikan luar biasa, misalnyajgydikembangkan hanya
berdasarkan pemikiran logis dari mereka yang kedn@t mempunyai posisi untuk
memutuskan program pendidikan itu. Padahal denglam jpenelitian, program
yang dikembangkan itu akan lebih sepadan dan tedt@angan kebutuhan
masyarakat pengguna program pendidikan itu.

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, makh e ditulis dengan maksud

untuk memberikan pencerahan kepada pembacanytgn@ para mahasiswa calon
guru pendidikan luar biasa, mengenai konsep rqeseelitian itu. Isi bab ini secara
konseptual bersifat sangat umum, namun dakmbphasannya dikaitkan dengan
penelitian dalam bidang pendidikan luar biasa.

Tujuan Bab |1

1.

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat:
memahami makna dan tujuan penelitian dalam kay@dengan pendidikan luar
biasa.

2. memahami fungsi dan manfaat penelitian dalam péamiduar biasa.
3.
4. merumuskan masalah penelitian dalam kaitannya aserigeseluruhan peta

memahami proses penelitian secara komprehensif.
permasalahan pendidikan luar biasa.

memiliki wawasan dasar untuk melaksanakan peneldelam kaitannya dengan
pendidikan luar biasa.
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A. Makna dan Tujuan Penelitian dalam Pendidikan Luar Biasa

Secara umum, penelitian dapat diartikan sebagaitu upaya atau cara kerja
yang sistematik untuk menjawab permasalahan danm pértanyaan dengan jalan
mengumpulkan fakta dan membuat generalisasi dan abstraksi berdasarkan
tafsiran terhadap fakta itu. Permasalahan danmpera itu dapat bersifat abstrak dan
umum untuk memperoleh prinsip-prinsip mendasaperti yang biasa dilakukan
dalam penelitian dasar, atau bersifat kongkretldaisus seperti dalam penelitian
terapan.

Penelitian pada dasamya bertalian dengan hubungamaadua variabel atau
lebih. Penelitian itu dilaksanakan melalui idgk@isi masalah, menyusun hipotesis
kerja, mmengungkapkan variabel-variabel yang akaeladh secara khusus dan
operasional, menyusun disain atau rancangan panelimengumpulkan dan
mengolah data secara tepat, dan menarik kesimpiglatang hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Penelitian dasar paasamya tidak memberikan hasil
yang berupa informasi yang langsung berfungsikumtengubah lingkungan atau
memecahkan masalah. Penelitian dasar bertujuak oréngembangkan suatu model
atau teori yang mengungkapkan semua variabel yeabgvan dalam lingkungan
khusus dan menguji atau membuktikan hipotesis ngnbauibungan antara variabel-
variabel itu.

Penelitian terapan ditujukan untuk memberikanormiasi dan rekomendasai
spesifik untuk mengubah lingkungan dan atau mehkara masalah dengan
memanfaatkan hasil atau temuan penelitian ddsal, pada dasamya penelitian
terapan itu merupakan pengkajian yang memanfadtkai penelitian dasar untuk
memecahkan masalah tertentu yang kadang-kadangpuihelpaya penilaian yang
sistematik.

Dalam rangka penelitian sosial, termasuk dal@dang pendidikan luar biasa,
sering dilakukan penelitian yang berupa surveiedsha. Dalam survei seperti itu
tidak dilakukan upaya pembandingan atau mengujuhgan antara variabel atau
kelompok variabel. Dalam hal ini penelitian dilalnk dengan tujuan untuk mengeta-
hui dan mengungkapkan fakta tanpa menghubungkagadefakta lain. Walaupun
demikian hal itu tidak berarti bahwa survei tidadrguna. Sebagai upaya pengum-
pulan data, survei itu sangat besar manfaatnyaikUmeningkatkan manfaat survai,
maka survei itu perlu dirancangkan secara cerdetermatan rancangan penelitian
pada umumnya dan survei khususnya tergantungadkepbagaimana kita
merumuskan permasalahan yang ditelaah, tujuanipanelang dirumuskan secara
operasional, dan hasil apa yang diharapkan pdaelitian atau survai itu. Survei,
meskipun memiliki sifat dan tujuan yang khusugmmpunyai ciri-ciri umum yang
sama dengan penelitian pada umumnya.

Pada umumnya, penelitian mempunyai ciri-ciri beriku
1. Penelitian merupakan proses yang sistemadil ini dapat ilihat dari ketentuan

upaya yang dilakukan dalam penelitian, termdsikraturan dalam penemuan
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masalah dan variabelnya, dalam menyusun rancapegaelitian serta mengum-
pulkan data yang diperlukan untuk menguji hipstéan atau menjawab perta-
nyaan penelitian yang dirumuskan secara sistkmpala.

2. Penelitian bersifat logis Dalam penelitian dituntut prosedur pembuatan
kesimpulan yang cermat. Untuk membuat kesimpskEmacam itu diperlukan
logika yang memadai.

3. Penelitian bersifat empiris Meskipun pada awalnya penelitian seringkali
dilakukan melalui proses berfikir deduktif, pamehimya hasil penelitian sangat
bergantung kepada data empiris yang diperolehg ydiolah melalui proses
induktif. Oleh karena itu, penelitian selakr&fat empiris.

4. Penelitian itu bersifat reduktif Dalam penelitian diusahakan generalisasi
terhadap data dan fakta yang diperoleh. Ddlahini peneliti mengorbankan
ciri-ciri khusus dari data atau fakta yang betsifedividual untuk membuat
kategorisasi dalam bentuk konsep umum. Dalam haula peneliti melakukan
reduksi ciri-ciri khusus dari fakta atau hal-hahgabersifat individual menjadi
yang bersifat umum. Jadi, dengan kata lain, redildsinerupakan suatu upaya
untuk memahami hubungan antara berbagai kejadiam dpaya untuk
meramalkan bagaimana hubungan itu dapat berlakamdakonteks yang
berlainnan. Reduksi ini memungkinkan hasil pi#iael digunakan sebagai dasar
penalaran tentang sesuatu dan bukan hanya dedeipsia.

5. Penelitian itu dapat diulangi dan dialihkan (traesdble) Hasil penelitian, pada
umumnya dicatat secara lengkap, termasuk nigsplasedur dan hasilnya.
Oleh karena itu, penelitian pada umumnya dapdawnly, baik oleh peneliti yang
sama atau oleh peneliti yang lain yang ingin meardalpenemuan dalam suatu
penelitian yang dilakukan oleh orang lain. Oledrena itu pula, hasil penelitian
itu dapat dialihkan.

B. Fungsi dan Manfaat Penelitian

Telah dikemukakan terdahulu, bahwa penelitian itakdkan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan secara sistematik. Pertapgatanyaan itu dapat berkaitan
dengan cara pemecahan masalah, ara memperbaikhelaingkatkan mutu kinerja
tertentu, mengembangkan model atau teori tertemémguji kebenaran konsep atau
teori tertentu. Jadi penelitian itu bertalian gi@m perangkat masalah. Dalam kehi-
dupannya, manusia itu selalu menghadapi masatiah kesulitan yang pelu dipe-
cahkannya. Dalam menanggapi masalah tersebotsi@amempunyai sikap sendiri-
sendiri, yang pada garis besamya dapat dibedakafadi tiga golongan.

Golongan pertamg“Tak Hirau”) yaitu mereka yang bersikap dan bertindak
masa bodoh dan acuh tak acuh serta membiarkamdadiamkan persoalan demi
persoalan berlalu dalam kehidupan mere@&@mlongan kedua (“Penolak”)yaitu
mereka yang bertindak menghindari atau melarikainddri persoalan yang mereka
jumpai dalam kehidupannya. Dan akhing@longan ketiga (“Penantang’yaitu
golongan yang bersifat positif dan aktif berusahenyelesaikan masalahnya. Bagi
mereka persoalan yang timbul dalam kehidupan ittupakan tantangan yang harus
dihadapi, diatasi, ditaklukan dan dipecahkan. Cg@mmacahan masalah yang
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dipilih dan digunakan oleh seseorang itu wig@@uhi oleh faktor-faktor yang

subyektif, seperti tingkat kecerdasan, kematangpertkembangan dan usia,
keseimbangan emosi, latar belakang pendidikan kktayaan pengalaman, status
dan peran sosialnya. Cara yang dipilih seseoranggkumemecahkan masalah itu
dipengaruhi pula oleh faktor-faktor obyektif, eegp kelengkapan sarana,
kemudahan teknologis dan waktu yang tersedidifikasi masalah yang dihadapi,

perkembangan dan struktur masyarakat.

Dalam memecahkan masalah yang dihadapinya érteka yang termasuk

golongan ketiga itu mungkin memilih salah satu dara-cara berikut .

1. Cara dogmatis, yaitu cara yang didasari oleh ajatan doktrin yang tidak dapat
diganggu gugat dan mutlak.

2. Cara tradisional, yaitu mengikuti dan mendasarkanpdda kebijakan-kebijakan
atau cara-cara yang lazim.

3. Cara intuitif, yaitu cara yang menuruti bisikaisikan hati sanubari.

4. Cara emosional, yaitu yang memenuhi gejolak paragang mendesak.

5. Cara coba-coba secara spekulatif, yaitu cara yamgdasarkan diri pada terkaan
dan untung-untungan.

6. Cara penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ge@me masalah merupakan
suatu kegiatan penyelidikan atau pengujian yant &hu kritis dalam mencari
fakta atau prinsisp. Kegiatan itu merupakan kedadukasalah dan
pemecahannya. Kebu-tuhan dan penggunaan pene€l@iam proses pemecahan
masalah meru-pakan salah satu tuntutan di dalamllygdn modem dewasa ini,
baik bagi peneliti aupun teoretisi.

Cara pendekatan terhadap masalah yang dilakukagakgblongan tersebut
dapat digambarkan seperti dalam Bagan 1.2 di haldmakut ini.

Tugas1.2

Andaikan Anda sebagai guru pendidikan luar bidsdak,

ditugasi untuk memp-erbaiki kurikiulum sekolah Iuaiasa
tempat Anda bekerja. Rumuskanlah sekurang-kurangh@a
pertanyaan pokok yang perlu dijawab sebelum metelsa

tugas pengembangan program itu.

Jelaskan pula mengapa pertanyaan-pertanyaan itlu per

ditanyakan.

Kalau sudah, perhatikan kembali pertanyaan-pertanyéu,

lalu pertimbangkan, pertanyaan-pertanyaan mana ydayat

dija-wab melalui:

(1) kebijakan yang berlaku;

(2) pertimbangan yang sesuai dengan kebiasaanbgalaiku di
sekolah Anda;

(3) pemikiran rasional;

(4) perasaan intuitif;

(5) penelitian.
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Untuk pertanyaan yang perlu dijawab melalui fpgae,
buatlah rinciannya sehingga menjadi pertanyaarapgagn
yang dapat ditanyakan langsung dalam masyarakat.
Tentukan pula siapa yang akan Anda tanyai (sunmbemnasi)
untuk memperuleh jawaban terhadap pertanyaan-gadan
khusus yang Anda rumuskan itu.

Kalau ada desempatan, coba tanyakan hal itu kepada
perwakilan dari sumber yang Anda sebutkan di a@atatlah
pula jawabannya itu. Kemudian nilai kembali apakalaban
yang Anda peroles itu memang berguna untuk tugadaAn
dalam pengembangan program itu.

Golongan |
(Tak hirau)
B MASALAH
(INDIVIDU) B
P KEHIDUPAN
- MANUSIA
(KELOMOOK) |~
0
pemecahan
Golongan 11
(Penolak)
B MASALAH
(INDIVIDU) Dl
Z KEHIDUPAN
Dl MANUSIA
(KELOMOOK) | =
pemecahan
Golongan 111
(Penantang)
MASALAH
dogmatis S —
(INDIVIDV) tradisional
intuitif KEHIDUPAN
spekulatif - » <«— MANUSIA
(KELOMPOK) dst.
PENELITIAN
+ pemecahan

Bagan 1.2.

Sikap dan Respons terhadap Masalah

15



Penelitian dasar dan penelitian terapafalau Anda perhatikan kembali
penyelesaian tugas di atas Anda akan menyadaridbgyemelitian itu sangat penting
dan fungsional bagi kaum praktisi, terutama paraipgin dan tenaga profesional --
termasuk guru pendidikan luar biasa -- dan teknipkiedam rangka proses pemecahan
masalah-masalah praktis dan aktual dalam kehiduyang menjadi bidang
tanggung jawab mereka. Dengan demikian penelitarg ydibutuhkan dan mungkin
pula dilakukan oleh mereka adalah jenis penelitearg tertuju lepada mendapatkan
fakta-fakta atau prinsip-prinsisp yang dapat dipd&agsung dan operasional dalam
memecahkan masalah-masalah aktual atau dalam ramgkaperbaiki keadaan.
Penelitian yang demikian itu disebut penelitiarapan atawapplied research Para
pemimpin membutuhkan hasil-hasil penelitian ®&md untuk membantu mereka
dalam pengambilan keputusan atau kebijakan saléndpenyusunan rencana untuk
memperbaiki keadaan, agar kepemimpinan merekgeefdan efektif. Selanjutnya
penelitian dibutuhkan dan dipergunakan oleh tenpgzfesional atau teknokrat
sebagai metode kerja, dalam melakukan tugas-tugdsspdan juga dalam pengem-
bangan profesi itu sendiri.

Kaum teoretisi, terutama para ilmuwan, jugembutuhkan dan menggunakan
penelitian sebagai metode kerja dalam usaha merggggkan ilmu dan teknologi.
Penelitian yang dibutuhkan dan digunakan oleh fplanawan yang sejati hadala
penelitian yang tertuju kepada penemuan prinsipspi atau teori-teori yang
fundamental dan umum, disebut juga hukum-hukum alatau natural laws
Penelitian yang demikain itu disebut penelitiasataataubasic researchBerbeda
dengan penelitian terapan, penelitian dasar te#aara langsung memperhitungkan
kegunaan sosialnya, tetapi lebih tertuju pagamenuhan kebutuhan manusia
dalam bentuk dorongan ingin tahu atewriosity. Hasil-hasil penelitian dasar
sangatlah pentimng dan fungsional dalam memperkegkaa ilmu dan teknologi.
Walaupun para ilmuwan sendiri tidak terlalu dedentang dampak osial dari hasil
temuan penelitian dasamya, pada gilirannya h@sriuan itu banyak dimanfaatkan
oleh pihak lain yang mempunyai kepedulian dapekéngan jangka panjang.
Pihak-pihak itu antara lain adalah kalangan psgkpengusaha, dan pemerintah
sendiri. Oleh karena itu tidak sedikit penelitismumi yang dibiayai secara besar-
besaran oleh perusahaan tertentu, bahkan oleh ipésher

C. Proses Pendlitian

Penelitian sebagai sistem atau metode keRanelitian sebagai suatu metode
kerja merupakan seperangkat aktivitas yang mé&eupaistem perbuatan yang
berlang-sung dalam proses untuk mencapai rujteatentu. Menurut Bella H.
Banathy dalam bukunstructional Systeprsistem adalah ... an entity comprised
of parts which is designed and built by man intmeganized whole for the attainment
of a specific purpose”. Artinya, suatu kesatuangymsusun dari bagian-bagian yang
dirancang dan dibuat oleh manusia dalam suatu keen yang terorganisasi untuk
mencapai suatu tujuan. Selanjutnya Banathy mengakank bahwa setiap sistem
mencakup tiga aspek pokok, yaitu: tujuan, proses, kbmponen-komponen yang
merupakan bagian penunjang.
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Dalam gagasan tentang analisis system, aspek-gapgkdikemukakan di atas
(tujuan, proses, dan komponen lain) itu ditataHeci. Komponen tujuan diartikan
sebagai hasil yang diharapkdautput) serta hasil konkret lebih jauh yang siap
diterapkan(outcome) Komponen proses diartikan sebagai kegiatan-lkagigang
dilakukan untuk mencapai hasil yang diharapkan. pamen-komponen lain
merupakan bahan masukan yang memungkinkan pndsegerjadi. Komponen-
komponen tersebut dirinci menjadi masukan merftalv input) masukan alatiah
(instrumental input)dan masukan lingkunggevironmental input) Apabila diperh-
atikan lebih jauh, kegiatan penelitian merupakagidtan yang sistemik, artinya
penelitian itu merupakan suatu sistem juga. Hagilrasuatu penelitian dapat berupa
pengetahuan baru, ilmu baru, kebijakan baru at&ijdkan yang diperbaiki, model
kerja baru atau model kerja yang diperbaiki, atamgcahan masalah. Hasil langsung
dari penelitian(output)dapat berupa deskripsi dari berbagai fakta, da@ilpmendasi
operasional. Kegiatan untuk mencapai hasil peaeli(proses) dapat berupa
penyusunan rancangan penelitian; pengumpulan, ofsran dan pemaknaan
data; dan penyusunan laporan penelitian. Kompooempknen masukan dapat
berupa persoalan yang muncul dari lingkungan hi¢hapv input) organisasi peneli-
tian, teknik penelitian, tim penelitian, saranagdian (instrumental input)keadaan
alam, kebudayaan, adat istiadat, kondisi politikrekmi-sosialenvironmental input)

Tugas 2.2

Andaikan Anda akan melaksanakan suatu penelitemgenai
masalah-masalah psikologis yang dihadapi kelompak &una
netra yang berusia 6-15 tahun. Rumuskanlah mapalaglitian
itu secara jelas dan spesifik. Unsur sistemik rkalnayang
harus Anda perhatikan dalam menyiapkan penelitian i
Tempatkanlah unsur-unsur itu. Tempatkanlan unnsshuitu
sebagai komponen-komponen sistem seperti yangmdike
kakan di atas.

Rumuskanlah tujuan penelitian Anda itu sebagaiil lakbir yang diharapkan.
Unsur apakah yang Anda jadikan masukan mentahmdalanelitian Anda itu? Unsur
apakah yang menjadi masukan alatiah dan lingkuggag akan digunakan? Unsur
masukan lingkungan yang mana yang Anda perkirakan menghambat kelancaran
penelitian itu?

Sumbangan apakah yang Anda harapkan dari hesélipan Anda itu? Siapa
yang Anda perkirakan akan memperoleh manfaat yzalong besar dari hasil
penelitian Anda itu? Bagaimana cara Anda menyakapairekomendasi yang dari
hasil penelitian Anda itu?

Penelitian sebagai suatu sistem itu dapat digakan seperti dalam Bagan
2.2 di halaman berikut ini.
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Tujuan dalam proses penelitiafujuan penelitian pada umumnya adalah
menemukan fakta-fakta tentang kehidupan dan iprprinsip operasional untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dan aktogltyabul dalam kehidupan, dan
hukum-hukum alam tentang kehidupan. Tujuan yangk@t dari suatu penelitian
ditentukan oleh kualifikasi masalah yang ditelalam juga kualifikasi orang yang
melakukan penelaahan itu.

Rumusan tujuan suatu penelitian mempunyai tigasupgnting dalam keselu-
ruhan penelitian, yaitu:

1. memberikan gambaran yang jelas dan kongkret mendmasad akhir penelitian
yang diharapkan;

2. memberikan arahan yang jelas mengenai keselurutteeg penelitian, sejak dari
perumusan masalah penelitian, metodologi yang digam sampai dengan
penyusunsn rekomendasi sebagai hasil penelitian,

3. menjadi tolok ukur penilaian hasil penelitian daamantauan proses penelitian,
karena dengan rumusan tujuan yang jelas dan opeehsimaka hasil penelitian
dapat diperiksa apakah penelitian itu menghasillsasuatu seperti yang
diharapkan sebelumnya; di samping itu dengan ramudgjuan yang jelas dan
operasional itu kegiatan-kegiatan yang tidak parntormasi yang tidak relevan,
serta penggunakan sarana yang tidak terkait akaat ddihindari atau dapat
dikoreksi.

Mengingat fungsi tujuan yang sedemikian pentingnyta maka perumusan
tujuan penelitian harus dilakukan secara cermainggh dapat dihasilkan rumusan
tujuan yang jelas, spesifik dan operasional sextagkin dicapai dan dapat diukur
kerercapaiannya. Tujuan penelitian sebaiknya diskandalam bentuk hasil
penelitian yang diharapkan serta mungkin dicdptiainable)sesuai dengan upaya,
sarana, dan peluang yang tersedia.

Tujuan penelitian  biasanya dirumuskan setelahasatah penelitian
dirumuskan secara jelas. Akan tetapi ada kaldanyemn itu dirumuskan sebelum
masalahnya duduk, sehingga sebenamya, dalam kedaskyeerti itu tujuan
dirumuskan bersamaan dengan perumusan masaladnduisBagi Anda, sebaiknya
rumuskanlah terlebih dahulu masalahnya secara, jsisingga Anda tidak akan
terlalu sulit merumuskan tujuannya. Namun demikpeenlu diperingatkan bahwa
kadang-kadang apabila seseorang telah merumuskaalahasecara rinci dan
spesifik, sehingga rumusan masalah itu telah rreajemenjadi pertanyaan
penelitian, maka rumusan tujuan hanya merupakagutemgan pernyataan masalah,
dalam bentuk upaya menjawab setiap pertanyaanifi@mdtu. Ini pun sebaiknya
anda hindari.

Seperti telah dikemukakan terdahulu, tujuan peselsebaiknya dirumuskan
dalam bentuk hasil penelitian yang diharapkan. bdpaAnda misalnya mempunyai
keresahan bahwa metode mengajar atau melatih tashainak tunanetra yang selama
ini digunakan kurang atau tidak efektif, maka atas penelitian Anda adalah
berkenaan dengan mitode penelitian Anda adalatebadn dengan metode pelatihan
mobilitas yang efektif. Tujuan penelitian Anda dapdirumuskan secara umum,
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misalnya seperti berikut. “Memberikan rekomendastuk memperbaiki metode
pelatihan mobilitas anak tunanetra”. Kemudian Andeai tujuan itu menjadi tujuan-
tujuan yang lebih khusus dan operasional sesesigah aspek-aspek yang perlu
diperhatikan dari metode pelatihan mobilitas itu.

Tugas 3.2

Coba selesaikan rumusan tujuan penelitian yanghtbb&an di
atas sehingga lebih spesifik dan lebih operasional.

Coba rumuskan pula tujuan itu apabila Anda bukarya ingin
memberikan rekomendasi melainkan ingin mengembangka
suatu metode pelatihan mobilitas yang efektif dasies.

Proses penelitian sebagai suatu komponen sist®roses adalah operasi-
operasi dan fungsi-fungsi di mana komponen-korepoterlibat dalam pencapaian
tujuan. Dalam hubungannya dengan pembahasan geptases yang berlangsung
dalam penelitian, maka akan tercakuplah tiga halgeeai apa yang diproses dalam
penelitian, bagaimana proses itu berlangsung, agegnyang mempengaruhi keber-
langsungan proses itu. Hal pertama berhubudgagan materi atau bahan yang
ditelaah, yang dapat pula disebraw inputitu. Hal kedua bersangkutan dengan
langkah-langkah yang dipilih dan digunakan dalanoses penanganan bahan
penelahan serta fungsinya dalam rangka pencagajaan penelitian itu. Hal ketiga
bersangkutan dengan hal yang menunjang terjadimggeg itu (instrumental input)
dan hal yang memper-lancar atau menghambat ketamproses it(environmental
input).

Secara potensial (masih dalam taraf kemungkina®mua lingkungan
kehidupan dengan segala seginya dapat menjadi bgkaglitian, raw input
penelitian. Demikianlah menusia, binatang dan bwiman-tumbuhan serta alam
dengan segala seginya dapat dijadikan bapanyelidikan. Misalnya penelitian
yang meng-ambil kehidupan bersama manusia selmganputdisebut penelitian
sosial. Berbeda dengan penelitian biologis, di angang menjadraw inputnya
adalah perihan kehidupan organisme. Sedangkanlitmene/ang memilih alam
sebagai bahan yang diselidiki tercakup didalammpgnelitian-penelitian geologis,
astronomis, fisika, dan sebagainya.

Secara operasional (sudah dalam proses penggara@ang menjadi bahan
penelitian adalah suatu lingkungan dan atau segidgpan yang muncul sebagai
suatu persoalan, yaitu hal-hal atau keadaan yanginmmbelkan keraguan dan
ketidakpastian, yaitu jika:

1. harapan-harapan tentang apa yang akan terjadi tentidak cocok dengan
kenyataan.

2. orang-orang lain tidak berfikir atau berpendappaest yang kita lakukan.

3. cara-cara berfikir yang sama menghasilkan kesinmpikdgsimpulan yang
berlainan.

4. seseorang mengajukan pertanyaan menarik yang tidekapkan, tetapi tidak
dapat dijawab.

20



5. ada peristiwa-peristiwa yang merupakan suatu ancama

Demikianlah penyadaran akan adanya masalah ataagbe&n merupakan kunci
pembuka jalan ke arah dilakukannya suatu peneliaterusnya dilakukan atau tidak,
masih tergantung pula kepada orang yang memdgargy pembuka jalan tersebut
dan komponen-komponen lainnya. Jadi dapatlah dikatebahwa yang konkretnya
akan menjadi bahan penelitian vyaitu lingkungden segi-segi kehidupan yang
tertangkap sebagai persoalan. Dengan kata lamelipan akan mulai apabila ada
masalah.

Penelitian dan berfikir reflektif Proses dalam penelitian membutuhkan adanya
disiplin kerja, agar proses tersebut dapat beriudgkam pencapaian suatu tujuan
penelitian. Disiplin berfikir yang paralel demgarosedur yang berlangsung dalam
proses penelitian yaitu berfikir reflektif. Manurdbhn Dewey berfikir reflektif itu
berlangsung dalam Ilima langkah, dan T.L. Kellyenambahkan langkah yang
keenam. Adapun berfikir reflektif menurut Dewey d&lly berlangsung dalam
langkah-langkah sebagai berikut (Whitney, 1960: 11)

1. Merasakan adanya kesulitan atau kesukaran.

2. Menjabarkan/merumuskan kesulitan tersebut dalanukenmusan masalah yang
jelas.

3. Munculnya suatu dugaan, hipotesis, kesimpulamu ateori sebagai suatu
gagasan penyelesaian sementara

4. Analisis secara rasional tentang gagasan semertiaradengan meninjau
implikasinya, melalui pengumpulan dan pengolahata glang relevan.

5. Peneguhan gagasan dan perumusan keyakinan yarnigpullsan melalui
verifikasi eksperimental.

6. (Kelly) Menilai hasil penyelesaian baru tersebuada hubungannya dengan
kebutuhan di masa yang akan datang.

Langkah-langkah penelitianPada garis besamya langkah-langkah penelitian
pun searah dan sejiwa dengan langkah-langkah dal@®es berfikir reflektif,
perbeda-annya yaitu bahwa penelitian dilakukannddarangka yang lebih luas dan
teror-ganisir. Berhubung dengan itu prosedur atkngkah-langkah penelitian
menun-jukkan banyak segi yang berkaitan satu demganya dan ditata dalam
organisasi kerja yang cermat. Mungkin karenasamlaalasan di atas itulah, maka
W.C. Schluter dalam bukunyBlow to Do Researcimengemu-kakan lima belas
langkah sebagai ciri-ciri proses penelitian, yaitu:

1. Memilih bidang, topik atau pokok penelitian.

2. Mencermati bidang tersebut untuk dapat menangkaprademahami masalah yang
hendak diteliti.

3. Mempelajari bahan pustaka yang relevan dengan lamegang hendak diteliti itu.

4. Merumuskan masalah penelitian secara spesifikalas. |

5. Merinci dan menjabarkan secara cermat unsur-uresg terdapat dalam masalah
penelitian itu.

6. Mengklasifikasikan unsur-unsur tersebut menurutuinglannya (langsung atau
tidak langsung) dengan data atau evidensi.

7. Menentukan data atau evidensi yang diharapkanudatr-unsur yang ada dalam
masalah penelitian itu.
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8. Menetapkan daya guna dari data atau evidensi yiaagagkan.

9. Menyusun dan menguji kemampuan alat pengumpulatataevidensi yang akan
digunakan dalam penelitian.

10.Mengumpulkan data dan evidensi yang dibutuhkan.

11.Mensistematisasi dan menyusun data sebagai pansiantuk pengolahan dan
analisis data dan evidensi.

12.Menganalisis dan menginterpretasikan data dan eside

13.Menyusun data untuk penyajian data dalam labotatori

14.Memilih dan mempergunakan siasat-siasat, referefeyensi dan catatan-
catatan kak{footnotes)

15.Menyusun laporan penelitian dalam bentuk dan gays ysesuai dengan sasaran
laporan itu.

Apabila anda membaca langkah-langkah yang dikekankdi atas, maka akan
tampak langkah-langkah itu sebagai butir-butir yangrupakan serpihan pernyataan
tanpa kaitan satu dengan lainnya. Namun apabilaaAndnyimak- dalam kaitannya
dengan bidang yang Anda tekuni (pendidikan luasd)ianaka akan tampak bahwa
ke-15 langkah itu berkaitan satu dengan lainnya.

Coba Anda renungkan keseluruhan bidang pendidikan biasa lalu kaitkan
bidang itu dengan kenyataan-kenyataan atau pela&saga di lapangan. Alangkah
banyak-nya permasalahan yang belum terjamah mdralayang cermat. Dari
keseluruhan bidang itu pasti ada suatu hal yangarme untuk ditelaah, misalnya
saja “cara yang efektif untuk melatih anak tunag@almengurus dirinya’(toilet
training). Hal itu merupakan suatu topik atau pokok perelitiUntuk mendapat
kejelasan tentang topik itu Anda akan segera meraterya melalui kajian pustaka
yang berkenaan dengdnilet training itu, sehinga Anda dapat menangkap inti
permasalahannya, dan oleh karena itu Anda dapatinmskan masalah yang
sebenamya akan Anda teliti. Dengan kajian pustdikambah dengan pengalaman
yang Anda telah miliki, Anda akan dapat menemukasur-unsur pokok yang
seharusnya ditelaah.

Unsur-unsur itu dapat diklasifikasikan atas dasankngkinan informasi yang
harus diperoleh untuk menelaah masalah penelitirsiaAlan sekaligus menentukan
informasi atau data dan evidensi yang dibutuhkaserta mengkaji sampai di mana
kegunaan data dan evidensi itu untuk penelitianaArigerdasarkan temuan unsur-
unsur yang ada dalam permasalahan yang Andaitel&inda dapat menyusun alat
untuk mengumpulkan data yang diperlukan, sekaligusmeriksa apakah alat
pengumpul danta itu mampu memberikan data yang Amgiakan. Apabila Anda
telah yakin akan ketangguhan alat pengumpul datAnta dapat segera ke lapangan
untuk mengumpulkan data, kemudian menganalisisnghingga siap untuk
dilaporkan.

Dalam menyusun laporan Anda harus hati-hati, lear&poran itu akan
bermanfaat apabila laporan itu dapat difahamh qgdéhak yang dilapori. Oleh
karena it perlu diperhatikan kesesuaian bentukgdga laporan itu dengan “selera”,
kepen-tingan, untuk memahami, serta kesempatan wamgiki oleh pihak yang
dilapori itu. Para pengambil keputusan biasanyktidampunyai waktu yang banyak
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untuk mempel-ajari suatu laporan penelitian sewtah Oleh karena itu, bagi mereka
perlu disusun suatu rangkuman dalam bentuk rangkuelesekutif (executive
summary)yang berisi unsur-unsur pokok dari penelitian terutama rekomendasi
operasional yang jelas.

Tugas4.2

Untuk lebih memahami dan menghayati langkahKahg
yang dikemukakan di atas, kerjakanlah latihatalvah ini
secara sungguh-sungguh.

Rumuskan sebuah masalah yang patut diteliti dalatanh
studi Anda, yaitu pendidikan luar biasa dalam jdm@tunaan
yang menjadi bidang khusus Anda secara jelas d=sifisp
Kemudian, lakukanlah langkah-langkah yang diusulkdi
atas sedapat Anda sampai Anda selesai atau sadgadapat
melanjutkannya.

Kalau Anda mampu mengerjakannya sampai selesai,
diskusikan hasil karja Anda dengan teman Anda. Ap#nda
tidak mampu menyelesaikannya, konsultasikan denigesen
Anda. Lalu selesaikanlah.

Kelimabelas langkah itu dapat dibagi menjadi tajzap, yaitu

1. Penyusunan rancangan penelitiatau research designyang berlangsung dari
pemilihan topik sampai dengan penulisan naskatarsgan penelitian itu.

2. Pelaksanaan penelitiaryang merupakan kelanjutan dari tahap pertaméy gari
langkah pengumpulan data sampai dengan penulisassim@lan dan
rekomendaasi.

3. Pelaporan hasil penelitignyang merupakan kelanjutan dari tahap kedua,
berlangsung dari penulisan sampai dengan perkanyan penyebaran laporan.

Ketiga tahap itu beserta rincian langkah dan kagiata dapat digambarkan
seperti dalam Bagan 3.2 di halaman berikut.

Penelitian dapat dilakukan secara individual oletesrang ataupun sekelompok
orang dalam bentuk suatu tim. Hal itu tergantungdap kebutuhan dan
kepentingannya. Para ahli penelitian umumnya seqatd bahwa untuk dapat
melakukan penelitian secara baik dibutuhkan sifat-@raits), sikap-sikafattitudes)
dan kemampuan-kemampu@bilities) tertentu yang memadai.

Mereka berpendapat bahwa karakteristik yang mnhiliki itu adalah:

1. Kemampuan mengadakan penalaran, baik secara gdn&apun induktif.

2. Ketelitian, yaitu mempunyai kecermatan, ketajankateraturan dan pengamatan,
fikiran dan perasaan yang dapat dipercaya.

Kejujuran intelektual

Sikap terbuka

Obyektivitas.

Originalitas, yaitu memiliki imajinasi yang kreakiécerdasan, inisiatif yang
terencana dan subur dengan gagasan-gagasan.

o0k w
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TAHAP

LANGKAH

KEGIATAN

HASIL

Z>>Z2>0ZMAIUMo

Memilih topik

Menyadari masalah
Merumuskan judul

Membataskan masalah

Mencari fakta
Menganalisis masalah
Merumuskan masalah

Merumuskan tujuan

Merumuskan tujuan operasional
Merumuskan kegunaan hasil penelitia

>

Menyusun hipotesis
(kalau diperlukan)

Merumuskan hipotesis
Merumuskan subhipotesis

Memilih subyek penelitian

Menentukan anggota pogiula
Menentukan anggota sampel

Memilih metode dan teknik

Menentukan metode penelitian
Menentukan/menyusun instrumen lit.
Menentukan prosedur pengolahan dg

ta

Menata administrasi
penelitian

Menyusun organisasi personel
Memperkirakan biaya
Menyusun jadwal kegiatan

RAN-
CANGAN

PENELI-
TIAN

Mengumpulkan data

Mengadakan orientasi lapangan
Mengumpulkan data dari lapangan

Mengorganisasi data

Menyeleksi (verifikasi) data
Mentabulasi data
Mengklasifikasi data

Mengolah data

Menganalisis data

Menafsirkan data

Menguji hipotesis

Menyusun kesimpulan/pemaknaan
Merumuskan hasil/temuan penelitian

\/

KESIM-
PULAN

DAN

REKO-
MENDASI

«—|Z>>Z2>n A>rr M TU|le

'

\

Membuatoutline laporan

Menyusunoutlinelaporan
Merevisioutline laporan

Menyusun laporan

Menysun bahan-bahan laporan
Menggunakan rujukan yang relevan
Menyusun buranfdraft) laporan
Menyunting laporan penelitian
Mengkaji ulangreview)laporan

Memfungsikan laporan

Memperbanyak laporan
Menyampaikan laporan
Menyebarluaskan laporan

NASKAH

<« Z>TVTOT>MT

t

'

- Z>»xWOT>r

PEMANFAATAN HASIL DAN TEMUAN PENELITIAN

Bahan 3.2. Prosedur Penelitian pada Umumnya

Komponen metode dan alat penelitian merupakanuim&n-instrumen, baik
yang berupa organisasi, alat-alat teknologis maugkmk-teknik penilaian, yang
dipergunakan dalam penelitian.

Fasilitas finansial sangat penting dalam penyegaragan suatu penelitian.
Mengapa demikian? Karena memang untuk menyelenggaisuatu penelitian yang
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baik sangat banyak membutuhkan biaya. Kita hendakngnyadari bahwa harga
penelitian adalah mabhal, jika hanya diperhitungétan segi biaya saja, tanpa dinilai
dalam kerangka keilmuan kegunaannya bagi kehidupanusia. Fasilitas waktu
berhubungan dengan jangka waktu yang tersedia yrgnkapaian dan perwujudan
tujuan penelitian, di mana ada yang membutuhkariuadng bertahun-tahun dan ada
pula yang relatif singkat.

Komponen-komponen yang disebutkan di atas merupedaaponen penunjang
proses penelitian untuk mencapai tujuan penely@amg biasa disebuhstrumental
input

Fasilitas ekologis berhubungan dengan keadaan ssatampat penelitian
dilakukan, baik yang berhubungan dengan keadaam mlaupun kehidupan manusia,
termasuk kebudayaan dan adat istiadat. Komponenddpat mendukung atau
menghambat proses penelitian dan biasa disgtvitonmental input

Pengembangan peta permasalahan pendidikan luarabidan perumusan
masalah penelitian dalam pendidikan luar biaggumusan masalah penelitian, di
satu pihak sangat erat berkaitan dengan rumusamantypenelitian, dan di pihak
lain, rumusan masalah itu harus diambil dari kesélan permasalahan dalam suatu
bidang terkait, dalam hal ini adalah bidang perndidiluar biasa. Oleh karena itu,
sebelum Anda menentukan dan merumuskan masalalitipenAnda, maka Anda
terlebih dahulu harus memperhatikan peta permasaldalam bidang pendidikan
luar biasa yang perlu dan mungkin diteliti. Apalpketa permasalahan itu belum ada,
maka Anda seyogianya mengembangkan peta permasglahdidikan luar biasa itu.
Peta permasalahan penelitian itu seyogianya tidakédh memperhatikan hal-hal
khusus dalam bidang interen pendidikan luar biasdainkan dalam kaitannya
dengan bidang-bidang kajian yang relevan dengadigi&an luar biasa, sekurang-
kurangnya bidang-bidang kajian yang menunjang pamyan konsep dan praksis
pendidikan luar biasa. Bagan 4.2 di bawah ini rkuingakan membantu Anda
mengaitkan wawasan dan kajian pendidikan luarabiis dengan bidang-bidang

lainnya.

ANTROPOLOGI

BIDANG LAIN

KEHIDUPAN MASYARAKAT/
MANUSIA INDONESIA
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Bagan 4.2. Peta Bidang Kajian yang Berkaitan defgardidikan Luar Biasa
Tugas5.2

Sebelum Anda melanjutkan membaca buku ini, cobdaAn
kembangkan sendiri peta permasalahan penelitidamda
bidang pendidikan luar biasa dalam kaitannyayderidang-
bidang kajian lain yang relevan. Anda dapat memyéai
dengan memperhatikan kembali Bagan 4.2.

Seperti tampak pada Bagan 4.2, pendidikan luaabrasrupakan bagian terpadu
dari pendidikan, baik dalam arti kata bidang ilmaimpaupun aspek praktisnya. Di
sam-ping itu, pendidikan luar biasa berkaitarasedkeilmuan dan prksis dengan
bidang-bidang ilmu dan bidang kajian lain yang vate artinya yang memberikan
sumbang-an kepada pendidikan luar biasa itu. Bidasi§ologi, misalnya, sangat
besar sum-bangannya dalam memahami kehidupan dangklasifikasikan
ketunaan anak luar biasa. Bidang Kedokteran mekdesumbangan dalam rangka
melaksanakan identifikasi ketunaan, terutama ddiafrhal yang berkaitan dengan
aspek medis anak luar biasa, serta pemberian t@exqis terhadap mereka. Demikian
pula bidang-bidang lain dapat memberikan kontrilyasig berarti dengan keluasan
dan kedalamannya masing-masing.

Oleh karena itu, dalam mengembangkan peta pernhasalpenelitian dalam
bidang pendidikan luar biasa itu, seringkali kitaehyeberang” kewilayah kajian
bidang-bidang tersebut. “Penyeberangan” ini memdipgriukan, sepanjang hal itu
relevan dengan pengembangan ilmu atau penguatémulesi bagi praksis dalam
pengembangan sistem, kebijakan, program, dan ppsesss pendidikan luar biasa.

Pengembangan peta permasalahan itu dapat dimulagade mengurai
permasalahan-permasalahan pokok yang berkaitarademgwasan pendidikan luar
biasa. Salah satu cara untuk mengurainya itu,lnysapendidikan luar biasa itu
dapat dikaji dari tiga sisi utama, yaitu:

1. Pendidikan luar biasa sebagai suatu bidan.iDitinjau dari sisi ini, maka
bidang kajian pokok dalam pendidikan luar biasaatlapenyangkut.
a. Prinsip-prinsip pendidikan luar biasa;
b. Kaidah-kaidah atau nilai-nilai pendidikan luar laias
c. Pendekatan beserta latar belakang filsafiah yanglasarinya;
d. Pembaharuan dalam bidang keilmuannya.
2. Pendidikan luar biasa sebagai bagian dari sistemdigi&an nasional. Ditinjau
dari segi ini, maka bidang kajian pokoknya dapatyaagkut.
a. Permasalahan perundangan pendidikan luar biasa;
b. Pendidikan luar biasa dalam rangka pembangbaagsa dan
pengembangan sumber daya manusia;
c. Perencanaan program pendidikan luar biasa seaaianal dikaitkan dengan
pembangunan nasional.
3. Pendidikan luar biasa sebagai perilaku pendidikdau asebagai praksis
pendidikan. Ditinjau dari sisi ini, maka bidangikaj pokoknya dapat mencakup:
a. Penerapan ilmu dalam praktek pendidikan luar biasa;
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Pengembangan teknologi pendidikan luar biasa;
Pengembangan program pendidikan luar biasa;
Pengelolaan program pendidikan luar biasa;
Pengembangan metodologi pendidikan luar biasa;
Pengembangan staf pendidikan luar biasa;
Pengembangan fasilitas pendidikan luar biasa.

@rooo00o

Demikianlah itu adalah salah satu analisis mendadang-bidang kajian pokok
pendidikan luar biasa. Berdasarkan hasil anaismacam itu setiap kajian pokok
dapat dirinci lebih lanjut sehingga menjadi atak-masalah khusus yang dapat
dijadikan masalah penelitian. Kita ambil misalnygign pokok nomor 3.c mengenai
pengembangan program pendidikan luar biad@ajian pokok tersebut dapat
dispesifikasikan, misalnya menjadi masalah-masdlahkut: kurikulum pendidikan
anak tunarungu tingkat sekolah dasar. Masalah um pnasih dapat lebih
dispesifikasikan lagi, misalnya menjadi “materi gajaran yang cocok bagi anak
tunarungu berusia 7 sampai 13 tahun”, “metode mangaatematika yang paling
efektif untuk anak tunarungu berusia 7 sampai thBun”, dan lain sebagainya.
Kemudian, jika Anda terah merinci masalah penelitdalam suatu bidang kajian
pokok dan meletakkannya dalam suatu peta pernma@salmng komprehensif, Anda
dapat memilih masalah khusus penelitian untuk ddakkan.

Dari masalah-masalah khusus yang telah dipetakamnda dapat memilih
dengan terlebih dahulu menyusun prioritas atauimpgmga masalah itu untuk diteliti.
Skala prioritas itu dapat Anda tentukan berdasadatn atau beberapa kriteria di
bawan ini:

Sumbangannya terhadap pengembangan ilmu.

Sumbangannya terhadap dukungan keilmuan pada praksdidikan luar biasa.
Sumbangannya terhadap pengembangan proses prakdidigan luar biasa.
Sumbangannya terhadap sistem pendidikan luar biasa.

Kemampuan untuk melaksanakan penelitian, termasukakpuan teknis, biaya
dan peluang yang ada.

Minat Anda sendiri.

abrowbdPE

o

Kriteria semacam itu masih dapat ditemukan, daaddpn tolok ukur untuk
memilih masalah yang akan diteliti. Cobalah unm&nambahkannya barang dua
atau tiga kriteria lagi.

Tugas 6.2

Coba Anda buka kembali hasil penyelesaian Tugasliagas.
Bandingkanlah hasil kerja itu dengan materi yarigaldas di
atas, termasuk proses berfikir tatkala Anda mekgejaugas
tersebut. Kalau hasilnya berbeda belum tentu Aralahs
Mungkin Anda mempunyai kepedulian dan cara analisis
khusus yang benar. Yang penting Anda dapat mekelabali
pekerjaan itu.
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Rangkuman proses penelitiarfsebagai rangkuman dari keseluruhan proses
penelitian, (Tuckman, 1972: Ch. I) mengemukakanwaalpenelitian itu dimulai
dengan identifikasi, analisis, perumusan dan pesshat masalah yang meng-arah
kepada perumusan hipotesis sebagai jawaban semddtdauk upaya tersebut peneliti
dapat melakukan dua langkah pokok, yaitu mendkeai dan konsep yang ada, dan
atau menelaah temuan-temuan penelitian terdahika. Ripotesis telah tersusun,
maka hipotesis itu perlu dijabarkan secara opematimenjadi variabel-variabel yang
jelas dan dapat diukur. Langkah-langkah selan-putngdalah menyusun
rancangangkan instrumen untuk mengukur setiapbarguna memperoleh data yang
diperlukan. Data itu, kemudian diolah, baik sec&talitatif ataupun kuantitatif.
Pengolahan itu pada gilirannya memberikan hasisakdari penelitian yang
dilakukan. Hasil itu seyogyanya dianalisis dalamentbk  diskusi
dengan memperhadapkan hasil itu kembali kepada tdsiso Apabila telah
didiskusikan, maka seluruhnya dapat dilaporkanmdantuk temuan baru. Temuan
penelitian yang baru itu, pada gilirannya dapjaidckan sumber perumusan masalah
dan hipotesis dalam merancang dan melaksanakaitienkeerikutnya yang relevan
dengan temuan penelitian tersebut. Keseluruhan eprgsenelitian itu dapat
divisualisasikan seperti tampak pada Bagan 5.haaman berikut ini.
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Penjabaran Variabel secara Operasional

K ONSEP
M embaca dan Deduksi
Berfikir
PerumusanL angsung _
MASAL AH »| HIPOTESIS
A
Pendlitian dan
Pengkajian Induksi
TEMUAN
P » | TERDAHULU
! Diskusi/Tafsiran/
' Pemaknaan
E TEMUAN HASIL
: BARU PENELITIAN
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Pengembangan

Penggunaan

Penulisan Laporan
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<

Pengumpulan dan Pengolahan Data
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SAMPEL

Bagan 5.2. Ikhtisar Proses Pendlitian (Sumber: Tuckman, 1972)

Pembuatan
Disain

DISAIN
PENELITIAN

Penerapan
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Pertanyaan-pertanyaan Bab ||

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Ahdddpr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakanebaia pertanyaan. Jawablah
pertanyaan-pertanyaan itu secara tertulis dalartakemang terpisah. Apabila Anda
tidak dapat menjawabnya, pelajarilah kembali bab@gian dari bab ini yang
berkaitan dengan pertanyaan yang bersangkutanakémtph dengan sungguh-
sungguh sampai tuntas, dan simpanlah pekerjaara Alnddengan baik, karena
jawaban-jawaban tersebut sebagian besar akan rkarupngkuman dari bab ini.

1. Mengapa dewasa ini seolah-olah penelitian pendidikarang bermanfaat bagi
perkembangan pendidikan di negara kita?

2. Mengapa penelitian itu sangat penting dalam upa@ggmbangan program pen-

didikan umumnya, termasuk program pendidikan ligsds

Mengapa seorang guru harus memiliki kemampuan ntiénel

Mengapa tujuan penelitian itu merupakan unsur ysaggan penting dalam

keseluruhan program penelitian?

Jelaskan ciri-ciri khusus suatu survai sebagahssdéu model penelitian!

“Penelitian itu bersifateduktif. Apa maksud pertanyaan itu?

Dalam menghadapi suatu masalah, orang-orang memipusikap tertentu

sehingga pada umumnya dapat dikelompokkan megjeldingan “tak hirau”,

“penolak”, dan “penantang”. Apa kira-kira yang akarjadi, jika kedua golongan

pertama (“tak hirau” dan “penolak”) yang termastk atau guru pendidikan luar

biasa diminta untuk mengadakan suatu penelitiaanddlidang pendidikan luar

biasa?

8. Jelaskan perbedaan antpemelitian dasadanpenelitian terapah

9. Jelaskan apa yang dimaksud denganelitian sebagai suatu sistem

10. Proses penelitian melalui beberapa tahap pokaokntiert Sebutkan dan jelaskanlah
setiap tahap pokok itu!

11.Mengapa keseluruhan proses penelitian itu dianggap dengan proses berfikir
reflektif?

12.Apa yang dimaksudkan dengamasalah penelitia? Berikan beberapa contoh
rumusan masalah dalam bidang pendidikan luaabias

13.Apa yang dimaksudkan denggeta permasalahan penelitianBerikan sebuah
contoh peta permasalahan berkaitan dengan bid&hgi&gsan yang Anda tekuni!

14.Buatlah rangkuman yang operasional menurut peaafsiinda sendiri tentang
proses penelitian!

kW

No o
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BAB I1l. PENELITIAN FORMAL DALAM
PENDIDIKAN LUAR BIASA

Latar Belakang

Dalam tugasnya sebagai guru, guru pendidikan lb@asa seringkali harus
berpartisipasi dalam pengembangan ilmu, pengenalbangetode pendidikan, dan lebih
memahami sifat keilmuan dari praksis pendidikaar Ibiasa itu. Untuk itu, guru
pendidikan luar biasa perlu menguasai cara daategi yang tepat dalam rangka
pengembangan ilmu dan metode serta pemahami@b Ileeilmuan bidang yang
ditekuninya itu. Salah satu cara untuk menc&gaan itu adalah dengan melakukan
sendiri, secara berkelompok, atau membantu melakaan penelitian formal dalam
bidang pendidikan luar biasa.

Dalam bab ini dibahan hal-hal yang berkenadengan penelitian formal
tersebut. Pembahasannya bersifat umum, akan te¢ésbagai contoh dan tugas-tugas
yang disajikan dalam bab ini adalah hal-hal yaedkenaan dengan penelitian formal
dalam bidang pendidikan luar biasa.

Tujuan Bab 111

Setelah mempelajari Bab Ill ini, Anda diharapkadapat memahami:

1. mengapa guru pendidikan luar biasa perlu memahdan memiliki
kemampuan melaksanakan penelitian formal.

makna, fungsi, dan peranan penelitian formal.

metode-metode penelitian yang dapat digunakaandpenelitian formal.
rencangan penelitian formal dan mamapu menyusunnya.

populasi dan sampel serta mampu menentukanmyak gpenelitian formal
dalam pendidikan luar biasa.

penelitian kualitatif.

abhwbd

o

A. Apa dan Mengapa Penelitian Formal Pendidikan Luar Biasa?

Seperti telah dikemukakan dalam di atas, seorgagu pendidikan luar biasa
perlu memahami dan memiliki keterampilan untuk lakganakan penelitian formal
dalam bidang pendidikan luar biasa. Fungsi pgaelformal bagi guru pendidikan luar
biasa terutama berkenaan dengan hal-hal sebagaitber
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1. Untuk dapat berpartisipasi dalam pengembanfyan pendidikan luar biasa.
Sebagai melaksanakan praksis dalam bidang pkaditiar biasa, guru PLB
tidak boleh merasa puas dengan keadaan ilmu dikadi luar biasa yang telah
difahami dan dikuasainya. Dia seharusnya selalu poegai keinginan untuk
mengetahui lebih baru dalam bidang pendidikan kyasg ditekuninya itu.

2. Untuk dapat memahami sifat keilmuan dari prakgeng menjadi bidang
karyanya. Seorang guru jangan merasa puas dempgakiek-praktek
kependidikan dalam bidang pendidikan luar biasagydelah dikuasai
dan dilaksanakannya secara mekanistik, dan hanlgksa@akannya secara
rutin saja. Lebih dari itu dia harus merasa yakikan ketepatan dan kaidah-
kaidah keilmuan yang melandasi atau mendasari giakiaktek kependidikan
tersebut. Penelitian formal akan banyak membanitu pendidikan luar biasa
untuk mencapai maksud tersebut.

Penelitian formal adalah suatu cara kerja yangmigt dan sistematis dalam
menghadapi dan menyelesaikan atau memecahkan pdéaheas yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, dalam mengembangkan damkmeln pembaharuan dalam
bidang ilmu, dalam memberikan dasar empirik untngembangkan kebijakan atau
membuat keputusan terentu, atau dalam mengembarsgkinmemilih pola kerja yang
tepat.

Untuk melaksanakan penelitian formal yang baikesesg perlu menguasai
berbagai prinsip, kaidah, dan prosedur yang betelam penelitian formal itu. Oleh
karena itu dalam bab ini Anda akan menemukan pbagan yang berkenaan dengan
pokok-pokok bahawan sebagai berikut.

1. Metode-metode penelitian formal dalam kaitannyangde bidang kajian
pendidikan luar biasa.

2. Penyusunan rancangan pendidikan formal dalawhanigi pendidikan luar
biasa.

3. Penentuan populasi dan sampel untuk penelitiandiorm

4. Hal ihwal yang berkenaan dengan konsep dasar gianekualitatif sebagai
strategi altematif yang dapat diterapkan dalam Igere di bidang pendi-
dikan luar biasa.

Tugas 1.3

Rumuskan sebanyak-banyaknya pewrmasalahan dsaldangbi
pendidikan luar biasa yang menurut Anda perluitit&€lemukakan

alasan mengapa permasalahan itu perlu ditelitisRah rumusan
dan alasannya itu pada buku catatan Sanda. Narda Askan

membutuhkannya untuk mengerjakan tugas-tugas yeegy Anda

lekukan selanjutnya.
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B. Metode-metode dalam Penditian Formal

Dalam penelitian dikenal tiga kelompok metode yhiaga digunakan. Ketiga
kelompok metode itu adalah:

1. Metode historis.
2. Metode diskriptif.
3. Metode eksperimen.

Dalam bagian ini, selanjutnya akan dibahas ketedarkpok metode penelitian itu.

1. Metode Historis

Proses yang berlangsung dalam menggunakan metaogteridi terdiri atas
pengumpulan data dan penafsiran gejala, peristtamfenomena yang timbul di masa
lampau, untuk menemukan prinsip yang berguna dalpaya memahami kenyataan-
kenyataan sejarah, kenyataan-kenyataan sekarang mdgamalkan perkembangan
masa yang akan datang. Oleh karena itu, pada unaupnogedur penelitian historis itu
mencakup bagaian-bagian atau tahap-tahap sebaijaitbe

a. Pengumpulan data.

b. Penilaian data.

c. Penafsiran data.

d. Penyimpulan.

Untuk mengumpulkan data dalam rangka penelitiatoties, terdapat berbagai
sumber data yang dapat digunakan. Sumber-sumbentifwa lain mencakup hal-hal
sebagai berikut.

a. Catatan resmi” (official record) Misalnya yang termasuk di dalamnya yaitu
kitab-kitab kumpulan hukum-hukum peraturan-peraturadministratif dari
lembaga-lembaga, laporan-laporan komisi-komisi, dabagainya. Sumber-
sumber tersebut biasanya lengkap, akurat dan shegatainfaat.

b. Tulisan-tulisan koran (newspaper accountbjeskipun data tersebut tidak
selalu teliti, tetapi tulisan-tulisan koran, temta koran yang standard, sering
memberikan fakta-fakta yang esensial.

c. Tulisan-tulisan tentang berbagai peristiwa yadgamati sendiri (eye witness
accounts of eventsjulisan-tulisan tersebut yang ditulis pada wagéuristiwva
itu terjadi lebih dapat dipercaya dari tulisan atasar ingatan, ataupun laporan
orang tentang peristiwa tersebut.

d. Surat-surat catatan-catatan harianTulisan-tulisan pribadi ini biasanya
menunjukkan sifat yang mendetail dan bersifat sltify Data semacam itu
sangat berguna untuk penelitian biografis.
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e. Riwayat Hidup (sendiri atau orang lain) dan kenang-kenangan (@ngm
Biasanya bahan-bahan semacam itu lebih bersifgisiery dan asli berguna
dalam penyusunan tentang pertumbuhan gagasan.

f. Tulisan-tulisan hasil penyelidikan sejarabata yang demikian tentu lebih
dapat dipercaya, karena datanya telah mengalargupan.

g.Hasil penyelidikan deskriptif yang dilakukan dpa masa lampau Data
deskriptif tersebut telah menjadi dokumen histd&@rena itu menjadi bahan
yang berguna bagi penelitian biografis.

h. Tulisan-tulisan sastra dan filsafiTulisan-tulisan tersebut mungkin meng-
gambarkan informasi tentang peristiwva aktual. pietpentingnya tulisan
tersebut bagi penelitian historis yaitu dalam mngannya dengan gagasan-
gagasan yang terkandung di dalamnya.

I. Peninggalan arkeologis dan geologi3ata tersebut bukanlah dikumen dalam
arti tulisan. Data tersebut berguna dalam penyushif@otesa dalam penelitian
historis dan juga untuk mencari kesimpulan-kesimpuiistoris.

j. Peninggalan “kultural” yang tidak tertulisTermasuk di dalamnya yaitu: adat
istiadat, bahasa, ceritera-ceritera mitos, canddicdan sebagainya.

Jika ditinjau dari keahliannya, maka sumber dapmatdiklasifikasikan dalam dua
golongan, yaitu:
a. Sumber primerdan
b. Sumber sekunder

Sumber primer adalah sumber yang meberikan datgslag dari tangan pertama
(first hand) sedangkan sumber sekunder adalah sumber yikgdari tangan pertama.
Agar penelitian historis dapat memberikan hasilgyaaik, hendaknya diusahakan agar
data yang dianalisis adalah data yang mempunyaeauprimer. Tentu saja keberhasilan
penelitian historis dipengaruhi pula oleh kemampuaeneliti dalam melakukan
interpretasi kritis.

Dalam penelitian historis dilakukan kritik histgrigitu cara meneliti keaslian dan
dapat dipercayai tidaknya fakta-fakta historistiKrnistoris ini ada dua macam, yaitu:
a. Kritik ekstem, dan
b. Kritik intem.

Kritik ekstem adalah meneliti keautentikan atauskaa sumber data. Apakah
sumber yang telah didapatkan itu sumber yang teli palsu. Ada berbagai teknik yang
dipergunakan oleh para akhli dalam menguji keasbuatu sumber data. Pengujian itu
mungkin dengan meneliti bentuk, bahan dan usia@t@aes pembuatannya. Selanjutnya,
kritik intem adalah proses pengujian isi sumbetadaApakah hal yang terkandung
dalam sumber data itu mempunyai nilai historis dtdak. Bagaimanakah obyektivitas
dari isi data tersebut, dan apakah isinya?

Berbagai tipe penelitian historis meliputi:
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a. Penelitian biografi.

b. Penelitian historis tentang lembaga dan organisa
c. Penelitian aplikatif.

d. Penelitian penerbitan.

e. Penelitian historis tentang gagasan.

f. Penelitian bibliografis.

Penelitian biografis bertujuan menetapkan dan ntekga fakta-fakta penting yang
benar tentang kehidupan, watak, dan karya seockofpt dalam suatu lapangan
penyelidikan. Biografi Helen Keller merupakan sakstu contoh dari hasil penelitian
biografis.

Penelitian historis tentang lembaga dan organisasmpunyai tujuan yang sama
dengan penelitian biografis. Perbedaanya dalam kobyeng digambarkan. Jenis
penelitian historis yang kedua berhubungan bukargale manusia, tetapi lembaga dan
organisasi. Misalnya sejarah perkembangan lembaganétra “Wiyata Guna’ di
Bandung.

Penelitian penerbitan dimaksudkan untuk mengungkaparya-karya pengarang
yang terpilih, yang menarik dan penting bagi slapangan.

Penelitian aplikatif bertujuan mempelajari bagaimg@agasan-gagasan tulisan dan
karya-karya khusus dari seseorang atau kerlomglak tipengaruhi oleh faktor-faktor
sedpertik pendidikan, perkumpulan dan para sahgmatbacaan kejadian-kejadian
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan pada numya. Misalnya penelitian
mengenai “Latar belakang sosial dari berdirinyaa&an Tunarungu”.

Penelitian historis tentang gagasan tertuju kepadamberikan gambaran alam
fikiran filsafat dan ilmiah. Misalnya perubahan ggaan ekonomi antara lain telah
diselidiki dan ditulis oleh Eduard Heiman, dengawmkunya History of Economic
Doctrines, terbitan Oxford University Press. Contoh lairalal studi trentang konsep
anak berbakat, studi tentang perkembangan kecegderpendidikan luar biasa.

Penelitian bibliografi tertuju kepada mendokumsiki@n karangan-karangan yang
telah ada abstraktnya, dan atau dokumen-dokumedantgnsesuatu bidang tertentu.
Misalnya penelitian bibliografi ini dilakukan oleM.A. Jaspan tentang karangan-
karangan yang bersangkut-paut dengan stratifikasindobilitas sosial di Indonesia. Hal
tersebut terdapat dsalam buku karangan M.A. Jaspan berjudulSocial Stratification
and Social Mobility in Indonesiamerbitan Gunung Agung Jakarta.

Penelitian bibliografi seperti itu kadang-kadanguiakan untuk tujuan pemecahan
masalah tertentu. Dalam hal ini terdapat kelemalaanantara lain karena:
a. kesimpulan-kesimpulan yang diambil tidak didasar&tas data yang cukup lengkap
dan akurat dalam hubungannya dengan masalah ypegatikan itu;
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b. dokumen dokumen itu sendiri dari penyusun atau lfgEmya, seningga nanyax nias
yang tidak dapat dikontrol;

c. materi dalam dokumen itu kurang bersifat kontekstiemmgan masalah yang akan
dipecahkan.

Tugas 2.3

Perhatikan kembali pekerjaan Anda untuk Tugas BiZ2antara
permasalahan yang Anda nimuskan itu, masalah mangdkag
cocok untuk ditelaah dengan menggunakan metodelipame
historis. Apabila di antara permasalahan yang tefaida
rumuskan itu tidak ada yang cocok dengan metodeoriss
rumuskan masalah penelitian lain yang cocok untitklahh
melalui penelitian historis

2. Metode Deskriptif

Metode deskriptif dikenal juga dengan nanfiact-finding with interpretatioratau
metode analitis. Penelitian deskriptif tertuju ké@gemecahan masalah tertentu yang ada
pada masa sekarang. Metode deskriptif mempunydidgei tipe, antara lain yaitu:
(a) survei, (b) studi kasus, (c) studi komparguf) studi waktu dan gerak, (e) studi
operasionil atauaction research,(f) analisis pekerjaan dan aktivitas, (g) analisis
kuantitatif.

Survei adalah pengumpulan data dari sejumlah dait endividu yang biasanya
cukup besar, dalam waktu atau jangka waktu yang sdmeaan dan
menginterpretasikannya. Sensus penduduk merupakatu survei. Dalam survei
dibutuhkan tenaga yang cukup banyak, karena terkejpada sasaran yang luas.
Survei tertuju kepada studi kasus.

Sasaran studi kasus bukan populasi dalam jumlaly pasar, melainkan satu
kesatuan yang dipandang sebagai kasus. Kasus akizdalaan khusus. Studi kasus
memusatkan diri pada penelaahan secara mendalammeawletail. Karena itu
dalam studi kasus semua aspek dari kasus mendapatit;an secukupnya. Studi
kasus dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran pagidp tentang sesuatu yang
menjadi kasus. Penelitian yang dilakukan seoramg gendidikan anak tuna grahita
tentang kemajuan dan perkembangan kemampuan bexbigceak ideot merupakan
suatu studi kasus.

Studi komparatif adalah suatu penelitian yang @rasnengadakan perbandingan
antara dua hal atau lebih. Yang penting dalam skaednparatif adalah kejerasan
variabel atau faktor yang dibandingkan melalui figae itu. Yang hendak diketahui
dalam membandingkan adalah perbedaan dan persasaaiahal-hal yang menjadi
faktor-faktor yang dibandingkan itu. Studi kompé#rati dapat bersifat deskriptif dan
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dapat pula bersifat historis. Studi komparatif yategkriptif adalah yang sasarannya
data sekarang, sedangkan yang historis tertuju deepdata masa lampau. Studi
koniparatif yang deskriptif misalnya: “Perbandinga@nyelenggaraan pendidikan anak
berbakat di beberapa negara berkembang dewasaAip&bila judul tersebut diubah,

misalnya menjadi “perbandingan perkembangan lempagdidikan anak berbakat di

negara-negara berkembang”, maka studi komparathieysifat historis.

Studi waktu dan gerak banyak dilakukan dalam limglan perusahaan, untuk
mencari cara-cara mempertinggi efisiensi kerja.db5tni bermaksud menyelidiki
penggunaan waktu dan gerak yang dilakukan oleh pek&rja. Penelitian tentang
pengaruh rok mini darot pantterhadap efisiensi kerja buruh laki-laki pada suatu
perusahaan adalah salah satu contoh studi waktweie@k. Contoh lainnya adalah
studi tentang pengaruh jarak rumah dari sekolalk amaa grahita terhadap efisiensi
dan efektivitas belajar sosialnya.

Studi operasional ataaction researchadalah suatu penelitian yang dilakukan di
tengah-tengah situasi yang riil, dalam rangka memzsar bagi petugas-petugas untuk
bertindak atau beroperasi dalam mengatasi suatutkiedn praktis yang mendesak.
Penelitian ini tertuju kepada usaha memperbaikiasit Penyelenggaraan penelitian ini
biasanya dilakukan dengan kerja sama antara pdrgeaeliti profesional dengan
pelaksana (praktisi). Misalnya: studi tentang mgkatkan disiplin kerja guru-guru
pendidikan luar biasa.

Analisis pekerjaan dan aktivitas terdiri atas pengn dan analisis suatu jenis
pekerjaan atau aktivitas kehidupan. Pengetahuaivitakt tentang unsur-unsur dan
sifat-sifat suatu pekerjaan atau aktivitas kehidupangat berguna untuk menetapkan
kriteria pekerjaan yang baik, penyusunan rencanadigi&an dan latihan. serta
perhitungan yang seimbang antara pekerjaan dan ygrahditerima. Misalnya untuk
dapat menyelenggarakan suatu pendidikan anak befrbsdcara tepat dibutuhkan
pengetahuan yang memadai tentang hal-hal yangudtdak dan sikap-sikap yang
dibutuhkan dalam tugas-tugas guru pendidikan arebkdikat untuk mengembangkan
kemampuan anak berbakat itu. Untuk itu dibutuhkaatis studi atau analisis jabatan
guru pendidikan anak berbakat dan profil keberhadielajar anak berbakat.

Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk memperolemiparan sistematis tentang
isi suatu dokumen. Misalnya data yang menjadi bgbamelitian analisis kuantitatif
adalah data dalam bentuk tercetak, seperti bukat penting, silabus, alat penerangan
berupa gambar, film, rekaman. Salah satu contolalageenelitian tentang “Buku teks
yang baku dalam bidang fisiologi anak berbakat”.

Langkah pertama dalam penelitian tersebut yaitugmepulkan buku-buku yang
bersangkutan yang tergolong baku. Kedua yaitu nitemsl dari buku-buku tersebut.
Ketiga menilai isi buku-buku tersebut berdasarkatekia tertentu, misalnya lingkup
permasalahan yang dibahas dan kedalaman pembapasdderdasarkan penilaian
tersebut maka akan didapatkan suatu bagan tentéuogtéks yang bersangkutan ditinjau
dari permasalahan yang dibahas dan kedalaman persdahya.
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Tugas 3.3

Sekali lagi perhatikan hasil kerja Anda dalam Tudag.
Permasalahan mana yang cocok untuk diteliti melahatode
penelitian deskriptif dan dari kategori penelitidaskritif yang
mana.

Kalau tidak ada, rumuskanlah masalah penelitianuaSit
eksperimen itu dapat dibagankan sebagai berikug yeocok
diteliti melalui metode deskriptif itu.

3. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu prosedur peneliteany ditujukan untuk
mengetahui pengaruh dari kondisi yang sengaja Keadaerhadap suatu situasi,
kegiatan atau tingkah laku individu ataupun kelokpadividu. Metode ini berguna
untuk mempercobakan suatu hal yang baru, sebeluin itbua dipergunakan,
dilaksanakan atau dikembangkan dalam kehidupankaggatan yang sebenamya.

Eksperimen dapat dilakukan di laboratorium mauputagangan kehidupan
yang sewajamya. Eksperimen di dalam laboratoriupatdilaksanakan dengan lebih
teliti, karena segala keadaan sekeliling subyekepean dapat lebih terkontrol,
dibandingkan dengan keadaan di lapangan hidup sewa.

Dalam suatu eksperimen, peneliti harus dapat meagusemua faktor yang
mempengaruhi situasi, kegiatan atau tingkah lakngysedang diteliti, kecuali satu
faktor atau variabel yang sengaja “dibebaskan” kintliketahui pengaruhnya
terhadap situasi kegiatan atau tingkah laku yarmtgrse diteliti tadi. Variabel yang
sengaja tidak dikontrol itu disebutriabel eksperimentakedangkan variabel lainnya
disebutvariabel non-eksperimen.

Untuk mengetahui dengan jelas pengaruh variabedrexpntal terhadap situasi,
kegiatan atau tingkah laku itu perlu adanya duarkelok atau dua unit, di mana
kepada unit yang satu dikarenakan variabel ekspetath dan kepada unit yang lain
tidak dikenakan, segala variabel dalam unit kedoiaharus dikuasai. Unit atau
kelompok yang dikenai variabel eksperimen itu digekelompok eksperimen, dan
unit yang lainnya adalah kelompok kontrol. Dengaargya dua kelompok itu, maka
pada akhir eksperimen, untuk mengetahui pengaruiabe eksperimen itu, peneliti
hanya tinggal membandingkan keadaan pada kelompskeeimen dan keadaan
pada kelompok kontrol. Apabila pada keduanya teatgperbedaan yang berarti
maka variabel eksperimen itu memberikan pengamérei, sedangkan apabila tidak
terdapat perbedaan, maka variabel eksperimendiik tnempunyai pengaruh apa-apa.

Situasi eksperimen itu dapat dibagankan sebag#uter
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Keterangan:

K : Kondisi-kondisi terkontrol

E : Variabel eksperimental

T : Situasi, kegiatan atau perilaku yang
timbul, sebagai akibat dari E yang sengaja

Bagan 1.3. Bagan Situasi Eksperimen
Langkah-langkah eksperimen hendaknya dilakukatmagai bereikut.
Merumuskan hipotesis kerja.
Menentukan masalah khusus untuk ditangani dalapeeksen itu.
c. Mengadakan percobaan pendahuluan tentang situassperken untuk
memperkirakan pelaksanaan eksperimen yang sebenamya
d. Menentukan sampel yang hendak dipergunakan selsagpgiek eksperimen.
Melakukan eksperimen yang sebenamya.
Memeriksa kembali hasil eksperimen dalam situahidupan yang sebenamya.

oe

- D

Suatu kesulitan utama dari metode eksperimen, idddAhm menguasai variabel
yang harus dijaga ketetapannya. Hal sangat tetasatama dalam penelitian atau
penelitian dalam bidang ilmu sosial dan budayaehka peneliti berhadapan dengan
subyek penelitian yang "hidup” dan tidak dapat disai kelengkapan kegiatan
pribadinya. Dengan demikian, hasil eksperimen rddbégdang sosial budaya ini, apabila
misalnya terdapat pengaruh yang berarti dari vatieksperimen, masih tetap diragukan,
apakah perubahan itu disebabkan oleh variabehitiw dipengaruhi oleh variabel non-
eksperimen.

Untuk memperkecil kekurang telitian karena kesnldaatas, maka penelitian yang
mempergunakan metode eksperimen dalam bidang salsal budaya hendaknya
memperhatikan petunjuk-petunjuk sebagai berikut.

a. Masalah yang hendak diteliti hendaknya dijauhkan measalah-masalah lain yang
dapat mengkaburkan masalah pokok tadi. Rumuskatdahanalisislah masalah
itu dengan jelas dan teliti.

b. Variabel eksperimen harus dibataskan dengan tegésk dapat merumuskan hasil
eksperimen yang dilakukan.

c. Tentukanlah dengan tegas, prosedur eksperimenyaagaakan digunakan. lalah
satu diantara prosedur-prosedur: satu kelompald, &kelompok jamak yang
ekuivalen, atau prosedur kelompok rotasi.

d. Usahakanlah supaya faktor-faktor atau variabelel@perimentil dapat dikuasai
dengan baik.
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e. Gunakanlah alat pengukur yang baik, ialah yang mudigunakan, valid, obyektif
dan reliabel.

f. Catat dan laporkanlah setiap langkah yang dilakuKeh peneliti sejak permulaan
sampai dengan akhir eksperimen.

g. Lakukanlah eksperimen ulangan dalam situasi danpshkiyang berbeda untuk
menguji kembali hasil eksperimen yang dilakukan itad

Tipe-tipe prosedur eksperimen

Berdadasarkan penggunaan kelompok atau unit paneléksperimen dapat dibedakan
menjadi beberapa tipe, ialah :

a. Tipekelompok tunggal

b. Tipekelompok paralel yang ekuivalen

c. Tipekelompok retasi

Dalam tipekelompok tunggapenelitian secara sistematis memasukan atau daekéan
variabel-variabel tertentu (variabel eksperimentgada satu kelompok (kelompok
eksperimen), dan mencoba mengukur akibat memasatk@as meniadakan variabel itu.
Bagan 2.3 memperlihatkan situasi eksperimen tipe in

dikenakan
Kelompom | variabel eksperimental Kelompok |
pada awal > pada akhir
eksperimen eksperimen

Bagan 2.3. Bagan Kelompok Tunggal

Eksperimen kelompok tunggal dapat digunakan dalaondiki-kondisi sebagai

berikut :

a. Apabila variabel eksperimental menimbulkan penggartg sangat besar, sehingga
variabel-variabel lain pengaruhnya dapat diabaikan.

b. Apabila eksperimen itu dilakukan dalam jangka wakdng pendek, sehingga
variabel-variabel yang mempengaruhi perkembandaassidapat diabaikan.

c. Apabila variabel yang diteliti tidak berkenaan demgara kerja, sehingga variabel
pembiasaan kerja dapat diabaikan.

d. Apabila tersedia test yang cukup memadai dan #fensituk meneliti perbedaan-
perbedaan kecil yang terjadi.

Dalam tipeKelompok Ekuivalempenelitian sekaligus menghadapi dua kelompok
kembar. Kepada kelompok yang satu dikenakan vdretsperimenal dan kepada yang
kedua tidak dikenakan. Pada akhir eksperimen dadg@engukuran pengaruh variabel
eksperimental pada kelompok eksperimen, dengan amhmgkan keadaan kelompok
kedua (kelompok kontrol). Hal ini dapat dibagankaperti berikut.
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Kelompom | dikenakan Kelompok |
(eksperimen) variabel eksperimental pada akhir
pada awal " (eksperimen)
eksperimen eksperimen
! v
Kelompom |1 tidak dikenakan Kelompok |1
(kontrol) variabel eksperimental (kontrol)
pada awal g pada akhir
eksperimen eksperimen
| |
keadaannya prosesnya keadaannya
sami beibed dibandingka
v ‘

Bagan 3.3. Bagan Eksperimen dengan Kelompok Ekuivalen
Tipe kelompok ekuivalen ini tepat untuk dipergunaldalam keadaan eksperimen
di mana:
a. Pengaruh variabel eksperimen relatif kecil sehirgidar dibedakan dengan
perubahan yang timbul karena variabel lain.
b. Terdapat kemungkinan untuk membuat dua kelompok) gama keadaannya pada
awal eksperimen.

Dalam tipekelompok rotasipeneliti menghadapi dua kelompok atau lebih, ainan
setiap kelompok mempunyai kesempatan yang martak umenjadi kelompok
eksperimen dan juga kelompok kontrol. Dengan o@demikian kesulitan untuk
membentuk kelompok kembar dapat diatasi, karenzkukgperimen tipe ini kelompok
yang dipergunakan tidak perlu sama benar. Tipe ezkapn ini dibagankan sebagai
berikut.

Kelompok A Kelompok A Kelpompok A
(Eksperimer (Kontrol) || (Eksperimer
Tahap | Tahap Il Tahap llI
Kelomppk B Kelompok B ) Kelompok B
(Kontrol) (Eksperimen) (Kontrol)

Bagan 4.3. Bagan Eksperimen dengan Kelompok Rotasi

Dengan mempergunakan jumlah kelompok besar (ledoih dua kelompok),
eksperimen akan lebih teliti, ialah dengan mengamakariabel-variabel eksperimen |
yang berbeda-beda kepada setiap kelompok yangakgn.Eksperimen tipe kelompok
rotasi ini tepat untuk digunakan dalam keadaanathan
a. Perubahan yang disebabkan oleh pengaruh variabel speminental sama bahkan

identik dengan perubahan yang disebabkan olehbeal+iariabel lainnya.
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b. Tidak terjadi pemindahan pengaruh dari suatu varieksperimental kepada variabel
lainnya.

C. Rancangan Pendlitian

Dalam Bagian | telah dikemukakan bahwa penelitdadah suatu sistem.
Rancangan pednelitian, operasi penelitian dan pedap penelitian, merupakan sub-sub
sistem-nya. Rancangan penelitian sebagai sub sistempunyai fungsi ganda, yaitu
fungsi terhadap persoalan atau masalah yang mudaanl,fungsi trhadap pencapaian
tujuan penelitian. Fungsi yang pertama berdifatsal, sedangkan fungsi yang kedua
bersifat finalistis. Kedua fungsi tersebut hdaga dipadukan dan disinkronisasikan
dalam bentuk perumusan operasional, dan hal itupa&an isi rancangan penelitian.

Jika ditinjau dari persoalan yang muncul, rancangemeiitian nenaaxnya
berrungsi sebagai kristalisasi konsep-konsep tgntaatode kerja yang dipilih serta
akan dipergunakan dalam menghadapi, mengatasi, ngana dan menyelesaikan
persoalan. Dengan demikian rancangan penelitiarupadian penggambaran atau
pemetaan yang bersifat merangkum atau sinopsisitgnkeseluruhan proses yang
akan berlangsung dalam penelitian. Gambaran atewefa@n tersebut merupakan
konsep-konsep metode kerja yang dipilih berdasag@mnimbangan-pertimbangan
tertentu, serta akan dijadikan pedoman dalam memkacamasalah. Dengan kata
lain, rancangan penelitian berfungsi sebagai altérmtau pilihan jawaban sementara
terhadap persoalan yang sedang dihadapi dan bakaambpn akhir. Untuk sampai
kepada jawaban akhir masih harus diikuti oleh laafg&ngkah lain yang merupakan
kelanjutan langkah pendahuluan tersebut.

Selanjutnya, kalau ditinjau dari sudut pencapaiajuan penelitian, maka
rancangan penelitian berfungsi sebagai pedomarak&rjutama bagi pelaksanaan
operasi penelitian. Oleh karena itu, rancangan Ipge hendaknya jelas dan
singkat serta memberi petunjuk operasional tentmpa yang sebaiknya dilakukan
dan bagaimana cara dan teknik melakukannya. Dengea lain, rancangan
penelitian berfungsi sebagai peta pedoman pengaitadgi pelaksanaan penelitian.

Fungsi lain dari rancangan penelitian adalah sebegabu-rambu penentuan
atau tolok ukur keberhasilan penelitian yang ak@dakdanakan. Dalam hal ini,
rancangan penelitian memberikan petunjuk mengekaram-ukuran sampai dimana
penelitian yang dilakukan itu dikatakan mencapasilhgang diinginkan. Dalam
rancangan penelitian, kecuali tujuan penelitian gygelas, dikemukakan pula
bangun atawonstructdari keseluruhan penelitian dan bangun dari setaabel yang
akan ditelaah. Dapat tidaknya suatu rancangan ipi@nemelakukan fungsi tersebut
tergantung kepada bentuk perumusan dan isi daripatzangan tersebut.

Integrasi dan sinkronisasi dari dwi fungsi rancang&nelitian itu melahirkan
sufitu proses yang tersusun dari langkah-langkab aperasi-operasi yang berlangsung
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dari pemilihan topik sampai kepada tersusunnya alaslerja penelitian. Karena itu
pada garis besamya tahap penyusunan rancanganit@enéérdiri atas langkah-
langkah berikut.

Memilih topik penelitian.

Merumuskan masalah yang akan diteliti.

Merumuskan tujuan penelitian dan hasil yang dihleaap

Merumuskan hypotesis kerja.

Menentukan populasi dan sampel.

Menetapkan metode dan bentuk penelitian.

Menentukan administrasi kerja dalam penelitian.

NoghRWNE

Perlu dijelaskan di sini, bahwa tiap-tiap langk&duaoperasi tersusun dari beberapa
aktivitas tertentu, dimana setiap aktivitas mempirfyungsi tertentu dalam rangka
penyusunan rancangan penelitian dan penelitianradeseluruhan sebagai sistem.

Rancangan penelitian harus merupakan kertas kega maskah kerja yang
mengarahkan operasi penelitian kepada sasaransiyaaricangan penelitian harus
merupakan perumusan yang singkat, jelas dan terpadngenai aspek-aspek
penelitian itu. Rancangan penelitian itu, misalmgaliputi komponen-komponen
sebagai berikut.

1. Judul Penelitian

Rumusan judul yang singkat, jelas, dan terarahbiggerlu dilengkapi dengan sub
judul yang memperkhusus fokus penelitian.

2. Permasalahan

a. Latar belakang masalah yang diteliti:
Pengungkapan hal-hal yang berkenaan dengan: karesgéu kekhawatiran yang
melatarbelakangi dirasakannya kebutuhan untuk nienehasalah yang
besangkutan; konteks permasalahan yang ditelitjatempermasalahan yang lebih
luas dan relevan; manfaat dan kegunaan hasil piamneli
b. Rumusan masalah dan analisisnya menjadi vanaelbel yang hendak dikaji,
beserta kaitan antara variabel yang satu deng&behyang lainnya.
c. Definisi operasional setiap variabel dan kaitgnn
1) Makna verbal dan konseptual mengenai variab®l yeersangkutan, baik secara
umum menurut teori tertentu, maupun secara khugifyy pengertian yang
digunakan dalam rangka penelitian.

2) Rincian unsur-unsur yang membentuk variabel ydmggsangkutan (yaitu
constructatau bangun dari setiap variabel).

3) Rambu-rambu mengenai cara untuk mengukur \@rigng bersangkutan.

4) Penjelasan mengenai bentuk data yang akan tipesebagai hasil pengukuran.
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d. Tujuan dan arah penelitian serta hasil yangrdiplean: rumusan mengenai sasaran
dan hasil penelitian yang diharapkan.

e. Landasan teori dan landasan empirik (temuanlipang/ang pemah dilakukan yang
berkaitan dengan masalah penelitian).
Pembahasan yang mengarah kepada pengungkapan amgiggar dan penataan
masalah yang diteliti serta bang(eonstruct) setiap variabel yang akan dikaji
dalam penelitian itu.
f. Pertanyaan dan atau hipotesis penelitian.
1) Pertanyaan penelitian befrsifat operasional yahgngkat dari ruusan
masalah dan berfungsi untuk mengarahkan kegiatagligan.
2) Hipotesis dirumuskan secara bertahap, mencakup:
a) Hipotesis kerja yang mengarahkan kegiatan peaeli
b) Hipotesis operasional yang dirumuskan secardalemengarah kepada
kemungkinan pengujiannya.
c) Hipotesis statistik yang memperlihatkan tekrtétistik yang akan digunakan
untuk mengujinya.

3. Metodologi Penelitian

a. Metode penelitian pada umumnya yang hendak digam deskriptif, historis,
atauekspetimen, beserta rinciannya.
b. Alat pengumpulan data (instrumen) yang hendgkrdikan:
1) Jenis instrumen yang dibutuhkan.
2) Kisi-kisi setiap instrumen yang dibutuhkan (maty kepada bangun variabel
yang bersangkutan).

3) Perangkat instrumen awal.
4) Rancangan uji coba dan validasi instrumen badangkah-langkahnya.

5) Rancangan penataan instrumen perangkat akhertbepetunjuk pelaksana-
annya.

6) Rambu-rambu kuantifikasi data yang diperolehahelinstrumen itu.
c. Populasi dan Sampel Penelitian:
1) Gambaran populasi.

2) Prosedur sampling.
3) Cara menentukan ukuran sampel.
4) Rancangan sampel yang digunakan.
d. Teknik Pengolahan Data Penelitian:
1) Praanalisis: Uji asumsi-asumsi statistik yangedukan sesuai dengan data,
statistik, dan teknik analisis yang akan digunakan.
2) Teknik-teknik analisis yang akan digunakan.
3) Kemungkinan analisis data secara kualitatif.
e. Garis besar seluruh proses pelaksanaan penelitia
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4. Organisasi dan Administrasi Penelitian

a. Struktur organisasi dan personalia penelitianapggung jawab dan tim pelaksana.
b. Jadwal kerja penelitian.

c. Biaya penelitian yang mencakup: biaya persiapanelitian, biaya pelaksanaan
penelitian, dan biaya pelaporannya.

5. Format Laporan Penelitian

a. Garis besar laporan.
b. Daftar pustaka.
c. Lampiran-lampiran (apabila diperlukan).

Catatan:

Model rancangan penelitian ini terutama dikembangkatuk penelitian yang bersifat
kuantitatif. Rancangan penelitian kualitatif biaganebih dipusatkan kepada bahasan
mengenai fokus permasalahan yang hendak ditel#¢tia analisisnya secara terbuka.

Rancangan penelitian kualitatif biasarnidak terstruktur,bersifat luwes yang memberikan
kesempatan untuk berkembang di lapangan.

Rancangan pengumpulan dan analisis data diarah&padk penyusunan dan analisis
catatan lapangan yang dilakukan baik di lapangamnpomra setelah pengumpulan data
lapangan selesai.

Dalam penelitian kualitatiftidak disusun instrumen yang terstruktur. Yang
dikembangkan hanyalah rambu-rambu pertanyaan yaadarig-kadang tidak
digunakan. Keadaan dan permasalahan aktual yangrbbang di lapangan lebih
banyak menentukan data yang dikumpulkan. Data piamelebih bersifat catatan
lapangan yang lengkap terutama berdasarkan pengarpaneliti secara partisipatif.
Wawancara kadang-kadang digunakan, tetapi dilaksieaiara terbuka, yaitu berupa
wawancara pendalamdprobing interview)Instrumen utama adalah peneliti sendiri.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukdengan cara abstraksi dan reduksi.
Tidak dilakukan generalisasi dan inferensi, melamkriangulasi dan tranferensi.
Tahap-tahap penelitian tidak terstruktur.

Tugas 5.3

Coba anda buat - sampai kemampuan Anda rancangetitiae
untuk melaksanakan penelitian dari salah satu rahsghng
Anda rumuskan pada pengerjaan Tugas 2.3 - 4.3adi 8talam
menyusun rancangan penelitian itu Anda diharapkaketja
sama dengan beberapa teman (kelompok yang beraagago
tiga sampai lima orang).

D. Menentukan Populasi dan Sampel
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Salah satu aktivitas yang fundamental dalam pemeladalah pengumpulan data
atau evidensi. Oleh karena itu perlu ditetapkariebén dahulu jenis data atau
evidensi manakah yang akan dikumpulkan, sertandaniakah data itu dapat diperoleh.
Hal itu berhubungan dengan masalah populasi danpshmenelitian. Dengan
demikian, dalam rancangan penelitian perlu ditedéa@p&pa yang menjadi populasi
serta sampelnya.

Populasi adalah segala sesuatu yang berhubungayardenasalah penelitian;
yang berupa manusia, benda atau kesatuan laih; salau ruang lingkup yang akan
dikenai kesimpulan dalam perumuman penelitian yaergangkutan. Ruang lingkup
atau kesatuankesatuan yang langsung dijadikan sumide yang dikumpulkan
disebut sampel. Pada umumnya sampel itu merupadlaaggn dari populasi yang
dianggap mewakilinya. Akan tetapi dalam keadaard&aen tertentu, seluruh populasi
langsung dijadikan sumber data. Dalam keadaan samati, sampel itu disebut
sampel total(total sampleatau sensus). Sampel total digunakan apabila kasatu
kesatuan atau ruang lingkup yang menjadi popubisitierlampau banyak atau tidak
terlampau luas, dan peneliti dapat menjamin bahieasdnggup mnguasai seluruh
populasi yang dimaksud. Sampel yang merupakan bagpresentatif dari seluruh
populasi disebut sampel bagian atau sampel parsial.

Dalam hubungan ini diperlukan teknik penentuan sdmgpar sampel yang
diambil benar-benar mewakili populasi. Sampel yadgk mewakili disebut sampel
yang biagbiased sample).

Populasi kadang-kadang terdiri atas kesatuan-kasatyang seragam atau
homogen, tetapi kadang-kadang sangat tidak hom@geterogen). Oleh karena itu
diperlukan berbagai jenis teknik penentuan sanfpaimpling techniques)Apabila
diperhatikan dari segkesempataranggota populasi untuk menjadi sampel, maka
teknik penarikan atau pengambilan sampel itu dikadamenjadi dua golongan
besar. yaitu penarikan sampel secara acakdom sampling techniquelan teknik
tak-acak(non-random sampling techniquejeknik acak adalah teknik penarikan
sampel, di mana setiap anggota populasi mempumserkpatan yang sama untuk
dijadikan sampel. Teknik ini dapat dilekukan secamandian, ordinal, dan
menggunakan tabel bilangan aqgakndom numbers).

Cara undian dalam penarikan sampel dilakukan dengan langkagkiam

sebagai berikut:

1. Semua anggota populasi diberi nomor kode.

2. Kode tersebut kemudian ditulis dalam kertas-kerkasil (bentuk segi
empat) dan kertas tersebut digulung baik-baik kdilmasukkan ke dalam
sebuah kotak.

3. Kotak tersebut dikocok baik-baik dan gulungan-gglm kertas yang telah
dimasukkan itu dikeluarkan satu per satu sebanysklagh sampel yang
dibutuhkan. Nomor-nomor yang tertulis dalam kertagmg terambil itu
menunjukkan nomor anggota populasi yang dijadikaggata sampel.
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Cara ordinal.Pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Semua anggota populasi dimasukkan ke dalam selaftdr gang bemomor
urut.

2. Menentukan kriterium untuk mengambil nomor urut magpang akan
dijadikan patokan pengambilan nomor yang akan idipienjadi anggota
sampel, misalnya ditentukan bahwa yang akan dipitinjadi anggota
sampel ialah nomor-nomor genap, atau nomor-nomaijilgatau setiap
nomor kelipatan tiga dan sebagainya.

3. Berdasarkan kriterium tersebut kemudian dipilih pomomor dalam daftar
tersebut sebanyak yang dibutuhkan nomor-nomor yampiih adalah sampel
yang dimaksud.

Cara penggunaan tabel bilangan randodilakukan dengan prosedur sebagai

berikut.

1. Setiap anggota populasi diberi nomor urut.

2. Menentukan lembaran tabel bilangan random yang akaergunakan, ialah
secara random diambil dari seluruh lembaran yarsy &iasanya daftar itu
terdapat dalam buku-buku statistika. Contoh daftdangan random itu
disajikan pada lampiran di akhir buku ini.

3. Menentukan kriterium tentang arah pergeseran, i&alkanan, ke kiri, ke
bawah, ke atas atau serong.

4. Menentukan kriteria tentang berapa desimal nomog ykan diambil, sesuai
dengan jumlah anggota sampel yang dibutuhkan.

5. Menentukan angka permulaan pemilihan secara random.

6. Memilih nomor-nomor yang dimaksud, sesuai dengdteria yang ditentukan
di atas.

7. Nomor-nomor yang terpilih mewakili sampel tersebut.

Dalam teknik non-random, tidak setiap anggota pagiuimendapat kesempatan
untuk menjadi sampel. Pengambilan sampel non-randapat dilakukan secara:
purposif dan insidentil.

Sampel purposifdiambil den-an ialan menunjuk anggota tertentu @apulasi
dengan dasar keyakinan hahwa anggota tertentudilata yang paling tepat untuk
menjadi sampel. Penarikan sampel purposif ini akemhasil apabila populasi
terdiri atas jumlah kesatuan atau individu yanats dan peneliti yakin bahwa data
yang diperoleh dari sampel itu sesuai dengan tupearelitian.

Sampel insidentildiperoleh dengan jalan penentuan cara kebetulan,dgngan
jalan mengambil sampel yang berada pada tempatwvd&iu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Penentuan waktu dan tempatnya mungékuklan secara random ataupun
secara purposif, atau secara insidental juga.

Ditinjau dari prosedumya, teknik pengambilan samiiel dapat dibedakan
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menjadi dua jenis, ialah: sampel penentuan ditead sampling desigdan sampel
berurut atau sequential sampling. Fixed sampling desightentukan dengan
mempergunakan peraturan yang tepat, sedangk&gquential samplingliambil sesuai
dengan kebutuhan yang dirasakan.

Fixed sampling desigtapat dilakukan dengan dua cara:
1. Unrestricted random sampling
2. Restricted random sampling

Unrestricted random samplin@rtinya apabila sampel diambil langsung dari
populasi tanpa ditentukan terlebih dahulu atau litlitéerlebih dahulu struktur
populasinya.

Restricted random samplindilakukan secara lebih teliti di mana terhadap
populasi terlebih dahulu diadakan analisis mengstmaktumya, diadakan penggolongan
terhadap kelompok kesatuan yang sejenis, sehingiipskelompok itu dapat secara
teliti terwakili di dalam sampelRestricted samplingtu dapat dilakukan secara
berganda, berstrata (petala), dan berbgdtastered).

Sampel berganda diambil dengan menarik sampel-dakggd (sub-sampel)
dari golongan yang terpilih, setiap anggota golongampel mempunyai kesempatan
yang sanna untuk dimasukkan dalam sub-sampel a¢agath kesempatan yang
sebanding.

Sampel berstrata(stratified sample) adalah sampel yang dibentuk dari
pengambilan anggota dari strata yang terdapat datgulasi. Bentuk sampel berstrata
itu antara lain yaitu: sampel kuota (sampel daera@mpel sebanding, sampel
optimum, dan sampedlisproportionate.Sampel kuota adalah sampel berstrata yang
stratanya ditentukan berdasarkan sifat-sifat yaaggyyiap mempunyai pengaruh paling
besar terhadap variabel yang diteliti. Untuk setséiatum terlebih dahulu ditentukan
kuotumnya, yang dapat didasarkan atas pertimbapgaimbangan ekonomis,
geografis dan sebagainya.

Sampel daerah (area sampléjperoleh dengan membagi populasi atas daerah
(misalnya unit administrasi pemerintahan) dan keismidbeberapa daerah diacak
unfuk menjadi sampel.

Sampel sebandingdalah sampel yang diperoleh dengan jalan memilih
anggotaanggota strata sedemikian rupa sehingggpstatum diwakili oleh sejumlah
anggota yang sebanding dengan besar populasi sstrapum. Disproportionate
sampleadalah sampel yang terbentuk dari strata denganpewatikan bukan saja
banyak anggota setiap stratum tetapi juga atasnggmhgan mengenai penyebaran
dalam stratum tersebut.
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Sampel optimumadalah sampel berstrata di mana anggota dipililddsarkan
pertimbangan banyak anggota sampel, penjabaranonggpulasi di dalam setiap
stratum, dan juga berdasarkan perbedaan biayadipeglukan dalam pelaksanaan
penelitian.

Sampel herberkas (duster scmpégjalah sampel yang terbentuk dari beberapa
strata yang dipilih secara random dan kemudiangabdesar dari anggota strata yang
terpilih itu dijadikan sampel. Jadi cara random y@adipergunakan dalam memilih
strata dan tidak dipergunakan dalam memilih anggiaiam masing-masing strata
itu.

Dalam sequential samplingpenarikan sampel dilakukan dengan mengambil
sampel kecil terlebih dahulu secara random, kemudidakukan analisis terhadap
hasil penarikan sampel kecil itu, untuk kemudiartediukan apakah masih
diperlukan penarikan sampel selanjutnya atau tidgdabila masih dirasakan perlu,
maka pengambilan sampel selanjutnya dilakukan sar#tan petunjuk yang didapat
dari analisis sampel yang pertama tadi. Sampel ydsmikian itu dapat diambil
dengan prosedur bertahap atau dengan cara beramgssedur bertahap dilakukan
dengan atau lebih tergantung pada hasil analisisadap sampel yang pertama
diambil. Sedangkan prosedur berangsur dilakukanga®njalan mengamati satu
persatu anggota dari populasi secara terus mersamgai pada titik tertentu yang
dianggap cukup memuaskan.

Untuk lebih menjelaskan pembagian jenis-jenis sdnmeksebut di atas, di
bawah ini dikemukakan bagan peragaan pembagiaeltetrs(lihat Bagan 5.3 di
halaman berikut ini).

Fungsi Utama Penarikan Sampeélda tiga fungsi utama penarikan sampel
dalam penelitian, yaitu: (1) membuat ramalan. (2nguji kebenaran hipotesis, dan
(3) memprakirakan. Atau dengan kata Igrediction, testing hypotesis, estimation.

Predictionatau peramalan. Peramalan berarti menempatkan gekimyang
ditarik dari keadaan sampel yang telah ditelitiadakeadaan yang akan datang.

Testing hypotesiatau pengujian hipotesis dilakukan untuk membuatnikpulan
dari data yang diperoleh dalam sampel guna menmgterdukungan atau tantangan
terhadap kesimpulan sementara yang dibuat sebedunalipan.

Estimation atau prakiraan dilakukan untuk menempatkan kegiamp yang
ditarik dari keadaan sampel yang telah ditelitidiedbam keadaan yang lebih luas atau
populasinya. Dalam memfungsikan sampel untuk ketigd tersebut di atas,
biasanya dipergunakan analisis statistik inferdrediau induktif.

Tugas 6.3

Perhatikan kembali hasil pengerjaan Tugas 5.3. Rspu
manakah yang akan anda gunakan dalam penelitiarJrtuk

49



rancangan penelitian itu, coba buat lebih komprheancangan
penentuan sampel yang akan digunakan dalam pereitti.

Jelaskan pula, mengapa Anda menentukan populasebuet.
Kemudian berikan alasan, mengapa Anda menggunakan
rancangan sampel semacam itu.

SAMPEL
PROSEDUR PELUANG
BERURUT MENENTU TAK RANDOM

_ RANDOM
TAK INSIDEN- i
H H UNDIAN
BERTAHAR | TERBATAS TAL
BERANG- | |tERBATAS PURPOSIF | | ORDINAL ||
SUR oY
TABEL
RANDOM
BERKAS || PETALA ||BERGANDA
SEBAN- |[ oPTI- |[DISPRO-
KUOTA [|DAERAH| NG M UM PORSI

Bagan 5.3. Jenis+j enis Sampel

E. Penditian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswk menggambarkan atau
menerakan fenomena sebagaimana adanya dengan makgguklasifikasi untuk
menata fenomena itu dalam suatu keseluruhan yangaBea. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif itu sering juga disebut peatiah etnografik yang berarti
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penelaahan sesuatu dengan menyertakan dan menipergkan latar belakang
permasalahan secara menyeluruh tanpa menghindamkannya.

Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri berikut:

1. Penelitian kualitatif menggunakan rangka alam(aatural setting)sebagai
sumber data, dan peneliti sendiri berperan sebagmumen pengumpul data.

2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif.

3. Penelitian kualitatif sangat mempedulikan proses.

4. Penelitian kualitatif menganalisis data secara ktiflumelalui abstraksi dan
reduksi.

5. Penelitian kualitatif sangat memperhatikan maknaskis setiap fenomena.

Karena ciri-ciri khusus tersebut, maka proses peael kualitatif tidak
mempunyai tahap-tahap yang jelas. Kalau dalam gearekuantitatif peneliti secara
cermat memilah proses penelitian itu menjadi tatsg@ap penyusunan rancangan
tindakan, pengumpulan data, penafsiran dan perjejamaka dalam penelitian
kualitatif, peneliti lebih senang melakukan penifititu seperti seorang pengembara
yang bermaksud memperhatikan alam sekitar secanalaem tanpa persiapan yang
rumit. Dia akan pergi dari rumah tanpa arah tujyamg pasti. Dalam perjalanannya,
dia menemukan kancah telaahan yang menarik perimt@é&a kemudian bergaul
dengan segala sesuatu yang ada di dalam kancakdtnudian, dia akan langsung
bekerja dengan segala sesuatu yang berada dalasatk#n, yaitu untuk memperoleh
data sebanyak-banyaknya yang direkam dalam beristan lapangan. Selanjutnya,
dia berusaha membaca kancah penelaahannya dengaaher®i makna setiap
catatan lapangan lainnya yang secara berangsuuardiperolehnya dari dalam
kancah itu. Akhimya, apabila dia telah puas dengamgembaraannya dalam kancah
permasalahan itu, dia pun akan meningalkannya ukeakudian mengkomunika-sikan
pesan-pesan yang diperolehnya di dalam kancah patatean itu. Dengan
demikian, penelitian pun selesailah. Sebaliknyaabdp dia belum merasa puas
dengan penelaahannya itu, dia tidak akan meninggakancah persoalan itu, dia
akan terus mencari dan mencari lagi fenomena ygregldkannya.

Dengan cara penelitian yang demikian itu, penektialitatif tidak lagi
memerlukan suatu rancangan penelitian yang ketatangannya hanyalah niat untuk
mengumpulkan fenomena yang dibutuhkan untuk memjaswatu pertanyaan yang
muncul dalam bidang keilmuan tertentu, atau perfahaa dalam tata kehidupan
manusia. Peneliti kualitatif tidak memerlukan ramgan sampel yang ketat karena
sampelnya menyatu dengan populasi permasalahan, fgmomena alamfnatural
phenomena)

Karena ciri dan sifatnya yang sedemikian itu, oraeging mempertanyakan
berbagai persoalan pokéilssuesherkenaan dengan penelitian kualitatif itu, yaitu:
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. Apakah pendekatan kualitatif itu dapat digunakarrshena-sama dengan
pendekatan kuantitatifSebenamya kedua pendekatan itu adalah lengkap-
melengkapi, dalam arti bahwa penelitian kualitdéipat memberikan pola pikir
(theoretical constructyang kuat dan mantap bagi penelitian kuantitatif.
Dalam hal ini, penelitian kuantitatif dapat didahuloleh penelitian
kualitatif yang mendalam. Akan tetapi, apabila kedpendekatan itu
digunakan bersama-sama, dalam arti kedua-duanyandikgan serempak
untuk menelaah suatu masalah oleh seorang penelitiaka
kemungkinannya besar sekali bahwa hasil peneliian akan sangat
memusingkan dan tidak akan konklusif. Masalahnyaledd bahwa kedua
pendekatan itu berakar pada asumsi dan filsafal yang tidak sama.

. Apakah penelitian kualitatif itu cukup ilmialifzntu saja jawabannya adalah
“Ya”. Penelitian kualitatif itu sama ilmiahnya dearg penelitian kuantitatif
karena kedua pendekatan itu melandaskan diri pgdahtan empirik dengan
data penelitian yang memadai.

. Apakah temuan penelitian kualitatif itu dapat dipeimnkan?Perumuman
(generalisasi) dalam penelitian kualitatif berbedangan perumuman
dalam penelitian kuantitatif. Perumuman kuantitaténgandung arti bahwa
temuan penelitian itu dapat dikenakan kepada lipgkang lebih luas
daripada lingkup yang ditelaah secara langsungurReman kualitatif
merupakan penyimpulan yang berupa abstraksi daokséddari gejala-
gejala yang diperoleh dalain penelaahan langsungjadie makna yang
esensial mengenai kerangka persoalan yang khususliftan kualitatif tidak
dimaksudkan untuk menafsirkan temuannya menjadiakerbagi kerangka
yang lebih luas.

. Bagaimana pengaruh bias peneliti kepada tenuannyBtas ini
ditanggulangi dengan menghindarkan penilaian dafsirem pribadi
mengenai apa yang dilihat dan dirasakan oleh pengdda waktu dia
melakukan pengamatan. Gejala yang diamatinya digakaln dan dicatat
seperti adanya tanpa “label”.

. Apakah kehadiran peneliti di lingkungan orang-orayang ditelitinya itu
tidak akan menyebabkan perubahan perilaku merekangga menimbulkan
kesan yang jauh berbeda dari keadaan biaP&?masalahan semacam itu
diatasi dengan mendudukkan diri peneliti bukan gabapeneliti,
melainkan sebagai “teman bergaul” dari orang-orayeng sedang
ditelitinya. Demgan hubungan yang balk antara pgrddngan yang diteliti,
maka orang-orang yang diteliti itu akan berbuatasaovajar. Untuk upaya
ini diperlukan waktu yang cukup lama, yaitu untulembiasakan peneliti
dengan suasana lingkungan dan orang-orang yangditaitinya. Dengan
demikian, peneliti baru mulai dengan pengumpulartadaenelitian,
apabila dia sudah terbiasa dan telah yakin bahway yditeliti akan
berperilaku wajar.

. Bagainiana validitas penelitian kualitatif ituvaliditas temuan penelitian
kualitatif sangat tergantung kepada kemampuan pgersdndiri, karena
peneliti merupakan instrumen penelitian. Temuargaatergantung kepada
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kecermatan pengamatan peneliti dalam menganaksassécara mantik.

7. Bagaimana reliabilitas temuan penelitian kualitatd? Pertanyaan ini lebih
jelas dirumuskan sebagai berikut: “Apakah hasiluamdua orang peneliti
untuk suatu situasi yang sama akan sama pula, hpk&ku seorang
peneliti mengadakan penelitian terhadap situasy y@ma dalam waktu yang
berbeda akan menghasilkan temuan yang sama?” Mursgkali temuan itu
akan berbeda-beda. Bagi peneliti kuantitatif, temgamacam ini berarti
tidak reliabel. Akan tetapi, bagi peneliti kualifatperbedaan itu tidak
dipermasalahkan. Setiap peneliti akan mempunyaargka berfikir yang
berbeda dan ini akan menyebabkan perbedaan keraagksn mengenai
keseluruhan model penelitian yang dilakukannya.daardemikian, reliabilitas
temuan itu tidak dilihat dari kesamaan hasil temuaalainkan kesesuaian
temuan dengan kerangka berfikir yang digunakanliieyeng bersangkutan.

8. Bagaimana sesungguhnya perbedaan nntara penelikiaalitatif dengan
penelitian kuantitatif ituPerbedaan itu mencakup hal-hal sebagai berikut.
a. Tujuan: Penelitian kualitatif lebih diarahkan kepada penmadua dan

pengembangan konsep dengan menjelaskan berbaggatkan yang
tampak dan seadanya, sedangkan penelitian ku#ntghth diarahkan
kepada pengujian teori yang telah ada, mengukuruhgén antara
berbagai variabel, dan meramalkan sesuatu.

b. Rancangan penelitianDalam penelitian kualitatif, rancangan penelitian
itu berkembang sambil berjalan, luwes, dan bersifatim yang digunakan
sebagai rambu-rambu yang tidak mengikat. Dalam |piame kuantitatif,
rancangan itu sangat berstruktur, mengikat, forrklljsus, merupakan
rincian dari langkah-langkah yang diambil dalamedgian.

c. Data penelitian:Dalam penelitian kualitatif, data bersifat deskfigang
berupa catatan lapangan, dokumen pribadi, dokuregmir artikel, foto,
pernyataanpernyataan pribadi. Dalam penelitian titadify data itu berupa
angka-angka statistik, kode-kode yang dapat diktikasikan, hasil
pengukuran terhadap variabel.

d. SampelDalam penelitian kualitatif sampel itu tidak pebesar, tidak
perlu representatif untuk menyimpulkan dalam bemeikumuman, sampel
lebih bersifat teoretis. Dalam penelitian kuaniifasampel itu sangat
mengikat karena sangat menentukan kemampuan peamuemuan
penelitian. Oleh karena itu, makin besar ukuran ggimmakin baiklah
mutu penelitian itu.

e. Metode dan teknik Penelitian kualitatif menekankan pengamatan
partisipatoris dan wawancara mendalam dan bebasgaebteknik
penelitian, sedangkan penelitian kuantitatif menk&ka teknik yang
bersifat eksperimen.

Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulaikie

1. Sesungguhnya penelitian kualitatif itu tidak pedipertentangkan sebagai
dua kutub dengan penelitian kuantitatif. Keduanyerupakan pendekatan
yang saling melengkapi, saling menunjang, dan gahmembantu. Pada
hakekatnya tidak ada satu pun pendekatan yanggpbhtk untuk segala
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keadaan, suasana, dan permasalahan. Kecocokan kptardesangat
tergantung kepada kepada berbagai faktor, di amyaréergantung kepada
permasalahan yang diteliti itu sendiri.

2. Posisi kedua pendekatan itu dalam rangka pengajean pengetahuan
adalah sama. Demikian pula dalam hal mencari kalaendan pemecahan
masalah yang dihadapi.

3. Penerapan masing-masing pendekatan perlu mempgexhataktor-faktor
seperti: masalah yang diteliti, tujuan penelitikesempatan penelitian, dan
kemampuan peneliti sendiri.

4. Penelitian kualitatif memerlukan ketekunan dan kewdan peneliti selama
melaksanakan penelitian, sedangkan penelitian katht memerlukan
kecermatan pada waktu menentukan variabel yantaatebangun variabel
itu, dan pada waktu menyusun instrumen penelitian.

5. Penelitian kualitatif memerlukan kemampuan penelitiuk berfikir logis dan
hatihati mantik guna menghubung-hubungkan fenonfiemamena yang tampak
waktu melakukan penelitian.

Berikut ini dikemukakan perbandingan ciri pendekat&ualitatif dan
kuantitatif.

Pendekatan Kualitatif Kuantitatif
Paradigma Naturalistik Positivistik
Rancangan Terbuka Terstruktur
Instrumen Peneliti sendiri Alat ukur
Data Catatan lapangan | Diangkakan
Penggunaan data | Penyajian kasus | Deskripsi, ramalan, uji-hipotesis
Kesimpulan Transfer kasus Perumuman
Validitas ekstemal | Lebih rendah Lebih tinggi
Validitas intemal Lebih tinggi Lebih rendah

Bagan 6.3. Perbandingan Penelitian Kualitatif daaritatif

Pertanyaan-pertanyaan Bab |11

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Arftedagr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dyapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertwland kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajarilemkali bagian-bagian dari bab
ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bersaagkuKerjakanlah dengan
sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpanlah pekerfinda itu dengan baik,
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karena jawaban-jawaban tersebut sebagian besar mkanpakan rangkuman dari

bab ini.

1.
2.

Apakah yang dimaksud dengan penelitian formal?

Jelaskan secara komprehensif, apa yang dimaksuddeeteskrptif, metode
historis, metode eksperimental dalam penelitiarmédr Berikanlah contoh
permasalahan pendidikan luar biasa yang perluaditelmelalui pendidikan
formal.

Berikan pembahasan mengenai persamaan dan perbegaaelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Berikan puleontoh permasalahan
pendidikan luar biasa yang layak diteliti secaralitatif.

Sampel penelitian merupakan subyek yang ditelaaaraelangsung dalam
penelitian, yaitu untuk menafsirkan, meramalkaauahenyimpulkan keadaan
populasi dalam kaitannya dengan masalah yangtdi®diandainya Anda akan
melakukan penelitian formal berkenaan dengan mgtedgajaran matematika
untuk anak luar biasa sesuai dengan bidang yang fekdini, kembangkanlah
rancangan sampel untuk penelitian itu. Pada waktenemtukan cara
penentuan banyak dan anggota sampel itu berikaakdan penentuan itu
secara jelas.

Apabila Anda akan merancang suatu penelitian tgnkahidupan sosial anak
luar biasa (sesuai dengan bidang yang Anda tekimigtlah rancangan
penelitian itu secara lengkap.
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BAB IV. PENYUSUNAN INSTRUMEN
PENELITIAN

Latar Belakang

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatulipane Mutu instrumen
menentukan mutu data yang digunakan dalam pemelisedangkan data merupakan
dasar kebenaran empiris dari kesimpulan dan tenpeelitian. Oleh karena itu,
instrumen harus dibuat sebaik-baiknya.

Tujuan Bab 1V

Bab ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan meageentingnya peranan
instrumen penelitian dalam rangka pelaksanaan ipi@ngkerutama penelitian kuantitatif.
Kemudian bab ini diharapkan pula dapat memberikamampuan kepada para calon
guru pendidikan luar biasa untuk dapat merancamgng@nyusun instrumen penelitian
itu.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka bab ini benigian mengenai langkah-
langkah penyusunan instrumen, dan juga dikemukakatu contoh tentang bagaimana
menyusun suatu instrumen yang baik untuk penelitian

Diharapkan bahwa dengan contoh itu Anda dapat mksak sendiri penyusunan
instrumen itu, tidak saja instrumen dalam bentukgyaerupa dengan contoh tersebut,
melainkan dapat pula mengembangkan instrumen l@niyang diperlukan. Oleh karena
itu, Anda diharapkan untuk melakukan latihan sendir

A. Langkah-langkah Penyusunan I nstrumen Pendlitian

Untuk membuat instrumen sebaik-baiknya itu, adaetsgia hal pokok yang perlu
diperhatikan, yaitu yang dapat dirumuskan dalartapgaan-pertanyaan berikut ini:

1. Masalah apa yang akan diteliti?

2. Variabel apa yang tercakup dalam penelitian itu?

3. Instrumen apa yang paling tepat digunakan dalangompulkan data atau
mengukur variabel tersebut?

4. Unsur apa yang harus diukur dari variabel itu?

5. Bagaimana rincian setiap unsur variabel itu?

6. Bagaimana mengukur setiap unsur terinci itu?

7. Bagaimana mengukur setiap unsur terinci itu?

8. Bagaimana semua ukuran itu dapat diliput dalamuspetangkat instrumen
yang baik?

9. Kiriteria apa yang harus dipenuhi instrumen yangdai
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10.Bagaimana prosedur pengujian mutu suatu instrums&umas dengan kriteria
yang dimaksud?
11.Bagaimana wujud perangkat akhir suatu instrumeng ik itu?

Di bawah ini dikemukakan langkah-langkah penyusunsinumen penelitian, sesuai
dengan hal-hal penting yang dikemukakan di atas.

1. Perumusan Masalah Penelitian

Instrumen penelitian tidaklah dapat disusun apalpiaeliti belum memiliki
gambaran yang jelas mengenai masalah yang akditirdite Oleh karena itu, langkah
pertama dari penyusunan instrumen penelitian ad@lalumusan masalah secara
operasional, sehingga tampak apa sebenamya yanglahair oleh instrumen yang akan
disusun itu. Suatu contoh dapat dikemukakan, mysaleeorang peneliti di bidang
pendidikan luar biasa memperoleh kesan bahwa progoembingan di sekolah
pendidikan luar biasa belum dapat berjalan sepditita-citakan. Peneliti itu
mempersempit ruang penelaahannya kepada pelaksdnadingan dalam proses
belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru PLB. Paldamya dia bermaksud menelaah
faktor-faktor apa yang secara dominan mempenggreherapan bimbingan oleh guru
PLB dalam proses belajar-mengajar itu.

Dalam hat ini, peneliti tersebut merumuskan maspéatelitiannya sebagai berikut:
“Sampai di manakah guru-guru sekolah pendidikar hiasa di Jawa Barat telah
menerapkan bimbingan dalam mengelola proses belegagajar, dan bagaimana
hubungan penerapan itu dengan kepedulian dan gikapterhadap bimbingan.”

2. Penemuan Variabel Penelitian

Apabila masalah pokok telah dirumuskan, maka lamgkalanjutnya adalah
menemukan variabel-variabel yang tercakup dalanelfiam itu. Dari contoh yang telah
dikemukakan di atas dapat ditemukan tiga variablkbk, yaitu:

a. Penerapan bimbingan oleh guru
b. Kepedulian guru terhadap bimbingan
c. Sikap guru terhadap bimbingan

Keseluruhan variabel itu beserta kaitannya daggindbarkan seperti pada Bagan
1.4 di bawah ini.
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KEPEDULIAN

GURU TERHADAP
BIMBINGAN
PENERAPAN
BIMBINGAN OLEH
GURU
SIKAP GURU
TERHADAP
BIMBINGAN

Bagan 1.4. Variabel-variabel Penelitian dan Huburmya

Dari bagan itu dapat diperhatikan, variabel-variabana yang merupakan
variabel bebas dan mana yang terikat. Ini pun akampermudah peneliti dalam
menentukan teknik statistik mana yang paling tdgatnakan dalam mengolah data
yang diperoleh nanti.

3. Penentuan Instrumen yang Akan Digunakan

Jika telah jelas variabel mana yang akan diukunghah selanjutnya adalah
memilih jenis instrumen yang akan digunakan untwagukur setiap variabel itu.

Dari contoh di atas dapat ditemukan bahwa sekukangrgnya ada tiga buah
instrumen yang harus dikembangkan, yaitu untuk mlemg penerapan bimbingan,
kepedulian guru terhadap bimbingan, dan sikap gtethadap bimbinganJenis
instrumen itu dapat diperhatikan pada tabel di imala berikut ini.

4. Definisi Operasional dan Bangun setiap Variabel

Untuk menyusun instrumen pengukur setiap variapeheliti perlu menja-
barkan bangur(construct)setiap variabel yang bersangkutan yang dikembangkan
dari rumusan definisi operasionalnya.

Definisi operasional adalah batasan mengenai suatu variabel yang khdisugksudkan
dalam suatu penelitian tertentu dan berguna untekentukan bangufconstruct)suatu
variabel untuk dijadikan dasar dalam mengembangkatrumen yang akan mengukur
variabel tersebut. Definisi operasional mengandungnusan mengenai:(1) makna
konseptual umum, yaitu pengertian yang dapat diaméii berbagai teori/konsep yang
berkenaan dengan variabel itu; (2) makna konsepkhalsus, yaitu pengertian tentang
variabel yang khusus berlaku bagi penelitian ydirgncang; (3) unsur-unsur yang diukur
dari variabel yang telah dibataskan itu; (4) cataudus untuk mengukur variabel yang
telah dibataskan itu, dan (5) jenis data yang dipkan diperoleh dari pengukuran
terhadap variabel tersebut.
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Dalam hal ini setiap variabel dianalisis menjadimfmnen-komponen yang
harus dan dapat diukur. Dari contoh di atas, markida ambil variabel “sikap guru
terhadap bimbingan”. Obyek sikap tersebut (yaitmlingan di sekolah) dapat
dianalisis menjadi komponen-komponen pokok:

a. Program bimbingan dan konseling di sekolah

b. Petugas bimbingan dan konseling (konselor)

c. Sarana bimbingan dan konseling

d. Layanan bimbingan di sekolah

e. Kegiatan atau tindakan guru dalam rangka bimdmngdan konseling.

TABEL 1.4
VARIABEL PENELITIAN DAN ALAT PENGUMPUL DATA

Variabel Sub-variabel Alat Pengumpul Data
X 1: Kepedulian guru Tahap-tahap kepedulian Inventori tahap kepedulian
terhadap bimbingan -| terhadap bimbingan terhadap bimbingan

bimbingan di sekolah

X 2: Sikap guru terhadap |« Sikap thd. program Skala sikap guru terhadap
bimbingan di sekolah bimbungan di sekolah bimbingan

» Sikap thd. Petugas
bimbingan di sekolah

» Sikap thd. Sarana
bimbingan di sekolah

« Sikap thd. Layanan
bimbingan di sekolah

» Sikap thd. Kegiatan guru
dalam bimbingan di

sekolah
Y : Penerapan bimbingan | Tingkat-tingkat penerapan Inventori tingkat penerapan
oleh guru di sekolah | bimbingan oleh guru di bimbingan oleh guru di
sekolah sekolah

Komponen-komponen pokok tersebut dapat dirinci tegam bentuk ruang lingkupnya.
Untuk rincian ini dapat diperhatikan contoh penyuso instrumen pada Bagian
C.

5. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Setiap Variabel

Apabila bangun setiap variabel telah dijabarkankankangkah selanjutnya
yaitu menyusun Kkisi-kisi instrumen setiap varialyahg dimaksud. Kisi-kisi itu
adalah rangkuman rancangan penyusunan butir-bastrumen sesuai dengan
bangun setiap variabel yang akan diatur. Untukruméen pengukur sikap guru
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ternadap bimbingan, misalnya, dapat diperhatikadapd@abel 2.4 di halaman
berikut ini.
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TABEL 2.4. KISI-KISI SKALA SIKAP GURU TERHADAP BIMBINGAN

Komponen Ruang Lingkup Kode Nomor Pernyataan Jumlah
Positif Negatit - | Tot
00 013 028 048 057 5 5 10
. PROGRAM 1. Manfaat Bimbingan AOL 001 040 042 05058 6
BIMBINGAN 2. Tujuan Bimbingan =~ A02 025062 071085099 010 036 041 113 126 5 510
3. Fungsi Bimbingan ~ A03 016018 032046065 003 021 039 044 054 5 510
4. Jenis Bimbingan A04 002020 035082 096 110 123 136 139 150 5 510
B 05 012 - 061 030 031 050 056 068 5 510
. PETUGAS 1. Kemampuan 015 027052 ’
BIMBINGAN 5 pripad B 06 004 00§ 09S02€ 06C 017 032 037 063 072 5 5 10
3. Cara Kerji B 06 022 03¢ 04204S 066 007 034 045 055 067 5 5 10
4. Fungsi B 07017 022 047064 086 024 029 053 059 100 5 510
191 5 5
. SARANA 1. Ruang Bimbinga  C 07 073087 101 114140 151 161 171 181 10
BIMBINGAN 2. Perlengkapan C 1M84 098 112 125138 149 160 170 180 190 5 510
3. Instrumen C11 074 088 102 11%8 141 152 162 172 182 5 510
_ LAYANAN 1. Pengumpulan Data D12 075089 103116 129 142 153 163 173 183 5 5 10
BIMBINGAN 2. Konseling D1: 069076 09C 10/ 117 005 011 018 07C 13C 5 5 10
3. Sajian Informasi D 14077 091 105 118131 143 154 164 174 184 5 510
132 144 155 165 175 185 192 196 6 12
_ KEGIATAN 1. Pengelolaan PB E15 078092 106119
BIMBINGAN 2. Bantuan Belaje E16 079092 10712C 13 14% 15€  16€ 17€ 18€ 19¢ 19¢€ 6 6 12
OLEH GURU 3. KegiatanKelompor E 17 08C 094 10¢ 121 134 14€ 157 167 177 187 194 19¢ 6 6 12
4. Sajian Informasi E18 081 005 109 1235 147158 168 178 188 195 2006 6 @12
5. Konseling E19 0897 111 124137 148 127 159 169 179 189 196 6 12
JumlahPernyatas 100 100 200
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6. Penulisan Butir-hutir Instrumen

Setelah diketahui secara khusus hal-hal apa yamgshdiukur, yaitu
melalui kisikisi, maka langkah selanjutnya yaitu naks butir-butir instrumen
yang diperlukan. Butirbutir instrumen tersebut diiakan sebanyak-banyaknya
karena pada tahap selanjutnya butir-butir itu akéseleksi, mana-mana yang
paling baik.

7. Kaji Ulang Butir-butir Instrumen

Butir-butir yang telah disusun itu kemudian dikalang supaya mutunya lebih
balk. Kaji ulang ini mula-nula dilakukan oleh peitiesendiri. Setelah kaji ulang
oleh peneliti yang bersangkutan, sebaiknya dibarikepada beberapa orang yang
merupakan ahli dalam bidang yang berkaitan dengamabel itu untuk dikaji
ulang. Dengan demikian kaji ulang itu akan lebily@ktif dan lebih teliti.

8. Penyusunan Perangkat Sementara

Apabila butir-butir instrumen itu telah siap, ma&anjutnya butir-butir itu
ditata dalam bentuk perangkat sementara, dilengkapgan petunjuk
pengerjaannya.

9. Uji Coba Perangkat Instrumen

Perangkat sementara yang sudah ditata itu kemuigincdba dengan maksud
sebagai berikut:

a. Mengetahui apakah instrumen itu dapat diadmasgtan dengan mudah. Hal
ini dilakukan dengan pengamatan.

b. Untuk mengetahui apakah setiap butir itu dapbach dan dipahami
oleh subyek penelitian.

c. Mengetahui ketepatan ukur dari instrumen yanma#lsud (validitas
instrumen itu). Untuk menguiji validitas dilakukaoallangkah, yaitu (1)
uji ketepatan ukur (validitas) setiap butir, dengatan menganalisis
butir, (2) uji ketepatan ukur seluruh perangkatrumsen.

d. Mengetahui ketetapan ukur (reliabilitas) instemmDalam hal ini diuji
apakah instrumen itu mempunyai ketetapan atau kexpan jawaban.
Apabila instrumen itu dikerjakan oleh orang yangnaadalam waktu
yang berlainan.

10. Perbaikan Instrumen

Berdasarkan hasil uji coba terhadap perangkat semesenmaka dilakukan
perbaikan. Perbaikan itu dilakukan terhadap petumengerjaan dan butir-butir
yang temyata tidak baik. Ada kalanya butir-butitéatu, menurut hasil uji coba
memang tidak dapat digunakan. Butir semacam itusdrbuang.
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11. Penataan Perangkat Akhir

Apabila telah siap seluruh perbaikan, maka buttirbiiu telah slap pula
untuk ditata menjadi perangkat akhir. perangkatraith meliputi bagian-bagian
pokok: (a) petunjuk pengerjaan, (b) perangkat bgbal yang berupa daftar
pertanyaan atau pernyataan, dan

(c) cara penafsiran, termasuk kunci jawaban daa wenentukan skor yang
diperoleh dari instrumen itu.

Untuk lebih jelasnya, maka perhatikanlah contohypsaunan skala sikap pada
Bagian C dari bab ini.

Tugas 1.4

Sertelah Anda membaca Bagian A dari bab ini, coba
pelajari sekali lagi, kemudian gunakan langkahlamgktu,
misalnya apabila Anda akan menyusun sebuah instrumek
mengukur suatu kemampuan tertentu dari pesert&k digir
biasa - sesuai dengan ketunaan yang Anda pelajari.
Tentukan terlebih dahulu kemampuan yang akan dittkyr
kemudian lakukan langkah-langkah selanjutnya sesuri
dengan yang dikemukakan pada Bagian A dari bab MI.
Kerjakanlah tugas ini di luar perkuliahan ini, dapabila
telah selesai, tukarkanlah pekerjaan Anda deng&arsan
salah seorang teman lain. Pelajarilah pekerjaaratesau,
berilah beberapa catatan tentang pekerjaannya dén
kembalikan kepadanya. Apabila Anda telah menerima
kembali pekerjaan Anda sendiri, perbaikilah dengaem-
perhatikan catatan yang diberikan teman Anda itu.

Akhimya diskusikanlah hasil pekerjaan yang telgbedbaiki

itu dengan teman-teman Anda dan atau dengan dos¢ém m
kuliah Penelitian.

B. Langkah-langkah Penyaduran I nstrumm Baku

Kadang-kadang untuk mengukur suatu variabel péneliertentu peneliti tidak
mengembangkan instrumen sendiri. Untuk mengukuialvar tertentu itu biasanya
telah tersedia instrumen baku atau yang dikembangledam rangka penelitian
lain, baik yang dilakukan oleh peneliti itu sendaiau peneliti lain. Instrumen
semacam itu mungkin ditulis dalam bahasa Indoned&) dalam bahasa asing
dengan latar belakang sosial-budaya yang berbed@anDhal sedemikian, peneliti
hanya dituntut untuk menyesuaikan instrumen bakudéngan keadaan sampel.
Untuk maksud ini, peneliti harus meminta izin pemggannya kepada pemilik hak
cipta atau pengembangnya.

Untuk instrumen yang dikembangkan dalam budaya rlesia, apabila
instrumen itu dibakukan atau dikembangkan dalansaua budaya tertentu yang
tidak bersifat nasional, maka perlu diadakan pamy@s dalam bidang sosial-
budaya itu, kemudian ditelaah pula reliabilitasnyaliditasnya kadang-kadang
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tidak perlu diuji, apabila instrumen itu telah méhnivaliditas yang tinggi.

Apabila peneliti hendak menggunakan instrumen yafhigakukan atau
dikembangkan dalam bahasa dan suasana sosial-baday@ maka peneliti itu
harus menyadumya. Langkah-langkah penyaduran mstiusemacam itu adalah
sebagai berikut:

1. Menelaah instrumen asli dengan mempelajari pamdunum(manual)instrumen
dan butir-butir instrumen sendiri. Hal ini dilakukantuk memahami: (a) bangun
variabel yang diukur dengan instrumen tersebutki@»kisinya, (c) butir-butimya,
dan (d) cara penafsiran jawaban.

2. Menerjemahkan setiap butir instrumen ke dalahmaba Indonesia. Penerjemahan
itu dilakukan oleh dua orang yang masing-masing erjemahkan seluruh
instrumen itu secara sendiri-sendiri.

. Memadukan kedua terjemahan itu oleh orang ketiga

. Menejejemahkan kembali hasil terjemahan yanghtelipadukan itu ke dalam
bahasa asalnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahkebenaran
penerjemahan tadi.

. Memperbaiki butir instrumen apabila diperlukan.

. Menguji pemahaman subyek terhadap butir
instrumen.

. Menguiji validitas instrumen.

. Menguiji liabilitas instrumen.

. Menyusun kunci jawaban dan petunjuk untuk merkbherskor hasil pengukuran
variabel tersebut.

o Ol B~ W

O 00 ~

Demikianlah, dapat diperhatikan bahwa penyaduratrumen itu pun tidak
terbebas dari pengujian dengan tolok ukur yang saw®agan penyusunan
instrumen yang dikembangkan sendiri.

Tugas 2.4

Carilah salah satu instrumen sederhana yang reldgagan
bidang studi Anda yang telah dikembangkan dalamabah
dan latar budaya asing — misalnya yang dikembangkan
Amerika dalam bahasa Inggris.

Coba Anda, bersama-sama dengan empat orang teman,
melakukan  langkah-langkah  penyaduran seperti yang
dijelaskan di dalam bagian ini.

Kerjakanlah tugas ini di luar perkuliahan ini, dapabila
telah selesai, tukarkanlah pekerjaan kelompok Addagan
pekerjaan salah satu kelompok lain. Pelajarilahegakn
kelompok itu, berilah beberapa catatan tentang rjsele itu,
dan kembalikan kepada kelompok yang bersangkutpabita
Anda telah menerima kembali pekerjaan kelompok Anda
sendiri, perbaikilah dengan memperhatikan catatangy
diberikan kelompok lain itu.

Achimya diskusikanlah hasil pekerjaan yang telgtethaiki
itu dengan teman-teman Anda dan atau dengan dos¢sm m
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kuliah Penelitian.
C. Contoh Penyusunan Skala Sikap

Dalam berbagai penelitian, sering sekali ditelaalsur sikap sebagai
salah satu variabel penelitian. Penelaahan sikaptérutama dilakukan dalam
penelitian bidang pendidikan dan psikologi. Tidadikit peneliti dalam bidang
sikap ini melakukan pengukuran sikap dengan hangaggunakan alat yang
sederhana, yang belum diuji validitas dan religdsinya. Lebih dari itu, pada
umumnya alat yang digunakan itu belum mencermirdkata yang memadai.

Oleh karena itu, dalam bagian ini akan dibahas reetantas langkah-
langkah operasional yang perlu dilakukan dalam kangenyusunan skala sikap
sebagai salah satu alat atau instrumen untuk memgikap. Penyusunan skala
sikap yang meznadai, sesungguhnya bukanlah mempgkaya yang terlalu sulit.
Yang dibutuhkan adalah kecermatan dan ketekunaakpgenyusunnya. Tidak
jarang terjadi kegagalan dalam penyusunan instrupsgrgukur sikap itu hanya
karena kurangnya kepedulian penyusunnya terhadé&diekecil, atau karena
tidak cermatnya pengembang itu dalam melakukanss&trhadap obyak sikap
yang akan diukur, atau kema tidak cermat dalam kokkn perhatingan untuk
menganalisis data uji coba alat tersebut. Oleh rkardgu, Anda diharapkan
dapat mempelajari bagian ini dengan cermat, daokiaklah pencatatan tertentu
sambil mempelajarinya. Apabila Anda telah mengeajakapa yang diminta
dalam Tugas 1.4, coba pula Anda telaah kembali npede itu dengan
mencocokkannya dengan prosedur yang disarankamdadgian ini.

Ada berbagai pendekatan dalam menyusun skala gikagkan tetapi dalam
naskah ini hanya diperkenalkan satu jenis sajauyskala sikap berdasarkan
pendekatan yang dikembangkan oleh Rensis Likerth Qdarena itu, skala ini
dikenal dengan sebutan skala Likert.

Keseluruhan proses penyuluhan skala s{kalpert) itu meliputi langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Memahami makna sikap.

2. Menentukan obyek sikap yang sikapnya akan diukur.

3. Menganalisis obyek sikap itu, sehingga dapat ditkswh segi-segi apa dari

obyek sikap itu yang sikapnya akan diukur. (Defimperasional tentang

obyek sikap).

Berdasarkan analisis tersebut disusun kisi-kisiypsaonan skala sikap.

Menyusun pernyataan-pernyataan yang berupa aralp si&seorang terhadap

obyek sikap itu.

6. Menimbang setiap pernyataan untuk mendapat keyakibahwa setiap
pernyataan itu berkenaan dengan sikap seseorangdigy obyek sikap yang
dimaksud.

7. Menata pernyataan itu dalam format skala sikap s&am@ untuk segera
diujicobakan.

8. Uji coba skala sementara terhadap sekelompok iddiwebagai wakil dari
populasi yang akan diukur sikapnya itu. Data ujba&dtu digunakan untuk

o s
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menganalisis setiap pernyataan seperti dalam ldnggkagkah selanjumya
sebagai berikut ini.

9. Menganalisis setiap pernyataan untuk membakukalarska sehingga skalanya
dapat bemilai 0-1-2-3-4. Pernyataan yang tidak nhkmskala seperti itu
harus dibuang.

10.Merrganalisis daya pembeda setiap pernyataan, yaittuk mengetahui
kemampuan setiap butir pernyataan dalam membedaleaeka yang bersikap
positif dari mereka yang bersikap negatif.

Di bawah ini disajikan contoh proses pengembang&alas sikap guru
pendidikan luar biasa terhadap bimbingan. Dalamitalkikapdiartikan sebagai
penilaian seseorang terhadap sesuatu secara pastif negatif. Guru dalam
pengukuran sikap ini adalah tenaga pendidik yangwgajar pada lembaga
pendidikan luar biasa di Jawa Barat, yaitu guruotask pendidikan luar biasa
dalam berbagai jenis ketunaaBimbinganadalah seluruh upaya bantuan yang
dilakukan oleh pihak sekolah untuk perkembangawsaierutama dalam rangka
pendidikan di sekolah.

Makna sikap perlu dirumuskan secara operasional, agar penguwialiditas
instrumen pengukur sikap itu dapat dilakukan secaemnadai. Oleh karena itu,
sebelum mulai dengan langkah-langkap penyusunda skap itu terlebih dahulu
perlu dibahas dan dirumuskan definisi operasion&ngenai sikap terhadap
bimbinganitu.

Rumusan arti sikap yang dikemukakan di atas mengulayar belakang
konseptual yang rumit. Banyak ahli dalam bidangkgsgi, sosiologi, dan
psikologi sosial yang memberikan rumusan konseptunahgenai sikap. Sikap
merupakan sesuatu yang sangat subyektif dan sanigaidi. Dalam hal ini L.L.
Thurstone (1928) mengemukakan pendapat mengenap,syaitu bahwa sikap
merupakan keseluruhan kecenderungan suasana bateorang termasuk
perasaan, prasangka atau bias pribadi, pradugasgag ketakutan, ancaman,
dan pendirian mengenai suatu hal khusus, yangwesannya merupakan urusan
yang bersifat subyektif dan pribadi.

G.W. Allport (1967) menekankan bahwa sikap itu npakan suatu
keadaan neuropsikis dari kesiapan seseorang urggkatan mental dan fisik,
suatu persiapan atau kesiapan untuk merespon, $eatdaan batin individu
yang terarah kepada suatu nilai. Kesiapan itu Imebleeyg melalui pengalaman
yang mengarahkan atau memberi pengaruh kepada nesmgorang yang
bersangkutan terhadap semua obyek atau keadaarbgatagtan dengan dirinya.

Krech, Crutchfield dan Ballachey (1962: 177) memdden unsur penilaian
positif atau negatif, serta unsur kognitif, afektén kecenderungan bertindak dalam
mengartikan sikap. Dalam hal ini mereka mengartikdap itu sebagai suatu
sistem perasaan yang menetap dalam kurun wakturteangenai penilaian positif
atau negatif serta menimbulkan kecenderungan bl@kiruntuk menyetujui atau
menolak sesuatu yang berkenaan dengan suatu obyel tertentu.

Meskipun banyak batasan tentang sikap yang sebiiyak mengandung
perbedaan, namun dari keseluruhan konsep tentkag gu dapat diidentifikasikan
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ciri-ciri yang bersifat umum. M.A. Bany dan L.V. Rlwson (1975: 377-378)

menghimpun ciri-ciri itu sebagai berikut.

1. Sikap itu merupakan sesuatu yang dipelajari darahidemata-mata bagian
dari sistem fisiologis yang diturunkan.

2. Sikap itu mempunyai sesuatu yang diru(teferent)vang berupa obyek, orang,
gagasan, peristiwa dan sebagainya.

3. Sikap itu merupakan hasil belajar dalam hubungarag@ocial
learnings)dalam arti bahwa sikap itu diperoleh dan berkengbdalam
interaksi dengan orang lain.

4. Sikap itu merupakan kesiapan atau kecenderungaindegk dalam kaitannya
dengan suatu opyek.

5. Sikap itu bersifat afektif yang tampak pada pilils@seorang yang dapat bersifat
positif, negatif atau pilihan di antaranya.

6. Sikap itu berbeda intensitasnya. Intensitas sikapaddap suatu obyek
mungkin cukup atau tidak cukup kuat pengaruhnyaaidap perbuatan nyata
seseorang.

7. Sikap mempunyai dimensi waktu. Suatu sikap berpadatiengan situasi
mutakhir akan tetapi tidak lagi sesuai pada walktngyberbeda, dan mungkin
terjadi berbagai perubahan, selaras dengan perobaaktu.

8. Sikap mempunyai faktor kurun wakgduration).Sikap tersebut dapat menetap
untuk suatu kurun waktu yang cukup lama dalam kejp&h seseorang.

9. Sikap itu kompleks. Sikap merupakan bagian daritdkaitan persepsi
dan kognisi seseorang.

10.Sikap itu merupakan penilaian seseorang terhadapase Penilaian itu
dapat berupa perasaan senang, tetapi dapat juggabgrenilaian tentang
kemungkinan mengenai peristiwa lanjutan atau aksbatu kejadian.

11.Sikap itu merupakan kesimpulan dari perilaku sesegr Perilaku seseorang
yang tampak itu mungkin merupakan indikator yanghygema untuk bahan
kesimpulan, tetapi mungkin pula tidak sempuma. iKesilan yang diambil oleh
seorang pengamat dapat saja selaras dengan hakganggguhnya terjadi
dalam diri orang yang diamatinya itu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahsikapadalah:

kesiapanyang kom.pleksdari seorangndividu untuk memperlakukarsuatu obyek;
kesiapan itu mempunyai aspek-aspegnitif, afektif,dan kecenderungan bertindak;
dan dapatdisinipulkan dari perilaku individu yang bersangkutakesiapanitu
merupakan penilaian positif atau negatif, dengatensitasyang berbeda-beda,
berlaku untuk kurun waktu tertentu, dan dapat bahdbbah sesuai dengan
perubahan waktu; penilaiarsebagai sifat kesiapan tersebut, terarah kephagek
itu sendiri, terhadagelanjutandari suatu peristiwva yang menyangkut obyek itu) ata
terhadapakibatdari suatu peristiwa yang menyangkut obyek itu.

Kesimpulan di atas mengisyaratkan bahwa sikap sasgaerhadap suatu
obyek itu dapat diukur arah dan intensitasnya def@an memperhatikan perilaku
individu tersebut. Perilaku yang dimaksud yaituilpgu yang mencerminkan
penilaian kognitif, afektif, dan kecenderungan imeldk individu tersebut terhadap
obyek itu. Kelly G. Shaver (1977: 191) merangkumksenilaian dalam ketiga
aspek perilaku tersebut dengan mengajukan tigamgaan sebagai berikut.
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1. Apa yang difikirkan seseorang tentang obyek sikbypPerupakan penilaian
kognitif.

2. Bagaimana perasaan seseorang tentang obyek sikiam®rdupakan penilaian
afektif.

3. Bagaimana kecenderungan seseorang untuk bertirdhkdap obyek sikap?
Ini merupakan penilaian yang berkaitan dengan k#eemgan bertindak.

Dihubungkan dengan sikap guru SPLB terhadap binalsingyang
diselenggara-kan oleh sekolah, ketiga pertanyaamatds dapat dirumuskan
sebagali berikut.

1. Bagaimana pengertian guru SPLB mengenai bimbingag giselenggarakan
oleh sekolahnya?

2. Bagaimana perasaan guru SPLB mengenai bimbingag gisselenggarakan
oleh sekolahnya? Apakah dia merasa tertarik oletu atenang terhadap
kegiatan bimbingan itu atau sebaliknya?

3. Bagaimana kecenderungan bertindak guru SPLB tephdulmmbingan yang
diberikan oleh sekolahnya? Apakah guru SPLB itinak@manfaatkan kegiatan
bimbingan yang disediakan oleh sekolahnya ataulikelya?

Untuk mengungkapkan ketiga aspek sikap itu dapgurdikan berbagai
pendekatan. Pendekatan-pendekatan itu antaradalahasebagai berikut (Bany &
Johnson, 1975: 387397).

1. Teknik pelaporan diri sendirfself-report technique)Teknik pelaporan diri
sendiri ini dapat berbentuk respon seseorang tafmha@jumlah pernyataan.
Respon itu mungkin berupa “ya” atau “tidak”, atauumgkin pula
dinyatakan dalam bentuk skala yang menunjukkanrkatita derajat respon
positif atau negatif terhadap suatu perangsang pangangkutan dengan suatu
obyek sikap.

2. Observasi terhadap perilaku yang tamfsservation of overt behaviofengan
pendekatan ini, sikap ditafsirkan dari perilakueseang yang tampak, dengan
memperhatikan tiga dimensi, yaitmah perilakuitu (positif atau negatif, setuju
atau menolak)kadar atau derajat arah tersebut yang memperlihatkan arah
berkelanjutan (kontinuum) dart lemah, sedang, kdah kuat sekali; dan
intensitasataukekuatansikap itu dalam menentukan kemunculannya di dalam
perilaku.

3. Sikap yang disimpulkan dari perilaku orang yangslegkutan. Dalam hal ini,
Bany dan Johnson (1975: 392) mengemukakan bahwlakpedapat merupakan
pertanda mengenai keadaan intemal seseorang tdsiaap, perasaan, motif,
konsep dan sebagainya. Cara untuk mempelajari sisgorang adalah melalui
perkataan, tindakan, dan tanda-tanda perilaku e@rseperti gerakan wajah
atau tubuhnya.

Perilaku seseoranglapat menunjukkan sikap orang yang bersangkutan.
Namun demikian, sikap itu tidak dapat langsung dwklari perilaku yang
tampak. Bany dan Johnson (1975: 378) mengungkapiawa sikap disimpulkan
dari perilaku yang mungkin . merupakan pertanda analikator yang sempuma
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atau mungkin pula tidak sempuma. Kesimpulan yaragndil oleh pengamat
mungkin tidak selaras dengan arah pilihan yangatBrjpada diri orang yang
diamatinya itu.

Selanjutnya Shaver (1977: 193) memperingatkan babwatu perilaku
seringkali tidak cocok dengan sikap yang tinyatakéidak seperti halnya
perasaan, perilaku dapat diamati dengan mudah, rden yang unik dari
konsep sikap itu ialah bahwa sikap itu merupakamp@@&uan dari proses
intemal (kognisi dan afeksi) dengan tindakan nyata.

Alih-alih melalui pengamatan langsung terhadaplglan sikap seseorang dapat
diketahui atau diperkirakan melalui pendapatrigpinion) tentang obyek sikap.
Dalam hal ini, Thurstone (1928) menyatakan bahwas&p tentang pendapat atau
opini berarti sesuatu penyataan verbal tentangsikafsiran tentang pendapat yang
dinyatakan seseorang merupakan sikap orang terséterndapat memperikan
pertanda mengenai sikap. Kita dapat menggunakamiuk mengukur sikap.

Pendapat seseorang tidak seluruhnya dapat mewsikdip orang yang
bersangkutan terhadap suatu obyek. Oleh sebapengapat tersebut hendaknya
diperlakukan sebagai indeks. Kebenaran pengukuiap stu disimpulkan dari
indeks-indeks yang relatif konsisten. Dalam pengakusikap, pendapat yang
digunakan itu tidak selalu harus merupakan permayatsikap yang diberikan
langsung oleh responden yang bersangkutan. Daldarmihdapat diubah menjadi
persetujuan atau penolakan terhadap suatu pendmsituntuk menjaring sikap
seseorang terhadap suatu obyek dapat disajikamesepeat pernyataan mengenai
pendapat yang menyangkut suatu obyek sikap. Kemudeéaponden diminta untuk
inenilai atau menyatakan persetujuan atau penotglearterhadap pernyataan-
pernyataan itu.

Berdasarkan asumsi-asumsi itu, Thurstone mengerkbanglat pengukur
sikap yang disebut skala berinterval sama atathod of equal-appearing intervals.
Kecenderungan sikap itu diperkirakan dalam bentu&iryang berupa jumlah
angka penilaian subyek terhadap se jumlah perngatgeng setiap pernyataan
tersebut mendapat peluang untuk memberikan angg&amipai 11 dalam garis
kontinuum. (Edwards, 1957: 83-85).

Skala Thurstone ini, kemudian dikembangkan merg&dia yang lebih praktis
dan sederhana, yang dikembangkan oleh Rensis [(iIkg3P) yang kemudian dikenal
dengan nama Skala Likert. Skala Likert itu disehuga metode berskala
penilaian yang dijumlahkafmethod of summated ratings).

Skala ini berisikan seperangkat pernyataan yangupakan pendapat
mengenai subyek sikap. Sebagian dari pernyataarnypian itu memperlihatkan
pendapat yang positif atau menyenangkan tentange&ubikap tersebut, dan
sebagian lagi negatif atau tidak menyenangkan. ételgn menilai pernyataan itu
dengan salah satu jawaban berikut.

1. Sangat setuju (SS)
2. Setuju (S)
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3.
4.
5.

Tidak tahu (TT)
Tidak setuju (TS)
Sangat tidak setuju (STS)
Setiap jenis respon itu mendapat nilai sesuai dergyah pernyataan yang

bersangkutan, yaitu sebagai berikut.

Arah pernyataan (SS) (S) (TT) (TS) (STS$
Positif atau 4 3 5 1 0
menyenangkan
Negatif atau tidak 0 1 2 3 4
menyenangkan

Untuk menyusun skala ini sangat dipentingkan mugtiap pernyataan.

Secara rasional, Likert (1932) mengemukakan tolklribagi mutu pernyataan
sebagali berikut:

1.

Pernyataan-pernyataan itu harus merupakan gambdaanperilaku yang
diinginkan dan bukan menyatakan suatu fakta.

Setiap pernyataan harus jelas, singkat, terarah tidak mempunyai
tafsiran gandgdambiguity)

Hendaknya diusahakan supaya jawaban tidak terhimgunsatu ujung
kontinuum, tetapi sebagian berada di ujung lain dahagian lagi terletak
di tengah kontinuum arah sikap itu.

. Keseluruhan perangkat skala sikap itu hendaknyacakemp dua kelompok

pernyataan, ialah yang berarah positif dan neghl#l. ini diperlukan untuk
menghindarkan jawaban yang cenderung sama atagasardari respon

. Tiap pernyataan mengandung tidak lebih dari satuaba! sikap.

Selanjutnya, untuk memenuhi mutu keseluruhan s&ilap, maka perlu

pula diperhatikan kriteria operasional bebagi hdrik

1.

2.

Setiap pernyataan harus merupakan gambaran sikiagdigp satu aspek dari
obyek sikap.

Keseluruhan perangkat pernyataan harus mewakiluaseaspek dari obyek
sikap.

Setiap pernyataan harus memiliki skala 4-3-2-14dlupernyataan yang positif,
dan skala 0-1-2-3-4 untuk pernyataan yang negatif.

. Setiap pernyataan harus mampu membedakan subygim@mpunyai sikap

positif dan yang mempunyai sikap negatif terhadagek sikap yang dimaksud.

sikap pernyataan, secara terpisah hendaknya meawekilruh perangkat
pernyataan itu.

Pengukuran sikap guru SPLB terhadap bimbingan imkdkan denga

menggunakan skala sikap dari Likert ini. Untuk memdpangkan skala sikap
yang diperlukan itu dilakukan langkah-langkah seb&grikut:

1.

Menguraikan obyek sikap menjadi aspek-aspek sikag yebih khusus. Obyek
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sikap yang dimaksud adalah bimbingan yang diselareggn oleh sekolah
kepada siswa SPLB. Keseluruhan penyelenggaran hgahi tersebut dapat
diuraikan menjadi komponen-komponen beserta ruamgklipnya sebagai
berikut.

D

Komponen Ruang Lingkup Nomor Kodg¢

A. | Program 1. | Manfaat Bimbingan A 01
Bimbingan 2. | Tujuan Bimbingan A 02

3. | Fungsi Bimbinganan A 03

4. | Jenis Bimbing A 04

B. | Petugas 1. | Kemampuan B 05
Bimbingan 2. | Pribadi B 06

3. | Cara Kerja B 07

4. | Fungsi B 08

C. | Sarana Bimbingan 1. Ruangan Bimbingan Cc 09
2. | Perlengkapan Bimbingan C 10

3. | Instrumen Bimbingan C11

D. | Layanan 1. | Pengumpulan Data D 12
Bimbingan 2. | Konseling D 13

3. | Penyajian Informasi D 14

E. | Kegiatan 1. | Pengelolaan Belajar-mengajar E 15
Bimbingan oleh 2. | Bantuan Belajar E 16
Guru 3. | Kegiatan Kelompok E 17

4. | Penyajian Informasi E 19

5. | Konseling E 19

2. Menyusun pernyataan-pernyataan yang melukiskaapsetspek ruang lingkup

obyek sikap. Penyusunan itu dilakukan dengan casadimskusikan langsung
setiap pernyataan yang dikembangkan bersama rekan-r yang telah
memahami seluk beluk bimbingan. Dengan demikiannypsunan itu

dilakukan bersama-sama dengan proses penilguaigment)terhadap setiap
pernyataan tersebut Hasil penyusunan itu disebadedam skala sikap draf
pertama. Penyebaran pernyataan itu ditata dengaskisi seperti disajikan
pada Tabel 2.4 di depan. Banyak pernyataan ituuipdéah lebih dari yang
dibutuhkan. Dalam hal ini, jumlahnya ada;ah 200hbp@rnyataan, terdiri atas
100 pernyataan positif, dan 100 pernyataan negaitif.dilakukan untuk

langkah pemilihan pernyataan yang bermutu memadaperti yang

dikehendaki sesuai dengan kriteria yang dikemukakandepan. Untuk

maksud pemilihan tersebut, maka terhadap perangkamentara (draf
pertama) skala itu dilakukan uji coba.

. Memilih pernyataan tahap pertama, yaitu untuk meksarketepatan skala
setiap pernyataan. Langkah ini dilakukan dengan gaealisis normalitas
penyebaran frekuensi kontinuum skala tersebut. igigaini menggunakan cara
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yang dikemukakan oleh Edwars (1975: 149-152). Divdda ini disajikan
perhitungan nilai skala untuk salah satu pernyatian perangkat skala sikap
sikap draf pertama yang berbunyiiayanan bimbingan menambah beban
guru”. Pernyataan ini merupakan pemyatan negatif.

TABEL 3.4

PERHITUNGAN NILAI SKALA PERNYATAAN SIKAP

Sangat Setuju Tidak Tidak Sangat tidak
setuju tahu setuju setuju
frekuensi (f) 1 5 8 17 6
proporsi (p) 0,027 0,135 0,216 0.459 0,162
p kumulatif (pk) 0,027 0,162 0,378 0.837 0,999
titik tengah pk 0,013 0,094 0,270 0,607 0,918
nilai-z -2,24 -1,32 -0,61 +0,27 +1,39
nilai-z + 2,24 0 +0,92 +1,63 +2,51 +3,63
z dibulatkan 0 1 2 3 4
(nilai skala)

Sebagai hasil perhitungan seleksi tahap pertamalati 200 pernyataan hanya
90 buah saja yang mempunyai bobot nilai skala yammadai. Pernyataan-
pernyataan yang mempunyai bobot yang memadaijadikan perangkat skala sikap
guru SPLB draf kedua.

4. Memilih pernyataan tahap kedua, ialah untuk re&atgi apakah pernyataan itu
dapat membedakan responden yang mempunyai sikaipif pdari mereka
yaiig mempunyai sikap negatif. Untuk itu maka dengsenggunakan draf yang
kedua, responden yang menjadi sampal uji coba tanu menurut besar
kecilnya jumlah nilai yang diperoleh, yaitu daringapaling tinggi sampai yang
paling rendah. Kemudian dari 37 responden yang ndikgn diambil 10
responden yang memiliki nilai tertinggi dan 10 @gayang mememiliki nilai
terendah, yaitu masing-masing kelomok itu dibanklamy Apabila perbedaan

rata-rata itu berarti

(signifikan) secara statistikaitu dianggap dapat

membedakan responden yang bersikap positif dag pansikap negatif. Dengan
perkataan lain, pemyataaan itu mempunyai daya pgenlyang memadai.
Langkah ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Rsinperhitungannya

adalah sebagai berikut. (Edwat8957:152).

n

R
- |,§f,2,

;xRatautz[X - XgJ! 2+
s T

;
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Di bawah ini disajikan contoh perhitungan dan pgaguharga t untuk
pernyataan yang sama seperti di atas.

TABEL 4.4
PERHITUNGAN PENGUJIAN t PERNYATAAN SIKAP

Kategori = X KELOMPOK TINGGI KELOMPOK RENDAH

Jawaban ¢ , ¢ P
X, P X X

SS 0 1 0 2,56

S 1 4 4 1,44

1T 2 3 6 0,48

TS 3 18 0,96 2 6 3,92

STS 4 4 16 1,44 -
Jumlah 10 34 2,40 10 16 8,40
Notasi 2

| Nr Yixy Z X My 2 Xe foé
- 34 — 1
X1 =—=340 Xr=—=16
TR ST
24
=——=027
> 10-1 2
84

=——=093
>R 1C-1 0

t= [340- 160 /[Olio7 +%3‘]0’5 =500 - t signifikan pada t.k. 0,999

Sebagai hasil perhitungan uji-t untuk setiap petesma itu dari 90 pernyataan,
12 buah di antaranya dibuang karena t tidak sikafj artinya tidak dapat
membedakan mereka yang bersifat positif dan yagatife

5. Memilih pernyataan tahap ketiga, ialah memerikdarkaduan setiap pernyataan
dalam keseluruhan perangka skala sikap. Hal iniakdikan dengan
menghitung indeks korelasi di antara nilai respondatuk setiap pemyatan
dengan nilai responden untuk seluruh perangkathifdegan korelasi untuk
pernyataan yang dicontohkan di atas menghasilka®.48 dan signifikan pada
tingkat kepercayaan 0,99 (t - 3,23). Sebagai hpsrhitungan untuk semua
pernyataan itu, dari 78 pernyataan hasil seleksipg&kedua, 18 buah di antaranya
harus dibuang, karena indeks korelasinya tidak ifdgn, atau korelasinya
negatif.

6. Menata kembali pemyatan-pernyataan yang terpilihjatk perangkat skala sikap
bentuk terakhir. Dalam hal ini pemyatan-pernyatatandisebar kembali
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untuk menghindarkan kedekatan dari pernyataan-ptaag dari rumpun aspek
sikap yang sama. Perangka akhir dari skala sikapatdiri atas 60 buah
pernyataan.

7. Memeriksa validitas bangun skala sikap. Validitdsla sikap ini diuji
dengan pendekatareliabilitas antarpenilai. Untuk ini, perangkat pernyataan
bentuk akhir tersebut dinilai kecocokannya dengapek-aspek obyek sikap oleh
tiga orang penilai, kemudian dihitung reliabilitastarpenilainya.

8. Memeriksa reliabilitas skala sikap. Reliabilitasakk sikap ini diperiksa
dengan metode bagi duésplit-half method). Setelah dihitung, indeks
reliabilitas keseluruhan sikap tersebut adalah s&be = 0,80, dan signifikan
pada tingkat kepercayaan 0,999 (t=7,9).

9. Mengerjakan Skala Sikap oleh Responden untuk mphger skala sikap ini,
responden diminta memberikan tanda silang padarkadlicbawah tanda kategori
respon untuk setiap pernyataan. Hal ini dilakukanpgda lembaran jawaban
yang telah disediakan. Lembaran jawaban tersebpatddiperhatikan pada
Bagian 1.4 di halaman berikut ini. Responden hanesnberi jawaban untuk
semua pernyataan.

10.Memberi Nilai Jawaban Skala Sikap. Setiap jawabaial sebagai berikut.

Arah dari

pernyataan (SS) (S) (TT) (TS) (STS)
Positif 4 3 2 1 0
Negatif 0 1 2 3 4

Untuk memudahkan pemberian nilai ini, maka disedrakunci jawaban,
ialah dengan menandai pernyataan mana yang pdaitiifmana yang negatif.
Kunci jawaban itu adalah seperti Bagan 1.4 di halanberikut ini. Nilai
akhir seorang responden ditentukan dari jumlah seddiap pernyataan dibagi
banyaknya pernyataan, yaitu 60. Berikut ini disajilcontoh perhitungan nilai
seorang responden.

Nilai kelompok ditentukan dengan menghitung rat@&raiitung dari
kelompok yang dijadikan sampel.

11. Menata kembali Kisi-kisi Skala Sikap Bentuk Akh
Setelah dilakukan seleksi terhadap pernyataan ddiga tahap, maka
sakala sikap bentuk akhir memiliki peryataan-peragatlenga penyebaran
seperti pada kisi-kisi berikut.
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Nilai

STS

TS

TT

S$

No.

-31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

-45

46

47

48

49

50

51

-52

53

54

55

56

57

-58

STS

TS

TT

SS

No.

01

02

03

04

05

06

07

08

09

-10

-11

12

13

14

-15

16

17

-18

-19

-20

-21

-22

23

24

-25

-26

27

-28
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-29 X | 59 X | 3 3 6

30| X | 60 X | 4 3 7

Jumlah 85 88 173
Nilai 173/60 =2,88
Bagan 1.4. Perhﬁggﬁp g\_lﬂai Sikap Respoi
KISI-KISI SKALA SIKAP BENTUK AKHIR

=&

Kode .l\!omor Pernyataan . Jumlah Baru
Aspek Pernyataan Positif Pernyataan Nedgatif
No. Lama | No.Baru No. Lama No.Baru | + - >
A0l | 058 18 048 16 1 1 2
AO02 | -- -- 010 113 126 052434 ( 3
A 03 | 065 45 003 039 044 011314 1 3
A04 | 020 10 123136 139 034851 1 3
BO5 | 061 33 031 068 12 57 1 2
BO6 | 008009026 250430 014063072 363959 | 3 3)
B 07 | 066 52 007 055 067 022355 [1 3
BO0O8 | 017 047 08 15 053 059 17 27 2 2
c09 | -- -- 151171 191 475649 0 3
C 10 | 084 138 19 11 180 54 2 1
C1l1 | 128 58 162 172 182 414044 |1 3
D12 | 089 129 20 26 153 37 2 1
D13 | 076 28 011 019 070 130 060960 |1 4
D14 | -- - 143 32 0 1 1
E15 | 092 21 197 50 1 1 2
E16 | -- -- 156 176 198 385307 O 3 3
E17 | 108 121 22 29 199 43 2 1
E18 | -- -- 188 195 46 42 0 2 2
E19 | 137 31 -- -- 1 0 1
Jumlah 20 | 40 | 60

Pertanyaan-pertanyaan Bab |V

1. Mengapa instrumen merupakan unsur yang sangatinge dalam rangka
suatu penelitian?

2. Mengapa definisi operasional suatu variabel yakgn diukur dalam suatu

penelitian perlu dirumuskan sebelum penyusunamunstn itu dilakukan?

Apa fungsi kisi-kisi dalam keseluruhan pengengaaninstrumen penelitian?

Untuk menguji mutu suatu instrumen penelitiaal-tal apa yang harus di

lakukan?

5. Salah satu karakteristik instrumen yang balkuyaahwa setiap butir instrumen
itu harus memilikidaya pembedgang tinggi. Apa yang dimaksudkan dengan
daya pembedatu? Untuk apa daya pembeda itu harus diuji? Bagaan
mengujinya?

P w
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6. Salah satu jenis validitas suatu instrumen ddakiditas bangur(construct
validity). Apa yang dimaksud dengan istilah itu? Dengan peatdekyang
bagaimanakah validitas bangun itu dapat diuji?

BABV.ENELITIAN TINDAKAN DALAM
PENDIDIKAN LUAR BIASA

Latar Belakang

Dalam menelaah permasalahan yang berkenaan dealgdsanaan pendidikan
luar biasa kadang-kadang kita harus segera bethugth menunggu penelitian
tuntas sama sekali. Hal ini terjadi terutama amabdorang peneliti atau seorang
praktisi dalam bidang pendidikan luar biasa haresgatasi suatu premasalahan
atau kesulitan yang bersifat operasional di lapangarjanya dan temuannya
harus segera diterapkan, atau apabila temuan daergggannya itu sangat erat
berkaitan dengan kondisi lapangan serta kepentirggdoyek penelitian yang
memerlukan manfaat dari hasil penelitian itu. lidak berarti bahwa setelah
penerapan yang segera dari temuan itu, lalu peaeliitu herakhir atau
dihentikan. Penelitian harus tems dilakukan selgdamangm a untuk
menindaklanjuti dan mengamati apakah hasil pearlityang diterapkan itu
bermanfaat secara tepat. Dalam hal ini lanjutareldgsn itu berfifat pembetulan
atas penerapan temuan apabila temyata penerapdidgla tepat. Ada pula
kemungkinan lain, yaitu bahwa penerapan temuanndalpaya terdahulu itu
mendatangkan permasalahan baru. Permasalahan Hharumungin telah
diperkirakan oleh peneliti atau sama sekali tidaddtiga.

Dalam kondisi yang lain, mungkin sekali terjadi wahpeneliti membutuhkan
upaya penelaahan yang bertahap, dan hasil penelaahaecara bertahap pula
diterapkan bersama-sama dengan sekelompok petageas di samping menjadi
subyek penelitiannya, juga merupakan kelompok yagigerja sama dengan peneliti
tersebut dalam melaksanakan penelitian atau pematagya itu. Dalam keadaan
lain, mungkin sekali bahwa hasil yang diterapkan nterupakan hasil sementara
saja. Temuan-temuan yang berkenaan dengan penangaasalah itu masih
harus dilakukan untuk memudian diterapkan sebaghkinfutan dari penerapan
temuan yang terdahulu. Jadi dalam hal ini kelamupenelitian itu berfungsi
untuk melengkapi penelitian terdahulu. Keberlamutpenelitian seperti itu
bermanfaat pula untuk menemukan cara pemecahariglihgepat atau lebih baik,
karena mungkin sekali bahwa dalam penelitian sebelia ada faktor atau
variabel yang tidak terperhatikan, atau terjadilamadata yang tidak cukup hati-
hati.

Penelitian semacam itu disebut penelitian tindafactioti research)yang

kadangkadang disebut pula penelitian operasi@parational rese(rch)Penelitian
tersebut dapat dilakukan oleh seorang peneliti &rmdalam memecahkan
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permasalahan praktis, atau oleh peneliti dengansohknembantu memecahkan
masalah praktis yang dihadapi oleh sekelompok wiakatau oleh seorang
praktisi dalam bidang atau profesi tertentu, sepgtiru, untuk memecahkan
masalah praktis yang dihadapinya sendiri atau melapd kinerjanya sendiri.

Tujuan Bab vV

Bab ini dimaksudkan untuk membahas dan memberilarg@tahuan dan
kemampuan bagi Anda agar dapat memahami wawasBsipeprinsip, ciri-ciri
dan prosedur penelitian tindakan; memberikan cowmmitoh praktis beserta
permasalahan dan kesulitan dalam penelitian tindak#dengkapi dengan
berbagai tugas dan pertanyaan yang harus Anda Kearjalan Anda jawab
langsung, sehingga Anda memiliki kemampuan dasaukumerancang dan
melaksanakan penelitian tindakan.

Tugas 1.5.

Sebelum Anda membaca buku ini lebih lanjut, cobadan
temukan dan tuliskan dalam sehelai kertas, paleujkg
tiga permasalahan yang memerlukan penelitian tiadak
Berikan juga alasan Anda, mengapa permasalahgmeitu
ditelaah melalui penelitian tindakan. Selipkan tataAnda

itu di sini. Kemudian, pada saat Anda membaca algie

dari buku ini Anda akan dapat melihat kembali daeniai
apakah rumusan permasalahan yang Anda buat itukcoco
adanya. Kalau sudah selesai, teruskanlah membaca.

A. Makna dan Lingkup Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan adalah pengkajian terhadap @satahan dengan ruang
lingkup yang tidak telalu Was yang berkaitan dengaatu perilaku seseorang
atau sekelompok orang tertentu di suatu lokasieméut disertai dengan
penelaahan yang teliti terhadap suatu perlakuaterter dan mengkaji sampai
sejauh mana dampak perlakuan itu terhadap perijakyg sedang diteliti itu.
Pengkajian itu dilakukan dalam rangka mengubah, psgbaiki, dan atau
meningkatkan mutu perilaku itu, atau menghilangkapek-aspek negatif dari
perilaku yang sedang diteliti itu. Penelitian tikda merupakan pengkajian
terhadap permasalahan praktis yang bersifat simalsidan kontekstual, yang
ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepatdakngka pemecahan masalah
yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu, dan padamunya dilaksanakan
secara kolaboratif antara peneliti dengan subyek) yhteliti, melalui prosedur
penilaian diri.

Seperti dikemukakan di atas, hasil utama dari peaeltindakan itu berupa
tindakan ke arah perubahan, perbaikan, peningkatan perilaku seseorang atau
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sekelompok orang tertentu. Beberapa jenis perilaaisaran serta arah tujuan
penelitian tindakah itu antara lain dapat dikemwakebagai berikut.

1.

Kinerja seseorang atau kelompok yang lamban daraktigfisien.
Dengan penilaian diri melalui penelitian tindakasybyek penelitian
didorong untuk bekerja lebih cepat dan lebih efisie

. Semangat kerja yang rendakarena unsur-unsur pribadi yang bersifat

manusiawi tidak berfungsi secara memadai. Dalartakani, penelitian
tindakan ditujukan untuk memberi motivasi kerja ga&m menerapkan
cara kerja yang lebih manusiawi dan melibatkan &xigngsi pribadi
secara optimal.

Deskripsi tugas yang kurang jelaBalam hal ini peneliti bersama-sama
dengan subyek penelitian melakukan analisis pekerjaehingga tugas-
tugas pekerjaan menjadi lebih jelas dan lebih difaly sehingga para
pekerja mempunyai orientasi kerja yang jelas.

. Organisasi kerja yang tidak jelas atau sudah tidakak diterapkan

karena telah terjadi perkembangan tertentu. Dalainim, penelitian
tindakan diarahkan kepada penataan, perubaharpathaikan organisasi
kerja.

Sentuhan pembaharuabalam hal ini, penelitian tindakan dimaksudkan
untuk memperkenalkan pembaharuan atau inovasi ntarteyang
diperkirakan dapat diterapkan dalam sistem kerjagysedang berjalan
untuk memperbaiki sistem kerja dan meningkatkan umpelaksanaan
kerja.

Perencanaan dan pengambilan keputus@alam hal ini penelitian
tindakan diarahkan kepada penelaahan unsur-unswy rglevan dalam
rangka menyusun suatu rencana kerja atau mengkenhitusan tertenntu.

Pemecahan masalalDalam hal ini, penelitian tindakan diarahkan untuk
memecahkan masalah dengan menelaah sebab-selabhnya masalah
yang dihadapi, faktorfaktor yang mungkin dimanfaatk untuk
memecahkan masalah itu, dan mencari cara-cara $@sugpi dan tepat
untuk memecahkan masalah yang dihadapi itu.

Penerapan prinsip-prinsip teoretis dalam tata kerjpang sedang
berlangsung. Penelitian tindakan dilaksanakan dalam hubungan ini
apabila diperkirakan bahwa tata kerja yang sedamglbn tidak terlalu
memperhatikan prinsip-prinsip teoretis, yang apaldiperhatikan akan
menambah efektivitas dan efisiensi dari tata kienjsebut.

Memperhatikan uraian di atas maka selanjutnya ddg@mukakan bahwa
penelitian tindakan digunakan dalam rangka pendidi#tan pengajaran anak luar
biasa dengan tujuantujuan sebagai berikut.
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1. Untuk menanggulangi masalahtau kesulitan dalam pendidikan dan
pengajaran anak luar biasa yang dihadapi oleh gilam tenaga
kependidikan pendidikan luar biasa, terutama yagxkdnaan dengan
masalah pembelajaran dan pengembangan materi peagaya.

2. Untuk melaksanakan program pelatihaterutama pelatihan dalam
jabatan guru pendidikan luar biasa, yaitu sebag#ahs satu strategi
pelatihan yang bersifat inkuiri, agar peserta lelmnfenghayati dan
langsung menerapkan hasil pelatihan tersebut.

3. Untuk memasukkan unsur-unsur pembahardatam sistem pengajaran
yang sedang berjalan dan sulit untuk ditembus algdya pembaharuan
pada umumnya.

4. Untuk membangun dan meningkatkan mutu komunikasi idgeraksi
antara praktisi (dalam hal ini guru pendidikan lldasa) dengan para
peneliti akademis.

Tugas 2.5

Perhatikan kembali catatan Anda yang dibuat pada bab

ini (Tugas 1.5). Dapatkah Anda melihat kecocokaau at
ketidak-cocokan rumusan masalah yang Anda buat ateng
karakteristik permasalahan dan tujuan penelitiadaikan yang
dikemukakan di atas? Kalau belum cocok, coba Anda
perbaiki dengan memperhatikan informasi yang dikeakan

di atas. Tulislah perbaikan itu pada kertas lain.

B. Prosedur Pendlitian Tindakan

Penelitian tindakan merupakan proses pengkajiaralmesistem daur dari
berbagai kegiatan, yaitu:

MERENCANAKAN — MELAKUKAN TINDAKAN —

MENGAMATI —> MERENUNGKAN

Setelah merefleksikan (yang meliputi perenungamiliean dan penilaian)
hasil pengamatan terhadap tindakan itu, biasanyacwohupermasalahan atau
pemikiran baru yang perlu mendapat perhatian, gghidlaur di atas diulang, dengan
melakukan perencanaan kembali, dilanjutkan dengasakan, pengamatan dan
refleksi kembali, dan demikian seterusnya, sampaiepti atau praktisi yang
melakukan penelitian tindakan itu mendapat jawapamg optimal atau berhasil
menemukan tindakan yang tepat untuk memperbailerikamya. Dengan demikian
daur di atas dapat terus berulang, dan dapat diggdab seperti berikut:
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PERENCANAAN ———TINDAKAN ——PENGAMATAN —REFLEKS
PERENCANAAN KEMBAL |—— TINDAKAN — PENGAMATAN
— REFLEKSI ———3DAN SETERUSNYA

Daur itu selanjutnya dapat dilukiskan sebagai loeerik

Perenungan Awal
(Early Reflection)

’ Perencanaan
Perencanaan Kembali
\ (Planning) (Replanning)
Perenungan Tindakan Perenungan @ Tindakan
(Reflection) (Action)  (Reflection) (Action)
Pengamatan Pengamatan
(Observation) (Observation)

Gambar 1.5. Daur Pendlitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan yang mengarah kepada suatuagam dimulai dengan
perasaan tidak puas tentang praksis atau kinen@ lyarlaku saat itu, misalnya
apabila seorang guru merasa tidak puas denganpeasibelajaran matematika pada
suatu kelas anak tuna netra . Dalam keadaan semiagcaBarrett dan Whitehead
(Jean McNiff, 1992: 57-58) mengemukakan beberapaapgaan yang dapat
membantu guru itu dalam merencanakan suatu tindadsbaikan, yaitu:

1. Apa kepedulian Anda?

2. Mengapa Anda peduli terhadap hal itu?

3. Apa yang menurut pendapat Anda dapat Anda lakbkakenaan dengan hal

itu?

4. "Bukti-bukti” yang bagaimana yang dapat Anda kwhkan untuk

membantu Anda dalam menimbang apa yang terjadi?

5. Bagaimana Anda akan mengumpulkan 'bukti-bukiti' i

6. Bagaimana Anda akan memeriksa bahwa pertimbatgaa mengenai apa

yang terjadi itu cukup tepat dan cermat?

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan itu akaghasikan penilaian
praktis tentang situasi yang dihadapi dan mendtasibpula rencana yang mungkin
digunakan untuk menangani situasi itu. Dalam halupa itu, daur spiral yang
serupa dengan yang dikemukakan di atas terjadi, gyaitu dengan terjadinya apa
yang dirasakan seseorang:

1. Seseorang mengalami suatu masalah dalam praded#idikan apabila
sistem nilai kependidikan yang dianutnya tidak aesiengan tuntutan
praktek.

2. Dia membayangkan suatu pemecahan masalah térsebu
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. Dia bertindak sesuai dengan cara pemecahandyaagangkannya.

. Dia menilai hasil dari upaya pemecahannya itu.

. Dia mengubah praktek, rencana, dan gagasan-glagapendidikan-nya,
sesuai dengan hasil penilaian itu.

6. Dia menerapkan hasil perubahan itu sambil mahed@ampaknya terhadap

hasil kerjanya.

g b~ Ww

Demikianlah terjadi daur proses penelaahan - tiadakpenelaahan - tindakan -
dan seterusnya.

C. Pelaku Pendlitian Tindakan

Siapa yang pada umumnya melakukan penelitian tiadakalam lingkup
sekolah? Sekurang-kurangnya ada tiga kelompok pelaing biasa melakukan
penelitian tindakan dalam lingkup sekolah atau &elaitu:

1. Seorang guru kelas melakukannya di kelasnya senddlam hal
sedemikian itu, seorang guru merasakan kebutuhgente untuk melakukan
peningkatan mutu kerjanya. Hal itu dapat berupaai&an materi pengajaran,
metode pembelajaran, atau pengorganisasian kebalugistem pengajaran yang
dilakukannya.

2. Sekelompok guru melakukan penelitinn bersama sékolahnya.
Kelompok ini merasakan adanya permasalahan yangshdipecahkan
dalam rangka menyelenggarakan pengajaran di sekddebara
menyeluruh.

3. Sekelompok guru bekerja sama dengan suatu ¢inelii yang berasal
dari luar sekolah.Kelompok ini dibentuk apabila sekolah menghadapi
permasalahan yang harus segera dipecahkan, sedapgikaasalahannya
tidak hanya menyangkut sekolah yang bersangkutarate Dalam hal
ini diperlukan turut sertanya pihak luar sekolam diperlukan pula
keahlian peneliti yang lebih mampu melakukan peiali

Kerja sama atau kolaborasi dalam penelitian tindadapat berjalan secara
terpadu atau secara sendiri-sendiri, dalam artimaalsasaran masing-masing
kelompok dapat berbeda-beda. Dalam hal sedemikiaterasa seolah-olah ada
penyimpangan dari kaidah dan sifat penelitian, wadipabila dibandingkan
dengan proses penelitian formal, antara lain dalah ketepatan mengukur,
obyektivitas, kontrol terhadap variabel besertauasinya, kemungkinan
replikasi penelitian, dan masalah perumuman atanemgisasi dari peristiwa
atau pengalaman khusus kepada kesimpulan yang bebiim. Dalam penelitian
formal hal-hal seperti itu sangat dicermati, seraeatitu, dalam penelitian
tindakana, misalnya tentang pengajaran matematikasekolah luar biasa,
penelaahan proses pembelajaran yang terjadi sapgsifik dan kontekstual. Jadi
penelitian tindakan itu dilakukan apabila penelilalam hal ini guru matematika
itu - harus segera melakukan tindakan, dalam atu$ segera menerjemahkan
temuan-temuan penelitian itu menjadi tindakan kbBwan operasional.

Penelitian tindakan harus dilakukan bersama-samagase kegiatan yang
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diteliti, tidak boleh dirancang tersendiri dan dbbuat seperti penelitian
eksperimentaL Apabila penelitian tindakan dalam aes proses belajar-
mengajar, misalnya, dilakukan secara terpisah pgesses belajar-mengajar di
kelas secara nyata, maka seolah-olah proses pgaraglatu harus dihentikan
kemudian dilakukan penelaahan secara cermat, dam $etelah penelaahan,
proses tersebut dilanjutkan. Penelitian semacamd#agan sendirinya akan
menghambat tugas guru, dan lebih dari itu, progesbelajaran yang ditelaah itu
akan berjalan secara dibuat-buat.

Dalam penelitian tindakan, penelaahan dan perbageaniaku dari subyek
penelitian berlangsung secara sinambung, bahkgradar Hal ini diperlukan,
karena tindakan yang dilakukan sebagai hasil pahala akan mengubah keadaan
dan perilaku subyek penelitian. Perilaku baru yeatgh diubah atau diperbaiki itu
menjadi obyek dan materi penelitian selanjutnya. mixéan proses itu
berlangsung sehingga pada akhir penelitian dipardiasil perbaikan yang
optimal, yaitu dalam bentuk perilaku subyek peraglityang lebih produktif.
Misalnya, dalam penelitian tindakan dalam rangkanperbaiki pembelajaran
matematika di lembaga pendidikan tuna netra, setdilmkukan penelaahan dan
tindakan secara bertahap dan bersinambung, maka gdddr penelitian itu, guru
yang hersangkutan dapat menggunakan metode yaihgelietiktif, dalam arti bahwa
para siswa dapat dengan cepat dan tepat belajarngamperoleh hasil yang
tnaksimal.

Kadang-kadang, penelitian tindakan itu tidak benakierutama apabila
penelitian itu dilakukan oleh pelaku kegiatan yatitgliti, misalnya penelaahan
proses belajarmengajar yang dilakukan oleh gurugyaersangkutan dengan
melakukan refleksi terhadap apa yang dilakukan®aam hal sedemikian, guru
akan selalu menelaah dirinya. Apabila dia sudah aseer berhasil dalam
memperbaiki perilaku atau memecahkan masalah yamgdapinya, maka dia
akan melanjutkan penelitiannya itu secara sinambudegngan niat terus
memperbaiki perilakunya. Dalam hal semacam itu,amgku itu selalu melakukan
penelitian sambil mengajar, atau dengan kata then,telah mengakui bahwa
inengajar itu adalah ineneliti.

Tugas 3.5

Sebelum Anda melanjutkan mempelajari buku ini, lahat
dalam buku catatan Anda suatu ringkasan mengenegirci

khusus penelitian tindakan. Kalau dapat berilah ta@on
langkah penelitian tindakan itu sesuai dengancairikhusus

itu, dalam proses pembelajaran di kelas anak ligemabsesuai
dengan ketunaan yang menjadi bidang studi Anda.

D. Sifat Pendlitian Tindakan
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Apabila uraian di atas disimak kembali, maka kiapat melihat beberapa sifat
penelitian tindakan yang membedakannya dari péelitormal, yaitu sebagai
berikut.

1. Pada dasamya, penelitian tindakan itu merupgkasedur penelitian di tempat
kejadian yang dirancang untuk menanggulangi masalatta di tetnpat yang
bersangkutan. Ini berarti bahwa rancangan penelditerapkan sepenuhnya di
lokasi penelitian, termasuk pengumpulan data, aisli penafsiran,
pemaknaan, perolehan temuan dan penerapan temudiakukan di tempat
penelitian. Perhatikan kembali apa yang dilakukasorang guru yang
mengadakan penelitian tindakan terhadap prosesqbajanian yang dilakukannya
sendiri untuk memperoleh cara mengajar yang lelbgktie Dia melakukan
segalanya di dalam kelas bersama-sama dengan siswanya, sedangkan
hasilnya adalah pembelajaran efektif yang dirasd&agsung oleh dirinya dan
para siswanya.

2. Metode penelitian tindakan diterapkan secaratdksitual, dalam arti bahwa
variabel-variabel atau faktor-faktor yang ditelaselalu terkait dengan
keadaan dan suasana di tem-pat penelitian. Dengakn hasil dan temuan
penelitian hanya berlaku dalam kaitan tersebuth@igrena itu, dari penelitian
tindakan tidak dapat dibuat suatu perumuman atalergdisasi seperti yang
dilakukan dalam penelitian formal. Temuan penefititindakan selalu
diterapkan dengan segera, dan ditelaah kembalitiefelsnya dalam kaitan
dengan keadaan dan suasana di tempat penelitian.

3. Penelitian tindakan di sekolah terarah kepaddogkan atau peningkatan
mutu kerja guru, dalam arti bahwa karena hasil &awan penelitian tindakah
itu pada diri guru terdapat perubahan, perbaikau gteningkatan sikap dan
perbuatannya. Penelitian tindakah semacam itu d&bih berhasil apabila
terjadi kerjasama antara guru-guru di sekolah yaegangkutan, sehingga
guru-guru di sekolah tersebut membagi permasalatiam,apabila penelitian
telah dilakukan selalu diadakan pembahasan damgmraan tindakan yang
diperlukan. Dengan demikian penelitian tindakan lersifat kolaboratif dan
kooperatif.

4. Penelitian tindakan bersifat luwdfexible) dan dapat disesuaikan dengan
keadaanadaptable).Dengan sifat yang sedemikian itu, maka penelitiadakan
merupakan prosedur yang sangat cocok untuk tujuamperbaiki atau
meningkatkan mutu kerja guru di kelas, dan untuknooba melaksanakan
suatu pembaharuatinnovation) dalam kegiatan kelas. Hal sedemikian itu
tampak pada kemungkinan diterapkannya suatu hasgli sengan segera dan
penelaahan kembali secara bersinambung. Keluwesarkesesuaian metode
itu sangat bermanfaat, terutama apabila terdapaddta yang melatarbelakangi
permasalahan dan pelaksanaan penelaahannya, s&pkakuan organisasi
kelembagaan, kepedulian kelompok tertentu dalanelabk penjadwalan, dan
keragaman minat atas masalah yang perlu ditelaah.

5. Penelitian tindakan banyak mengandalkan dat@ yhperoleh langsuiig dari

84



pengapatan atas perilaku serta refleksi perilaknepi. Pada waktu penditian
berlangsung, peneliti sendiri melakukan pengumpulaformasi, menata
informasi, membahas informasi, mencatatnya, menidgi dan sekaligus
melakukan tindakan tindakan secara bertahap. Sd@bhpp itu merupakan
tindak lanjut dari tahap sebelumnya. Pada akhiiagetahap dilakukan
penilaian tindakah-tindakan yang telah dilakukan dgatahap yang
bersangkutan, sekaligus menata penelaahan untag tadrikutnya.

6. Penelitian tindakan di satu pihak menyerupain®lgian eksperimental”,
dalam arti adanya percobaan tindakan yang segdakudin dan ditelaah
kembali efektivitasnya. Di pihak lain, penelitiammdakan tidak secara ketat
mempedulikan pengendalian variabel yang mungkin p®rgaruhi hasil
penelaahan. Melihat prosedur sedemikian itu, maéem anampak seolah-olah
“kurang ilmiah”. Namun demikian, kaidah-kaidah dapanelitian ilmiah tetap
dipertahankan, terutama dalam memperlakukan dada atformasi yang
diperoleh, dan upaya untuk membangun pola tindatan rekomendasi yang
langsung diangkat dari hasil penelitian itu.

7. Penelitian tindakan bersifat situasional dans#pe yang pada umumnya
dilakukan dalam bentuk studi kasus. Sampel peaelifangat terbatas, tidak
representatif untuk membuat suatu perumuman ataergeasi. Penggunaan
metode statistik terbatas pada pendekatan dedktgupa inferensi. Penelitian
tindakan dilakukan secara kolaboratif dengan pilyakg sangat berkaitan
dengan permasalahan yang ditelaah. Tujuannya adahtdblk memecahkan
masalah yang dihadapi atau memperbaiki atau meatkgk mutu kerja
seseorang atau sekelompok orang.

Tugas4.5

Coba buka kembali buku catatan Anda dan perhatiiasil
kerja Anda yang terakir (Tugas 3.5). Cocokkanlahgdm
apa yang tersaji dalam bagian di atas. Kalau jagitodda,
coba pelajari kembali, dan temukan apakah perbedaan
hakiki atau hanya sekedar perbedaan pernyataamjga s

E. Kapan Penelitian Tindakan Dilakukan

Sekurang-kurangnya ada dua suasana yang mendoribagmielakukan
penelitian tindakan, yaitu: (1) apabila kita mendgga masalah tertentu yang harus
segera ditanggulangi; (2) apabila kita ingin mepkaa sesuatu yang baru
(mungkin suatu hasil inovasi) dalam kerangka wikakarja kita.

1. Apabila Anda sebagai praktisi memerlukan infeimgang khusus untuk
memecahkan masalah, memperbaiki atau meningkatken kerja Anda dalam
kaitannya dengan suatu situasi yang sangat khidisalnya, pada suatu awal
tahun ajaran baru Anda mengajar Membaca Huruf [Brdil kelas baru. Anda
menggunakan suatu metode yang telah biasa digunddéagan berhasil. Akan
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tetapi setelah beberapa minggu Anda mengajar kiedais itu, Anda merasa
bahwa kali ini metode tersebut kurang efektif. Amaigin meningkatkan efektivitas
pengajaran membaca untuk kelas yang baru itu.

Dalam keadaan seperti itu Anda dapat melakukanagarbupaya, misalnya
memperbaiki metode yang biasa Anda gunakan itutuydengan mengubah
beberapa unsur tententu yang diperkirakan kurapat tentuk suasana kelas baru
itu, atau menggunakan metode lain yang telah Aneaak dan pemah Anda
terapkan, atau menerapkan matode lain yang telala Aenal tetapi belum pemah
Anda gunakan, atau mengembangkan metode yang sskah karu.

Upaya manapun yang Anda pilih, Anda tidak dapatkétannya begitu saja.
Anda harus berusaha agar pilihan itu tepat, dargdegtin pilihan itu harus
didukung oleh fakta yang terkait. Sekurang-kuramg@ynda perlu mengetahui
mengapa metode yang biasa Anda terapkan itu padassikelas baru itu justru
tidak berhasiL Apabila hal itu telah diketahui, Andlapat memilih berbagai
kemungkinan yang dapat mengatasi unsur-unsur yangnyebebkan
ketidakberhasilan itu. Dalam upaya tersebut Andpatiasaja melakukan upaya
coba-cobgdtrial and error) untuk memperbaiki metode yang biasa digunakan, atau
uji-coba (try-out) metode baru yang Anda kembangkan sendiri, atauobaan
(experiment)penggunaan metode lain yang Anda kenal tapi belemah Anda
gunakan. Dalam keadaan semacam inilah Anda perlogadakan penelitian
tindakan.

Tugas 5.5

Untuk penelitian tindakan semacam itu, coba andat bu
rancangannya. Dengan sendirinya tidak perlu begkedant-an
metode mengajar membaca huruf Brille, tapi metoe@agajar
pelajaran yang sesuai dengan bidang studi yang Anda
pelajari, misalnya untuk pengajaran dalam pendmdikaak
tuna grahita, tuna rungu atau yang lain.

Apabila telah selesai membuat rancangan itu, @kigm dan
diskusikanlah dengan dosen Anda dan atau rekan.Anda

2. Apabila Anda ingin menerapkan atau mendisemkaassesuatu yang baru,
misalnya ingin menerapkan suatu hasil inovasi meagéahasa isyarat yang
mudah digunakan dalam berkomunikasi dengan anak atang tuna rungu,
maka hasil inovasi tersebut seringkali tidak dagigtinakan begitu saja sebelum
diuji coba kembali dalam suatu suasana yang khugagy di lingkungan
sekolah tempat Anda mengajar. Untuk maksud ituasepguru pendidikan anak
tuna rungu perlu mengadakan penelitian tindakarg yéiterapkan dalam konteks
sekolah tempat dia mengajar. Penelitian tindakanasen itu dilakukan dengan
mencobakan hasil inovasi tersebut dalam kaitanmgagdn sistem yang telah
digunakan di tempat itu. Penelitian dapat dilakukimam bentuk pembandingan
efektivitas sistem hasil inovasi itu dengan sistgang telah berlaku di sekolah
yang bersangkutan, atau dalam bentuk eksperimarmgukgpabila hasil inovasi
itu diperoleh melalui eksperimen secara umum.
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Dalam melaksanakan penelitian tindakan semacamatlu diingat bahwa
penelitian tindakan selalu dilakukan dalam kontdkgsus tertentu, suasana tertentu,
dan memperhatikan faktor-faktor khusus yang dapatmpengaruhi atau
membedakan hasil penelitian replikasi itu dari peraa yang telah dilakukan
secara umum. Faktor guru, misalnya, merupakan ukbusus yang seringkali
memegang peranan penting dalam penerapan hasibhsho®leh karena itu,
apabila hendak melakukan replikasi seperti dikerkakadi atas, maka guru
yang bersangkutan dengan upaya replikasi itu hdreisar-benar memahami
keseluruhan hasil inovasi itu.

Tugas 6.5

Sebutkanlah salah satu hasil inovasi yang palingaktur
dalam pendidikan luar biasa di bidang ketunaan yamigp
tekuni. Kemudian kembangkan rancangan penelitian
tindakan guna menerapkan hasil inovasi tersebsudiu
sekolah luar biasa yang bersangkutan.

Apabila telah selesai membuat rancangan itu, @ekén dan
diskusikanlah dengan dosen Anda dan atau rekan.Anda

F. Pengertian Penelitian Tindakan yang Lebih Kompreehensif

Penelitian dalam bidang pendidikan mempunyai ma#laa tujuan yang
lebih komprehensif yaitu memberikan pedoman bagu glan atau administrator
pendidikan di sekolah untuk memperbaiki dan menatggn mutu kinerja atau
mengubah sistem kerjanya agar menjadi lebih baik peoduktif. Penelitian
tindakan diharapkan dapat menjadi arahan berfilstesatik-sistemik tentang
upaya pendidikan di kelas atau sekolahnya. Peaeliindakan dapat pula
diterapkan untuk perbaikan suasana keseluruhaansistau masyarakat sekolah
yang melibatkan administrator pendidikan, guruwsi®©rang tua siswa serta pihak-
pihak lain yang bersangkutan dengan kehidupan aékol

Dalam bagian terdahulu telah dikemukakan dan dibahal-hal yang
berkenaan dengan ciri khusus penelitian tindakamgginya, ruang lingkupnya,
perbedaan penelitian tindakan dengan penelitiamdbidan penelitian terapan pada
umumnya, pelakunya, prosedumya, serta keterkaimmagmsalahan dengan keadaan
dan suasana tempat penelitian. Dengan memperhap&arbahasan tersebut, maka
batasan atau pengertian yang lebih komprehensifgeren penelitian tindakan itu
dapat dirumuskan sebagai berikut (Carr & Kemmig6)9

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelaatan inkuiri melalui
refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiafmndidikan tertentu (misalnya
guru, siswa, dan atau kepala sekolah) dalam situsssial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kelvan serta keabsahan dari
(a) praktek-praktek sosial atau kependidikan yaregeka lakukan sendiri, (b)
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pemahaman mereka mengenai praktek-praktek tersetlaty (c) situasi
kelembagaan tempat prektekpraktek itu dilaksanakan.

Tugas 7.5

Perhatikan kembali rumusan pengertian penelitiadakan
yang dikemukakan pada awal bab ini. Bandingkanlah
rumusan itu dengan rumusan yang lebih komprehehsifas.
Apa pendapat Anda tentang kedua rumusan itu. Tanisk
pendapat Anda itu pada buku catatan Anda, kemudian
diskusikanlah den2an teman-teman

G. Prosedur Umum Penedlitian Tindakan

Penelitian tindakan pada dasamya merupakan suaseprdaur ulang yang
bersinambungan yang merupaksgpiral mengerucut terarah kepada suatu tujuan
akhir melalui tujuan-tujuan antara. Daur itu adasabagai berikut.

perencanaar> tindakan—-> observasi> refleksi > (yaitu merenungkan,
memikirkan, dan menilaiy}> perencanaan (atau perencanaan kembali

atau perbaikan rencanap tindakan-> observasi—> refleksi ... dan
seterusnya hingga mencapai tujuan akhir atau meiebet> hasil yang
memuaskan.

Dalam pelaksanaannya, prosedur umum itu diawaligdenmerumuskan
gagasan umunmengenai perlunya melakukan upaya perbaikan atauwbpbkan
guna meningkatkan mutu kinerja tertentu. Misalngalam lembaga pendidikan
anak tuna netra para pendidik sepakat untuk mengegkan keterampilan kerja
peserta didik, agar mereka dapat memperoleh kemampuatuk menghasilakn
sesuatu, dan sekaligus lembaga itu sendiri menglepsEnghasilan tertentu.

Berdasarkan gagasan umum itu, sekelompok pesemelitmen tindakan
(misalnya guru) mengidentifikasikan wilayah pernhaisan dan lokasi penelitian,
sehingga pada gilirannya kelompok peserta itu mirkam tema kepedulian
(thematic concematau permasalahan yang perlu dipedulikan, yaituatemum
(dapat Was atau sempit) yang memerlukan tindakabapkean. Dalam hal ini,
misalnya para pendidik mempunyai kepedulian berssenlaadap permsalahan
tentang kurangnya minat anak-anak tuna netra ubtlijar keterampilan kerja.
Dalam hal ini muncul pertanyaan “bagaimana menitigita motivasi anak tuna
netra untuk mempelajari suatu keterampilan kerja”.

Gagasan umum yang telah dikembangkan menjadi tepedklian penelitian

itu menuntutpengenalan lapangan (reconnaissancgjtuk memahami keadaan
lapangan, dan apabila diperlukan dilakukan symrolehan fakta (fact finding).
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Misalnya, memperoleh keterangan mengenai keteramgierja manakah yang
perlu dan layak dikembangkan sesuai dengan kemamgaa minat anak serta
kebutuhan lapangan. Langkah selanjutnya adalaheprataur ulang seperti
dikemukakan di atas.

gagasan umun tema kepedulian> pengenalan lapangaf perolehan
fakta—> perencanaarm tindakan observasp refleksi (yaitu merenungkan,
memikirkan, dan menilai}> perencanaan (atau perencanaan kembali, jau
perbaikan rencanap tindakan-> observasi> refleksi ... dan seterusny

hingga mencapai tujuan akhir atau memperoleh lyasij memuaskan.

Banyaknya daur ulang yang dilakukan dalam suatelg&m tindakan sangat
tergantung kepada luasnya tema kepedulian pemetitidakan itu.

H. Memulai Proses Pendlitian Tindakan

Dalam bagian terdahulu telah dikemukakan prosedounn penelitian
tindakan yang berupa daur ulang berbentuk spiralgereicut, dengan jumlah daur
ulang yang tergantung kepada luasnya tema kepedpkaelitian tindakah yang
bersangkutan. Dalam pelaksanaannya, kadang-kadangeg penelitian itu
dimulai langsung daritindakan, karena peneliti atau peserta penelitian telah
memiliki rumusan rencana umum, atau peneliti’' maggap bahwa suatu tindakan
awal dapat memunculkan permasalahan, sehinggaabkettihdakan observasi
terhadap tindakan itu melalui proses refleksi dagdtuat rencana tindakan
selanjutnya. Kemudian setelah itu dilakukan dawngl seperti dikemukakan di
bagian terdahulu.

Dalam suasana lain, penelitian tindakan dapat @indéngan langkah refleksi
terhadap data atau fakta yang telah tersedia. DemgHeksi awal seperti itu
peneliti atau peserta penelitian tindakan mulaiunarskan gagasan umum yang
dilanjutkan dengan daur ulang seperti pada prosedwm penelitian tindakan.
H. Proses Penelitian Tindakan Selengkapnya
Keseluruhan proses penelitian tindakan selengkapesdiri atas empat tahap
dan dapat dilukiskan sebagai berikut (Ikhsan Was&884: 20).

Ra
O :-PL-TK¥-PU-T1l-0O-R1 |Pk
GU
Keterangan:
Ra = Refleksi awal PU = Perencanaan Pk = Perencanaan kembali
GU = Gagasan Umum Umum
PL = Pengenalan LapanganTl = Tindakan pertama
TK = Tema Kepedulian O =Observasi
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R1 = Refleksi pertama

1. Tahap I: Refleksi Awal Sampai Pengenalan Lapanga

Dalam suatu penelitian, termasuk penelitian tindakegerlu ada
perencanaan yang matang. Perencanaan tersebubalkaapabila memiliki dasar
pemikiran yang tepat. Oleh karena itu fase | dangditian tindakan merupakan fase
persiapan untuk membuat rencana dan pelaksanaeaneftu selanjutnya. Untuk
itu perlu ditetapkan tema kepedulian (TK) yang rpakan permasalahan pokok
yang akan diteliti. Untuk menentukan TK diperlukamalisis awal yang tepat yang
dimulai dengan renungan atau refleksi awal (Rahirgga dapat diperoleh
gagasan dasar yang bersifat umum (GU) dari kededurypermasalahan. Untuk
merumuskan TK merujuk kepada gagasan umum itu dik@n pengenalan
lapangan(reconnaissance)PL yang apabila perlu disertai dengan upaya penemua
fakta yang dapat memperhalus rumusan TK.

Persoalan berikutnya ialah apa yang kiranya petketahui sebelum mulai
merencanakan fase PU - T1 guru meningkatkan/memperbsatu situasi
pendidikan, misalnya urttuk memahami bagaimana nyara agar dapat
meningkatkan atau memajukan mutu pengjaran memblacaLB Tunarungu.
Untuk itu perlu difahami beberapa hal tertentu asamtain:

|. Harus cukup jelas memahami apa yang dikerjakan @a yang berlaku
sekarang: a. dapat digambarkan dengan merujuk lpa@agka teori tertentu,
atau
b. melalui pemahaman landasan teori yang releviag yeembenarkan

pentingnya penelaahan terhadap apa yang sedangadki&e itu.

2. Harus bisa memahami nilai-nilai yang dianut ofetividu dan lingkungan yang
menjadi sasaran penelitian. Hal ini perlu untuk emtukan kriteria
peningkatan/kemajuannya.

3. Harus difahami konteks atau kaitan permasalghag ditelaah dengan suasana
sekolah dan masyarakat yang lebih luas. Hal iniatlagijadikan rujukan
untuk menetapkan kontribusi atau manfaat penelaaaantuk lingkungan
yang bersangkutan.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut selanjutikgan alapat diketahui
alur yang mengarah kepada proses peningkatan daaikan kinerja dari situasi
kinerja awal. Untuk maksud itu diperlukan pemahanyang luas dan dinamis
tentang pekerjaan guru PLB yang bersangkutan sebagi@an yang hidup dari proses
yang lebih luas. Dengan kata lain, rencana upaygauppeningkatan itu
mencerminkan hubungan antara kenyataan dan kemargkiemungkinan
tindakan yang dapat dilakukan antara suatu kineneal dengan apa yang
diharapkan.

Pertanyaan-pertanyaan dan persyaratan yang dik&wanka atas itu akan
membantu memperjelas TK, yaitu tema apa yang sebhgaakan ditelaah dan
dilakukan untuk keperluan perbaikan/peningkatan ekm itu, jenis
transformasi apa yang diperlukan, kendala-kendg@la yang mungkin timbul
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dalam melakukan upaya perubahan itu, baik yangkbibysaupun yang subyektif.

Fase pengenalan lapangan ini benar-benar mendopamgliti untuk
menyimak kepustakaan penelitian pendidikan (jumah duku sumber) dan
pengalaman pribadi. Hal sedemikian itu akan membaeheliti untuk memilih
kelompok kerja lebih tepat. Di samping itu telaalsfaka itu akan menyadarkan
peneliti mengenai kesiapan pengenalan nilai-nilangddikan dan nilai sosial
yang lebih luas, dalam kaitannya dengan situasgydihadapinya; apakah nilai-
nilai dan minat anggota kelompok kerjanya itu bsusgan atau bertentangan.
Hal ini akan mempengaruhi rasionalanitas, keterbokdan keserasian ker; a
kelompok nanti.

Pertanyaannya sekarang ialah bagaimana hasil isnalgal situasi dalam
kaitannya dengan TK. Perlu dipadukan pandangangregah yang ada di tempat
penelitian menjadi satu pernyataan yang menangkaphutir yang paling penting
yang berkaitan dengan TK dan situasinya. Kemudentukan apa yang paling
penting tentang situasi dalam hubungannya dengan TK

2. Tahap Il: Perencanaan (PU — T1)

Hakekat Perencanaan untuk Peningkatan

Pengenalan lapangan sebagai “diagnosis” awal datisén awal tentang
situasi dalam hubungannya dengan TK sudah dilaksana Sekarang,
implikasi khusus apa dari penelaahan lapangan angydapat ditarik untuk
melakukan tindakan?

Untuk memulai merencanakan untuk tindakan (PU — iBka perlu dilihat
kembali analisis awal tadi dengan mempertimbangkananyaan “apa yang
harus dilakukan”.

Masing-masing anggota kelompok peneliti perlu mereggotasikan dirinya
kepada subyek peserta penelitian untuk suatu tendattan berfikir tentang TK,
kemungkinan dan keterbatasan situasinya, apa yamatddilakukan untuk
meningkatkan kinerja dalam lingkup suatu lembagasamya meningkatkan
efektivitas pengajaran membaca dalam lembaga piasicanak tunarungu.

Dalam merancangkan perbaikan, tindakan apa yang dikambil, dengan
mempertimbangkan keadaan dan suasana obyektif ddoyelstif. Dalam
merencanakan tindakan yang hendak diambil itu Apeldu mempertimbangkan
secara jelas dan khusus, yaitu mengenai tindakarsugh apakah yang akan
dilakukan itu, dengan tujuan apa dan mengenai spg@a yang melakukannya,
bagaimana melakukannya, apa hasil yang diharapdaiidakan itu.

Dalam hal itu perlu pula dipertimbangkan apa yaapad dan yang tidak
dapat dilakukan dalam upaya perbaikan dan peniagkeafektivitas itu. Setelah
pertimbangkan itu dilakukan, maka selanjutnya gagagagasan tersebut
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disusun dalam bentuk rencana yang rinci untuk madak tindakan itu.
Kemudian gagasan itu diperhalus, pertanyaannyarjdipe, hal-hal yang tidak
perlu dihilangkan, dan pusatkan perhatian Anda #apaal yang paling penting,
paling bermanfaat dan berarti bagi upaya perbaikan

Draf pertama dari rencana itu dibahas dalam keldfja dan kemudian
direvisi berdasarkan umpan balik dari kelompok &erju. Masukan dari
kelompok lain pun perlu pula diperhatikan, karen@oknpok-kelompok itu
mungkin akan terlibat dalam upaya perbaikan ataokdra mendapat pengaruh
tertentu dari upaya perubahan yang terjadi daldoniaok penelitian tindakan itu.

Rencana kerja pertama itu berisikan:

. gambarkan atau rumusan TK serta alasan memdihny

2. garis besar susunan anggota kelompok kerja unelkkukan penelitian
tindakan itu beserta alasan pembentukannya.

3. gambaran dan rumusan rasional singkat mengenabahan khusus yang
dirancang untuk dilakukan.

4. garis besar rencana yang lebih jelas dan jaller@nya : siapa-siapa yang
akan mengerjakan apa, kapan, di mana dan bagaimalaukannya.

5. rumusan mengenai cara kerja yang akan dilakdkém keseluruhan kegiatan
penelitian tindakan itu, termasuk cara kerja yaiggimakan dalam rangka
perubahan yang diharapkan.

6. gambaran tentang rencana kerja kelompok pearelitndakan yang berhubungan
dengan pihak lain yang terlibat, dan yang terkeqbaa dari adanya perubahan
yang dirancangkan.

7. gambaran tentang cara memonitor perubahan-pgemnbgang terjadi, misalnya
dari segi kegiatannya, prakteknya, hubungan sogalarganisasinya dan hal-
hal yang bersifat insidental.

8. gambaran pendahuluan tentang bagaimana datadyleunmpulkan akan diperhi-
tungkan sebagai bukti; bagaimana data itu dapajetlaskan apa yang terjadi
dalam tindakan pertama; dan memberikan umpan bahgntahap refleksi,
sehingga semua yang dipelajari itu dapat dihubumglengan TK dan situasi
sebagai dasar untuk merumuskan rencana kerja yangddikasi, disaring,
untuk menentukan atau altematif perencanaan ddakan selanjutnya.

[ —

3. Tahap lll: Menjabarkan Rencana ke dalam Tinda#tan Pengamatan Jalannya
Tindakan (T - O)

Tahap ini pada hakekatnya adalah pelaksanaan r@ntadakan yang
dikembangkan pada Tahap II. Jadi apabila peneldahtmerasa matang dalam tahap
Il, lakukanlah apa yang direncanakan itu. Namun ileam, seringkali ditemukan
bahwa prakteknya tidak sesederhana itu, dan renganbelum memberikan
gambar dalam pikiran semua keadaan tempat dilaksamga rencana itu.
Keadaan selalu berubah, lambat atau cepat, dateijadi dalam kurun waktu
antara penyelesaian rencana dengan saat pelaksesra@@na itu. Umpan balik
akan segera diperoleh dan peneliti perlu segeraifikadi rencana itu. Namun
demikian, peneliti perlu menjaga jangan sampai fitcdi itu terlalu besar. Apabila
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temyata rencana yang telah dikembangkan itu besaasixtidak dapat dilaksanakan,
maka peneliti harus melakukan perencanaan kembali.

Lebih penting lagi ialah, bahwa sementara bertindedndaknya dilakukan
pemantauan (monitoring) secara cermat apa yangngetierjadi. Tekanannya
adalah pada pengamatan tentang apa yang dilakudzaga dasar untuk fase
refleksi yang akan datang. Untuk itu perlu ditermkdata apa yang harus
dikumpulkan pada saat menuangkan rencana ke daldakan.

Selain itu perlu pula ditetapkan teknik atau capma gang digunakan
untuk mengumpulkan data itu. Data yang terkumpubbaegera dicatat dalam
buku harian penelitian. Di samping data yang sengdgumpulkan, catatlah pula
gagasan-gagasan dan kesan-kesan yang muncul,géda sesuatu yang sebenamya
terjadi. Dengan catatancatatan semacam itu, penelak akan kehilangan
gambaran aslinya. Catatan henddknya cukup rinci lddaop, sehingga berguna
untuk menulis laporan. Kalau perlu, buatlah gamdtau foto untuk membantu
menghidupkan ingatan pada saat menganalisis da&ipan.

Pemantauan harus selalu diarahkan pada pengumipaifeam yang bermanfaat
untuk melakukan refleksi atau renungan kembali.aBalpengumpulan data atau
dalam pemantauan, peneliti dapat meminta bantuaangr lain untuk
melakukannya. Dalam hal ini peneliti harus menjedastujuan dan data macam
apa yang harus dikumpulkan. Jangan sampai data tgakgmpul itu terpengaruh
oleh minat pribadi pengumpul data. Kalau terjadinggademikian, data yang
terkumpul itu dapat menyesatkan.

Untuk memperoleh data yang lebih obyektif, penedidipat menggunakan
alat-alat optik atau elektronik, seperti kamera ganekam video atau perekam
suara.

Dari tindakan dan pengamatan terhadap tindakarakan dihasilkan suatu
gambaran

tentang upaya untuk melakukan perubahan terhadapasa atau kinerja
tertentu. Pada waktu tindakan pertama (TI) itu al@njadi hal-hal yang perlu
diperhatikan. Amatilah kejadian itu dengan memptgkha apakah kejadian itu
sesuai dengan apa yang direncanakan. Apakah tdwjndakan yang direncanakan
telah mulai dapat didekati pencapaiannya.

Sesuai dengan sifat penelitian tindakan, maka dglangamatan terhadap
tindakan yang direncanakan itu peneliti telah lamgsmelakukan analisis tertentu,
karena sebenamya dalam langkah pengamatan ituntertdudata tententu, misalnya
perubahan yang terjadi, kejadian yang tidak dipaddan sebelumnya yang mungkin
menghambat perubahan perilaku yang diinginkan. @lasengenai mengapa hal
tersebut terjadi perlu dicermati. Analisis semacdam menjadi bahan untuk
melakukan refleksi pada fase berikutnya

Fase pengamatan ini dilakukan wuntuk secara terusnemms
mengumpulkan bukti, informasi atau data yang ddpatnakan untuk perenungan
yang pada gilirannya digunakan pula untuk perbaikenctana atau perencanaan
kembali, untuk memperbaiki tindakan dalam rangkaekeruhan daur ulang
penelitian tindakan.
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4. Tahap IV: Refleksi (R1 - Pk)

Hakekat Refleksi

Refleksi dalam penelitian tindakan adalah upayalkimhengkaji apa yang
tel'ah terjadi, yang telah dihasilkan, atau yardpkibelum tuntas pada langkah
atau upaya sebelumnya. Hasil refleksi itu digunabatuk mengambil langkah
lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan penelitiBengan perkataan lain
refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasitan kegagalan pencapaian
tujutan sementara untuk menentukan tindak lanjutardarangka mencapai
tujuan akhir yang mungkin dicetuskan dalam pencapaberbagai tujuan
sementara lainnya.

Refleksi terdiri atas lima komponen, yaitu:

analisis> sintesis> pemaknaam

penjelasa® penyusunan kesimpulan

Kelima komponen itu dapat terjadi berurutan, atajati bersamaan. Apabila
peneliti telah mempunyai gambaran menyeluruh meaiggpa yang terjadi pada
fase sebelumnya, maka kalau dia ingin melanjutkettakan berikutnya, dia harus
memikirkan apa halhal yang menyebabkan segalarfadi. Pengkajian seperti
itu dilakukan dengan tetap memperhatikan keselurulft& penelitian tindakan
yang sedang berjalan itu dan tentu saja dengan mdrapkan tujuan yang ingin
dicapai atau perubahan yang diharapkan terjadi.

Untuk menetapkan tindakan yang akan diambil paaaptderikutnya, peneliti
tidak hanya terpaku dengan pertimbangannya terhselzg-sebab dari kejadian pada
fase atau upaya sebelumnya. Yang penting dalamamarelangkah berikutnya itu
adalah renungan kembali mengenai kekuatan dan kbkmdari tindakan yang telah
dilakukan, pertimbangan atau prakiraan mengenagk@atan atau peluang yang
dapat diperoleh, kendala atau kesulitan-kesulit#rtkbn ancaman yang
xnungkin dihadapi. Juga perlu dipertimbangkan akdzn implikasi dari
tindakan yang direncanakan itu.

Dengan menggunakan gambaran yang diperoleh dagaleeman pada fase
sebelumnya, menilai kembali tujuan penelitian apmrubahan yang diharapkan
terjadi, serta keseluruhan upaya penelitian, makezeltti dapat memadukan hasil
analisis itu menjadi pemikiran untuk melanjutkamekian pada fase berikutnya.
Dalam hal ini peneliti melakukan sintesis terhadegsil analisis tadi. Dalam
pada itu hal-hal yang telah terjadi dan apa yamgndanakan akan dilakukan dapat
diberi makna tertentu dengan memperhatikan kedeuwrd' K dari penelitian yang
sedang berjalan itu. Hal itu semua dapat digunakatuk menjelaskan
langkah-langkah berikutnya dari penelitian tindakiém. Apabila telah jelas
maka peneliti dapat membuat suatu kesimpulan tgntaamdakan apa yang
benar-benar akan diterjadikannya pada fase benaytryaitu dalam suatu
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rencana baru yang jelas dan operasional. Dengazamanbaru itu maka daur
berikutnti a dari penelitian tindakan itti berlangs.

Refleksi itu dapat dilaksanakan secara sendiri-septeh masing-masing
anggota tim peneliti, dapat pula dilakukan bersaauaa dalam kegiatan diskusi
kelompok. Apabila refleksi itu dilakukan sendirirgkri, maka sebelum peneliti
membuat kesimpulan, haruslah hasil refleksi indiaiditu dibahas dan dibuat
kesimpulan bersama sehingga dapat dibuat kesimpydag lebih luas dan lebih
bermakna. Berdasarkan kesimpulan itu peneliti permgla keputusan untuk
melakukan perubahan atau perbaikan rencana yanly tdpat difahami oleh
semua anggota tim peneliti.

Rencana yang diperbaiki itu mungkin merupakan reacgmng sama sekali
b4ru, karena dari hasil refleksi itu mungkin mungagasan-gagasan baru yang
berkembang yang tidak sesuai lagi dengan gagassar gang dijadikan acuan
pada saat menentukan TK. Dengan demikian mungkia gilakukan perbaikan
atau perubahan tentang TK dan komponen-komponendiEam daur penelitian
tindakan itu.

Dapat disimpulkan bahwa hasil refleksi itu merupaksuatu rencana
tindakan yang diperbaiki atau diperbaharui sebédgail dari analisis terhadap
hal-hal yang terjadi pada fase atau upaya peneldebelumnya. Rencana yang
diperbaiki itu dilengkapi dengan penjelasan-pemsata yang diperlukan, juga
berdasarkan analisis dan sintesis terhadap hallag yterjadi pada fase
sebelumnya itu.

Tugas 8.5

Di atas telah dikemukakan contoh judul penelitiadakan,
misalnya: Upaya perbaikan metode mengajar membacp b
anak tuna rungu.

Kini, coba anda buat perencanaan dari penelitiangewai
Jjudul itu atau apa pun yang berhubungan dengadigian
luar biasa yang menjadi studi anda

Ikutilah langkah-langkah yang telah dijelaskan deahap |
sampai dengan Tahap IV. Jelaskan berbagai kemuagkin
tindakan yang direncanakan serta kemungkinan pesanba
perubahan yang dapat terjadi selama proses pamneliti.

|. Penelitian Kelas sebagai Penelitian Tgindakan

Pada bagian terdahulu dari bab ini, Anda telah bampempelajari seluk
beluk penelitian tindakan. Sebagaimana dikemukakawda awal bab ini,
penelitian tindakan terutama dimaksudkan untuk kuddlan upaN a perbaikan
terhadap praktek pendidikan yang dilakukan oleha ppraktisi dalam bidang
pendidikan (termasuk guru) sambil melakukan tugakegaannya (mengajar di
kelas) dengan ialan merenungkan kembali apa ydaly t®lakukannya sendiri yang
terarah kepada perbaikan bagi kegiatan yang alaku#ean selanjutnya. Dengan
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perkataan lain. penelitian tindakan merupakan ssaidi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri melalui pengalaman kergmdiri, tetapi dilaksanakan
secara sistematik, terencana dan dengan sikap n@éiwas

Apabila penelitian tindakan itu dilakukan oleh gpada waktu mengajar
dalani situasi kelas, dan ditujukan untuk mempeibaraktek pengajaran di
kelasnya sendiri, maka penelitian itu diselpgnelitian kelas.Secara umum,
penelitian kelas dapat pula dilakukan oleh seoratay sekelompok peneliti
bekerja sama dengan guru yang sedang melaksanagas tmmengajar di kelas
yang diteliti. Penelitian kelas sering pula dilaknkbersama-sama oleh guru-
guru dari suatu sekolah dengan mengambil tema masaiah penelitian yang
ditentukan dan dirancang bersama-sama.

Dengan memperhatikan kaidah dan langkah-langkakligan tindakan yang
telati diuraikan terdahulu, seorang atau sekelompoku dapat merancang dan
meiaksanakan penelitian kelas sebaik-baiknya. Nadamikian, sebelum Anda
mulai merancang dan melaksanakan penelitian kélasada beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar penelitian kelas itu tidadenjadi lepas dari tujuan
perbaikan diri sendiri, atau beralih menjadi pemah formal yang manfaat
perbaikannya tidak segera dapat dirasakan. Halhaly dimaksud itu adalah
sebagali berikut.

Pertama,Anda harus selalu ingat bahwa tugas utama seorangaglalah
mengajar. Penelitian kelas adalah alat untuk mebgleratau menyempumakan
mutu pelaksanaan tugasnya itu. Oleh karena ituandalpenelitian kelas,
janganlah digunakan metode dan teknik penelitiamyyaungkin mengganggu
atau menghambat komitmen dengan tugas utama @itu,ngengajar.

Kedua, metode pengumpulan data yang digunakan jangan satenbalu
menyita waktu guru. Guru sudah mempunyai tugas Yeamyak dan pekerjaannya
itu telah cukup memakan waktu. Jadi apabila penguampdata penelitian kelas
itu melalui alat pengumpul data juga menyita wakbtaka tugas utama guru akan
menjadi terbengkalai.

Ketiga, metodologi penelitian yang digunakan harus memhkesempatan
kepada guru untuk merumuskan hipotesis yang kaat,ndenentukan strategi yang
cocok dengan suasana dan keadaan kelas tempanguagajar.

Keempatmasalah penelitian yang diteliti oleh guru harusupakan masalah
yang dirasakan dan diangkat dari wilayah tugasmadsi serta benar-benar
masalah yang mungkin dipecahkan melalui peneligam itu.

Kelima, sejauh mungkin, penelitian kelas itu harus dikengkan ke arah
penelitian dalam ruang lingkup sekolah. Dalam hm) untuk suatu penelitian
kelas, selusuh staf sekolah diharapkan berpargssipdan berkontribusi,
sehingga pada gilirannya guru-guru lain dapat mayagth pentingnya penelitian
kelas itu. Pada gilirannya, apabila kepedulian redlistaf telah berkembang, maka
seluruh staf itu dapat bekerja sama untuk menentukasalah-masalah sekolah
yang layak dan harus diteliti melalui penelitiaridee

ltulah beberapa hal yang perlu diperhatikan sebeAmda merancang dan
melaksnakan penelitian kelas. Selanjutnya, dalangidda Il dari buku ini,
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Anda akan mempelajari bagaimana penelitian kelasdépat dilaksanakan
dengan permasalahan yang diangkat dari bidang giaci luar biasa dalam
berbagai jenis ketunaan.

Tugas 9.5

Sebelum Anda mulai mempelajari Bagian |l coba
diperhatikan kembali rumusan masalah yang ditutiskada
waktu mengerjakan Tugas 1.5. Kemudian masalah yang
manakah yang menurut Anda paling cocok untuk diteli
seorang guru pendidikan luar biasa dalam bentulelfiem
kelas

Pertanyaan-pertanyaan Bab 1V

Di bawah ini dikemukakan beberapa pertanyaan uletoik memahami materi yang
dibahas dalam bab ini. Kerjakanlah semua pertanydansebelum Anda
mempelajari babbab selanjutnya.

1. Apa persamaan dan perbedaan penelitian fornmgladepenelitian tindakan?
2. Mengapa seorang guru perlu melakukan penelitratakan?
3. Sebut dan jelaskan tahap-tahap dalam penetinaakan.

4. Sebut dan jelaskan karakteristik permasalahamy yamemerlukan penelitian
tindakan?

5. Siapa atau kelompok manakah yang seyogianyakmieda penelitian tindakan
dalam setting sekolah?

6. Rumuskan dan berikan analisis yang kompreheaasting sekurang-kurangnya
lima permasalahan dalam bidang pendidikan luarabigeng patut diteliti
melalui penelitian tindakan.

7. Buatlah rancangan penelitian tindakan untukhsaktu dari pemasalahan yang
dirumuskan pada jawaban pertanyaan no. 6.

8. Dapatkah temuan dari suatu penelitian tindakaeluah sekolah pendidikan luar
biasa diterapkan di sekolah pendidikan luar biesmagylain? Jelaskan jawaban
anda secara komprehensif

9. Penelitian tindakan sering dilakukan secara daokaif. Apa yang dimaksud

dengan penelitian secara kolabiratif itu. Siapagyaimsa melakukannya? Apa
manfaat dari penelitian tindakan secara kolabortat¥
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BAGIAN KEDUA: PENELITIAN KELAS
DALAM PENDIDIKAN LUAR BIASA

Dalam bagian ini dikemukakan kasus-kasus penelkelas dalam pendidikan luar

biasa, yaitu penelitian kelas dalam lima jenis kahan yang dibahas dalam lima bab.
Dalam setiap bab itu dibahas hal-hal yang berkerdaimgan permasalahan dalam
pendidikan masing-masing ketunaan, penyusunanmgana penelitian kelas untuk

masing-masing ketunaan yang sekurang-kurangnyaakep rancangan penelitian

tindakan yang berkenaan dengan proses belajaranbdielajar, dan proses

pembelajafran masing-masing ketunaan, dan pengeegaan hasil penelitian kelas

untuk masing-masing ketunaan. Kelima bab yang kiondadalah sebagai berikut:

Bab VI. Penelitian kelas pendidikan anak tunanetra.
Bab VII. Penelitian kelas pendidikan anak tuna tung
Bab VIII. Penelitian kelas pendidikan anak tun geah
Bab IX. Penelitian kelas pendidikan anak tuna daksa
Bab X. Penelitian kelas pendidikan anak tuna laras.

Dengan mempelajari bab-bab tersebut Anda diharagé&pat mempersiapkan
diri untuk melakukan penelitian kelas pendidikamarl biasa dalam kelima jenis
kekuatan tersebut, sekurang-kurangnya dalam menyusancangannya serta
mngorganisasikan serta mengorganisasikan dan maatkah hasil-hasil penelitian
kelas yang telah ada. Perancangan dan pengorganissexta pemanfaatan hasil
penelitian kelas itu dapat Anda terapkan baik datangka studi prajabatan Anda
maupun dalam pelaksanaan tugas Anda sebagai guilidpg@n luar biasa, kelak.

Dalam mempelajari setiap bab itu, sekali lagi ditééan hal-hal sebagai berikut:

1. Apabila Anda memperoleh atau menghadapi soal dantagas yang harus
dikerjakan, kerjakanlah secara tuntas sebelum Amglapelajari bab
tersebut lebih lanjut. Soal dan tugas itu merupakalah satu alat untuk
lebih memahami dan lebih mampu menerapkan konsepgdgasan yang
Anda pelajari dalam setiap bab itu.

2. Apabila Anda menemukan istilah yang baru bagi Angartama-tama
carilah istilah itu dalam daftar istilah yang disd@n pada akhir masing-
masing bab, dan apabila tidak terdapat dalam datikah itu, bicarakanlah
dengan mahasiswa lain atau dengan dosen yang Aneikirgan
memahaminya.

3. Apabila dalam bacaan itu Anda menemukan suatu anmjukisahakanlah
untuk mencari sumber rujukan itu, dan pelajarilahdn dalam sumber yang
dirujuk itu. Mempelajari sumber rujukan itu dapatnda lakukan sebagai
pengayaan dan pendalaman terhadap materi yanggseitbamas. Lebih dari
itu, Anda pasti akan lebih puas mempelajari batzenyydibahas langsung
dari sumber aslinya daripada mempelajari matergydibahas atau dikutip
oleh penulis buku ini.
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4. Jangnalah Anda merasa puas dengan informasi yeotate dalam bab-bab
yang dimaksud. Carilah sebanyak-banyaknya inforiyasg relevan dengan
materi yang diungkap dan dibahas dalam setiap toalsiapa tahu bahwa
materi yang diungkap dan dibahas dalam bab itu padlan materi yang
sudah lapuk, kurang spesifik, kurang lengkap, kynamtun dengan materi
yang dibahas sebelum dan sesudahnya, kurang sisteratau kurang
relevan.

5. Usahakan agar Anda tidak berhenti mempelajari rgasiasing bab tatkala
Anda belum memahami keseluruhan isi bab yang bgksdamn.

6. Buatlah catatan-catatan yang dirasakan perlu, bellagai rangkuman dari
apa yang Anda pelajari, maupun rumusan permasalat@n pertanyaan
yang perlu dibahas atau didiskusikan dengan mafaslain atau dengan
dosen, baik dosen yang memberikan mata kuliah Fianemaupun dosen
lain yang Anda perkirakan menguasai permasalahannya

Dengan cara-cara itu, Anda bukan hanya membacana¢zghafal isi buku ini,
melainkan mempelajarinya, serta memperkaya, meoggdan memperdalam bukan
menguji penguasaan Anda tentang pengetahuan darakgtilan yang Anda peroleh
dari bab-bab yang bersangkutan.
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BAB VI. PENELITIAN KELASPENDIDIKAN
ANAK TUNANETRA

Latar Belakang

Seorang guru yang efektif adalah guru yang dapamahami karakteristik,
permasa-lahan dan kebutuhan peserta didik yang agiergsuhannya. Dengan
demikian proses belajar-mengajar dapat berjalagatebaik dan sasaran belajar yang
telah ditetapkan dapat tercapai.

Untuk memahami karakteristik, permasalahan dan tkéln-kebutuhan peserta
didik, guru seyogyanya melakukan penelitian di chlkelasnya guna memperoleh
data dan informasi yang aktual berkenaan dengpekaaspek: individu yang sedang
belajar, bahan pelajaran dan metode yang relevayadekarakteristik anak dan bahan
pelajaran.

Lebih-lebih dalam pendidikan anak tunanetra, yang engalami  kehilangan
indera penglihatan sebagai alat dria utama yanggaktbatkan terganggunya
perkembang-an fungsi kognitif dan mobilitas. Olebab itu dalam pendidikan anak
tunanetra di samping harus memiliki kemampuan dafeiaksanakan proses belajar-
mengajar, guru juga harus memiliki kemampuan dametakukan evaluasi dan
reevaluasi terhadap apa yang telah dilakukannyandaloses belajar mengajar. Cara
seperti ini akan memberikan umpan balik yang samgatrharga sebagai bahan
perbaikan pelaksanaan pengajaran secara berkesimgarb

Di samping itu seyogyanya guru terampil dalam meaakasesmen tewrehadap
anak tunanetra yang akan dan tengah mengikuti gmogrendidikan. Setiap anak
tunanetra mempunyai permasalahan dan kebutuharbgabhgda satu sama lain. Oleh
karena itu layanan pendidikan kepada mereka sayymididasarkan atas kebutuhan-
kebutuhan masing-masing anak tunanetra itu sendiri.

Andaikata guru secara konsisten melakukan tindakamaluasi  reevaluasi
termasuk yang berbentuk penelitian kelas dalamimeekan layanan pendidikan
kepada anak tunanetra, guru akan selalu mempedakahdan informasi aktual yang
diperlukan dalam rangka perbaikan layanan pendidigalanjutnya. Sehubungan
dengan itu pada bab ini akan dibahas hal-hal yamgaiian dengan permasalahan
pendidikan anak tunanetra dan penelitian dalamigiach anak tunanetra.

Tujuan Bab VI

Setelah membaca bab ini anda diharapkan dapat:
1. Memahami permasalahan pendidikan anak tunanetra
2. Membuat rancangan penelitian kelas dalam pendidikaik tunanetra yang
melipti:
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- membuat rancangan penelitian yang berkenaan ddyagmimana anak
tunanetra belajar.
- membuat rangcangan penelitian yang berkenaaradengteri pelajaran
- membuat rancangan penelitian kelas yang berkestexagan proses
pembelajaran anak tunanetra.
3. Melaksanakan penelitian kelas pendidikan anak ttnan

A. Permasalahan Pendidikan Anak Tunanetra

Akibat hilangnya penglihatan paling tidak akan mapilkan tiga masalah atau
keterbatasan bagi seorang atau keterbatasan bagiange gtunanetra yaitu:
keterbatasan dalam perkembangan fungsi kognitierkatasan dalam orientasi dan
mobilitas, dan keterbatasan dalam berintemddsgan lingkungan.

1. Keterbatasan Fungsi Kognitif

Dalam proses perkembangan, pengalaman lingkungampaien faktor utama dalam

pembentukan pengetahuan. Proses pembentukan pamgemg kemudian menjadi

pengetahuan akan sangat tergantung pada pengindeéaaapersepsi (penglihatan,
pendengaran, perabaan kinestetik dan olfaktorgerm penglihatan merupakan alat
penyatu yang memadukan dalam menyusun gestalkateep.

Dalam mengembangkan pengertian tentang dunia raishseorang tunanetra
menggantungkan diri pada indera lain yang masgifubgsi. Dengan demikian anak
tunanetra mengenal dunia sekitamya memiliki cargy yeerbeda dengan anak normal.
Dalam mengenal lingkungan, anak, tunanetra meradieend indera perabaan dan
pendengaran sebagai substitusi indera penglihatag ynerupakan instrumen bagi
seorang tunanetra untuk mendapatkan gambaran dgerfian tentang segala sesuatu
yang ada di sekitaranya.

a. Perabaan

Bagi anak tunanetra pengetahuan mengenai benda-tbemya dapat diperoleh
melalui perabaan, di mana pengalaman kinestetikegang peranan penting.
Pengenalan objek melalui perabaan memerlukan kdéatglsung dengan benda yang
bersangkutan.

Meraba tidak dapat memberikan informasi yang lepghkaengenai sesuatu
benda, tetapi hanya mampu menginformasikan cirifménda atau objek dengan
sangat ter-batas. Oleh karena itu seorang tunasetigat sulit memperoleh gambaran
yang sebenamya mengenai objek atau benda yangadiRdoses pembentukan
pengertian yang sulit dicapai.

Fungsi perabaaan bagi tunanetra hanya memberik@miasi mengenai ukuran,
bentuk, posisi, temperatur dan timbangan. Olehnearéu seorang tunanetra tidak
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mungkin dapat mengamati benda-benda yang jauhdkndapat dijangkau seperti
awan, gunung, matahari, bintang, dsb. Tunanetra jogngalami kesulitan untuk
mengamati benda-benda yang bergerak dan benda-lpandamemiliki temperatur

tinggi.

Demikian pula tidak dapat mengamati benda-benda yamgat rapuh yang
apabila disentuh menjadi pecah dan berubah bebiidamping itu benda-benta yang
terlalu besar atau terlalu kecil dan benda benaalsapedrti harimau, ular berbisa
tidak mungkin dapat dipersepsi dengan perabaarda@Bbanda seperti itu hanya dapat
dijelaskan secara lisan.

Berbeda dengan persepsi visual yang dapat membegaebaran yang utuh
dan menyeluruh tentang sesuatu benda atau obgdngiean persepsi perabaan sering
tidak dapat memberikan informasi yang utuh dan relemyh. Informasi yang
diperoleh oleh tunanetra memelalui perabaan tesgouitus sehingga tidak terbantuk
pengertian yang akurat.

Untuk mengatasi hal-hal seperti itu konsep-kongggadkan secara lisan, akan
tetapi cara seperti ini sering menimbulkan masalahg dikenal dengan istilah
verbalisme.

Proses perabaan dapat terjadi melalui dua cara:

1) Persepsi sintesis yaitu objek-objek diamati sekaseluruhan baik dengan satu
tangan atau dengan dua tangan. Kemudian bagiaarbaigjek itu diuraikan.

2) Persepsi analitis yaitu persepsi perabaan pajeél-objek yang terlalu besar, tidak
tercakup oleh keduabelah tangan. Proses peralrgadi tlengan menelusuri
bagian-bagian objek tersebut satu persatu.

Kedua macam cara persepsi perabaaan tersebuti diikaogan suatu proses
mental di mana gambaran yang diperoleh dipersatokamadi satu kesatuguonited
touch ideasehingga terbentuk suatu konsep.

b. Pendengaran

Seorang anak tunanetra dapat mengenal dan mem&bagsgp abstrak dengan
menggantungkan diri pada ketajaman persepsi peatimgya. Pendengaran
memberikan gambaran mengenai jarak dan arah datu sobjek jika objek itu
bersuara. Seperti pada persepsi perabaan, pemamkngaranpun tidak dapat mem-
berikan gambaran yang utuh dan menyeluruh.

Bagi tunanetra pendengaran mempunyai fungsi untekakukan komunikasi
verbal dan lokomosi. Pendengaran bisa membernfamiasi mengenai keadaan di
sekitamya, tetapi sifatnya sangat terbatas yaitwydapabila lingkungan bersuara.
Hilangnya suara akan menyebabkan tunanetra meegsatus dengan lingkungan.
Kondisi ini sering menimbulkan kecemasan pada seai@nanetra.
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Indera perabaan dan pendengaran memiliki ketedmatdalam pembentukan
pengertian pada anak tunanetra. Gambaran objekkataep yang dipersepsi tidak
terbentuk secara utuh dan menyeluruh. Oleh katar@erkembangan fungsi kognitif
anak tunanetra jauh ketinggalan oleh anak normal.

c. Persepsi Wama

Bentuk dan ruang dapat dipersepsi melalui peralsdam tetapi persepsi wama
merupakan fungsi dari retina dan tidak ada organyang dapat menggantikannya.
Oleh karena itu orang yang sejak lahir mengalarutaan atau buta sejak usia dini
akan kehilangan daya ingat visiaisual memorygan tidak mempunyai gambaran
nyata mengenai wama.

Seorang tunanetra hidup dalam dunia yang konstangnangangkap gambaran
mengenai wama berdasar pada asosiasi verbal darmsisemosi. Sebagai contoh
seorang tunanetra mendengar orang berceriterantefgagit biru yang begitu indah
sebagai ungkapan perasaan yang menggambarkan ¢asacpbaik. Hal seperti
itu dapat memberikan gambaran substitusi mengeramnav biru, dalam hal ini
merupakan hal yang menyenangkan. Contoh lain taraameendengar istilah hari
Minggu kelabu yang menggambarkan sesuatu yang tidetkyenangkan. Biru atau
kelabu mempunyai pengertian yang berhubungan denggkapan emosi yang
berbeda, sebab asosiasi wama dengan penggambbstitusiti sifatnya tidak konstan
sehingga sukar bagi tunanetra untuk memperoleh g@mbmengenai wama.

d. Verbalisme

Anak yang mengalami kebutaan sejak lahir atau bejak usia dini tidak dapat
belajar berbicara dengan cara meniru (imitasi) rsegpada anak normal. Anak
tunanetra hanya dapat belajar dari apa yang medekgar dan kadang-kadang dari
observasi perabaan. Oleh karena itu perkembangaralilan kemampuan memahami
konsep lebih lambat daripada anak normal. Anakrtetna mengalami apa yang
disebut verbal unreality yaitu tunanetra dapat belajar dan mengetahui Barna
tentang objek tanpa mempunyai pengalaman atau gambwata tentang objek
tersebut.

Akibat dari kondisi seperti itu anak tunanetra dapandefinisikan suatu konsep
dengan benar tetapi ia sering tidak dapat mengeobjek tersebut secara akurat
manakala objek itu diberikan kepadanya. Keadaaerseju disebut verbalisme.
Oleh karena itu anak tunanetra membutuhkan prograngajaran yang khas untuk
membantu mereka memahami konsep-konsep yang balginemmal dapat diperoleh
dengan mudah.

Orang awam sering beranggapan bahwa hilangnyaipatagli secara otomatis
seorang tunanetra akan memperoleh ketajaman fundgsra yang lain. Untuk
membuktikan anggapan itu telah banyak dilakukanelgean. Heyes dan Fisheer
(1960) menemukan bahwa tidak dapat dibuktikan ahalanetra mempunyai
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ketajaman indera secara otomatis. Heyes dan Fist@myatakan bahwa baik
ketajaman ingatan maupun ketajaman fungsi inderaya bukan dibawa sejak
lahir melainkan hasil dari proses latihan. Jadibdpaanak tunanetra menunjuk-
kan ketajaman fungsi indera melebihi orang awas aitialah hasil latihan dan
peningkatan penggunaan indera yang berfungsi sebaggganti dari hilangnya
penglihatan.

Untuk mengurangi sifat vervalisme pada anak tumardperlukan modifikasi
metode, dan media yang sesuai dengan masalah yaadagi oleh anak tunanetra.
Disamping itu dituntut kemampuan dan keterampilamugyang memadai untuk
mengaktifkan fungsi-fungsi indera yang lain.

2. Keterbatasan dalam Orientasi dan Mobilitas

Hilangnya penglihatan mengakibatkan kesulitan uribekgerak atau berpin-
dah tempat di lingkunganya. Orientasi dan kemampogpergian anak tunanetra
merupakan dasar dari kebebasannya. Oleh karen&ainbatan dalam orientasi dan
mobilitas merupakan hambatan yang paling berateriatasan ini mempengaruhi
kehidupan anak tunanetra paling tidak dalam dua yaau kesempatan untuk
memperoleh pengalaman dan hubungan sosial.

Seorang anak tunanetra akan mengalami kesulitamdadelakukan eksplorasi
terhadap lingkungannya karena tidak ada rangsawigaal yang dapat menariknya
untuk bergerak mendekati benda-benda atau objédnteryang ada di sekitamya.
Hampanya rangsangan visual akan menyebabkan amanetwa menjadi pasif.
Dengan demikian pengenalan lingkungan akan saegaarhbat. Seorang tunanetra
yang memiliki keterampilan mobilitas sekalipun, mkatap tergantung kepada orang
lain untuk memperoleh informasi visual sepertnagalan, jadwal perjalanan kereta
api, jurusan kendaraan umum dsb. Hal ini beralpb&t pada sikap sosialnya.

Keengganan seorang tunanetra untuk minta bantuamuznjadi beban orang
lain, akan menyebabkanya memutuskan untuk tidakrgeggan yang akhimya dapat
mengakikbatkan kebanyakan orang tunanetra meraikiap memarik diri.

Orientasi merupakan proses penggunaan semua imoddésian mewnentukan
posisi diri seseorang terhadap lingkungan sekita®gdangkan mobilitas dari satu
tempat ke tempat lain dilakukan dengan dengan maragn mekanisme organis.
Lowenfeld (1950) mengungkapkan bahwa kemampuanlitasbimemiliki dua
komponen yaitu lokomosi dan orientasi mental.

Lokomosi ialah gerakan individu dari satu tempattdmpat yang lain dengan
memanfaatkan mekanisme organis. Sedangkan oriemtastal ialah kemampuan
individu dalam mengenal keadaan di sekelilingnyagylaerhubungan dengan dirinya
sendiri. Kedua komponen tersebut selalu berkoostdirtialam proses berpindah
tempat.

104



Ketika seorang tunanetra melakukan orientasi, @nakembentuk apa yang
disebut peta mentgmental map)berdasarkan isyarat atau tanda-tanda yang datang
dari lingkungan seperti angin yang bertiup menukgukbahwa ia ada di luar ruangan,
bau parfum sebagai tanda bahwa ada orang ilalekatnya. Jika tunanetra akan
bergerak ia akan menghubungkan situasi lingkundmmgan peta mental tadi.

Satu hal yang sering menjadi masalah dalam mabiltada tunanetra ialah
kesulitan memahami adanya rintangan-rintangan yatay di hadapannya sebelum
tunanetra bersentuhan langsung dengan objek itmalgwuan mengatasi kesulitan
seperti itu disebubbstade perceptiopenafsiran terhadap rintangan) yang sangat
berguna bagi seorang tunanetra dalam berjalan.

3. Keterbatasan Berinteraksi dengan Lingkungan

Pengalaman visual memiliki daya pengamatan jarak j@ng memungkinkan
adanya penguasaan lingkungan, penguasaan diriudamg@an timbal balik di antara
keduanya. Kehilangan penglihatan mengakibatkanadierya keterpisahan dengan
lingkungan fisik bahkan sampai batas-batas tertgrga keterpisahan dengan ling-
kungan sosial. Dengan demikian seorang tunanetak thampu memperoleh keje-
lasan tentang situasi dalam lingkungan tertentupdtkiya ia tidak dapat menyelaras-
kan tindakannya kepada situasi tersebut. Sebagtltgseorang tunanetra dapat men-
dengar ada benda pesah atau dapat mencium adéudeshbakar, tetapi ia tidak tahu
apa yang pecah dan apa yang terbakar itu. Keadaiagapat menimbulkan
kecemasan.

Sebgaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumksfalangan indera
penglihatan juga dapat mengakibatkan hambatan dalateraksi sosial. Dalam
kehidupan sosial banyak kegiatan atau kebiasaaadadn yang dipelajari anak
dengan cara meniru melalui indera indera pengiha@amentara anak tunanetra tidak
dapat memperoleh pengalamam mengenai perilakwaperisosial proses peniruan
visual. Hal seperti itu menimbulkan kesulitan patak tunanetra dalam berinteraksi
sosial dengan orang lain.

Sebagai contoh, dalam sebuah percakapan seoraagettam akan mengalami
kesulitan apakah seseorang yang berbicara itu mieujpembicaraan tersebut kepa-
da dirinya atau kepada orang lain tanpa diberir&ydari lawan bicara misalnya
dengan menyebut namanya. Hal seperti ini seringboatrtunanetra menjadi bingung
tidak tahu tentang apa yang harus ia lakukan padtia berada dalam kelompok.
Namun demikian tidak berarti bahwa seorang tunarietak dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan dan tidak dapat mengembanglegmilkadiannya dengan baik. Di
sini peran pendidik sangat besar dalam membantlk domanetra mengatasi
kesulitannya.
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B. Membuat Rancangan Penelitian Kelas Pendidikan Anak Tunanetra

Guru sebagai peneliti merupakan pandangan dinamarbadap proses
pembelajaran sebagai kebalikan dari pandangas diatiana guru dipandang sebagai
gudang penyimpan pengetahuan yang harus dituankgpada pebelajar sebagai
penerima yang pasif. Menurut pandangan dinamis @erperan sebagai pengajar
sekaligus sebagai peneliti di dalam kelasnya seyaiig merupakan fokus penelitian
pendidikan.

Menurut pandangan ini kelas dilihat sebagai kottdniyang menghasilkan
outputsebagai respon pebelajar terhantgqut (Mourice Holt,1980). Respon pebela-
jar terhadap situasi belajar sangat beragam hdisebabkan oleh perbedaan antar
individu yang beragam pula. Oleh karena itu saéiapk membutuhkan layanan pen-
didikan yang berbeda antara anak tunanetra yang dsigan anak tunanetra yang
lain. Berangkat dari pandangan inilah guru oggginya melakukan penelitian kelas
sebagai upaya untuk memperoleh data dan informidsialamengenai berbagai
hal berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan pebetigar dalam rangka
meningkatkan mutu layanan pendidikan kepada anakntira. Selanjutnya akan
dibahas bagaimana membuat rancangan penelitiars kidlam pendidikan anak
tunanetra.

Rancangan penelitian kelas berbeda dengan rancaegestitian formal. Pada
penelitian formal kita terikat oleh metode dan tkkeknik tertentu yang harus kita
gunakan, seperti bagaimana menentukan sampel, enetpdnelitian, teknik
pengolahan data dsb. Sementara dalam penelitiaas kielak terikat oleh hal-hal
seperti itu.

Dalam konteks penelitian kelas pendidikan anak rtatra, paling tidak guru
dapat melakukan penelitian mengenai tiga aspek yaibelitian kelas yang berkena-
an dengan (a) bagaimana anak tunanetra relajamdtgri pelajaran, dan (c) proses
pembelajaran anak tunanetra.

1. Penelitian Kelas yang Berkenaan dengan Bagainfarak Tunanera Belajar

Sebagai akibat dari ketuaan yang disandangnya, gsatahan yang dihadapi
oleh seorang tunanetra dalam mengikuti programigisah jauh lebih berat jika
dibandingkan dengan anak awas. Anak tunanetra miinkan metode
pembelajaran dann alat-alat yang khas, agar melagkat belajar secara optimal.

Secara garis besar permasalahan anak tunanethadiélahas pada bagian
awal bab ini. Hilangnya penglihatan menimbulkanuigan bagi mereka dalam
mengikuti proses pendidikan. Oleh karena itu guaus mengetahui dengan jelas
hasil belajar apa yang diharapkan setelah merekeayikti proses belajar. Apakah
telah terjadi perbubahan pada diri siswa setelatekaebelajar? Indikator-indikator
apakah yang dijadikan patokan bahwa perubaharelahtterjadi pada diri siswa
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setelah mereka belajar?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut memerlukan jawabag gkurat serta tepat
waktu berdasarkan data yang diperoleh dari hasglg&n kelas yang dilakukan oleh
guru sendiri. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaasehet selanjutnya akan
dibahas tentang bagaimana membuat rancangan neléng berkaitan dengan
kemampun belajar anak tunanetra.

Hasil belajar yang diharapkan dari anak tunaneilakt berbeda dengan
anak normal pada umumnya vyaitu nieliputi pengetahu&eterainpilan,
perkembangan fisik, dan sikap (David Pratt, 198B¢seorang dikatakan telah
mengalami proses belajar jika terjadi perubaharapeasiinia hal tersebut.

Pengetahuan

Pengetahuan meliputi lingkup yang luas. Mulai dari pengetahuan tentang fakta-
fakta sampai kepada pemahaman konsep-konsep yaitgDalam pengetahuan
terkandung dua hal yaitu mengetahui dan memahami.

Keterampilan

Keterampilan meliputi tiga hal yaitu keterampilasgkitif keterampilan motorik
dan keterampilan sosial. Keterampilan kognitif medqup pengenalan, diskriminasi,
analisis, sintesis dan pemecahan masalah. Kategomencakup juga logika
atau penalarandan kemampuan kreatif/intuitif. Katggilan motorik mencakup
motorik hales dan motorik kasar sedangkan ketedampisosial meliputi
keterampilan dalam berkomunikasi dan penyesuainatitadap lingkungan.

Sikap

Siswa yang telah memperoleh informasi keadaan imgatakan berubah dan
akan berpengaruh pada pilihannya dalam melakuketakian. Perubahan sikap
yang diharpkan dari hasil belajar sekurang kuraagsigwa menyukai pelajaran
yang ia pelajari. Setelah kapabilitas hasil haglafar yang merupakan sasaran
yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Barkian kapabilitas hasil
belajar itulah kita harus mengetahui apakah te&jadi perubahan-perubahan
pada diri siswa setelah mengikuti proses belajar.

Sebagai contoh dalam kapabilitas keterampilam niotseorang guru
pendidikan anak tunanetra ingin memperoleh datéatenbagaimana seorang
anak tunanetra dapat mengikuti pelajaran keteranpgertanian pada pokok
bahasan pemeliharaan tanaman. Kesulitan-kesulgarnyang dialami oleh anak?
Pada langkah mana anak mengalami kesulitan damdhkl apa kesulitan itu
dirasakan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut guamerlukan sejumlah
data yang akurat dengan tepat waktu. Untuk itu duamus melakukan penelitian

kelas dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Merumuskan analisis tugas

Belajar pada anak tunanetra tergantung pada inmkgedaan dan pendengaran.
Oleh karena itu tujuan pembelajaran harus dirinenjadi bagian-bagian kecil
yang harus dicapai langkah demi langkah secarametis dengan mengaktifkan
indera perabaan dan pendengam. Langkah pertamahgang dilakukan adalah
merumuskan tujuantujuan antara yang harus dicapaiasyang disebut dengan
analisis tugas.

Pada pelajaran keterampilan pertanian dalam polatkadan pemeliharaan
tanaman, tujuan-tujuan antara yang harus dicapabalkan menjadi : penyiraman,
penyiangan, menggemburkan tanah, penjarangan tanampenyulaman dan
pemangkasan.

b. Menyusun pedoman observasi
Pedoman observasi disusun berdsarkan analisis fagastelah
dirumuskan di atas. Contoh format observasi dapdtat pada Tabel 1.6 di

halaman berikut ini:

TABEL 1.6
PEDOMAN OBSERVASI KETERAMILA BERCOCOK TANAM

Tujuan Umum : Siswa dapat memelihara tanaman dirkglercobaan

Tujuan khusus Kategori Alat Waktu Kemabhiran
hasil belajar perabaan
1. Penyiraman
2. Menyiang
3. Menggem-

burkan tanah

4. Penjarangan
tanaman

5. Penyulaman
tanaman

6. Pemangkasan

Perlu dijelaskan mengenai kolom-kolom pada formattas sebagai berikut.

Kategori hasil belajar.Dimensi ini menunjukkan aspek-aspek kapabilitas
hasil belajar yang harus dicapai. Dalam hal inil@d&eterampilan motorik, dan
pengetahuan.

Alat. Yang dimaksud alat di sini adalah perkakas yanginiakan pada saat
anak belajar. Dalam hal ini alat-alat pertanianesgpenyiram tanaman, pisau
pemotong rumput dan sebagainya.
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Waktu yang tersedia. Dimensi ini berkaitan dengarmgkiat kesesuaian
antara bahan pelajaran dan kecepatan belajar sBSwhkasi waktu harus cukup
untuk membawa siswa mencapai tahap kecakapantterten

Kemabhiran.Dimensi ini menggambarkan tingkat kecakapan sisgtalah
belajar keteraFnpilan. Dalam hal ini keterampilantanian.

Pada tahapan mana seorang anak tunanetra telahlikneketerampilan
pertanian? Apakah ada kesulitan? Dalam hal apalitasa itu muncul? Hal-hal
teresebut akan tercermin dalam dimensi ini.

c. Melakukan observasi

Setelah pedoman observasi tersusun dengan baigkdanselanjuynta
adalah mengobservsi keterampilan anak tunnetrandddal bercocok tanam.
Observasi dilakukan secara indicidual.

d. Mengorganisasikan data hasil penelitian

Data yang diperoleh melalui observasi dianalisisas® individual. Dengan
demikian akan diketahui perbedaan kemahiran danlit@s yang dialami oleh
setiap anak. Hasil penelitian akan sangat bermagilam melakukan perbaikan
layanan pendidikan selanjutnya. Contoh data hasilefitian ditampilkan pada
Tabel 2.6 berikut ini.

TABEL 2.6
DATA HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN MEMELIHARA TANAMAN

Nama siswa : Budi
Bidang pengajaran : Keterampilan Pertanian
Tujuan : Siswa dapat memelihara tanaman
Tujuan Ka}tegor[ Alat Waktu Kemahiran
khusus hasil belajar
1. Penyiraman Pengetahuari Masih belum dapat menuangkan air
i Ember, gayung, . - . .
keterampilan emrat 30 menit  dari ember ke emrat. Penyiraman tid:\k
merata.
2. Menyiang Pengetahuan Pisau 30 menit Belum dapat membedakan antara
keterampilan tanaman dengan rumput
3. Menggem- Pengetahluan Pacul kecil 30 menit Dapat dilakukan
burkan tanah keterampilan
4. Penjarangan Pengetahluan Pisau 30 menit Dapat dilakukan
tanaman keterampilan
5. Penyulaman Pengetahluan 30 menit Dapat dilakukan
tanaman keterampilan
6. Pemangkasan Pengetahuanlois(jlu 30 menit Belum dapat membedakan bagian yang

keterampilan

harus dipangkas dan yang tidak

e. Menganalisis kesalahan-kesalahan

Dari contoh kasus ini dapat dianalisis beberapasbbhgai berikut: dalam hal
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menyiram tanaman, siswa belum dapat menggunakdn "dledakan yang harus

dilakukan dalam proses pembelajaran selanjutnytaladatinan menggunakan alat
dengan menggunakan pendekatan analisis tugas. uBehanlL-kaian kegiatan

menyiram dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kseiperti menuanekan air
dari ember ke dalam emrat, cara memegang emrat angkan air dari emrat lan-
sung kepada tanaman. Kemudian dilatihkan langkahi dengkah. Hal penting

yang harus diperhatikan adalah gambaram alat-atasebut dalam arti

bentuknya, ukurannya, dan fungsinva. Tentu saj@qpsi perabaan harus lebih
dominan.

Data hasil penelitian juga m:nunjukkan bahwa sisweanetra ini masih sulit
membedakan antara tanaman dengan rumput vang déyuang. Oleh karena itu
kesan perabaan mengenai tanaman harus diperkenakaubali dengan cara
menangkap tandatanda penting mengenai bentuk tantsmamisalnya betuk daun,
batang, tinggi tamaman dari permukaan tanah damgsgbya. Sehingga dapat
dibedakan dari rerumputan.

Hal yang terakhir siswa tunanetra ini belum bisanmbedakan anta bagian
tanaman yang harus dipangkas dengan yang tidak.imiajuga dapat diatasi
dengan cara mengenali perbedaan karakteristik déaun batang yang sudah tua
dengan yang masih muda.

Dari data hasil penelitian kelas ini kita mendaganhbaran mengenai kesulitan
yang dialami anak tunanetra dalam menguasai ketgtam bercocok tanam.
Uleh karena itu guru dapat mengambil tindakan y&mgat untuk mengatasi
kesulitan tersebut.

2. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Materi Pelegaa

Tidak dapat dipungkiri bahwa guru memiliki peran@emting dan strategis
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pendididaryak tergantung kepada
kualitas dan kesunguhan guru dalam melaksanakas t{Moegiadi, 1987).

Dalam banyak hal desain kurikulum menjadi tanggujagvab para
pengembang kurikulum sebagi pemegang kebijakamdpkndidikan. Sedangkan
hal yang menyangkut pelaksanaan kurikulum, pemilisi@ategi pembelajaran, dan
penyesuaian materi pelajaran dengan kemampuan siamggadi tanggung jawab
guru (David Pratt, 1980).

Sebagai pelaksana proses pembelajaran dalam peardiginak tunanetra, guru
harus menciptakan situasi, memimpin, merangsang, mangarahkan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana dimana guindadértsebagai sumber yang
bijaksana dalam membantu siswa tunanetra mencajpaint Sebagai contoh anak
tunanetra kadang-kadang bertanya mengenai hal gamgat sepele, seperti
menanyakan perbedaan anatara bentuk tubuh lakida&kigan perempuan.
Dalam menghadapi pertanyaan seperti itu guru guatush menjelaskannya
dengan hati-hati dan bijaksana dengan penuh kemabar

Dalam upaya membantu siswa tunanetra mencapai nfujgaru harus
memahami kondisi siswa yang akan belajar terutamikaitan dengan hal-hal
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seperti tingkat kebutaan setiap anak, kemampuaandalrientasi dan mobilitas,
dsb. Oleh karena itu ada keharusan bagi guru uselklu mengkaji ulang
kesesuain materi pelajaran dengan kebutuhan daarkpoan siswa tunanetra, agar
pelajaran yang mereka terima punya makna dalam dkehinnya. Berkenaan
dengan hal tersebut, penelitian kelas merupakanasesal yang penting untuk
dilakukan oleh seorang guru.

Dalam melakukan penelitian kelas yang berkenaamatemateri pelajaran,
tiga hal perlu dilakukan yaitu menggambarkan kemasnpsiswa, menentukan
perangkat prasyarat, dan merancang pretes darsposte

a. Menggambarkan kemampuan siswa tunanetra

Gambaran lengkap mengenai keadaan anak tunanetrp akan belajar
sangat penting karena berkaitan langsung denganthuhteri pelajaran yang
akan diajarkan, media yang sesuia, dan strategbekjaran yang akan digunakan.
Hal-hal yang harus diketahui antara lain mengeragjdt kebutaan anak yaitu
berapa orang siswa di dalam kelas yang mengalatai total dan berapa orang
siswa yang masih memiliki sisa kemampuan penglihatkecerdasan dan
kemampuan mengamati bayangan atau citra tbodly image).

Data hasil assessmenttersebut digambarkan dalam bentuk profil
kemampuan siswa seperti dapat dilihat pada conéotkit (lihat Tabel 3.6).

TABEL 3.6
PROFIL KEMAMPUAN SISWA TUNANETRA KELAS2 SD

Nama Siswa Dedrajat Kebutaan Kecerdasan Body image
Adi Buta total Rata-rata rendah
Budi Buta total Rata-rata sedang
Cici Low vision Rata-rata sedang
Dani Buta total Rata-rata rendah
Eddy Low vision Rata-rata rendah
Fajar Buta total Rata-rata rendah

Untuk melakukanassessmenterhadap kemampuan dan kebutuhan siswa
tuananetra seperti tersebut di atas, guru dapatkotennya secara informal dengan
mengembangkan instrumen sendiri sesuai keperluan.

b. Menentukan perangkat prasyarat

Sebagian mata pelajaran pada kurikulum sekolahbiga bagian A
memerlukan adanya prasyarat yang harus dimilikivgisebelum mengikuti
pelajaran. Misalnya pelajaran Orientasi dan MoadjtMembaca dan menulis
Braille, pelajaran berhitung dsb. Oleh karenaika guru akan mengajarkan
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pelajaran-pelajaran seperti itu terlebih dahulwdwarus mengetahui dan
menetapkan perangkat prasyarat apa yang haruskdiolddh siswa yang akan
mengambil pelajaran tersebut.

David Pratt (1980) mengemukakan ada tiga tipe @adyyaitu prasyarat
kognitif (cognitive prerequisite)prasyarat biografighiograpical prerequisite)dan
prasyarat akademifacademic prerequisite).

Prasyarat kognitif mengacu kepada pengetahuan, rékepalan, dan
kemampuan-kemampuan lain yang harus dimiliki sabelengikuti pelajaran
tertentu. Sebagai contoh prasyarat kognitif untu&glajran Orientasi dan
Mobilitas ialah kemampuan mengamati citra tubuhituydkemampuam yang
harus dimiliki tunanetra mengenal bagianbagian baga sendiri dikaitkan
dengan ruang di mana ia berada.

Prasyarat biografis menyangkut hal-hal seperti ynstatus gizi, tingkat
kesegaran jasmani, kondisi kesehatan dan kecerdd2arsyaratan biografis
untuk pelajaran Olahraga adalah kondisi kesehatan.

Prasyarat akademik berkaitan dengan bidang petajsdentu yang harus
dikuasai sebetum mengilcutt pelalaran yang lain.sdiflya prasyarat untuk
mengikuti pelajaran IPA Il adalah keberhasilan jagldPA | dengan nilai paling
rendah 6. Dalam pendidikan di Sekolah Luar Biasasyarat akademik itu tidak
terlalu diperhatikan.

Penelitian kelas yang dapat dilakukan oleh gurik&igan dengan materi
pelajaran antara lain sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi siswa yang mengalami kekurangdalam perangkat
prasyarat

Apabila guru akan mengajarkan pelajaran tertentsalmya keterampilan
Orientasi dan Mobilitas, guru terlebih dahulu hamgngetahui dengan jelas.
Apakah siswa tersebut telah memiliki perangkat yaest? Untuk mengetahui
dengan pasti mengenai hah itu guru harus melakug@nilaian terhadap
kemampuan anak saat ini. Dengan demikian guru dapagetahui apakah siswa
telah memiliki perangkat prasyarat yang ditentulgau belum. Misalnya prasyarat
untuk pelajaran Orientasi dan Mobilitas adalah keypaan mengamati citra tubuh.

Oleh karena itu materi penilaian yang harus disuantara lain untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami hubungamya dengan
ruang, seperti pengertian tentang kiri-kanan, a&sah, depan-belakang dsb.
Apabila hasilnya menunjukkan bahwa para siswa tetr@an tsb. belum
memiliki prasyarat seperti itu maka guru harus nanbil salah satu tindakan
sebagal’ berikut :

- Mengubah prasyarat menjadi tujuan pengajarannyattujuan pengajaran yang
semula telah ditentukan diubah vyaitu anak tunandt@aus belajar dahulu
kemampuan mengamati citra tubuh dan konsep ruamng Ysemula sebagai
prasyarat menjadi tujuan pengajaran.

- Memberikan program remedial.

112



- Menangguhkan program pengajaran, arahkan kegssava pada kegiatan
penyiapan(readiness program).

2) Menetukan tahap kemampuan awal

Guru pada umumnya merasa puas jika siswa dapatapanprestasi antara
70-80 persen. Tetapi usaha untuk mengetahui tal@pampuan awal siswa
sebelum belajar jarang dilakukan. Oleh sebab daktiada bukti adanya kemajuan
belajar siswa. Tes aw§pretestimemberikan gambaran tentang tahap kemampuan
awal sebagai dasar untuk mebandingkan kemampuama sisbelum dan sesudah
belajar. Jika tes awal digunakan untuk mengetalasad perbandingan, butir-
butir soal harus ekuivalen dengan postes.

3) Menunjukkan kemamapuan siswa saat ini

Tes awal sangat membantu seorang guru untuk médngettahap
pengetahuan dan keterampilan siswa sebelum behagaeri pelajaran tertetu.
Sebuah tes awal dapat memberikan data yang jelas tdati mengenai
kebutuhan siswa berkaitan dengan materi pelajali&a. pretes dapat dilakukan
dengan baik guru dapat mengajarkan materi pelajaesmai dengan kebutuhan
dan kemampuan siswa.

3. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Proses Penjdrala Anak Tunanetra

Efektivitas dan mutu proses pembelajaran merupékieior yang tidak boleh
diabaikan dalam pendidikan. Proses pembelajarag lyarmutu dapat tergambar
dari interaksi siswa guru di dalam kelas pada paases itu berlangsung.

Seorang guru yang baik selalu berusaha untuk mamgetapakah proses
pembelajaran yang ia lakukan itu efektif? Untuk getahui jawaban tehadap
pertanyaan itu guru harus mengumpulkan data ygoerldkan mengenai apa yang
telah ia lakukan beserta dampaknya. Salah satuuw#rgk meneliti mutu proses
interaksi siswa dengan guru dalam proses pembalajdapat dilakukan dengan
menggunakan teknik yang disebut analisis interaksknik ini sangat efisien
untuk menentukan norma perilaku guru dengan siswa.

Teknik analisis interaksi dikembangkan oleh Flasrde(1970). la
mengembangkan instrumen yang diseuflahders Interaction Analysis Categories
(FIAC). Instrumen ini digunakan untuk menilai ira&si antara guru dengan siswa,
menyusun data menjadi sesuatu yang berguna dandi@muenganalisis data
tersebut untuk memperoleh pola belajar mengajar.

Data yang diperoleh dari analisis interaksi dengamnggunakan instrumen
FIAC bersifat kualitatif, yang menggambarkan polébingan guru dengan anak
tunanetra di dalam kelas. Untuk melihat pola hulamngeperti ini dilakukan
dengan mengobservasi proses pembelajaran yanggéeéalmngsung oleh teman
sejawat.

Analisis interaksi tersebut dapat dikembangkanHdanjut oleh guru sesuai
keperluan. Data hasil observasi tersebut dapat gaenigarkan pola hubungan-siswa
dalam proses pebelajaran. Data hasil analisisaksedapat dijadikan bahan refleksi
sejauh mana proses pembelajaran itu bermutu.
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Tugas 2.6

Buatlah rancangan untuk melaksanakan peneliti@ngenai
salah satu masalah yang Anda rumuskan pada waktu
mengerjakan Tugas 1.6.

Buatlah rancangan itu secara operasional, sehidgga
atau orang lain dapat melaksanakannya dengan lancar

TABEL 4.6
CONTOH FORMAT OBSERVASI INTERAKSI BELAJAR-MENGAJAR

Aspek yang .
Obyek Diobservas Rincian
Guru Langkah awal 1. Mengajukan pertanyaan.
yang dilakukan  Apakah guru bertanya mengenai bahan pelajaran yan)

akan diajarkan.

2. Cara menerangkan pelajaran.
Apakah materi doijlaskan mulai dari falta atau apin
Apakah menunjukkan sikap otoriter

3. Mengarahkan. Apakah guru memberikan pengaratar
siswa relajar.

4. Adakah tindakan guru untuk mengubah perilaswas
yang tidak diharapkan.

Respons guru 5. Apakah guru menerima perasaaa b yang positif

maupun yang negatif.

6. Apakah guru memberikan penghargaan terhadzifake
siswa?
Adakah usa-usaha untuk memberikan semangatg felejar

7. Adakah tindakan guru untuk meluruskan, memkiskan
an mengembangkan ide-ide siswa?

Siswa Perilaku siswa 8. Apakah siswa dapat menyarakan pendapat? Apakaa s

bebas mengemukakan pendapatnya?
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9. Apakah ada inisiatif untuk bertanya secarab@b

Pertanyaan-pertanyaan Bab VI

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Ardalégr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan drapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertalasnd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@mkali bagian-bagian dari
bab ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgkséan. Kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpanlah pekeAnda itu dengan baik,
karena jawaban-jawaban tersebut sebagian besarma&arpakan rangkuman dari
bab ini.

1. Gambarkan dengan jelas permasalahan-permasajaingndialamai oleh anak
tunanetra yang berkaitan dengan pendidikan!

2. Kembangkan sebuah contoh penelitian kelas dgdandidikan anak tunanetra
yang berkenaan dengan kemampuan belajar anak!

3. Kembangkan contoh sebuah penelitian kelas datemdidikan netra yang
berkenaan dengan :
a.Materi pelajaran
b. Proses pembelajaran
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BABVII.PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN
ANAK TUNARUNGU

Latar Belakang

Pendengaran merupakan alat sensoris utama untbichexr dan berbahasa.
Kehilangan pendengaran sejak lahir atau sejak dsia akan menyebabkan
kesulitan dalam berbicara dan berkomunikasi dergang lain secara lisan.

Kehilangan pendengaran pada seorang anak juga riggpé pada
perkembangan fungsi kognitifnya, karena anak twmgu mengalami kesulitan
dalam memahami informasi yang bersifat verbal &enat konsep-konsep yang
bersifat abstrak yang memerlukan penjelasan. Pemamakonsep dan proses
pembentukan pengertian betapa pun sederhananyalukgre keterampilan
berbahasa yang memadai sebab bahasa merupakamurdldt berfikir. Anak
tunarungu mengalami kesulitan dalam berbahasa &dcsan, oleh karena itu
anak tunarungu mengalami kesulitan dalam mengjkwogram pendidikan.

Kesulitan lain yang dialami oleh anak tunarungu gpadnumnya ialah
kesulitan dalam menyatakan pikiran dan keinginapakie orang lain secara
lisan, oleh karena itu sering dijumpai anak tungwmyang mengalami gangguan
emosi. Oleh karena itu seorang guru yang akan niehigan diri pada pendidikan
anak tunarungu harus memiliki pemahaman yang baikgenai karakteristik dan
permasalahan yang dialami anak tunarungu dalam ik@ngendidikan.

Untuk dapat memahami karakteristik dan permasaladwaak tunarungu
guru tidak cukup hanya mempelajari secara teorakan tetapi diperlukan
kontak langsung dengan anak tunarungu secara ifitedkeh karena dalam
meningkatkan layanan pendidikan, memerlukan pemaharterhadap anak
tunarungu dengan segala permasalahannya, guru ysewmy melakukan
penelitian-penelitian di dalam kelas pada saatgsgsembelajaran berlangsung.
Cara seperti ini akan dapat meningkatkan efektsvgeoses pembelajaran pada
anak tunarungu.

Sehubungan dengan itu pada bab ini akan dibahamagsatahan yang
dialami anak tunarungu dalam mengikuti pendidikaan bagaimana guru dapat
melakukan penelitian kelas dalam proses pembelajareak tunarungu dalam
rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan ke paeieka.

Tujuan Bab Vi1

Setelah membaca bab ini, anda diharapkan dapat:
1. memahami permasalahan yang dialami oleh anak tngardalam mengikuti
program pendidikan

2. melakukan penelitian kelas dalam pendidikan anakatungu, berkenaan
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dengan:

a. bagaimana anak turungu belajar;
b. materi Pelajaran;

Cc. proses pembelajaran;

A. Permasalahan yang Dialami Anak Tunarungu

Kehilangan pendengaran yang dialami oleh seseamatgpakibatkan banyak
kesulitan dalam kehidupan sehari-hari bagi oranggyaenyandangnya. Seorang
tunarungu terisolasi dalam kesunyian dan keterasingalam hidupnya. la sulit
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain baikaa ekspresif maupun
secara reseptif. Keadaan seperti itu mengakibatteak tunarungu mengalami
kesulitan-kesulitan paling tidak dalam empat habagai berikut.

1. Kesulitan dalam Bidang Psiko-Sosial

Hubungan manusia dengan lingkungan bersifat traea&l, umumnya
tingkah laku itu terjadi karena adanya hubunganbéimbalik dan saling
mempengaruhi antara individu dengan lingkunganeditamya. Fungsi-fungsi
sensoris bertindak sebagai perantara antara indidahgan lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Gangungemda salah satu fungsi
penginderaan akan berpengaruh pada hubungan indidehgan lingkungan
sekitamya yang bersifat transaksional tadi.

Seorang individu yang mengalami gangguan pendeaganertutup dari
rangsangan suara yang berasal, dari lingkungarenyg merupakan bagian integral
dari peristiwaperistiwa yang terjadi di lingkungaekitamya. Oleh karena itu
kehilangan pendengaran menyebabkan terhambatnyaampoan untuk
berkomunikasi secara bebas dan efektif dengan kgduateman-teman dan
orang lain yang berada disekitamya.

Manusia berkomunikasi saling berhubungan, dan galmempengaruhi
melalui bahasa, meskipun bahasa itu dapat dinyataexara tertulis, tetapi
bahasa lisanlah cara yang paling banyak digunakaland pergaulan hidup
sehari-hari. Di sinilah pentingnya fungsi pendemgardalam melakukan
komunikasi sosial. Dengan demikian kehilangan pegdean akan
menimbulkan masalah psiko-sosial pada orang yanyarelangnya.

2. Hambatan Dalam Perkembangan Bicara dan Bahasa

Potensi untuk bicara pada anak tunarungu tidak tdbeekembang secara
normal karena anak tunarungu tidak dapat meneriargggangan suara dari
lingkungannya, sedangkan anak belajar berbicaragatepalan meniru suara-
suara yang datang dari luar.

Ada tiga faktor yang mengakibatkan anak tunarunganghami kesulitan
dalam menguasai bahasa yaitu: (1) tidak ada umahi duditoris pada waktu ia
bersuara, (2) tidak cukup menerima penguat verdalatang dewasa, dan (3) tidak
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dapat meniru model bahasa atau bicara orang dewasa.

3. Hambatan dalam Perkembangan Fungsi Kognitif

Kerusakan pendengaran dapat menyebabkan gejala wgarg dengan
keterbelakangan mental, karena anak tunarungu tdaiat menangkap petunjuk
atau menunjukkan respons terhadap satu situasi atianterjadi satu situasi
percakapan.

Keadaan seperti itu bukan karena anak tunarunguilikekecerdasan yang
rendah seperti anak terbelakang, akan tetapi did@akarena anak tunarungu
tidak dapat menerima rangsangan suara yang dapalhani.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Myklebust (A9&embuktikan bahwa
anak tunarungu pada umumnya memiliki kemampuarekteal rata-rata sama
seperti anak normal. Namum demikian kemampuan ekiighl yang berkaitan
dengan aspek-aspek kualitatif dart penginderaanagpek-aspek konseptual yang
berkaitan dengan bahasa jauh di bawah kemampuamanaal.

Hal ini sejalan dengan pendirian Piaget (1964) bmhperkembangan
kognisi sangat tergantung pada perkembangan ba@dsla.karena itu meskipun
secara umum anak tunarungu memiliki kemampuan Hesan relatif sama
dengan anak normal, akan tetapi anak tunarungu likénmambatan dalam
perkembangan berbahasa, maka perkembangan kogndK tunarungu jauh di
bawah anak normal.

Sebagai contoh anak normal dapat memahami konsegeko indah,
bahagia, jujur, adil, dan sebagainya. Secara otenmddri pergaulan sehQari-
hari, anak tunarungu mengalami kesulitan untuk ntemma maksud dari konsep-
konsep tersebut, tanpa tindakantinddakan khususkuntemahaminya. Karena
kesulitan bahasa anak tunarungu tidak akan memahaksud sebuah konsep
abstrak secara utuh dan akurat.

Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam prosesbpaikan pengertian,
oleh karena itu perkembangan pengetahuan anak ungarsangat terbatas di
bandingkan dengan anak normal. Anak tunarungu njakan kemampuan
terbaiknya dalam halhal yang berkaitan dengan bidaakanikal, bidang motorik
dan pemahaman fakta-fakta kongkret.

Hans Tursh (1973) membuktikan bahwa anak tunarunggmpunyai
kemampuan kognitif relatif sama dengan anak nodaklm menyelesaikan tugas-
tugas yang tidak memerlukan penjelasan lisan atgasttugas yang lebih banyak
menggunakanpersepsi visualseperti misalnya, memahami konsep klasifikasi
yaitu, menyimpulkan benda-benda berdasarkan ciritertentu misalnya ukuran
bentuk atau wamanya, atau memahami konsep kongtrlkeamampuan
menyadari bahwa jumlah atau isisebuah ol>jek tidk&in berubah meskipun tei
jadi perubahan penampilan benda tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpilahwa keterampilan
anak kognitif tunarungu tertinggal jauh di bawalalkamormal dalam hal-hal yang
berhubungan dengan konsep yang bersifat verbahn§ddeterampilan kognitif yang
berkenaan dengan pemecahan masalah-masalah korsghretti konservasi dan
klasifikasi, anak tunarungu memiliki kemampuan yaelatif sama dengan anak
normal. Hal seperti ini akan membawa implikasi pamg layanan pendidikan
bagi mereka.

4. Hambatan dalam Perkembangan Sosial dan Kepraradi

Kehilangan pendengaran berakibat langsung pada rk@uan penggunaan
bahasa dan kemampuan berkomunikasi. Oleh karenandl tunarungu memiliki
kemampuan yang sangat terbatas untuk mengadakanaksi sosial dengan
orang lain yang ada di lingkungannya.

Keadaan seperti ini akan berakibat pada perkemlmakegpribadian, dengan
ditandai oleh rasa harga diri kurang diliputi olgérasaan malu-malu, memiliki
perasaan curiga dan cemburu yang berlebihan, serargsa diperlakukan tidak
adil, sering merasa diasingkan oleh keluarga darsyarakat egocentric,
impulsive, suggestablian cenderung memiliki perasadepresif(Thomas Irianto,
1988). Ciri-ciri kepribadian tersebut juga merupakeibat dari perlakuan orang
tua dan masyarakat terhadap anak tunarungu.

Usaha membimbing anak tunarungu ke arah penyesupskologis
(psycological adjusmentyang sehat, akan sangat tergantung pada interakgi y
menyenangkan antara anak dengan orangtua. Kesadanapemahaman orangtua
serta anggota keluarga yang baik terhadap anakunga akan sangat membantu
dalam mengembangkan sikap sosial dan kepribadiak k@ arah yang positif.

Persoalan yang sering menimbulkan kesulitan padagbua anak tunarungu
adalah dalam hal disiplin dalam arti sering terjkesalahpahaman antara orang
tua dengan anak tunarungu karena saling tidak meragga yang dimaksud oleh
masing-masing. Hal seperti ini sering menimbulkamgguan tingkah laku bagi
anak tunarungu, karena anak merasa orang tua titkak mengerti apa yang la
maksud.

Tugas 1.7

Coba temukan dan rumuskan sekurang-kurangnya lima
masalah atau topik yang layak ditelaah melalui peae
kelas dalam pendidikan anak tunarungu.

Kemudian, tentukan pula pihak-pihak yang seyogialilypatkan
dalam upaya pene-litian kelas mengenai masingagas
ma-salah atau topik itu

Kalau sudah, diskusikanlah dengan teman atau dosdsn
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B. Melakukan Penelitian Kelas Pendidikan Anak Tunarungu

Persoalan utama yang dialami oleh anak tunarungalaladgangguan
komunikasi dan kemampuan berbahasa. Oleh karenapiitigram layanan
pendidikan yang paling dan bahasa. Hal mi tidakathiebahwa bidang bidang
pengajaran yang lain tidak penting tetapi porsigagaran bahasa lebih banyak
dibanding dengan bidang pengajaran lainnya. Beakadengan hal tersebut
penelitian kelas yang dilakukan dalam pendidikamkamunarungu diarahkan
pada penelitian yang berhubungan dengan pengajaraahasa.

Ada tiga hal yang seyogyanya mendapat perhatiaandadenelitian kelas
pendidikan anak tunarungu yaitu: penelitian kelagy berkenaan dengan
kemampuan belajar anak tunarungu; penelitian kghagy berkenaan dengan
materi pelajaran dan penelitian kelas yang berkedaagan proses pembelajaran.
Ketiga hal tersebut akan dibahas secara berurutarikud contoh-contoh
pelaksanaan penelitian yang dapat dilakukan gulandéelas.

1. Penelitian Kelas Berkenaan Dengan Kemampuanj@efaak Tunarungu.

Kemampuan belajar anak tunarungu berhubungan eeaigath derajat
ketunarunguan yang dialami anak; semakin beratjatek@tunarunguan seorang
anak akan semakin berat hambatan yang dihadapi a@@d&m mengikuti
pendidikan di sekolah. Sebaliknya anak yang memiirajat ketunarunguan
ringan akan lebih mudah dalam mengikuti prograndpékannya.

Oleh karena itu hal penting yang harus dilakukamugadalah menilai
derajat ketunarunguan seorang anak. Berat ringarkgtanarunguan diukur
dengan alat ukur pendengaf@andiometerJdengan satuan ukuran yang dinyatakan
dengandecibell (db).Berat ringannya derajat ketunarunguan seorang dapht
dilihat dalam tabel berikut.

TABEL 1.7.
DERAJAT KETUNARUNGUAN
Rata-rata .
. Derajat .
kehilangan Kemampuan memahami percakapan
Ketunarunguan
pendengaran (Db)
20 -40 Ringan - Dapat mereaksi terhadap rangsaisggoraan)
- Dapat bercakap-cakap meskipun
mengalami kesulitan
40 - 65 Sedang - Dapat melakukan percakapan jikdosa
melihat wajah lawan bicara
65 -95 Berat - Sangat sukar menukar menangkap $aiak
jauh
95 - Sangat Berat - Tidak mungkin dapat menangleapgkapan
sehari-hari
- Kegiatan sehari-hari sangat tergantung pada
indera penglihatan
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Setiap anak tunarungu memiliki derajat ketunarungyang berbeda-beda
sehingga kemampuan belajamya berbeda-beda puld Kaeena itu penelitian
mengenai kemampuan belajar anak tunarungu yangiterkdengan pengajaran
bahasa harus dilakukan secara individual.

Oleh karena itu sebelum proses pembelajaran dikakgkiru harus memiliki
data yang lengkap dan akurat mengenai kemampuajabelnak saat ini. Hal
ini dimaksudkan sebagai bahan yang sangat bergal@ndmenyusun program
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keum@anmasing-masing anak
tunarungu. Dengan demikian tujuan pembelajaran td@digapai dengan baik.

Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan rgman belajar anak
tunarungu, guru dapat mengembangkan alat asesnseraisdengan keperluan.
Sebagai contoh jika seorang guru memerlukan datartg kemampuan apa yang
telah dimiliki anak tunarungu dalam berbicara, goanus membuat alat yang dapat
menjaring data tentang kemampuan tersebut, denggratokan pada pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut : Kemampuan-kemampuanyapg telah dimiliki
siswa saat ini? Apakah anak memiliki kesulitan-kikgn khsusus dalam belajar
bicara?

Atas dasar pertanyaan-pertanyaan itu guru dapatbonensebuah alat yang
dapat digunakan untuk mendeskripsikan keteramjifeak tunarungu.

Berikut ini akan diuraikan cara mendeskripsikanekampilan bicara anak
berikut format-format yang diperlukan untuk mentaiaa penelitian, seperti dapat
dilihat pada Format 1.7 dan Format 2.7 berikut ini.

FORMAT 1.7. Deskripsi Kedterampilan Bicara

Nama Anak :
Kelas :
Tanggal Pelaksanaan:

Putaran | Aspek Deskripsi Penilaian
1 Penjelasan bicara secara umum

2 Tata bahasa, perbendaharaan kata, santun berbicar

3 Kelancaran tempo bicara dan kualitas suara

4 Irama, intonasi dan tekanan

5 Vokal dan konsonan
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FORMAT 2.7. Profil Keterampilan Bicara

Nama
Kelas
Tangal
Kejelasan Bicara secara Umum Kategori
Tata bahas 0o 1 2 3 4
Perpindahan kata 01 2 3 4
Santun berbahasa 01 2 3 4
Kelancara 0 1 2 3 4
Tempo bicara ) 1 2 3 4
Ucapan o 1 2 3 4
Kualitas suara 0o 1 2 3 4
Irame 0 1 2 3 4
Intonasi ( 1 2 3 4
Tekanan D1 2 3 4
Vokal 0 1 2 3 4
Konsonan n 1 2 3 4
0 = Sangat kurang 3 = Baik
1 = Kurang 4 = Sangat Baik
2 = Cukup

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam gueradkan format 1.7 dan

1.8 tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Penilaian keterampilan bicara dilakukan dalam beeeiputaran. Setiap putaran

b.

C.

dialukan selama kurang lebih 5 menit. Pembicarask airekam dalantape

recorder.

Anak diajak bicara secara santai dengan maksudk umindapatkan sampel

bicara yang wajar. Usahakan agar anak banyak laeebketimbang guru.

Aspek-Apek yang dinilai

1) Kejelasan bicara secara umurRada putaran ini guru menilai kejelasan
bicara anak secara umum.

2) Tata bahasa.Perbendaharaan kata dan santun berbicara. Tatasdoah
menilai penggunaan tata bahasa dalam ungkapan-pagkihicara anak,
menilai kesalahankesalahan dalam penggunaan tatsaa
Perbendaharaan Kata,hal yang harus diperhatikan dalam menilai
perbendaharaan kata antara lain; apakah anak manje¢sulitan dalam
mencari kata-kata? dan apakah kata yang digunakaskaengan maksud
pembicaraan yang diuraikan?

Santun Berbicarahal yang dinilai pada aspek ini ialah kesesuaiataran
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situasi, topik pembicaraan dengan lawan bicara.

3) Kelancaran, tempo bicara, ucapan dan kualitasasu
Kelancaran.Hal yang harus diperhatikan dalam menilai kelancdri@ara
adalah, apakah anak bicara tersendat-sendat, egguatau menggagap.
Tempo Bicara.Pada aspek ini hal yang perlu diperhatikan adakybat
lambatnya anak berbicara.

Ucapan. Penilai harus mendeskripsikan ucapan bicara angkakah

ucapannya dapat dipahami. Dalam hal kualitas sumalayang harus
dideskripsikan adalah keras lemahnya suara anakk Amnarungu pada
umumnya susah mengontrol suaranya sendiri

4) Irama, intonasi dan tekanan. Dalam hal iramarhi@nak, hal yang harus
dicatat, apakah irama bicara anak mirip atau meatiekama bicara
anak normal atau tidak? Dalam hal intonasi apakad iatonasi pada
saat anak berbicara, sebab kebanyakan anak tunaterpicara secara
monoton. Sedangkan dalam hal tekanan yang perhtaticalah mengenai
adakah perbedaan-perbedaan tekanan pada katadwéamtd misalnya
tekanan pada kalimat tanya, kalimat perintah déagainya.

5) Vokal dan konsonan. Hal yang dinilai pada aspekadalah kejelasan
artikulasi antara bunyi vokal dan konsonan. Sisveagy keterampilan
artikulasinya masih sangat rendah perlu dilakukanilpian lebih lanjut
dengan menggunakan prosedur lain.

Setelah guru melaksanakan penilaian mengenai kepdien bicara anak saat
ini, dengan menggunakan Format 1.7, selanjutnya akepuan keterampilan
bicara anak ditampilkan dalam format 2.7. Cara gsepg@ memberikan data dan
informasi yang jelas mengenai kekuatan dan kelem#he@ara anak. Selanjutnya
hasil penelitian ini dapat dijadikan titik tolak twk menyusun program
pembelajaran bahasa khususnya dalam latihan b&rsak tunarungu. Selanjutnya
jelas kelihatan bahwa data ini erat kaitannya deng@gram pelatihan bicara
selanjutnya.

Prosedur ini hanya memberikan gambaran umum mengemampuan bicara
anak tunarungu saat ini. Untuk memperoleh datang yebih rinci, guru dapat
mengembang-kan prosedur lain yang disesuaikan aeke@erluan lapangan.

2. Pendlitian Kelas Berkenaan dengan Materi Pelajaran dan Proses Pembelajaran

Dalam kurikulum Sekolah Luar Biasa Bagian B (Tumguw), ada bidang
pengajaran yang disebut Bina Persepsi Bunyi damdraBidang pengajaran
tersebut dimaksudkan untuk memanfaatkan sisa p@adan yang masih
dimiliki anak untuk menunjang pengajaran bahasabizara.

Pengajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama dan paragapahasa merupakan
bidang pengajaran yang sangat penting dalam pemidanak tunarungu, sebab
bidang pengajaran tersebut merupakan dasar yang hdikuasai anak untuk
mengikuti pelajaran akademik lain. Jika pengajatmhasa berhasil dengan
baik, anak akan lebih mudah untuk belajar bidangnim. Sebaliknya jika
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pengajaran bahasa tidak berhasil dengan baik, @ateak mengalami kesulitan dalam
proses selanjutnya.

Oleh karena pentingnya pengajaran Bina PersepsyiBdan Irama dan
pengajaran bahasa bagi anak tunarungu sebaikngadpididang pengajaran ini
mendapat perhatian khusus dari seorang guru. Utitulguru harus selalu
mengetahui sejauh mana materi bidang pengajarasebigr sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan anak? Apakah proses pgara@lanengenai bidang
pelajaran bermutu atau tidak?

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanijtaa guru harus
melakukan penelitian dengan jalan melakukan evaldas reevaluasi mengenai
materi pengajaran dan proses pembelajaran yartlgdéékukannya. Untuk menilai
apakah materi pelajaran itu cocok dengan kemampunak, dan apakah proses
pembelajaran itu bermutu, dapat dilihat dari hbsibjar siswa. Jika hasil belajar
siswa baik, mencapai kriteria yang telah ditentukerka bahan pelajaran dan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat dibd& pula. Sebaliknya jika tidak
terjadi perubahan apa-apa pada diri siswa setetatgikuti pelajaran tertentu maka
dapat dikatakan bahwa mungkin bahan pelajaran gagrkan tidak sesuai dengan
kemampuan belajar siswa dan proses pembelajaraigiaykabermutu.

Sehubungan dengan itu berikut ini akan dikemukakeierapa contoh
bagaimana menilai kemajuan belajar anak tunarurgand bidang pengajaran
Bina Peresepsi Bunyi dan Irama dan pengajaran halMsalnya seorang guru
ingin mengetahui apakah pengajaran Bina PersepsjiiBlan Irama berhasil dengan
balk, guru harus melakukan penelitian dengan jaemilai hasil belajar bidang
pengajaran teersebut dalam empat hal yaitu menilaikemampuan mereaksi
terhadap bunyi, (2) kemampuan membedakan bunyikdB)ampuan menentukan
arah bunyi, dan (3) kemampuan memahami makna batayi belakang.

Selanjutnya dapat dikembangkan format penilaianaBiersepsi Bunyi dan
Irama sebagai berikut.
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TABEL 3.7
PENILAIAN BINA PERESEPSI BUNY| DAN IRAMA
Nama X
Kelas
Umur
Tanggal

Aspek yang Dinilai Deskripsi

Kemampuan Siswa | paik | cukup Kurang

1. Reaksi terhadap bunyi

2. Kemampuan membedakan buny
a. Panjang pendek bunyi

b. Keras lambat bunyi

c. Tinggi rendah bunyi

d. Cepat lambat bunyi

3. Kemampuan menentukan arah
bunyi

4. Kemampuan memahami bunyi lg
belakang

Format penilaian di atas (Tabel 3.7) akan dapat b@tu guru
mengumpulkan data yang diperlukan, seberapa jaukermaelajaran Bina
Persepsi Bunyi dan Irama dapat meningkatkan kemammendengaran anak
tunarungu.

Berdasarkan data hasil penilaian tersebut gurutdaeagetahui aspek-aspek
mana yang dapat berkembang dengan baik dan agpek-asana yang masih
kurang. Dengan demikian guru dapat menentukan &mn{gngkah dalam
penyusunan program pengajaran selanjutnya.

Contoh lain misalnya seorang guru ingin memperolgata tentang
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kemampuan anak tunarungu dalam memahami kalimaalmependengaran/
menyimak. Hal ini dilakukan setelah guru melakulengajaran bahasa dalam
kurun waktu tertentu. Untuk itu guru dapat membalat yang dapat digunakan
untuk mengukur berapa jauh seorang anak tunarureglamgkap dan memahami
kalimat sederhana.Untuk memudahlkan dalam penilaian, sebaiknya digana

kalimat tanya.

Materi tes terdiri atas sejumlah pertanyaan sederhgang yang harus
dijawab siswa, yang terdiri dari 10 pertanyaan égeangienggunakan kata tanya
siapa, apa, di mana, kapan, berapa, apa sebaledagasnya. Selanjutnya dapat
dibuat sebuah format penilaian sebagai berikut.

TABEL 4.7
TESPEMAHAMAN KALIMAT

I.  Nama Siswa

Nama Pengetes

Tanggal Pelaksanaan

Alat Bantu . Ki, Ka, Be

Il. Pertanyaan-pertanyaan Latihan:

a. Berapa jumlah jarimu?
b. Tunjukan di mana matamu?
c. Apa warna bajumu?

[ll. Butir-butir tes lewat pendengaran saja

No. Pertanyaan

Jawaban

Penyajian

Skor

Keterangan

1. Siapa Namamu

2. Apawama sepatumu

3. Berapa jumlah saudaramu

4. Di mana alat bantu dengar mu

5. Kapan kamu merayakan ulang tahun

6. Siapa hama gurumu

7. Angka berapa setelah angka empat

8. Hari apa sekarang

9. Di mana alamat rumahmu

10. Berapa tahun umurmu
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Sebelum tes yang sesungguhnya dilaksanakan, sikea Oeberapa contoh
pertanyaan secara visual (A-V) sebagai latihan.bfpaguru sudah yakin bahwa
siswa telah mengerti intruksi, tes dapat dilaksanakkatakan :"Sekarang kamu
mendengarkan pertanyaan saya ini!” Tutup mulutlddaong dengan kartu penutup
agar siswa tidak melihat gerak bibir guru. Ajuka@rganyaan sambil menunggu
jawaban siswa, penutup mulut dibuka.

Bila siswa berhasil menjawab pertanyaan pertamsd,theda OK (V) pada
kolom skor dari data pada kolom penyajian, berapl Rertanyaan tersebut
disajikan sebelum siswa berhasil menjawab, berikarerangan tambahan atau
komentar mengenai cara dan sikap siswa pada saatergawab pertanyaan.
Selanjutnya lakukan cara yang sama untuk pertargaganyaan berikutnya.

Jika siswa gagal menjawab salah satu pertanyaam, lgarus mengulangi
kembali pertanyaan tersebut beberapa kali. Misalmy@u memberikan
pertanyaan: “Siapa nama gurumu?” siswa menjawa@ashemenyebutkan namanya
sendiri. Hal itu berarti bahwa siswa telah mengedahwa yang ditanyakan adalah
sebuah nama. Bila demikian halnya, ucapkan katauiguw” dengan suara yang
tidak keras, perpanjang vokal “u” atau beri tekarm@mada konsonan “g”. Jika
setelah pertanyaan itu diulangi berekali-kali siswasih belum berhasil, guru
dapat menyimpulkan bahwa siswa tidak dapat menjgveaitanyaan tersebut.

Selanjutnya ulang kembali pertanyaan tersebut dengesenggunakan
penglihatan, dengan melihat gerak bibir guru. Bslawa berhasil menjawab
pertanyaan ini dengan cara seperti itu lingkartg®yaan “Siapa gurumu” untuk
menunjukan bahwa siswa dapat menjawab pertanyasebtgt tetapi melalui
penglihatan dan pendengaran (AV).

Skor dihitung berdasarkan pertanyaan yang dapawdilp dengan benar
melalui kemampuan pendengarannya saja. Misalnya6gmatanyaan yang dapat
dijawab dengan_ benar maka skor adalah 6/10 X 18@® %. Data hasil tes ini
akan memberikan gambaran secara umum tentang kammampasing-masing siswa
dalam menyimak melalui pendengaran. Di samping hiasil tes ini dapat
menggambarkan perilaku siswa secara umum dalanoimenkikasi.

Skor yang sama yang diperoleh oleh dua orang sipwhim tentu
menunjukan kemampuan yang sama, mungkin siswasangmemperoleh skor
tersebut tanpa mengalami kesulitan, sedangkan syamg lainnya mengalami
kesulitan dengan mengulang beberapa kali setiapamgaan dengan diberi
kemudahan akustik.

Hal seperti ini memberikan implikasi yang berbedashadap program
pengajaran selanjutnya . Sasaran pengajaran Isaga piertama ditekankan kepada
peningkatan kemampuan pemahaman melalui pendemyaramisalnya dengan
memberikan latihanlatihan struktur bahasa yanghléoimpleks. Sedangkan bagi
siswa yang kedua, mungkin sasaran pembelajaraneyamb mengarah pada
peningkatan pemahaman, tetapi tertuju pada peniagkpemahaman berbagai
kemudahan yang diberikan oleh guru dalam memahealbuah kalimat.
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Tugas 2.7

Buatlah rancangan untuk melaksanakan
penelitan mengenai salah satu masalah
yang Anda rumuskan pada waktu menger-
jakan Tugas 1.7.

Buatlah rancangan itu secara operasional,
sehingga Anda atau orang lain dapat
melaksanakannya dengan lancar.

Pertanyaan-pertanyaan Bab VI|

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Afndadpr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dreapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertalasnd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@mbkali bagian-bagian dari
bab ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgksdan. Kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpgd&brjaan Anda itu
dengan baik, karena jawaban-jawaban tersebut sebdmgsar akan merupakan
rangkuman dari bab ini.

1. Gambarkan dengan jelas permasalahan-permasalahag y#lami anak
tunarungu dalam mengikuti pendidikan

2. Susun sebuah rencana penelitian kelas dalam pdadidainak tunarungu
berkenaan dengan kemampuan belajar anak

3. Susun rencana penelitian kelas, berkenaan dengderin@elajaran pada
kurikulum pendidikan anak tunarungu.
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BAB VIII. ENELITIAN KELASDALAM PENDIDIKAN
ANAK TUNAGRAHITA

Latar Belakang

Segala upaya yang dilakukan oleh guru PLB, khusugiwu sekolah luar
biasa bagian C (tunagrahita) bertujuan untuk mebgegkan potensi anak secara
optimal sehingga mereka dapat berguna bagi dirseyaliri dalam masyarakat.

Untuk mencapai tujuan tersebut bukan perkara mugkata guru yang bekerja
mengabdikan diri pada anak tunagrahita, dituntutukunmemiliki kemapuan
profesional yang memadai. Untuk itu tentu saja $amemiliki latar belakang
pendidikan formal yang disyaratkan di samping hasedalu meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dengan berbagai cara.

Peran dan tangunggung jawab guru bukan semata-ssdtagai pengajar
akan tetapi juga sekaligus sebagai peneliti di mlalkelasnya sendiri. Misi
penelitian kelas sebenamya lebih pada peningkatakganaan, baik yang
prosesnya sudah baik, apalagi yang masih kuratkg iHal ini penting untuk menilai
sejauh mana program pembelajaran yang telah i&dakberhasil mencapai tujuan.
Apabila peran guru sebagai peneliti dapat dilakkanadengan baik ia akan
memperoleh data yang sangat berharga mengenaigaerbal yang berkaiatan
dengan pendidikan anak tunagrahita yang menjadggtarg jawabnya. Dalam
melaksanakan penelitian kelas, sekurang-kurangdgatiga hal yang sebaiknya
menjadi perhatian guru yaitupertama, penelitian kelas berkenaan dengan anak
tunagrahitakeduapenelitian kelas berkenaan dengan materi pelajdaarketiga,
penelitian kelas berkenaan dengan proses pembahajar

Pada bab ini kita akan membahas ketiga hal tersededra berturut-turut,
dengan harapan pembaca mendapat gambaran yanghgtgenai penelitian kelas
dalam pendidikan anak tunagrahita. Akan tetapi kmbekita dapat melakukan
penelitian kelas seyogyanya kita memahami dahulgklip permasalahan dalam
pendidikan anak tunagrahita. Oleh karena itu padh mmi akan dibahas pula
mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh analgrahita.

Tujuan Bab VIII

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat:
1. memahami permasalahan pendidikan yang dialashiarhak tuna grahita.
2. membuat rancangan penelitian kelas pendidikak amagrahita yang meliputi:

a. rancangan penelitian kelas berkaitan dengan bageiranak tunagrahita
belajar

b. rancangan penelitian kelas berkenaan dengan malajapan

c. rancangan penelitain kelas berkenaan dengan ppesebelajaran anak
tunagrabhita.
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A. Permasalahan Pendidikan Anak Tunagrahita

Untuk melihat lingkup masalah dalam pendidikan amaagrahita ada
baiknya jika secara sepintas kita menelaah komldisikarakteristik mereka
sebagai subyek pendidikan.

Kemampuan intelektual tunagrahita berada jauh dvaba rata-rata anak
normal, oleh karena itu kemampuan belajamya pugatdmerbeda dengan anak
normal. Akibatnya anak tunagrahita sangat suliukmtapat mengikuti pendidikan
di sekolah biasa bersama dengan anak normal.

Di samping kemampuan intelektualnya di bawah ratas;ranak tunagrahita
juga mengalami kesulitan dalam penyesuaian terhdoakungan. Keadaan
seperti ini sering dinilai oleh orang awam bahwalatunagrahita sama dengan
sakit jiwa. Tunagrahita bukan penyakit jiwa, mekdn kondisi dimana
perkembangan kecerdasan yang tidak sempuma (di lbawata-rata) secara
cukup bermakna disertai dengan tingkah laku yangkgy sesuai terjadi pada
masa perkembangan (I. Kartono, 1994).

Anak tunagrahita dikelompokkan ke dalam tiga kategeenurut tahap
kemampuan intelegensinya yaitu :

a. Anak tunagrahita ringan dengan 1Q antara 50-70

b. Anak tunagrahita sedang dengan IQ antara 35-49

c. Anak tunagrahita berat berat dengan 1Q 20-3gatdrerat IQ < 19

Dari tiga kategori anak tunagrahita tersebut papufaling banyak adalah
anak tunagrahita ringan, yaitu 80% dari seluruhupes (I. Kartono, 1994). Ada
lima karakteristik yang menjadi ciri umum anak tgrahita, yaitu:

1. Lambat dalam memberi reakginak tunagrahita memerlukan waktu lama
dalam memberikan reaksi terhadap situasi yang baamahami pengertian yang
baru dikenalnya. Mereka memberikan reaksi terbaakjigka mengikuti ha-hal
yang rutin yang secara konsisten dialaminya daii keshari.

2. Rentang perhatian yang pendékak tunagrahita tidak dapat menghadapi
kegiatan dalam waktu yang lama dan tidak dapat nmepgn Instruksi dalam
ingatan dengan balk.

3. Keterbatasan dalam kemampuan berbahasanak tunagrahita
mempunyai keterbatasan dalam penguasaan bahasamaamn dan perbedaan
harus ditunjukkan secara berulang-ulang, latihdaimda yang sederhana seperti
membedakan konsep besar atau kecil, latihan merkbaedantara pertama,
kedua, dan terakhir harus dilakukan dengan konkdetsamping itu anak
tunagrahita mudah terpengaruh oleh pembicaraamydean.

4. Miskin dalam pertimbanganAnak tunaagrahita kurang mampu untuk
mempertimbangkan sesuatu membedakan antara yakgléaiyang buruk, yang
benar dan yang salah. Hal ini disebabkan oleh kepnam kecerdasanya yang
terbatas. Mereka tidak dapat membayangkan terlghitulu akan konsekuensi dari
suatu perbuatan.
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5. Perkembangan kecakapan motorik yang kur&@sgkembnagan jasmani dan
motorik anak tunagrahita tidak secepat anak norNeinpaknya ada korelasi tertentu
antara perkembangan jasmani dan motorik denganemddnagan intelektual.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada anagtahita korelasi tersebut lebih
besar daripada yang terdapat pada anak normal é8uh&l. 1984). Latihan jasmani
nampaknya berpengaruh positif terhadap kemajuaajanadalam pelajaran-pelajaran
lain, juga terhadap perkembangan emosi dan kemampoengendalikan atau
mengarahkan di(self-direction).

Program pendidikan bagi anak tunagrahita ringamdsEr dengan pendidikan
anak tunagrahita sedang. Pendidikan untuk anak gnaaita ringan meliputi
pendidikan yang bersifat akademis (menulis, membatan berhitung), dan
pendidikan vokasional. Sedangkan program pendidieg anak tunagrahita sedang
ditekankan pada keterampilan menolong diri serdhn keterampilan-keterampilan
sederhana dalam pekerjaan rumah tangga.

Hasil belajar yang diharapkan dari program pendiditu mengacu kepada
pendapat Gegne (1983) yang mendeskripsikan limal#as hasil belajar sebagai
berikut :

a. Keterampilan intelektual

Seorang individu belajar berinteraksi dengan limglan dengan menggunakan
lambang-lambang. Seorang anak menggunakan bahsma dialam menghadapi
lingkungan secara simbolik, seperti ketika seorangk berkata, “buka”, sebagai
permintaan kepada orang tuanya untuk membuka piaiw sebagai respon terhadap
perintah orang tua. Membaca, menulis, dan menggmakgka-angka merupakan
dasar dalam penggunaan simbol dalam tahap awakKolah simbol-simbol tersebut
akan digunakan dalam bentuk-bentuk yang lebih kekspl: Membedakan,
menggabungkan, mentabulasikan, mengklasifikasikemganalisis, dan menghitung
atau mengukur obyek dan peristiwa. Menterjemahlemara mental 1 Kg ke dalam
1000 gram adalah contoh sederhana dari keteramptieektual.

b. Menggunakan informasi dalam bentuk kata-kata

Seseorang dapat belajar menyatakan atau menceritai@masi. Dia dapat
bercerita kepada seseorang tentang sebuah faktpetativa dengan menggunakan
bahasa lisan atau dengan bahasa tulisan, bahkagkmutengan sebuah gambar.
Jelaslah bahwa ia harus memiliki keterampilan éiielal agar dapat menyatakan
sesuatu. Dengan kata lain ia harus dapat menywsimak sederhana. Dua orang yang
menyatakan suatu hal yang sama mungkin berbedamdatenyatakannya.
Kemampuan menyatakan ide atau gagasan kepada dangmerupakan
kemampuan yang dipelajari.

c. Strategi kognitif
Keterampilan-keterampilan yang mengontrol pros¢sléktual seperti ketika

seorang anak dihadapkan kepada obyek-obyek yaalg liekhubungan satu sama
lain, ia akan mencari hubungan-hubungan dari kdthlatu dengan yang lebih
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dikenalnya. Mungkin seseorang telah belajar tekekaik tertentu dalam
berfikir dan menganalisis masalah, pendekatan-geatda dalam memecahkan
masalah. Keterampilan-keterampilan seperti iniedilg strategi kognitif.

d. Keterampilan gerak

Seorang telah belajar melakukan gerakan-gerakag yemorganisir. Seperti
memasukkan benang pada lubang jarum atau melengb@r Tindakan-tindakan
tersebut sering bertalian dengan bagian aktivitasgykompreherensif seperti
bermain tenis atau mengendarai mobil. Kesatuanakia-tindakan tersebut di
sebut keterampilan motorik atau keterampilan gerak.

e. Sikap

Peserta didik yang telah memperoleh informasi meaigberbagai keadaan
mentalnya akan berubah kemudian mempengaruhi pija dalam bertindak.
Sebagai contoh : Seseorang memilih belajar fisikaipdhda Bahasa Inggris.
Kecenderungan seperti ini di sebut dengan, sikap.

Untuk melakukan penelitian kelas dalam pendidikarakatunagrahita,
sebaiknya tidak berangkat dari mata-mata pelajag@mg terdapat pada
kurikulum, akan tetapi mengacu kepada kapabilitassilh belajar seperti
dijelaskan di atas. Hal ini dimaksudkan agar lefmiemberikan wawasan yang
komprehensif dan fleksible dalam memandang pendiddnak tunagrahita.

Tugas 1.8

Coba temukan dan rumuskan sekurang-kurangnya lima
masalah atau topik yang layak ditelaah melalui peae
kelas dalam pendidikan anak tunagrahita.

Kemudian, tentukan pula pihak-pihak yang seyogianya
dilibatkan dalam upaya penelitian kelas mengenasintg
masing masalah atau topik itu.

Kalau sudah, diskusikanlah dengan teman atau doseéa.
B. Pendlitian Kelas dalam Pendidikan Anak Tunagrahita

Seperti telah dijelaskan pada Bab V, bahwa peraglitkelas bukan
bermaksud membuat generalisasi untuk pengembangan ikakan tetapi
dimaksudkan untuk memperoleh data yang sifatnyaraegebagai bahan perbaikan
program pengajaran yang dilaksanakan guru di dakatas. Oleh karena itu
penelitian kelas berbeda dengan penelitian formpédi yang telah kita kenal
selama ini.

Pada bagian ini akan dikemukakan bagaimana seorgumy anak
tunagrahita dapat melakukan penelitian kelas ukeyentingan dirinya sendiri.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas diberik@berapa contoh praktis.
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1. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Anak Tunaggahi

Dalam penelitian kelas rancangan penelitian di belasih sederhana tidak
serumit penelitian formal. Namun demikian ada Falylang harus diperhatikan :
Karakteristik anak tunagrahita, perbedaan-perbedadinidu yang sangat
mencolok di antara mereka dan kapabilitas belajakaPenelitian kelas yang
berkaiatan dengan kemampuan anak belajar eratnkgidadengan apa yang
disebutassessmenContoh: Seorang guru memerlukan data tentang kasiapak
untuk belajar berhitungintellectual skill).Untuk keperluan itu guru harus
membuat instrumen yang dapat mengungkapkan dataltet.

Seorang anak tunagrahita sudah slap untuk belapitong apabila ia telah
memiliki empat keterampilan vyaitu : klasifikasi, uti@an, persesuaian, dan
keterampilan konservasi (Piaget, 1985).

Klasifikasiadalah salah satu dasar aktivitas intelektual yamgat penting
untuk memahami angka-angka. Klasifikasi meliputrspgnaan dan perbedaan.
Misalnya: seorang anak dapat mengelompokkan sefurkémcing berdasarkan
wama, bentuk, atau ukurannya.

Urutan penting untuk menyusun angka-angka. Pemahaman mangguitan
penting bagi anak untuk memahami relasi urutanikdesinak menghitung obyek
ia harus mengurut obyek tersebut sehingga setigmlolbidak di hitung dua
kali. Pada aktivitas ini guru menunjukkan obyek gam urutan tertentu
kemudian anak di minta untuk membuat urutan yamgasdengan obyek yang
indentik. Aktifitas mengurut meliputi: Mengurut loéd-balok dengan pola tertentu
misalnya berdasrkan wama melengkapi pola sepe®@-Xx- O- X-?

Persesuaianmerupakan dasar untuk menghitung jumlah dan saegmtsial
untuk menguasai keterampilan komputasi. Sebagaiobonbyek-obyek dalam
sebuah kumpulan memiliki jumlah yang sama denganpkian yang lainnya baik
yang memliki karakteristik yang sama atau berbdda seorang guru menyimpan
sebuah kancing yang berukuran besar pada sebuas kginudian pada saat yang
sama anak disuruh menyimpan kancing yang berukieaih pada gelas yang lain,
jika anak tahu bahwa kedua gelas itu memiliki jumieang sama berarti anak telah
mengerti konsep kesesuaian. Aktivitas lainnya ydmga dilakukan adalah
menjodohkan gambar, misalnya antara gambar ke@alagdmbar topi

Konservasartinya bahwa kuantitas sebuah himpunan akan koms&skipun
terjadi transformasi (Copeland, 1979). Konservagirumpakan dasar penalaran
dalam Dberfikir kuantitatif. Copeland (1979) mengdearkan dua bentuk
konservasi, vyaitu konservasi isi dan konservasi lam Konservasi isi
digambarkan oleh Piaget (1965) dalam sebuah ekseri yaitu dengan
mengisi air pada dua buah gelas yang memilki ukyearg sama. Setelah itu air
pada gelas yang satu dituangkan pada sebuah gmtaslgbih besar sehingga
permukaan aimya lebih rendah. Anak ditanya “managy#ebih banyak
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isinya?”.

Jika jawabannya sama anak mengerti konsep konsekKmsservasi jumlah
meliputi: Pengertian, bahwa jumlah obyek dalam sébbimpunan akan tetap
konstan, apakah obyek itu berdekatan satu samatainmenyebar dengan jarak
ruang tertentu. Kepada anak diperlihatkan 10 bweaidd yang sama bentuknya
dalam posisi seperti berikut.

00000O
O 0 0 O O

Kemudian ditanyakan apakah benda yang ada di #@ssmempunyai jumlah
yang sama dengan yang berada di baris bawah. Apghilabannya sama dapat
disimpulkan bahwa ia mengerti konservasi jumlah.

Para ahli pendidikan beranggapan konsep-konsepbtdrgdi atas merupakan
keterampilanketerampilan yang harus dikuasai asbklam belajar berhitung secara
formal. Untuk mengetahui apakah anak-anak memilkiekampilan tersebut,
guru perlu melakukan penelitian yang mencakup kegrappek tersebut.

TABEL 1.8
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN DASAR BERHITUNG

No Anak CA MA | KETERAMPILAN DASAR BERHITUNG 1L INL AL
1 2 3 4 v X
1 A 12 6 v v X X 2 2
2 ‘ B 10 ‘ 6,5 ‘ X v ‘ X X ‘ 1 3
3 ‘ C 13 ‘ 7 ‘ v v ‘ v X ‘ 3 1
4 ‘ D 9 ‘ 5,5 ‘ X X ‘ X X ‘ 0 4
5 ‘ E 10 ‘ 65 ‘ v v ‘ v v ‘ 4 0
6 ‘ F 10 ‘ 6 ‘ v v ‘ X X ‘ 3 1
7 ‘ G 1 ‘ 6 ‘ X X ‘ v X ‘ 1 3
8 ‘ H 12 ‘ 6,5 ‘ v v ‘ v v ‘ 4 0
9 ‘ J 13 ‘ 6,5 ‘ v v ‘ v X ‘ 3 1
10 ‘ 1 11 ‘ 6 ‘ v v ‘ v X ‘ 3 1
Keterangan: 1. Klasifikasi 2. Urutan 3. Kesesuaian 4. Konservasi

Data yang telah kita peroleh dari hasil penelitr@rharus bermakna bagi guru
yang melakukannya dalam rangka memperbaiki proskegab mengajar selanjutnya.
Data hasil penelitian itu dapat digambarkan sebbgakut.

Data hasil diagnosis di atas menunjukkan bahwadaagrang siswa, E, yang
telah memiliki semua keterampilan yang disyaratkahagai dasar untuk belajar
berhitung. Sementara siswa yang lainnya masih nmakaar latihan yang disebut
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readness programJntuk siswa A misalnya harus dilatih keterampilasésuaian
dan konservasi. Siswa C hanya memerlukan latiharsdwvasi. Siswa D masih
memerlukan semua latihan. Siswa F memerlukan katpersesuaian. Siswa G
memerluka latihan klasifikasi urutan dan konservaSiswa | memerlukan
latihan kesesuaian, dan siswa J hanya memerlukdihama konservasi.
Berdasarkan hasil penelitian kelas tersebut gurpatdasegera mengambil
keputusan untuk menentukan langkah-langkah yangshsegera diambil, agar
program pembelajaran pada tahap berikutnya lebéktéfdan cocok dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Inilah esensi damelgian kelas dalam
pendidikan anak tunagrahita.

2. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Materi Pelafar

Seorang guru ingin mengetahui apakah anak kelasSLB C yang telah
diberikan latihan memahami isi bacaan telah memit&terampilan tersebut.
Untuk menjawab pertanyaan itu guru memerlukan sijnndata yang akurat
sebagai umpan balik terhadap apa yang telah dik#ak apakah kegiatan belajar
yang telah dilakukannya itu sudah tepat atau bels@hnjngga dapat diketahui
tindakan-tindakan perbaikan yang diperlukan.

Untuk keperluan itu guru dapat merancang sebuah yalag disebutCloze
Procedure. Teknik ini dikembangkan oleh Wilson Day(1953), untuk nilai
kesukaran membaca khususnya untuk memahami isiabackengan ketentuan
sebagai berikut : Buat sebuah teks bacaan yangi Iseratus kata, di tik 2 spasi
atau 3 spasi. Setiap kata ke lima dihilangkan (pimkata yang dihilangkan
sebanyak 20 buah).

Siwa harus mengisi bagian-bagian yang dihilangkangdn kata-kata yang
logis sesuai dengan alur ceritera yang ditulisrdakks tersebut. Hitunglah jawaban
yang benar sesuai dengan teks yang asli. Anak gapgt mengisi 58% kata atau
lebih yang dikosongkan dengan benar termasuk katagtependent level artinya
anak dapat mengerti isi bacaan. Anak yang bisa isieagtara 44-57% termasuk
kategori intructional level artinya anak masih memerlukan bantuan dalam
memahami isi bacaan. Anak hanya dapat mengisi Katta-yang dikosongkan
kurang dari 43% termasuk kategdriustration level. Mereka yang termasuk
kategori terakhir ini memerlukan latihan kembalindan menurunkan tingkat
kesukaran isi bacaan.

Contoh Cloze Procedure

Pada waktu libur sekolah pergi berlibur ke bersama ibu, ayah,
dan . Kami pergi dengan menggunaka api, jarak antara rumah kami

rumah kakek jauh sekali. Kami berangkat pukul 6 ___ketika udara masih
dingin

perjalanan di tempuh selama 2 jam, kami tiba diabrkakek pukul .
Selama di perjalanan pemandangan yangtsanga . Di kiri kanan jalan
tumbuh tinggi, sawah terbentang luas, padi siap dipanen. Kakek
dan Nenek memiliki ikan, airnya jemih dan . Saya adik, dan
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ayah memancing di kolam kepunya&ek Kami sangat senang

berada di kakek. Sore hari kira-kira dua kami sekeluarga
pulang ke dengan mengendarai keretd&ami sekelurga merasa

telah bertemu dengan kakek dan . Kalau libur panjang lagi
saya adik akan kembali libur ke

Data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman isa&a pada anak
tunagrahita kelas L-2 sebagai berikut.

TABEL 2.8
HASIL TESPEMAHAMAN ISI BACAAN

Level pemahaman isi bacaan
No Nama Keterangan
1 2 3
1 K - 45% -
2 L - 518% -
3 M - - 43%
4 N - - 12%
5 0 - - 25%
6 P 47% -
7 Q - - 20%
8 R - - 39%

Keterangan: 1. Independent level 2. Instructional leveB. Frustration level

Dari data di atas dapat dilihat bahwa tidak seorpang siswa yang telah
memiliki keterampilan memahami isi bacaan, hanga torang yang termasuk
level 2 (instructional level) dan sebagaian besar yaitu lima orang siswa
kemampuan memahami isi bacaanya masih sangat rem#atdasarkan data
tersebut guru dapat melakukan tindakan yang tepatkumembantu anak yang
masih mengalami kesulitan belajar membaca.

3. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Proses Perjdrala

Proses pembelajaran anak tunagrahita ditekankaa pezjram pembelajaran
individual. Hal ini didasarkan pada kenyataan balpeabedaan individu anak
tunagrahita sangat mencolok. Oleh karena itu tidakok apabila program
pembelajaran bagi anak tunagrahita bersifat kldsika

Pelaksanaan program pembelajaran individual adalagram pengajaran di
mana siswa belajar pada bidang pengajaran tertdatigan bahan pelajaran,
metode dan media disesuaikan dengan kebutuhan damarkpuan anak
tunagrahita masing-masing. Program pengajaran seapemengupayakan untuk
mensepadankan antara siswa, materi pelajaran, -tugas dan metode
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pengajaran untuk mencapai perkebangan optimal.

Sebelum membahas bagaimana kita melakukan pemelkelas yang
berkenaan dengan proses pembelajaran anak tuntgratia baiknya kita bahas
dahulu proses penyusunan program pengajaran yamgi\ddualisasikan secara
umum. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambagamg realistis
mengenai proses pembelajaran anak tunagrahita.

Ada empat langkah yang harus dilakuka dalam menyupuogram
pembelajaran yang diidividualisasikan. Keempat kamgtersebut merupakan hal
yang esensial.

Langkah 1Mengidentifikasi sasaran belajar melalui penilaian

Tujuan dari langkah pertama ini untuk menentukaa ygng akan diajarkan
kepada siswa, untuk memperoleh data tentang kensamgan keterampilan yang
sudah dimiliki siswa selama mengikuti program p¢aga tertentu. Guru
menganalisis hasil tes siswa untuk memperoleh tatdang keterampilan-
ketrampilan apa saja yang telah dikuasai siswa.

Selanjutnya menentukan sasaran-sasaran belajaradepgtokan bahwa
sasaran belajar harus (a) spesifik dan dapat didise(b) menggambarkan
kondisi-kondisi di mana perilaku itu muncul selato (c) kriteria penilaian
ditentukan terlebih dahulu.

Langkah 2Memilih dan menentukan kondisi-kondisi yang mungkémudahkan
belajar siswa

Tahap ini menekankan pada bagaimana mengajar ss&wara individual.
Mengetahui kondisi kemampuan bejajar siswa dengark tberkaitan erat
dengan efektifitas proses pembelajaran. Misalnygavai mengalami kesulitan
memahami instruksi secara lisan. Siswa suka prdes malas jika teralalu
banyak diberi tugas dan ssebagainya. Andai katas@pérti itu muncul maka
guru harus mencari kondisi yang memberi kemudahaihajér siswa.Untuk
memperoleh informasi mengenai hal seperti itu glapat melakukan observasi
langung mengenai perilaku siswa pada saat belajdartgsung.

Langkah 3:Perencanaan Pengajaran

Penyusunan rencana pengajaran merupakan koordiaagkah pertama
(mengenai materi yang akan dijarkan) dengan langkadua (bagaimana mengajar),
indikator yang mengatakan bahwa mengajar itu baad diukur dari hasil
pembelajaran. Proses pengajaran yang baik akant dagaentukan kemajuan
belajar siswa. Dalam perencanaan pengajaran yardjwiiualisasikan guru harus
menentukan sasaran belajar yang ingin dicapai, atepelajaran yang akan
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diajarkan, menentukan metode yang dianggap paliegua dan menentukan
kriteria penilaian.

Langkah 4Membuat catatan harian kemampuan belajar siswa

Guru anak tunagrahita menghadapi banyak keunikag gamiliki anak
tunagrahita.

Guru harus mengetahui kemajuan yang dicapai si®s#ealian dengan sasaran
belajar yang telah ditentukan sehingga ia dapat oaéiikasi prosedur pengajaran
selanjutnya. Evaluasi harus sering dilakukan bahlkangkin dilakukan setiap saat
setelah siswa menguasai suatu tugas tertentu,dgypat memulai lagi dengan tugas
yang baru dengan selalu melakukan evaluasi (memgeagevaluasi tugas-tugas
yang menjadi sasaran belajar). Berdasarkan haaluasi guru dapat memilih empat
kemungkinan tindakan yaitu: pengajaran yang sarmakadg kembal, memodifikasi
prosedur pengajaran, menggunakan strategi yang dean mengubah materi
pelajaran menjadi lebih mudah. Jika guru memilitalsasatu dari empat pilihan
itu, siklus mengajar-evaluasi-mengajar harus sealallangi.

Gambaran umum tentang program pengajaran individiuahtas memberi
petunjuk kepada kita bagaimana melakukan penelikielas berkenaan dengan
proses pembelajaran anak tunagrahita. Basis peneki¢las dalam pendidikan anak
tunagrahita harus didasarkan pada program pembahajadividul.

Sebenamya dalam program pembelajaran individugbtelung di dalamnya
tindakantindakan guru yang dapat dikategorikan gaibleegiatan penelitian. Hal ini
tercermin dalam langkah-langkah penyusunn progremggaran yang telah kita
bicarakan di atas. Namun demikian, kita perlu joganbahas bagaimana meneliti
sebuah proses pembelajaran anak tunagrahita sscplsit.

Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam menprtzses pembelajaran
individual pada anak tunagrahita yaitu: tindakangydilakukan guru, respons siswa,
kondisi yang memudahkan siswa belajar dan kemadpgdaiar siswa. Keempat hal
tersebut dapat dirumuskan dalam sebuah format,kumtencatat hal-hal yang
terjadi dalam proses pembelajaran.

Dengan menggunakan format di atas kita dapat mestgberdata apakah
proses pembelajaran individual yang dilaksanakanbgrmutu atau tidak. Mutu
sebuah proses pembelajaran dapat dilihat dari keanapelajar yang dicapai oleh
siswa.

Selanjutnya akan dijelaskan komponen-komponen \aaey pada format
tersebut sebagai berikut.
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Tindakan GuruYang dimaksud tindakan guru adalah langkah-langkaig
diambil oleh guru dalam proses pembelajaran, tarkasetode yang digunakan.
Misalnya guru mengajarkan keterampilan berpakaiamgkin guru menggunakan
teknik modeling, shapingatau chaining dalam mengajarkan keterampilan
tersebut. Deskripsikan dengan jelas pada kolonm@ngenai tindakan-tindakan
yang dilakukan guru tersebut.

TABEL 3.8

FORMAT OBSERVASI PROSESPEMBELAJARAN INDIVIDUAL
Nama Siswa
Bidang Pengajaran :
Tujuan Pengajaran :

Tindakan Guru Respons Siswa Kondisi, Kemajuan Belajar
Pendukung

Respons Siswbklal yang harus dicatat pada kolom (2) ini antama &pakah
siswa mengerti apa yang harus dia lakukan? Tuggstmana yang bisa dilakukan
dan tugas tugas mana yang tidak bisa dilakukanRadpbahan pelajaran terlalu
sukar bagi siswa tersebut? Catatlah dengan jelapore yang muncul pada
kolom ini dengan jelas.

Kondisi Pendukunddal yang harus dicatat pada kolom (3) adalah fakjm
yang diduga menimbulkan kesulitan pada siswa datorfdaktor apa yang
memberi kemudahan kepada siswa dalam belajar. Myaasiswa mudah patah
semanagat jika diberi tugas terlalu banyak, siswit snengikuti penjelasan
lisan, perhatiannya mudah beralih oleh rangsangandsb. Jika faktor-faktor
seperti itu dapat diketahui dengan baik akan sabgauna bagi guru untuk
menentukan program pembelajaran selanjutnya.

Kemajuan BelajaDalam kolom (4) ini jelaskanlah kemajuan yang dgdeh
siswa setelah mengalami interaksi pembelajaranrgejeemukakan dalam kolom-
kolom sebelumnya.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kelasgg@nmenggunakan Format 3.8
itu akan sangat bermanfaat bagi guru dalam rangk@ffeksikan apa yang telah
dilakukannya. Dalam hal ini, guru dapat merenungkgrakah tindakan-tindakan
dalam proses pembelajaran itu telah sesuai dengantkhan dan kemampuan
siswa? Hal-hal apa saja yang mendukung belajar asisan hal apa yang
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menghambat keberhasilan belajar siswa?
Selanjutnya, guru diharapkan merancang sendiridoformat yang diperlukan
untuk menjaring data, sesuai dengan kebutuhan.

Tugas 2.8

Buatlah rancangan untuk melaksanakan penelitian
mengenai salah satu masalah yang Anda rumuskan pada
waktu menger-jakan Tugas 1.8.

Buatlah rancangan itu secara operasional, sehifggia

atau orang lain dapat melaksanakannya dengan lancar

Coba buat pula format-format lain yang kira-kiraghipkan
untuk melaksanakan peneli-tian kelas itu.

Pertanyaan-pertanyaan Bab VI |

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Ardalaégr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dvapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertalsnd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@mkali bagian-bagian dari
bab ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgksdan. Kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpanlah @eeAnda itu dengan baik,
karena jawaban-jawaban tersebut sebagian besar mleanpakan rangkuman
dari bab ini.

1. Jelaskan dengan singkat permasalahan pendidikag giealami oleh anak
tunagrabhita!

2. Buatlah rancangan penelitian kelas dalam pendidi&aak tunagrahita yang
berkenaan dengan bagaimana siswa belajar!

3. Buatlah rancangan penelitian kelas dalam pendidkarak tunagrahita
berkenaan dengan:
a. Materi pelajaran
b. Proses pembelajaran
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BAB IX. PENELITIAN KELASPENDIDIKAN ANAK
TUNADAKSA

Latar belakang

Secara umum dikenal dua macam anak tunadaksaniReréamak tunadaksa
yang disebabkan karena penyakit polio, yang mergdakan terganggunya salah
satu anggota bandan. Anak tunadaksa kelompok rimgséisebutorthopedically
handicapped. Anak tunadaksa kelompok ini tidak mengalami hamiata
perkembangan kecerdasannya. Oleh karena itu metegat belajar mengikuti
program sekolah biasa.

Kedua, anak tunadaksa yang disebabkan oleh ganggearologis. Anak
tunadaksa kelompok ini mengalami gangguan gerakke®manyakan dari mereka
mengalami gangguan kecerdasan. Anak tunadaksa tsepersering disebut
neurologically handicappedatau secara khusus mereka disebut penyandang
cerebral palsy.

Anak tunadaksa kelompok kedua inilah yang membwtnhkayanan
pendidikan luar biasa. Anak tunadakasa kelompokmempunyai permasalahan
yang sangat rumit, karena di samping mengalami gaag pada fungsi gerak
juga pada umumnya mengalami gangguan kecerdasan.

Oleh karena itu guru-guru anak tunadaksa memputuygas yang sangat
berat. Mereka harus melayani anak-anak yang menapuymgrmasalahan yang
sangat kompleks. Untuk dapat memberikan layanadigéan yang optimal kepada
mereka, guru seyogyanya selalu berusaha mempeihskias pengajaran kepada
anak tunadaksa, sehingga mereka dapat mengakgik#inapotensi-potensi yang
masih dimilikinya secara optimal, dan pada gilirpmm@anak tunadaksa dapat hidup
di masyarakat.

Untuk mendukung usaha-usaha peningkatan mutu laypeadidikan kepada
anak tunadaksa, guru memerlukan data yang memaategenai berbagai hal yang
berhubungan dengan layanan pendidikan anak tunad8lkefhubungan dengan hal
itu, pada bab ini akan dibahas mengenai penelke&das dalam pendidikan anak
tunadaksa, berkenaan dengan kemampuan belajar aredklui pelajaran dan
proses pembelajaran.

Tujuan Bab I X

Setelah selesai mempelajari bab ini, anda diharaplepat :
1. menggambarkan permasalahan-permasalahan ydagnidsaak tunadaksa dalam
mengikuti pendidikan.
2. membuat rancangan penelitian kelas dalam pekatidanak tunadaksa
berkenaan dengan:
a. kemampuan belajar anak tunadaksa
b. materi pelajaran
Cc. proses pembelajaran
3. mempraktekkan penelitian kelas dalam pendidiaak tunadaksa.
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A. Permasalahan yang Dialami Anak Tunadaksa

Pembahasan akan dibatasi pada anak tunadaksa ké&ongurologically
handicapped (gangguan neurologis), atau secara khusus diselkuiyapdang
cerebral palsy, karena anak tunadaksa kelompok ini yang sesungguhny
membutuhkan layanan pendidikan luar biasa.

Anak tunadaksa dengamerebral palsypada umumnya mengalami gangguan
kecerdasan, di samping itu kadang-kadang disemnga jdengan gangguan
penglihatan, pendengaran dan gangguan persepsi.katena itu permasalahan
yang dialami analcerebral palsyada kesamaan dengan anak terbelakang mental.
Dilihat dari pergerakan otot-otot penyandang cedelpalsy, dapat dilakukan
penggolongan menjadi lima jenis yaitspastic, Athetoid, Ataxia, TremdanRigid.

SpasticAnak yang mengalansipasticini menunjukkan kekejangan pada otot-
ototnya. Timbulnya kekejangan ini disebabkan olemagan-gerakan kaku dan
akan hilang dalam keadaan diam misalnya waktu tideada umumnya
kekejangan ini akan menjadi hebat jika anak dalaadaan marah atau dalam
keadaan tidak tenang.

Athetoid Anak yang mengalamathetoid, tidak mengalami kekejangan atau
kekakuan. Otot-ototnya dapat bergerak dengan mudalah sering terjadi gerakan-
gerakan yang tidak terkendali. Gerakan-gerakaninbul di luar kemauannya. Hal
ini sangat mengganggu dan merepotkan anak itu gerMdisalnya anak sukar
memegang sesuatu barang, karena gerakan-gerakan dibkkndalikan. Gerakan
otomatis ini terdapat pada tangan, kaki, lidahrhilain mata.

AtaxiaAnak yang menderitataxiasering kehilangan keseimbangan. Meskipun
otot-ototnya tidak kaku, kadang-kadang anak tidaknpu berdiri atau berjalan.
Anak seperti ini sering kehilangan koordinasi sensootor. Misalnya ketika
makan, makanan sudah sampai di mulut tetapi mulasilm tertutup, dan
kebalikannya.

Tremor Anak yang mengalamiremor, sering melakukan gerakan-gerakan
kecil yang berulang-ulang. Sering dijumpai anak gyasalah satu anggota
badannya selalu bergerak. Ada pula anak yang mataejalu bergerak tidak
terkendali. Dengan demikian anak tidak dapat melkileamgan jelas.

Rigid Anak cerebeal palsy jenis ini mengalami kekakuan otot-otot. Otot
selalu kaku seakan-akan bukan merupakan dagingitstperti benda keras.
Gerakan-gerakannya sangat lambat dan kasar. Kekdislisi anak seperti itu
jelas memberi dampak pada aktivitas hidupnya. Amnmladaksa akan mengalami
kesulitan dan permasalahan-permasalahan antaradbagai berikut.

1. Kesulitan aktivitas motorik

Ada tiga kelainan aktivitas motorik yang biasa dral oleh analcerebeal
palsy:

a. Hiperaktif
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Secara umum anak hiper aktif dikatakan sebagai gaak tidak kenal
diam. Tertarik oleh setiap rangsangan yang ia tardan perhatiannya
sangat mudah beralih dari satu objek ke objek I&ejala hiper aktif
antara lain: gelisah yang tiada henti, kurang pegahatidak dapat duduk
tenang walau sebentar.

b. Hipoaktif
Pada anak ini terlihat gejala diam, gerakan lamtam sangat kurang,
tidak dapat menanggapi rangsangan yang diberikanad&an ini
merupakan kebalikan dari anak hiperaktif.

c. Gangguan koordinasi motorik
Ciri gangguan koordinasi gerak adalah ketidaksskamagerak, baik
gerakan atau motorik halufine motor) maupun gerak kasafgross
motor).

2. Kesulitan dalam Penyesuaian Diri

Anak cerebral palsy mengalami kesulitan dalam n®maikan diri dengan
lingkungannya. Hal ini sebagai akibat dari keteasah dan kesulitan gerak fisik.
Sempitnya ruang lingkup gerak anak membatasi akvsosialnya. Kesulitan
dalam penyesuaian diri dapat disebabkan oleh dlidelhatama oleh keadaan
anakcerebral palsysendiri yang segalanya serba terbatas, kedua @shabkan
oleh respon masyarakat atau lingkungan yang tidanherima sebagaimana
adanya.

Kesulitan dalam penyesuaian diri berakibat pula apggkrkembangan
kepribadian. Analcerebral palsysering memiliki rasa rendah diri, malu, mudah
tersinggung dan cepat curiga.

3. Hambatan dalam Perkembangan Kognitif

Hasil penelitian Heilman (Michael L. Hardman, 1998¢nunjukkan bahwa
45% dari anakcerebral palsymengalami keterbelakngan mental, 35% memiliki
kemampuan kecerdasan rata-rata dan 20 % memilikiakepuan kecerdasan di
bawah rata-rata. AnalCerebral palsyyang juga mengalami keterbelakangan
mental jelas akan mengalami hambatan yang nyatandaperkembangan
kognitifnya. Demikian juga anakerebral palsyyang kecerdasannya normal pun
perkembangan kognitifnya akan jauh tertinggal diddagkan dengan anak
normal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kenampgerak, analkerebral
palsy memiliki pengalaman yang sempit dalam berinteralesaigan lingkungan.
Oleh karena itu mereka tidak banyak memperoleh rmé&si mengenai
lingkungan sekitamya.

Sebagai contoh anakerebral palsytidak dapat melakukan kegiatan dan
mengalami kesulitan untuk menggenggam objek. Kefakangan ini secara
drastis membatasi ruang lingkup anak. Dalam istRalaget anak yang hidupnya
terbatas tidak akan mampu memperoleh sarana-sabana dalam proses
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perkembangan.

Hambatan perkembangan yang disebabkan oleh kesdrathungsi gerak
sangat mempengaruhi eksplarasi lingkungan. Hal rdepei menghambat
perkembangan fungsi kognitif. Hambatan perkembanfyargsi kognitif juga
erat kaitannya dengan gangguan persepsi yang diaddgh kebanyakan anak
cerebral palsymisalnya gangguan persepsi penglihatan, penden,gageabaan dan
gangguan persepsi kenestetik. Persepsi merupakeespmasuknya informasi dan
instrumen penting dalam proses pembentukan peagewdika persepsi mengalami
gangguan maka akan terjadi hambatan dalam perkeyabduangsi kognitif.

4. Gangguan Perhatian

Anak cerebral palsy biasanya mengalami kesulitan untuk memusatkan
perhatian pada satu stimulus tertentu dalam wakg yrelatif lama. Perhatian
mereka sangat mudah terganggu oleh berbagai ssnyalng datang kepadanya.
Kalau perhatiannya menyebar, arcatebral palsysukar untuk berkomunikasi.

Tugas 1.9

Coba temukan dan rumuskan sekurang-kurangnya lima
masalah atau topik yang layak ditelaah melalui pgae
kelas dalam pendidikan anak tunadaksa.

Kemudian, tentukan pula pihak-pihak yang seyogialilypatkan
dalam upaya penelitian kelas mengenai masing-masing
masalah atau topik itu.

Kalau sudah, diskusikanlah dengan teman atau dosim

B. Pendlitian Kelas dalam Pendidikan Anak Tunadaksa

Kesulitan yang dialami oleh anak tunadaksa begmngeks oleh sebab itu
betapa berat tugas dan tanggungjawab guru dalandidienmereka. Hampir
tidak mungkin mengajar anak tunadaksa dapat dilakukecara optimal. Hal
ini disebabkan oleh permasalahan yang dialami aledk begitu kompleks di
samping perbedaan-perbedaan individu sangat berag@adaaan seperti ini
menuntut guru untuk melaksanakan program pengajachwvidual.

Sebelum guru menyusun program pengajaran individealebih dahulu ia
harus mengetahui secara tepat tingkat kemampuapabenak pada saat ini. Hal
ini dimaksudkan agar program pengajaran sesuai atengebutuhan dan
kemampuan belajar anak.

Untuk itu guru harus melakukan penelitian dengama caelakukan asesmen
terhadap setiap anak, mengenai akan kesiapanny& umgngikuti pelajaran dan
apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan itabme kemudahan kepada
anak dalam belajar.

Selanjutnya akan dibahas bagaimana melakukan peamelkelas dalm
pendidikan anak tunadaksa berkaitan dengan kehididersebut di atas disertai
dengan contoh-contoh kongkrit. Dengan demikian @ipkan pembaca dapat
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menjajagi kemungkinan pelaksanaa penelitian kelas.

1. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Kesiapan BelApnak Tunadaksa

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya kesudag dialami anak
tunadaksa begitu kompleks. Mereka mengalami kesulttalam bergerak yang
diikuti juga oleh kesulitan-kesulitan lain sepegngguan persepsi, konsentrasi,
penyesuaian diri dan lainlain. Kesulitan-kesulitanmengakibatkan terhambatnya
perkembangan kognitif.

Oleh karena begitu konpleknya masalah yang diaiamaik tunadaksa, guru
seyogianya mengetahui dengan jelas kekuatan-kekugdag dimiliki anak
tunadaksa dalam mengikuti pendidikan. Hal ini samgenting agar potensi anak
yang masih ada dapat diaktualisasikan.

Untuk itu guru memerlukan data yang akurat mengde&uatan-kekuatan
apa yang dimiliki masing-masing anak tunadaksandateengikuti pelajaran. Salah
satu yang dapat dilakukan guru untuk mengetahuiaktepuan belajar adalah
denganmodality assessme(Btephens, 1977).

Modality assessmerdadalah penilaian mengenai kekuatan dan kelemahan
seorang anak tunadaksa. Misalnya aspek modalitas ripjang paling dominan
dalam mengikuti pelajaran apakah persepsi penglihapersepsi pendengaran
atau persepsi heptik. Untuk memperoleh data memdeiatersebut guru dapat
menyusun sendiri atau menggunakan alat yang sudi@lyang dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan dan kelemahan mudalitaglipetan, pendengaran
dan heptik.

Setiap modalitas yang akan diukur terdiri atas kgemponen kemampuan
yaitu diskriminasi, mengingat dalam waktu segdrmmediate recall) dan
kemampuan mengingat yang ditangguhkdelayed recall).

a. Modalitas Pendengaran

1) Mengukur kemampuan diskriminasi pendengaran.
Untuk mengukur kemampuan ini guru dapat mengemkangktara 18
samapai dengan 20 pasang kata yang memiliki kesamamyi.
Misalnya paku-paku, lakitali dan sebagainya. Setjggsang kata
diminta untuk mengucapkannya. Hasilnya dapat difgtlbberdasarkan
jawaban yang benar.

2) Mengukur kemampuan mengingat dalam waktu yamgersg(immediate
recall) Dalam hal ini guru membacakan sebuah cerita pen8ekelah
itu siswa diberi empat buah pertanyaan, tentangesia tersebut.

3) Mengukur kemampuan mengingat dengan menanggugtikaulus beberapa
saat (delayed recall). Untuk mengukur kemampuan ini guru
menanyakan empat pertanyaan mengenai isi cerigggars pada butir
(2) beberpa saat setelah ceritera itu dibacakan.
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Dalam hal ini penundaan relatif lama antara stimalengan respons anak.
b. Modalitas Penglihatan

1) Mengukur kemampuan diskriminasi penglihgtasual discrimination)Untuk
mengetahui kemampuan ini guru dapat membuat 9-4@ngagambar. Pada
setiap pasang gambar ditampilkan gambar yang samsalnya gambar
pohon, akan tetapi pada gambar tersebut terdapaggesan yang tidak
terlalu kentara. Tugas anak mencari perbedaarbtgrse

2) Mengukur kemampuan daya ingat penglihatan yagega(immediate
recall). Guru dapat mengetahui kemampuan ini dengan caranmjukan
sebuah gambar tertentu, misalnya gambar seekondkuSegera setelah itu
guru mengingatkan gambar yang sama akan tetapi @akuzing yang
terpotong-potong (tiga atau empat potong). Tugak adalah
menyatukan gambar yang terpotong-potong itu. Jugdambar yang
diberikan sebanyak empat buah.

3) Mengukur kemampuan daya ingat penglihatan yadagghuhkar(dela_yed
recall). Guru dapat mengukur kemampuan ini dengan jalan
memperlihatkan empat buah gambar, misalnya gambata rumah,
mobil dan gambar orang. Setelah = 80 menit, gurnangakan kepada
anak, gambar apa yang kamu lihat tadi?

c. Modalitas Haptik

Sama halnya dengan modalitas penglihatan dan pgad@m, modalitas

haptik juga terdiri atas tiga kemampuan yang haku&ur yaitu:

1) Kemampuan diskriminasi haptik, yang dapat didemgan bentuk-bentuk
giometris seperti segi tiga, lingkaran, segi empajur sangkar dan
sebagainya. Anak disuruh menelusu.ri bentuk-betdrtsdebut dengan
tidak melihat objeknya. Setelah itu anak disurumiedakan antara
bentuk giometri tersebut. Sebaiknya alat tes didaém bentuk tiga
dimensi jumlah stimulus yang disediakan antara ®i&h.

2) Immediate recalUntuk mengukur kemampuan ini, anak disuruh
mengenali bentukbentuk geometris seperti pada @)tmenyebutkan
perbedaan tanpa melihat objek. Setelah itu anakshmenyebutkan satu
persatu objek itu sesuai dengan urutan yang iakkakuMisalnya,
pertama ia mengenali bentuk segitiga, ke dua, sguaé¢ dan seterusnya.

3) Developed recall Setelah anak mengenal bentuk-bentuk geometris
dengan baik, 30 menit kemudian anak ditanya tent@gtuk-bentuk
geometris yang telah dikenalnya melalui jawaban. akAnharus
menyebutkan bentuk-bentuk tersebut satu persatmlabustimulus sama
pada butir (1) dan (2) yaitu antara 9-10 buah. I8bteasesmen ini
dilakukan guru harus membuat rangkuman hasil asesmzdalitas ini
dalam bentuk tabel untuk setiap anak yang telabsdiDengan demikian
guru dapat mengetahui dengan jelas kekuatan damidlan modalitas
yang dimiliki oleh setiap anak. Hal ini akan sangembantu guru dalam
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dekgyaampuan setiap
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anak tunadaksa.

Contoh ringkasan hasihodality assessmedapat dilihat pada Tabel 1.9 di
halaman berikut ini.

TABEL 1.9
RINGKASAN HASIL ASESMEN MODALITAS

Nama
Siswa
Umur
Kelas
Tanggal
, Kemampuan Skore Skore Kode
Modalitas . . : .
Pengindraan Kreteria yang Tercapai Analisis
Diskriminasi 18- 20 20 +
Daya Ingat
Segera 4 4 0
(immediate recall)
Pendengaran
Daya Ingat
Dengan Penun- 4 4 0
daan(delayed
recall)
Diskriminasi 9-10 9 0
Daya Ingat
Segera 4-5 4 0
(immediate recall)
Penglihatan
Daya Ingat
Dengan Penun-
daan.(delayed 4 3 }
recall)
Diskriminasi 9-10 4 -
Daya Ingat
Haptik Segera 9-10 5

(immediate recall)
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Daya Ingat
Dengan Penun- 9-10 5 i
daan(delayed
recall)

Keterangan: “+” di atas kriteria, “0” pada kritari “-” di bawah kriterai
Contoh pada Tabel 1.9 menunjukkan bahwa anak tersebmpunyai
kekuatan modalitas dalam pendengaran, sedangkem&kbnnya terletak pada
modalitas penglihatan dan haptik, oleh karena @lamh pelaksanaan proses
pembelajaran bagi anak ini, modalitas pendengaeanshdominan daripada

yang lainnya.

2. Penelitian Kelas dalam Pendidikan Anak Tunada&eekenaan dengan Materi
Pelajaran

Masalah utama yang dialami anakrebral palsyadalah gangguan gerak.
Temyata gangguan gerak membatasi kemampuan anaamdahengenal
lingkungan sekitamya. Hal seperti ini mengakibatkeembatan perkembangan
kognisi anak yang bersangkutan.

Oleh karena itu latihan-latihan perkembangan peis@epengingat, kosentrasi
dan latihan memahami konsep konservasi, merupakasygat yang harus
dimiliki oleh anak sebelum mengikuti pelajaran sacakademik. Sehubungan
dengan hal itu, seorang guru yang akan mengajak gaag cerebral palsy
terutama dalam pelajaran berhitung, menulis dan lbaea harus mengetahui
dahulu apakah anak tersebut telah memiliki kemamptertentu sebagai
prasyarat seperti disebut di atas. Andaikata argknb memiliki kemampuan-
kemampuan itu, maka guru harus memilihkan latitzimén tertentu agar anak
memiliki kesiapan untuk belajar secara akademikkéeaan dengan materi
pelajaran berhitung, membaca dan menulis.

Berikut ini akan dikemukakan contoh cara menampk&kadata mengenai
kesiapan anakerebral palsyuntuk belajar secara akademik. Instrumen penelitian
yang akan dibuat harus meliputi kemampuan anaknatalkinestetik: persepsi
visual, yang meliputi kemampuan mengenal bentukrdangenal wama; ingatan:
konservasi dan ketelitian atau konsentrasi.

a. Tes kemampuan kinestitik

Cara yang bisa digunakan untuk menilai kemampuanmnadalah dengan
jalan melihat kemampuan anak dalam menyambungraenghubungakan garis
putus pada sebuah gambar sambil melihat gambar wamah lengkap.
Misalnya setiap butir soal ada dua garis putus, ukedyaris itu harus
disambungkan. Penilaian didasarkan pada kualitasl, hgaitu antara 0 - 2 .
Banyaknya soal tergantung kebutuhan. Dalaln comiolberjumlah 14 soal." Oleh
karena itu skor tertinggi yang harus dicapai adak&h

b. Tes kemampuan persepsi visual
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Untuk menilai kemampuan ini bisa dikembangkan daaam tes yaitu tes
mengenal pola atau bentuk dan tes mengenal wama.

1) Tes mengenal pola atau bentuktuk menilai kemampuan ini anak harus
memilih salah satu pola tertentu dari sejumlah p@ag dicarikan,
misalnya ada bentuk segi tiga, segi empat, lingkadtan persegi
panjang. Anak harus memilih salah satu bentuk ysamga dengan
model yang diberikan. Penilaian didasarkan padapatan pilihan
yaitu 0 atau 1; jumlah soal pada contoh ini beramB30 soal.

2) Tes mengenal waniaalam hal ini anak diminta untuk memilih satu
wama dari wama-wama yang diberikan sama dengan waodel.
Misalnya ada wama kuning, hijau dan merah, dengamav model
kuning. Anak harus memilih salah satu dan ketiganaatu sama
dengan wama model. Penilaian didasarkan pada kegteppilihan
yaitu 0 atau 1 jumlah soal pada contoh ini sebai®koal.

c. Tes kemampuan daya ingat

Untuk memperoleh data tentang kemampuan ini, gampatt membuat alat
sebagai berikut : membuat sejumlah gambar yandn tdikenal anak. Gambar-
gambar tersebut dibagi menjadi dua kelompok, ygambar kelompok soal dan
gambar kelompok jawaban. Gambar pada kelompok Iebah sedikit jumlahnya
daripada jumlah gambar pada kelompok jawaban.

Sebagai contoh, anak diperlihatkan pada gambar Indkan, kucing,
pisang dan gambar pistol. Setelah itu selang b@laemmenit kepada anak
diperlihatkan sejumlah gambar yang jumlahnya leb@nyak, akan tetapi ada
gambar-gambar yang telah diperlihatkan beberapa Iséia Tugasnya adalah
mencari kembali gambar-gambar yang telah ~ilihaeksnnya di antara sejumlah
gambar-gambar pengecoh.

Penilaian didasarkan pada jumlah gambar yang ddipagat dengan tepat
misalnya dari sgmbar yang disajikan, anak dapat mengingat kembgh
gambar, berarti skor yang dapat dicapai anak hdaggaJumlah soal pada contoh
ini sebanyak lima buah. Skor tertinggi yang dapeapghi adalah 25.

d. Tes kemampuan konservasi

Kemampuan konservasi tnerupakan kemampuan yangasandketerampilan
berhitung dan ilmu pengetahuan alam. Sebelum arekilki kemampuan ini, sulit
bagi guru untuk mengajarkan konsep penjumlahanh Gkebab itu mengetahui
kemampuan konservasi seorang anak sebelum pengajsenitung dimulai
merupakan suatu keharusan.

Untuk menilai kemampuan konservasi, dalam hal ondervasi jumlah, guru
dapat membuat alat tes sebagai berikut: Perlihatkeapada anak deretan
gambar lingkaran, misalnya sebanyak 10 gambar dejsggak satu senti meter
antara satu gambar dengan gambar lainnya. Selgajuperlihatkan deretan
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gambar lingkaran yang jumlah dan ukuranya yang saieagan gambar
sebelumnya, hanya jarak antara gambar yang satgateyang lainnya lebih lebar.
Kalau jarak yang pertama 1 cm, maka jarak yangulee3dcm.

Tanyakan kepada anak, apakah gambar lingkaran pad#ar pertama
sama jumlahnya dengan gambar yang kedua? Jikaraeajawab sama, artinya
ia telah memiliki kemampuan konservasi. Apabilakamenjawab tidak sama, anak
tersebut belum memilki kemampuan konservasi.

Jumlah soal pada contoh ini sebanyak 10 soal.Sgtveaban yang benar di
nilai satu dan yang salah di nilai nol. Jumlah dkeotinggi 10.

e. Tes Kemampuan konsentrasi dan ketelitian

Untuk menilai kemampuan konsentrasi dan ketelitssgorang anak,
guru dapat membuat gambar-gambar objek tertentugydn dalamnya
terdapat gambar tersembunyi atau gambar yang saaraef, misalnya
gambar sarang laba-laba sebagai objek tidak tamatau tersembunyi,
sehingga untuk mengenali objek itu diperlukan kariszsi dan ketelitian.
Tugas yang harus dilakukan oleh anak adalah menahljek-objek yang
tersembunyi atau samar-samar itu yang terdapat gadear tersebut.

Penilaian didasarkan pada hasil rekognisi terhadambar-gambar
yang tersembunyi/samar-samar, yaitu skor satu upawaban yang benar
dan nol untuk jawaban salah. Stimulus pada contolberjumlah 10 buabh.
Bentuk gambar sebagai stimulus dapat dibuat senmaleh guru dengan
ketentuan seperti dijelaskan di atas. Hasil pearaierhadap kemampuan-
kemampuan tersebut dapat digambarkan secara indavidalam Tabel 2.9
di bawah ini.

TABEL 2.9
PROFIL KESIAPAN ANAK CP UNTUK BELAJAR SECARA AKADEMIK

Nama Siswa

Umur

Kelas
Tanggal

Kemampuan Skore Skore yang % Kategori
Kreteria tercapal Pencapaian

Kinestetik 28 10 28 Sedang
Mengenal

Pola/Bentuk 30 21 63 Baik
Mengenal Sangat
Warna 25 25 100 Balk
Konservasi Sangat
Jumlah 10 2 20 Rendah
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Konsentrasi dan
Ketelitian

Sangat
10 1 10 Rendah

Keterangan: 0 — 25% = Sangat Rendah
26 — 50% = Sedang
51 — 75% = Baik
76 —100% = Sangat Baik

Data di atas menunjukkan hahwa kemampuan konsetaaskonsentrasi masih
sangat rendah, sehingga sukar bagi anak terselpdt daengikuti pelajaran
akademik terutama dalam pelajaran berikutnya. ®&sbna itu sebelum pengajaran
akademik dimulai terlebih dahulu guru harus menkagrilatihan konsentrasi dan
konservasi sebagai prasyarat yang harus dimiliehadeorang anak.

3. Penelitian Kelas dalam Pendidikan Anak Tunaddksikenaan dengan Proses
Pembelajaran

Indikator yang paling mudah diketahui dalam menifaitu sebuah proses
pembelajaran adalah hasil belajar yang dicapai sistva. Artinya sejauh mana
siswa telah mengalami perubahan setelah mengikutisgs pembelajaran
merupakan isyarat efektif tidaknya sebuah prosesendihgat proses
pembelajaran itu menyangkut interaksi antara bexbdgmponen, metode,
media, situasi belajar, lingkungan belajar dan keinsiswa yang sedang belajar,
maka untuk memperoleh data mengenai proses peralstajharus dilakukan
penelitian kelas secara terus menerus dalam remtakty tertentu, selama proses
itu berlangsung.

Ada cara praktis yang dapat digunakan untuk mengilkap data berkenaan
dengan proses pembelajaran yang disehul dengan lineraecatatan(record
keeping).

Record keepingadalah catatan-catatan yang dibuat oleh guru mangen
kerajinan belajar yang dicapai siswa selama prgessbelajaran berlangsung.
Pembuatamecord keepingkadang-kadang menjadi beban dan menyulitkan guru,
akan tetapi hal tersebut merupakan sumber informgasg sangat penting bagi
seorang guru dalam pembuatan keputusan-keputusdenhan dengan proses
pembelajaran, dan juga diperlukan dalam perencagaanmplementasi program
pengajaran individual.

Ada dua macamrecord keepingyang dapat dipilih oleh guru untuk
mengumpulkan data kemajuan belajar siswa pada pe@es pembelajaran
berlangsung yaitu:

a. Catatan harian (daily record keeping)

Catatan harian dibuat setiap hari, herupa catatagka untuk setiap anak
mengenai perilaku baru yang timbul yang mengisyarakemajuan yang dicapai,
minat anak atau segala sesuatu yang terjadi sefmoses pembelajaran yang
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berlangsung pada hari itu.

Catatan harian dapat dilakukan 5 menit menjelamggs pembelajaran akan
berakhir, mengenai keseluruhan yang sudah berlanggshi kelas itu. Catatan
harian memherikan informasi penting mengenai keanragm belajar siswa,
selanjutnya akan menjadi catatan komulatif yanghatkigaporkan secara berkala
kepada orang tua siswa, kepala sekolah dan temawate Laporan tersebut
sehagai data yang dapat digunakan dalam penyug@mahelajaran selanjuinya.

b. Catatan perilaku (behavioral record)

Ada di antara anak tunadaksa khususegeebral palsy mengalami
gangguan perhatian dan konsentrasi. Akibat damisomi anakcerebral palsy
sukar untuk memusatkan perhatian dan bahkan skiélisuntuk bisa konsentrasi
untuk beberap detik saja.

Untuk mencatat perilaku anakerebral palsyyang mengalami gangguan
perhatian dan konsentrasi, guru dianjurkan untukoagat perilaku anak dengan
menggunakan format observasi sebagai berikut.

Hari dan waktu . Berapa lama dapat
Apa yang dilakukan berkonsentrasi

anak

Reinforecementang
digunakan

Sebagai contoh, jika terdapat siswa yang tidak pemapat duduk dan
berkonsentrasi lebih dari 10 detik. Akan tatapi keilan mampu berkonsentrasi
selama 30 detik, 40 detik, kemudian 1 menit daargshya. Sampai akhimya anak
dapat duduk berkonsentrasi selama 10 menit. Reerioent harus diberikan jika
anak dapat duduk berkonsentrasi dalam rentang wygkitg ditentukan sambil
mengerjakan tugas-tugas tertentu. Dengan menggurfak@aat observasi seperti
dijelaskan di atas, guru dapat mencatat perilakiakarselama proses
pembelajaran sedang berlangsung. Data hasil obseltta sangat berguna
untuk menyusun program pembelajaran selanjutnyakeb@aan dengan usaha
perbaikan perilaku anak dalam proses pembelajaran.

Tugas2.9

Buatlah rancangan untuk melaksanakan penelitiangereai
salah satu masalah yang Anda rumuskan pada waktu
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mengerjakan Tugas 1.9.
Buatlah rancangan itu secara operasional, sehiAgda atau
orang lain dapat melaksana-kannya dengan lancar.
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Pertanyaan-pertanyaan Bab | X

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Amdaaer materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dsapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertalsnd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@mkali bagian-bagian dari
bab ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgkséan. Kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpanlah pekeAnda itu dengan baik,
karena jawaban-jawaban tersebut sebagian besarmk&ampakan rangkuman dari
bab ini.

1. Gambarkan dengan jelas permasalahan yang dialamanak tunadaksa dalam
mengikuti pendidikan!

2. Susun sebuah rencana penelitian kelas dalamigikad anak tunadaksa
berkenaan dengan kemampuan belajar anak!

3. Susun rencana penelitian kelas berkenaan dengan

a. Materi pelajaran
b. Proses pembelajaran
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BAB X. PENELITIAN KELASPENDIDIKAN ANAK
TUNALARAS

Latar belakang

Perkembangan fisik dan kemampuan intelek anak éwaslsecara umum tidak
berbeda dengan anak normal. Persoalan yang mdeskaaalalah gangguan perilaku
yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku umumak tunalaras
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengagkungan, baik dengan
teman sebaya maupun dengan orang dewasa.

Kondisi seperti ini menimbulkan persoalan dalamspsopendidikan. Mereka
pada umumnya berprestasi rendah karena kehilangeat belajar dan konsentrasi.
Kebanyakan dari mereka membenci sekolah karenalaekoenuntut mereka
untuik mentaati aturan sedangkan anak tunalaraa patumnya menunjukkan
sikap menentang otoritas dan aturan.

Keadaan seperti ini sudah barang tentu menuntutlikeakhusus dari seorang
guru yang bekerja mendidik anak tunalaras. Kealyigarg harus dimiliki antara lain
keahlian dalam proses pembelajaran bagi anak ttasaldan keahlian dalam
memodifikasi perilaku. Untuk menjadi guru anak fam@s yang efektif, di
samping harus memiliki keahlian khusus di atas jutjaarapkan dapat
melakukan penelitian kelas agar guru selalu men#tapadata yang aktual
mengenai berbagai hal berkenaan dengan program glejatan anak tunalaras,
sebagai umpan balik dalam rangka perbaiakan progeargajaran selanjutnya.

Menyadari akan kompleksnya permasalahan anak masalguru memerlukan
banyak data dan informasi mengenai berbagai halg yparkenaan dengan
permasalahan pendidikan anak tunalaras. Data dammasi tersebut diperlukan
sebagai bahan perbaikan mutu layanan pendidikaadeemereka.

Sebagai contoh seorang guru yang mengajarkan kepdean sosial(social
skills) kepada anak tunalaras dengan menggunakan teknrkalrerperan, guru
tentu harus mengetahui sejauh mana teknik tersebektif? Apakah proses
pembelajaran seperti itu dapat mengubah perilakwaimenjadi positif? Dan
apakah bahan pelajaran sesuai dengan tingkat katasan siswa?

Untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanggaebut diperlukan
data hasil penelitian yang tentu saja harus bedealyang pada saat itu ada di
bawah tanggung jawab guru yang bersangkutan. Datg diperoleh dari hasil
penelitian tersebut akan memberikan informasi ysaggat berharga bagi guru
dalam melakukan tugas-tugas mengajar selanjutngadéd®arkan alasan-alasan
tersebut di atas tugas guru bukan sematamata hmaaggajar, akan tetapi juga
sebagai peneliti di dalam kelas terhadap pekerjpisendiri. Berkaitan dengan
hal itu pada bab ini akan dibahas bagaimana seogamng dapat melakukan
penelitian kelas dalam pendidikan anak tunalaragyaerkenaan dengan:
Bagaimana anak tunalaras belajar, materi pelajdaanproses pembelajaran.
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Tujuan Bab X

Setelah anda mempelajari Bab X ini anda diharaplegat :
. memahami permaslahan pendidikan anak anak tungiangsaktual di kelas.
2. membuat rancangan penelitian kelas dalam pendidikahk tunalaras yang
meliputi:
a. membuat rancangan penelitian kelas yang berkenaagath bagaimana
anak tunalaras belajar
b. membuat rancangan kelas yang berkenaan dengan peltgaran lajaran
c. membuat rancangan penelitian kelas yang berkenaagath proses
pembelajaran anak tunalaras
3. melakukan penelitian penelitian kelas pendidikaakaimnalaras berkenaan
dengan ketiga hal tersebut pada butir 2.

=

A. Permasalahan Anak Tunalaras

Secara garis besar anak tunalaras dapat dibedakajfadan dua kelompok
yaitu: Anak dengan gangguan emd@smotionally disturbed)Ydan anak dengan
gangguan perkembangan sosi@ocially maladjusted).Kedua kelompok itu
menunjukkan gejala yang sama yaitu mengalami gamggjugkah lakubehavior
disorder).

1. Anak dengan Gangguan Emosi

Anak yang mengalamai gangguan emosi atau kadarapgadisebut juga
gangguan kepribadian menunjukkan perilaku menairk dari lingkungan sosial
(social withdrawal)yang ditandai oleh beberapa ciri misalnya sukamgéer,
sukar berkomunikasi dengan orang lain, suka memmyeAtak yang menarik diri
cenderung tidak memiliki keterampilan sosialL Merskang ditolak atau diabaikan
oleh teman sebaya (Asher & Taylor,1982).

Akibat yang mungkin terjadi dari kweadaan saepéti terutama pada
prestasi belajamya. Anak yang menarik diri darigkmngan sosial dapat
diperkirakan akan mengalami kesulitan dalam mergigan diri. Karena anak
seperti ini tidak mengganggu lingkungan, biasaldeikan atau tidak mendapat
perhatian. Bentuk lain dari gangguan emosi addégresi. Anak yang mengalami
depresi biasanya mempunyai masalah kesehatan mgarigl serius, ia tampak
tidak gembira dan menunjukkan kesedihan yang mandal

Secara umum anak yang mengalami depresi ditantkiaalain oleh perilaku-
perilaku sebagai berikut: menarik diri, tidak mekiilminat belajar, tidak
bergairah, memiliki konsep diri yang negatif, mekniperasaan ditolak dan tidak
dicintai orang lain, lekas marah dan menunjukkanlgleu yang kompulsif.

2. Anak dengan Gangguan Perkembangan Sosial

Anak dengan gangguan perkembangan sosial ditahelaipzrilaku agresif,
seperti suka berkelahi, memukul, menyerang, meragancmerusak barang-
barang. Perilakuperilaku tesebut dinyatakan set=ataika.
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Di dalam kelas anak dengan gangguan sosial atabdisjugaconduct
disorder suka menentang guru, mereka itu hiperaktif, kurgeghatian, suka
menggagu, selalu tidak dapat menyelesaikan tugaan d&emampuan
akademiknya sangat kurang (Kazdin, 1987).

Karakteristik perilaku yang sering dikeluhkan oratug seperti: tindakan-
tindakannya tidak dipikirkan terlebih dahulu, tarkpga anak seperti ini tidak
mengetahui hal yang benar dan yang salah. la peéamah mau mendengar orang
lain, sangat angkuh, tidak pemah mau memikirkanngrdain dan suka
menggangu orang lain.

Kebanyakan anak yang mengalami gangguan tingkahdegerti ini dari jenis
kelamin laki-laki. Diperkirakan jumlahnya 4-8 kalebih banyak daripada
perempuan.

3. Masalah-Masalah Belajar Anak Tunalaras

Anak yang mengalami gangguan perilaku menunjukl@mampuan akademik
yang rendah dan kemampuan kecerdasannya sedikdveih rata-rata anak pada
umumnya (Kauffman 1985). Masalah lain yang dialamak tunalaras, dalam belajar
mereka miskin dalam apa yang disehoademic survival skillyaitu kemampuan
dalam menyelesaikan tugas-tugas, kemampuan menglkuintah, kemampuan
untuk tetap bertahan duduk dan kemampuan untuk ikigngturan yang ditetapkan
di dalam kelas.Academic survival skillanerupakan prasyarat untuk mencapai
prestasi akademik. Jika anak miskin dalam hal maka akan mengakibatkan
masalah serius dalam mencapai prestasi akademik.

Terdapat hubungan timbal balik antara gangguarkaindgaku dengan prestasi
akademik. Anak yang mengalarrli gangguan tingk&l lakan mengalami kegagalan
dalam belajar. Kegagalan dalam belajar mungkin dapaningkatkan gangguan
perilaku. Gangguan tingkah laku harus ditangguladghngan program yang
komprehensif dan terkoordinasi.

Tugas1.10

Coba temukan dan rumuskan sekurang-kurangnya lima
masalah atau topik yang layak ditelaah melalui peae
kelas dalam pendidikan anak tunalaras.

Kemudian, tentukan pula pihak-pihak yang seyogiatiiiat-

kan dalam upaya penelitian kelas mengenai masingjinga
masalah atau topik itu. Kalau sudah, diskusikarmahgan
teman atau dosen Anda

B. Melakukan Pendlitian Kelas dalam Pendidikan Anak Tunalaras

Secara singkat telah dijelaskan mengenai permasalgang dialami oleh
anak tunalaras. Kita dapat melihat betapa rumitpganmasalahan yang mereka
alami. Kondisi seperti itu sudah barang tentu meéwnkan keahlian khusus
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untuk menanggulanginya.

Permasalahan utama terletak pada gangguan tinglkah Oleh karena itu
layanan pendidikan bagi mereka ditekankan pada apey perilaku yang
menyimpang atau negatif menjadi perilaku yang goditengan kata lain proses
pembelajaran bagi mereka berfungsi ganda yaitusgwopembelajaran harus
berfungsi terpetik dalam rangka perbaikan perilaanyimpang dan pembelajaran
yang mengarah pada pengembangan kemampuan akadi@mketerampilan. Untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran gurwshaelalu berupaya
meningkatkan mutu layanan sesuai dengan kebutuhak tanalaras. Berikut ini
dijelaskan dengan contoh-contoh bagaimana penelitkelas itu dapat
dilaksanakan.

1. Penelitian Kelas yang Berkenaan dengan Anak Teuaa

Guru akan dapat mengajar anak tunalaras secartf efplibila la mengenal
dan memahami permasalahan yang dialami oleh satiak. Guru harus menyadari
bahwa masalah yang dihadapi oleh anak tunalarasubegmpleks dan perbedaan
antar individu sangat mencolok.

Oleh karena itu sebelum guru memilih dan menetapkatode pengelolaan
perilaku mana yang akan digunakan dalam mengatasiaku anak tunalaras,
terlebih dahulu guru harus memahami masalah daengotyang dimiliki anak
yang akan belajar.

Ada sejumlah metode dan teknik pengelolaan perildalam pendidikan
anak tunalaras, namun demikian penulis tidak besondkintuk menjelaskan secara
tserpisah metode-metode tersebut, melainkan akacamiecara yang cocok dalam
menanggulangi ganguan perilaku untuk setiap anaklawmas melalui penelitian
kelas.

Langkah penting yang harus diambil oleh guru yartenganalisis perilaku
siswa dengan pendekatan yang disefnctional analysis of behavio(Poine,
1983). Pndekatan ini terdiri atas tiga komponentwantecendent(apa yang
mendahului perilaku),behavior, dan consequenci@indakan yang menyertai
perilaku). Oleh karena itu, pendekatan ini diselpgndekatan A-B-C (A:
antecendent, B: behavi@anC: consequence).

TABEL 1.10
ANALISISFUNGSIONAL PERILAKU DENGAN
PENDEKATAN A-B-C

A B C
Antecendel Behavio Consequenc
1. Orang 1. Dimunculkan 1. Reinforcement positif
| 2. Waktu 2. Dihilangkan 2. Reinforcement negatif
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3. Hukuman

' 3. Peristiwa 3. Dapatiobservasi

4. Lingkungan

Antecendenmmerupakan faktor yang mendahului perilaku melimdjumlah
kondisi yang menimbulkan kondidBehavioradalah variabel penting yang dapat
diobservasi dan sering kali dapat diukur, sedangkansequencemerupakan
pemunculan atau penghilangan perilaku.

Sebagai contoh, seorang guru membelakangi kelask unenulis di papan
tulis atau meninggalkan kelas untuk beberapa daatam analisis fungsional
kondisi seperti itu dapat menyebabkan timbulnyalgar yang tidak dikehendaki
misalnya siswa menjadi gaduh, meninggalkan tempduki, membuat keributan.
Perilaku siswa tersebut didahului oleh pengalihamhptian guru atau disebut
antecendent.

Pemahamam terhadagntecendentslalam masalah gangguan tingkah laku
yang berkaitan dengan orang, waktu dan lingkunggatdmeningkatkan efektifitas
pengelolaan perilaku. Jikantecendentlapat diubah atau dimanipulasi, perilaku
menyimpang seorang anak tunalaras dapat berubah.

Komponen yang kedua dalam analisis fungsional ad#élehavior yang
merupakan komponen penting untuk mengimplementasitan mengevaluasi
pengelolaan perilaku. Behavior (B) dalam persanfsa@ dipandang sebagai target
(perilaku sasaran). Karena behavior menjadi sasat@mn alasan untuk menyusun
program. Mendefinisikan target perilaku secara isigeserupakan keharusan agar
perilaku dapat diobservasi dapat dilihat dan ddpdang. Target perilaku biasanya
dapat diobservasi secara langsung. Data mengemget tdehavior umumnya
dikumpulkan dengan cara menghitung frekuensi munyeulperilaku yang
menjadi sasaran.

Komponen terakhir dari fungsi ABC adalah apa yarsglilit consequence.
Komponen ini berupa tindakan yang diberikan olelhugsebagai hadiah atau
reinforcemenpositif yang akan memperkuat perilalReinforcemmenositif dapat
berupa materi atau berupa pengakuan sosial. Segalikadalah negative
reinforcementBaik positive maupunnegative reinforcemerdapat meningkatkan
frekuensi perilaku yang diinginkan.

Hal lain yang berkaitan dengaonsequencadalah hukuman. Hukuman dapat
mengurangi frekuensi perilaku yang tidak diinginkan

Kesalahan yang sering dilakukan oleh guru ialahggenakarreinforcement
atau hukuman tanpa melakukan observasi dahulud@phperilaku anak tunalaras.
Stimulus yang sama mungkin pada satu saat bisamgst sebagaieinforcement
dan pada situasi lain mungkin berfungsi sebagaiumai. Oleh karena itu
mengetahui dengan jelas mengenai perilaku anakusebeenetapkan suatu metode
pengelolaan perilaku merupakan hal yang sangatingemalam pendidikan anak
tunalaras.
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Berikut ini dikemukakan sebuah contoh format obasryperilaku anak
tunalaras berdasarkan pendekatan analisis fundspendaku seperti telah
dijelaskan di atas.

TABEL 2.10
CONTOH FORMAT OBSERVASI PERILAKU

Antecedent Behavior Consequenc

Guru
Wakru dan peristiwa

Lingkungan

Data hasil observasi dapat dijadikan acuan untulako&an terapi terhadap
perilaku siswa yang menyimpan. Format observadiamya salah satu bentuk yang
bisa digunakan dalam menilai perilaku anak tunala&elanjutnya para guru dapat
mengembangkan sendiri format lain yang sesuai deabatuhan.

2. Pertelitian Kelas yang Berkenaan dengan Matelafran

Seperti telah dijelaskan pada bagian awal bab ahwa pendidikan bagi
anak tunalaras mempunyai tujuan ganda yaitu di etk program pengajaran
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan akademikimifihak program
pebelajaran harus pula berfungsi sebagai prograapitéerhadap penyimpanagn
perilaku.

Dalam pelaksanaannya kedua misi tersebut dapdtudida secara terpadu.
Artinya dalam program pengajaran akademik bisa Igplsa terkandung muatan
terapeutik. Bisa juga dilakukan secara terpisahtinfa ada program-program
khusus yang semata-mata ditujukan untuk mengemlaangkrilaku positif dari
seorang tunalaras.

Sebagai contoh pada kurikulum pendidikan anak tmaal ada mata
pelajaran yang disebut Bina Pribadi dan Sosial yasigya antara lain
menumbuhkan rasa percaya diri, dan keterampilarals@ocial skills). Materi
dan metode pembelajaran dirancang sedemikian rugs aesuai dengan
kebutuhan anak tunalaras.

Ada hal yang harus selalu diketahui oleh guru yagjauh mana bahan
pelajaran yang telah diajarkan itu dapat dikuadahosiswa? Apakah bahan
pelajaran itu telah sesuai dengan kebutuhan anaklaras? Dan apakah bahan
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pelajaran itu dapat mengubah perilaku anak tungfara

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut memerlukan sejumlah
data yang akurat. Untuk itu perlu dilakukan pemattberkaitan dengan materi
pelajaran tersebut. Sebagai contoh seorang gumh tehengajarkan bidang
pengajaran bina peribadi dan sosial kepada anaklduas Kelas 1 SMP selama
satu catur wulan. Guru tersebut ingin mengetahupammbalik mengenai materi
yang telah diajarkan. Selanjutnya guru yang bersatagn mengambil langkah-
langkah penelitian kelas sebagai berikut.

1) Menetapkan lingkup masalah yang akan diteliti.
Dalam hal ini lingkup masalah yang akan ditelitidiei atas
(a) Keterampilan sosial di dalam kelas

(b) Keterampilan interaksi dasar

(c) Keterampilan bergaul

(d) Keterampilan mengungkapkan perasaan
2) Menyusun instrumen (pedoman observasi) berbdasdingkup masalah yang

akan diteliti, seperti tampak pada Tabel 3.10. diaman berikut ini.

Instumen ini digunakan untuk mengevaluasi perilakakpost treatment.

3) Melakukan observasi perilaku sosial siswa psaat belajar di dalam kelas
maupun pada saat anak berada di luar kelas. Atangkinu juga dibuat situasi
khusus (bermain peran).
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TABEL 3.10
PEDOMAN OBSERVASI KETERAMPILAN SOSIAL

Perilaku yang diobservasi Skala Skor

Keterampilan sosial di dalam kelas
1.memperhatikan guru ketika guru berbicara

2. mentaati perintah guru

3. mentaati peraturan kelas

4. mengerjakan PR

5. menunjukkan adanya kete3rampilan sosial bia

[= N R IR RN
€0 € ) ) )
ADMDMDMD

NY NY NY NY N)

]

Keterampilan dasar interaksi

kontak mata ketika sedang bicara
intonasi suara

memulai pembicaraan
mendengarkan orang lain berbicara
menjawab pertanyaan dengan sopan
menungguj goloran bicara

_ ===
NY NY NY NY NY N
€ () (D) (D) (D) (D
AR D

ouhkownNE

K eterampilan bergaul

1. menggunakan kata-kata sopan saat berbicaral z Z 4
2. tahu sopan santun 12324
3. mengungkapkan kesedihan dan kegembiraan

yang berhubungan dengan orang lain 12324
4. membantu orang lain 12324
Berkenalan
1. memperkenalkan diri 12324
2. memulai percakapan 12324
3. mengakhiri percakapan 12324
4. bergabung dalam kelompok 12324
5. meminta mantuan kepada teman 12324
6. membantu teman 12°¢ 4
7. meminta maaf jika bersakah 12324

K eterampilan mengekspresikan perasaan

1. keterampilan menyatakan perasaan 12324
2. menahan mosi ketika bertengkar 12324
3. peduli terhadap kesedihan orang lain 12324
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Dari hasil observasi dengan menggunakan instrumeitagd dapat diketahui
seberapa jauh siswa telah memiliki keterampilaniado®i samping itu kita
juga dapat melihat apakah telah ada perubahan agarilsiswa setelah
memperoleh pelajaran keterampilan sosial.

3. Penelitian Kelas Berkenaan dengan Proses Pendrala Anak Tunalaras

Kita telah mengenal bermacam-macam pendekatan dalaroses
pembelajaran anak tunalaras, khususnya yang beaskenadengan
penanggulangan tingkah laku. Salah satu pendekgag banyak dikenal dan
digunakan adalah pendekatan behaviorisme yang naekak bahwa lingkungan
merupakan faktor dominan dalam pembentukan darbpéan perilaku.

Sebagai contoh perilaku pemarah pada seorang @elsgcara konsisten
mendapat perhatian guru pelan-pelan dapat berubafjadi lebih baik. Periku-
perilaku yang disebabkan oleh faktor biologis semmrangan epilepsi, suka
ngompol dan asma dapat ditanggulangi dengan inteiMeangkungan (Malamed
& Johson, 1981).

Ada dua prosedur pokok dalam pendekatan behavierigaitu prosedur
untuk memperluas perilaku yang dikehendaki dan emhos untuk mengurangi tau
menghilangkan perilaku yang tidak dikehendaki. Adeenderungan bahwa guru
hanya berusa menanggulangi perilaku negatif yardpkti dikendaki tanpa
mengembangkan perilaku baru yang bersifat positif.

Dalam menilai sebuah proses pembelajaran khususmdg@lem-belajaran
anak tunalaras, indikator utama yang harus menpadiat perhatian adalah
hubungan timbal balik anatara guru dengan siswa paat proses pembelajaran
berlangsung. Untuk melihat apakah proses pembalajdgu bermutu atau tidak,
Walker (1971) mengembangkan sebuah teknik yandpdis&lassroom Observation
Checklist (COC).Teknik ini sangat sederhana tetapi efektif untukngevaluasi
proses pembelajaran.

Dalam menilai proses pembelajaran sukar bagi gntukumelakukannya
sendiri tanpa bantuan oramg lain karena proses @ajatan harus dilakukan pada
saat guru mengajar. Oleh kaema itu bantuan temjanvaé sebagai observer
sangat diperlukan. Contoh pedoman observasi (C@@g gikembangkan oleh
Walker dapat dilihat pada tabel 4.10 di halamarikagrini.

Pengamaiobserver)bertugas untuk mengamati proses pembelajaran yang
sedang berlangsung dengan memberikan tanda cek kaldan yang sudah
tersedia. Pernyataan yang tertera pada sisi kifaWwanan secara ekstrim demgan
pernyataan yang berada pada sisi kanan.

Prosedur lain yang dapat dilakukan dengan dengamggoneakan VTR. Pada
saat guru sedang mengajar direkam dengan kameem,viktelah itu hasilnya
dianalisis sendiri oleh guru yang bersangkutan dengtap berpatokan kepada
instrumen COC. Cara seperti ini sangat menguntumddeaiena guru dapat melihat
sendiri proses pembelajaran yang ia lakukan, sefaing dapat bercermin kepada
apa yang telah ia lakukan.
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TABEL 4.10

PEDOMAN OBSERVASI KELAS

Pertanyaan bersifat fakta
Jawaban singkat

Pertanyaan hampir semua
dari guru

Tanya jawab hanya siswa
dengan guru

Guru menetapkan
dan mengontrol agenda

Guru berperan secara otoriter
Siswa tidak memiliki
gambaran mengenai tujuan

Tingkat partisipasi siswa
rendah

Minat belajar siswa rendah
Keadaan kelas tenang

Secara fisik guru dekat
dengan siswa

Guru tidak berusaha agar
siswa berbicara

Guru mengawasi siswa
secara ktat

Guru banyak bicara

Guru mendominasi kelasa

Pertanyaan bersifat opini
Jawanan uraian

Siswa yang banyak
mengajukan pertanyaan

Tanya jawab siswa dengan
siswa

Siswa menentukan topik
diskusi

Guru berperan
demokratis

Siswa mengetahui tujuan
belajar dengan jelas

Tingkat partisipasi siswa
tinggi

Minat belajar siswa tinggi
Keadaan kelas ribut

Secara fisik guru jauh dari
siswa

Guru berusaha agar agar siswa
mau bebicara

Guru permisif

Guru sedikit bicara

Guru dan siswa bekerja sama
secara kooperatif

Penggunaanvideo tape recorderdalam menilai proses pembelajaran
memang sangat efektif dan efisien namun demikiatakti semua sekolah
memiliki alat tersebut. Maka dari itu pengunaan \fd&la saat ini masih sukar

untuk dilaksanakan secara meluas.
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Untuk menilai seberapa jauh proses pembelajarardidnggap baik tentu
harus ada kriteria yang jelas. Jika kita melihadggean observasi di atas kita
dapat mengatakan bahwa manakala data hasil obsetwasenderung ke arah
kanan proses pembelajaran sudah dianggap baik.liseyem jika data hasil
observasi itu cenderung mengarah ke sebelah kasgw pembelajaran belum
dianggap balk.

Di samping kita melihat kecenderungan yang menwudludari proses
pembelajaran itu kita juga sebaiknya menganalistap aspek yang diobservasi.
Dengan demikian dapat diketahui aspek-aspek mama si@dah dianggap balk dan
aspek-aspek mana yang masih kurang balk.

Contoh-contoh penelitian kelas yang telah dibahasdap bab ini
diharapkan dapat menumbuhkan ide dan kreativitasi guntuk melakukan
penelitian kelas dalam pendidikan anak tunalarabaB sesungguhnya guru harus
dapat mengembangkan sendiri penelitianpenelitianlaske sesuai dengan
kebutuhan.

Tugas 2.10

Buatlah rancangan untuk melaksanakan penelitiangeman
salah satu masalah yang Anda rumuskan pada waktu
mengerjakan Tugas 1.10.

Buatlah rancangan itu secara operasional, sehiAgda atau
orang lain dapat inelaksanakannya dengan lancar.

Pertanyaan-pertanyaan Bab X

Untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan Arndadpr materi yang
dibahas dalam bab ini, di bawah ini dikemukakan dsapa pertanyaan.
Jawablah pertanyaanpertanyaan itu secara tertalsnd kertas yang terpisah.
Apabila Anda tidak dapat menjawabnya, pelajaril@&mhkali bagian-bagian dari
bab ini yang berkaitan dengan pertanyaan yang bgksdan. Kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh sampai tuntas, dan simpgdibrjaan Anda itu
dengan baik, karena jawaban-jawaban tersebut sabdmsar akan merupakan
rangkuman dari bab ini.

1. Gambarkan dengan jelas permasalahan pendiditandialami anak tunalaras!
2. Kembangkan sebuah contoh penelitian kelas dakamdidikan anak tunalaras
berkaitan dengan bagaimana anak tunalaras bel@adrla
3. Lakukan sebuah penelitian kelas dalam pendidiaak tunalaras berkenaan
dengan:
a. Materi pelajaran
b Proses Pembelajaran
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DAFTARISTILAH

academic survival skills keterampilan dasar yang harus dimiliki oleforang siswa
untuk mengikuti proses belajar; seperti bisatahan duduk, reatif dapat mengikuti
perintah guru dsb sebagai prasyarat untuk dapajapedecara akademik

agresif salah satu ciri gangguan tingkah laku yang ditaolddn tindakan menyerang,
merusak, berkelahi dsb

ataxia salah satu jenis anakrebral palsyang ditandai oleh hilangnya keseimabangan yang
disebabkan oleh kerusakan pada otak

athetoid Salah satu jenis anakrebral palsyang ditandai oleh adanya gerakan-gerakan
yang tidak dikehendaki dan tidak dapat dikendalikan

assessment  proses pengumpulan informasi yang diperlukaokumenentukan
pengelompokan siswa, program pengajaran yang ctalakik evaluasi yang tepat dan
prediksi kemajuan belajar yang dapat dicapai dlelas

audiometer alat yang digunakan untuk mengukur ketajamanti@garan

bahasa ekspresif kemampuan seseorang dalam mengekspresikan pikiraide-idenya
kepada orang lain baik secara lisan maupun seeddig

bahasareseptif kemampuan seseorang dalam menerima informisséeara lisan
maupun secara tertulis

behavioral record catatan perilaku siswa yang terjadi dalamses pembelajaran
chaining mempertautkan beberapa langkah atau tujuan peagajanjadi satu kesatuan

classroom observation checklist instrumen untuk mengobservasi proses interakarant
siswa dengan guru di dalam kelas pada saat presgaibberlangsung

cloze procedure tes informal untuk mengukur kemampuan memaharbicisaan pada
bidang pengajaran tertentu

conduct disorder gangguan tingkah laku pada seorang anak yangdditaoleh kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan

daily recall catatan singkat mengenai kerajinan belajavasigang terjadi pada proses
pembelajaran setiap hari

decibell satuan ukuran yang menyatakan tingkat ketajeses@orang

delayed record kemampuan mengingat kembali suatu stimulusrtertesetelah
ditundabeberapa saat

depresif keadaan emosi yang tertekan yang disebabktaradain oleh stres, frustrasi dll.
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emitionally disturbed kelainan tingkah laku yang disebabkan oleh gangguawsi

functional behavior analysis teknik analisis perilaku yang didasarkan pauggapan
bahwa perubahan perilaku dapat terjadi jika lingfamberubah

frustration level kemampuan seseorang memahami isi bacaan pagaytaing sangat
rendah

gangguan perhatian kesulitan dalam memusatkan perhatian padau soljek dalam
rentang waktu yang relatif lama

haptic kemampuan mengenal sebuah objek dengan merebgek tersebut melalui
objeknya; contohnya seorang tunanetra mengenek algngan menggunakan tongkat

hiperaktif perilaku yang tidak terorganisasikan, mengganglan tidak dapat diduga
serta reaksi yang berlebihan terhadap stimulus

hipoaktif kemampuan gerak yang sangat sedikit dengan ditafeh kelesuan
hubungan antar variabel keterkaitan suatu unsur yang diterliti dengasun lain yang
dapat berupa korelasi, pengaruh, perbandinganampeemn, pertentangan, kontribusi, atau

sumbangan, kesepadanan, keserasian

immediaterecall kemampuan mengingat kembali satu stimulus terteegera setelah
stimulus itu diperlihatkan

impulsif tindakan yang dilakukan tanpa lebih dahulu hiatierupakan salah satu bentuk
gangguan psikologis

independent level kemampuan seseorang dalam memahami isi bacaarigisp yang
sangat baik

instructional level kemampuan seseorang dalam memahami isi bacdartgieap sedang
atau rata-rata

interaction analysis teknik analisis intreraksi antara guru dengawaidi dalam kelas
kinestetik pengindraan melalui gerak otot
kognisi aktivitas intelektuai dalai pembentukan pengerti

konservass kemampuan seorang anak untuk mengerti bahwditasabjek tidak akan
berubah meskupun terjadi perubahan bentuk

lokomosi perpindahan dari satu tempat ke tempat lain

mental age kemampuan seorang anak pada usia tertentutdikayasebagai indek dari
perkembangan mental

mental map gambaran seorang tunanetra terhadap keada&oniggnya dimana ia berada
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modality assessment penilaian mengenai kekuatan dan kelemahan ntasi@eorang anak
tunadaksa, misalnya aspek modalitas mana yangymdiminan dalam mengikuti
pelajaran

modeling pola perilaku yang ditampilkan guru yang harntisudoleh siswa sebagai salah
satu teknik modifikasi tingkah laku

neurologically handicapped gangguan gerak yang disebabkan oleh kerusakangtaki

orthopedically handicapped kelainan gerak pada seorang anak yang disebaibddan
penyakit polio, yang mengakibatkan tergangguniahssatu anggota badan

obstacle perception kemampuan seorang tunanetra memahami rintamgamngan yang
ada di hadapannya

orientasi dan mobilitas kemampuan seorang tunanetra memahami posisyalidalam
lingkungan dan kemampuan untuk berpindah tempat

orientas mental kemampuan tunanetra untuk mengenal keadaamisdéit
menghubungkannya dengan posisi dirinya

orthopedically handicapped kelainan gerak pada seorang anak yang disaehableh
penyakit polio, yang mengakibatkan tergangguegah satu anggota badan

penelitian kualitatif penelitian yang menggambarkan atau menerangkamiena
sebagaimana adanya dengan menggunakan kualifteasireenata fenomena itu dalam
suatu keseluruhan yang bermakna

pengelolaan perilaku strategi praktis dan efektif dalam menagguilamasalah perilaku

persepsi analitis persepsi perabaan pada objek yang berukuran tessgan menelusuri
bagian-baian objek tersebut satu persatu

perseps sintesis persepsi perabaan pada objek yang berukurah @bk diamati secara
keseluruhan kemudian diuraikan menjaadi bagianamagi

populas segala sesuai yang berhubungan dengan mesalaftipangang berupa manusia,
benda atau kesatuan lain; suatu ruang lingkup gidemai kesimpulan dalam perumusan
hasil penelitian; ruang lingkup yang langsung di§ad sumber data disebut sampel; pada
umumnya sampel itu merupakan sebagian dari popgdag diwakilinya

prompting isyarat singkat baik bersifat verbal atau petduaari guru kepada siswa untuk
membentuk satu keterampilan tertentu

proses kognitif proses pembentukan pengertian pada diri sesgaralalui persepsi
penglihatan, pendengaran, kinestetik, perabaapelagecapan

rigid salah satu jenis anakrebral palsyyang mengalami kekakuan otot otot selalu kaku
seakan-akan bukan meru pakan daging tetapi sépedia keras

socially maladjusted kelainan tingkah laku yang disebabkan oleh gaaggerkembangan
sosial

168



social skills keterampilan melakukan interaksi sosial denganglain

social withdrawal perilaku menarik diri dari dari lingkungan sdsia

spastic salah satu jenis anakrebral palsyang ditandai oleh adanya kekejangan pada
otot-otot; kekejangan akan menjadi hebat jika atedam keadaan marah, atau dalam
keadaan tidak tenang

sugestible sifat mudah terpengaruh oleh pendapat anjusngrialu orang lain

united touch idea proses mental di mana gambaran yang diperolelpeisepsi perabaan
dipersatukan menjadi satu kesatuan sehingga alighekonsep mengenai benda tersebut

verbal unreality tunanetra mengenal banyak hal tanpa memilikgplman nyata
mengenai hal-hal yang diketahuinya
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